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Ini adalah buku terjemahan dari kitab Kasyifah as-Saja Fi 
Syarhi Safinah an-Naja yang merupakan salah satu kitab syarah dari 
sekian banyak kitab syarah yang disusun oleh Syeh Allamah 
Muhammab bin Umar an-Nawawi al-Banteni. Secara pokok. kitab 
syarah tersebut menjelaskan tentang Bidang Ushuludin yang disertai 
beberapa masalah-masalah Fiqhiah yang mungkin sangat waqi’iah 
sehingga tidak heran jika kitab tersebut dijadikan sebagai buku 
referensi oleh para santri untuk mengetahui hukum-hukumnya. 

Sebagian santri meminta kami untuk menerjemahkan kitab 
syarah tersebut, meskipun kami sebenarnya bukan ahli dalam 
menerjemahkan. Namun, sebagaimana dikatakan, “Setiap keburukan 
belum tentu sepenuhnya memberikan dampak negatif,” karena 
mungkin masih ada dampak positif yang dihasilkannya. Karena ini, 
kami memberanikan diri untuk menerjemahkannya dengan harapan 
dapat masuk ke dalam sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallam, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
sesama.” 


Dalam menerjemahkan kitab klasik ini, kami berpedoman 
pada kitab kuning Kasyifatu as-Saja sendiri, Kamus al-Munawwir 
karya Syeh Ahmad Warson Munawwir, dan kitab-kitab Fiqih lain 
untuk memperjelas dan melengkapi. Kami menyertakan teks asli dari 
kitab dengan tujuan ngalap berkah agar buku terjemahan ini juga 
dapat memberikan manfaat yang menyeluruh sebagaimana kitab 
syarah, Kamus, dan kitab-kitab Fiqih lainnya tersebut. Apabila 
ditemukan kesalahan, baik dari segi tulisan ataupun pemahaman, 
maka itu adalah karena kebodohan kami dan apabila ditemukan 
kebenaran maka itu adalah berasal dari Allah yang dititipkan oleh 
Syeh an-Nawawi al-Banteni. 



Kami memohon kepada Allah semoga Dia menjadikan buku 
terjemahan ini benar-benar sebagai suatu amalan yang murni karena 
Dzat-Nya, sebagai perantara terampuninya dosa-dosa kami, kedua 
orang tua, para kyai kami, guru-guru kami, ustadz-ustadz kami, 
santti-santti kami dan seluruh muslimin muslimat, dan sebagai 
sarana bagi kami untuk masuk ke dalam surga-Nya, dengan perantara 
kekasih-Nya, Rasulullah Muhammad shollallahu 'alaihi wa sallama. 
Semoga Dia menjadikan buku terjemahan ini bermanfaat bagi 
siapapun yang mempelajarinya dan menjadikannya sebagai suatu 
amalan jaricih yang pahalanya selalu mengalir setelah kematian 
kami. Amin Ya Robba al-Alamin. 


Salatiga, 13 Agustus 2018 
Penerjemah 


Muhammad Ihsan Ibnu Zuhri 
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BAGIAN KEDUA PULUH 


JAMAK DAN QOSOR 
A. Syarat-syarat Jamak Takdim 


jCJiiil jl lyr JSJj-i (J (J^) 

Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat 
diperbolehkannya men jamak takdim sholat. 

Ijk^j lji~» J 

Syarat-syarat menjamak takdim , baik karena bepergian atau hujan, 
ada 4 (empat), yaitu: 

j! j^Jdl jj^d! jU ‘LudJlj JJ c-sjJl os-l-tJ!) L*-t>-! 

Culill A*j ^Jj*^! s^L^-I dj <Pj*c« ^Ip ^jdJl J*y s.LJl*J! 

^_4-l ^ljl d! 

1. Mengawali sholat yang pertama karena waktu dalam 
menjamak takdim adalah milik sholat yang pertama, 
sedangkan sholat yang kedua hanya mengikutinya. Oleh 
karena itu, apabila musholli menjamak takdim Dzuhur dan 
Ashar, tetapi ia melakukan Ashar terlebih dahulu sebelum 
Dzuhur, atau apabila ia men jamak takdim Maghrib dan 
Isyak, tetapi ia melakukan Isyak terlebih dahulu sebelum 
Maghrib, maka sholat Dzuhur atau Maghribnya tidak sah 
karena tabi' (sholat yang mengikuti, dalam contoh ini Ashar 
dan Isyak) tidak boleh mendahului matbuk (sholat yang 
diikuti, dalam contoh ini Dzuhur dan Maghrib). MushoIIi 
diperbolehkan mengulangi sholat pertama, yaitu Dzuhur atau 
Maghrib, setelah melakukan sholat Ashar atau Isyak jika 
memang ia ingin menjamak. 
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^OJLj! 1^-« J4>td! (JjY o*>L^2j! t3 LiJ (L^ £j-4-! <*>) L^-jLj (j) 

j-^ 2*JL> Lfj-»-^. j Jl ji ^I-o! C-jjj (JjJL 015' Lup j! !j^—» ^c-ULj! ^jj-iJ.! 

2. Berniat jcimak saat melakukan sholat pertama sebelum 
musholli selesai darinya agar dapat dibedakan antara 
mentakdim atau mendahulukan yang disyariatkan dari 
mentakdim sebab lupa atau ceroboh, seperti ia bemiat: 

0,0 , 0 , 0 , o, , o, ,,£,»,, 

j-^*JL> l f-y±£ Jo l! ji C-JJJ 

5flyr/ berniat sholat fardhu Dzuhur seraya dijamak dengan 

Ashar. 


*L>*>/! ^Lij! jy y£-L*>jJ! i-A-ojj a»w-*j! Jli (ju*>L^2j! (jy y^! (Lu^-Uj o*>/!jJ.!) L^iJlJ (j) 
2,^^* ^Jx>-! dLi ^JJL (jc*5j j-t*/ dJJJj *>b>jis5 U g<.: J*j2j2, *)' OU 
^^jj! joobJl J^j^jiJl oJ*&j L^ioj t3 UtiJ! aJ*>LJ! 

3. Muwalah (berturut-turut) antara dua sholat. yaitu antara 
sholat pertama dan sholat kedua. 

Sayyid Yusuf Zubaidi berkata dalam Irsyad al-Anam, 
“Batasan muwalah antara sholat pertama dan sholat kedua 
adalah sekiranya antara keduanya tidak terpisah waktu yang 
lama. Dan waktu yang lama seukuran dua rakaat dan 
sekurangnya yang mencukupi (dua rakaat). Apabila salah 
satu syarat dari tiga syarat ini tidak terpenuhi maka musholli 
sholat yang kedua (Ashar atau Isyak) sesuai pada waktunya. 
Adapun dalam jamak takhir, tiga syarat ini termasuk 
kesunahan.” 

‘LJliJb ^J>-*>/! (J.I jjL—j! f.UL (jJ (j-L*Jl j»!jj) !-$-*,() (j) 

4. Tetap berlangsungnya udzur, maksudnya, musholli tetap 
dalam kondisi bepergian sampai ia bertakbiratul ihram pada 
sholat yang kedua. 
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Lg^Lc 3i <ulj.o JojoJuj bLi jj. 2j ^I L^jLoI 3 r*Lil jb 


Apabila musholli bermukim di tengah-tengah melakukan 
sholat kedua maka tidak apa-apa karena tidak disyaratkan 
tetap berlangsungnya udzur (bepergian) sampai selesai dari 
sholat kedua. 

jjj—*Jl e_---j! (JlsijJ i-_~iiP jiL-“ dly bLo A-oLJl JUp j»lil jlo 

L^isj ^l obL-odl jo-L (j\*~-s 

Apabila musholli bermukim sebelum sahnya sholat kedua 
maka ia tidak boleh menjcimak meskipun ia akan bepergian 
setelah bermukim tersebut karena hilangnya sebab/wdz«r, 
yaitu bepergian, sehingga ia wajib mengakhirkan sholat 
kedua sampai pada waktunya sendiri. 

3 ^jC» 3 L-S"” 3j*-/l -LLp LJjLJj ^I Ljly £-«*Jt! jJmJl AjLaJ s-Laj UjL^o Lilj 

3y'-/l obL-od! o-Lj! 3 £-“-Jr! ‘U-jL**J l cojL—s 4_uo--“ c3 al-JL bLi* jgloSl 


Adapun disyaratkan tetap berlangsungnya bepergian yaitu 
agar udzur berbarengan dengan menjamak meskipun udzur 
tersebut tidak berbarengan dengan sahnya sholat pertama, 
sebagaimana apabila musholli memulai sholat Dzuhur di 
wilayah tertentu, ia berada di dalam kapal, lalu kapal 
tersebut berlayar, kemudian ia berniat men jamak di tengah- 
tengah sholat pertama, maka menjamak dalam masalah ini 
dihukumi sah. 

Lj2j! JojUjjoj L$j‘LjI 3 ‘L j Ld! *lLp 3) 3j*-^ c*j oj pLL JojLCo 1-iSj 

e-LLl o_-Lij ^jjjjgLII -dli £_oo>*-$ LJi j! L-oj 3j*-^ 
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Lb j! LuL J,j*y! ?-Liju*y LcAiJ ojo^d.! L»lj ‘LLz>-Lu*J.l l*iSj 

d U-c-jij jLu^N 

Selain yang telah disebutkan di atas, disyaratkan pula dalam 
men jcimcik takclim yaitu: 

❖ Tetapnya waktu sholat pertama sampai sahnya sholat 
kedua meskipun waktu sholat pertama tersebut habis 
di tengah-tengah saat melakukan sholat kedua. 

❖ Sahnya sholat pertama secara yakin atau ck.on 
(sangkaan). Jadi, diperbolehkan menjcnncik takclim 
bagi musholli yang fciqid tuhuroini atau yang 
mutaycimim meskipun di tempat yang pada 
umumnya masih memungkinkan didapati air, 
sebagaimana dinyatakan oleh pendapat muktamad, 
atau musholli yang tnustahcidhoh. Adapun 
mutahayyiroh, ia tidak diperbolehkan menjcimcik 
tcikdim karena sholat pertama yang ia lakukan tidak 
sah secara yakin atau dzon sebab masih adanya 
kemungkinan bahwa sholat pertamanya tersebut 
jatuh tepat di masa-masa haid. 

(Jj*yi ^ Juc-j L^-Uj (jLSLudl (Jjl fhk\ ,2jj>-j ^jA-! L«lj 

L^A*j j! 4_JLj! j! (Jj^! j.bj! f 4p!L a i! Lj 


❖ Dalam men jcimcik tcikdim sebab hujan, disyaratkan 
hujan tersebut masih berlangsung di sholat pertama, 
di waktu antara sholat pertama dan kedua, dan di 
saat selesai dari sholat pertama. Tidak masalah jika 
hujan berhenti di tengah-tengah melakukan sholat 
pertama, atau di tengah-tengah melakukan sholat 
kedua, atau setelah selesai dari sholat pertama dan 
kedua. 
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B. Syarat-syarat Jamak Takhir 


joLll JIjjp d (J^ 9 ) 

Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat 

diperbolehkannya men jamak takhir. 

0 SU 2 JI (eusj -dj jo-bJl Uj) La^Jol (L)L)I jO-Ljl £jS>* ,1?JjC») 

jo-Lj ^ljl lil JjJj L)U" L-}lj! LjI JL*j Lg-aLcl .aljl 01 *L«Lj (_£l (L^-k^-u 
(--Jjii.l jo-Ij ^ljl lilj Ugj-.' j^lgll jo-L c-jjj j-jidl ,_jl jgl^ll 

S-LUdl ^jl *-_JjiJ.I jo-lj C-JJJ (JjjCS j-LUdl 

Syarat-syarat diperbolehkannya men jamak takhir ada 2 
(dua), yaitu: 

1. Berniat men takhir (mengakhirkan) sholat di saat selama 
waktu sholat pertama masih cukup untuk melakukan sholat 
pertama tersebut secara lengkap jika musholli ingin 
melakukannya secara lengkap dan masih cukup untuk 
melakukan sholat pertama secara qosor jika musholli ingin 
menggosor-nya. 

Misalnya; ketika musholli ingin men takhir sholat Dzuhur 
sampai Ashai' maka ia berniat, “Aku berniat men takhir 
Dzuhur sampai Ashar untuk men/amakkan keduanya.” Dan 
ketika ia ingin men takhir sholat Maghrib sampai Isyak, ia 
berniat, “Saya berniat men takhir Maghrib sampai Isyak.” 

Lg_*Lc J-3 ^lil jl^ (cjliil) o*>Uj2JI (^Lc Jl) jjL_*Jl j-*j (jd^Jl ^Ij-^) U g.dj (j) 
s-B^/l D U^LdJ a^jIj L*A L^cp Ujjcl jl UjLJI ^Ip Lg_*-ii plj-—- ^LU^ ^j^/l c—*5j 

Lg-aLc (Jlj -lij j-t*JJ 

2. Tetap berlangsungnya udzur, yaitu bepergian, sampai selesai 
melakukan sholat kedua. Jadi, apabila musholli bermukim 
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sebelum selesai dari sholat kedua maka sholat pertama-nya 
berstatus sebagai sholat qodho, bukan cidcik, baik dalam 
pelaksanaannya ia mendahulukan sholat pertama dan 
mengakhirkan sholat kedua, atau mengakhirkan sholat 
pertama dan mendahulukan sholat kedua, karena sholat 
pertama berlaku sebagai tabik (yang mengikuti) pada sholat 
kedua dalam segi adak sebab udzur, sedangkan apabila ia 
bermukim sebelum selesai dari sholat kedua maka berarti 
udzur telah hilang sebelum selesai darinya. 

Mana Yang Lebih Utama antara Jamak atau Itmam 


4*3 O^j 4*4-a C_*>- 4 jLc>- (J^! *_3bL>- j-« £jj>tJJ J-L^s! £jjk! 01 |v-lpl [ 4 -Cj] 
lil j-*j 4jjJ jsj-m ^Lk! A^iiJij jp ^jcsjJ! s.*A>-! 

4_*uij Jj?rj j-« IdSj J-L^s! ^-oA-Li 4jjjp <*_PC*S"" jl AjJjs- jp *>L>- jl JpLaJ 

*_ijijJl oji j-« L«lj tO-iJS j^-j ^j (_£*CLL jjt 01S"" j! oj!jj> (3 dJ-*jj 4^(3"" 
(^jLjJI 4jli LiT" *Uc> ^«-ojkl oJlii 4*Jp ^^A-l iJy jJ jwi SLic**! cjjJ j! 


[TANBIH] 

Ketahuilah sesungguhnya meninggalkan jamak adalah lebih 
utama karena keluar dari perbedaaan Abu Hanifah yang melarang 
melakukan jamak, dan karena di dalam men jamak terdapat perbuatan 
menyia-nyiakan salah satu dari dua waktu sholat, yaitu 
mengosongkan waktu tersebut dari aktivitas sholat yang seharusnya. 
Dikecualikan yaitu orang yang berhaji di Arofah dan Muzdalifah, 
dan orang yang dengan menjamak ia bisa sholat berjamaah, dan 
orang yang saat hadas langgeng-nya berhenti, dan orang yang 
terbuka auratnya, maka menjamak adalah lebih utama bagi mereka. 
Begitu juga, menjamak adalah lebih utama dilakukan bagi seseorang 
yang tidak menyukainya dan ia ragu tentang boleh tidaknya atau ia 
termasuk seorang panutan, dan lain-lain. Adapun bagi orang yang 
kuatir tidak bisa wukuf atau menyelamatkan tawanan jika ia tidak 
men jamak, maka ia wajib men jamak pada saat demikian ini, seperti 
yang dikatakan oleh Ziyadi. 
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-UC*J.I cJiij (jJjJl (jjJaJl Jj>-jj c/ 3 -/' £-«Jr! £C£j <JU* [//] 

Ojj>-ljj« 14j jjjj^/l (j5^L/J [xr>-Lj Lc._lij ^jjJ.L j!j>- ji~>ij c^^ljjJl (Jl-®j 

J lij 4j L? J-j C-t^t jlail CaJCoi"" *C5j (3 (jJ 5 JS"” J*£ 4^_a JjCu G 4-1L Lo^ ys jil 
j-&j 4_j2jjiJl L5 ^jDt! C-~4^r LiJJi ^lp o^bj cy&Lh ciiCa y _b V j)JJ> I 

4a>jNI 

[CABANG] 

Syarqowi mengatakan, “Tidak diperbolehkan menjcuncik 
karena sakit, becek, dan gelap, sebagaimana yang dinyatakan oleh 
pendapat muktamcid.” 

Ziyadi berkata, “Boleh men jamak sebab sakit adalah 
pendapat yang dipilih dan lebih bijak, baik men jamak tcikdim atau 
tcikhir.” 


Ulama mutaakhirun membatasi sakit yang memperbolehkan 
men jamak, sekiranya sakit tersebut mempersulit melakukan setiap 
kefardhuan di waktunya seperti kesulitan yang disebabkan hujan 
sekira pakaian akan menjadi basah kuyup. 

Ulama lain mengatakan, “Batasan sakit yang 
memperbolehkan jamak disyaratkan sekiranya sakit tersebut 
menyebabkan kesulitan nyata lebih dari hanya sebatas kesulitan 
melakukan kefardhuan di waktunya, misalnya, sakit tersebut 
memperbolehkan duduk dalam sholat fardhu.” Pendapat ini adalah 
yang aujah. 

l_£X>t_^> (3 LLL^ (j-« j)l ^lcoM j^P NLj (jL*J.! [d-CLcJ 

<i~s L$Jp- c>IJil ON LijLs-l 4jjJ L»1 JjLaU cdiJ ys y* 

[KHOTIMAH] 

Disebutkan di dalam kitab Fcithu a/-M u'in dengan mengutip 
dari kitab Tuhfah al-Muhtaj bahwa orang yang telah melakukan 
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suatu ibadah yang masih diperselisihkan tentang sah tidaknya, tanpa 
ia ber taklid kepada ulama yang berpendapat tentang keabsahannya, 
maka ia wajib mengulangi ibadah tersebut karena melakukan ibadah 
tersebut tanpa ber tciklid demikian tergolong ceroboh (menerjang 
batasan). 

C. Syarat-syarat Qosor 


j^ai\ JsjjL. J (J^) 


Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat qosor sholat. 

jJj (^l (jcLo-j^ djSo 01) La-Lo-I jSS Jb-l Jj j,/j a 11 

La^J jl jJ f 1 gsloS 5-1OjlaJ-l Jo^l ^j^ 4jj^J diJ- j) iiLj.1 oJ-A ^Ja^ 
jl LdJJS"" jl jJ-ti*/» jc*jj 9 JL-NJL dLill oLlj-J-l (^l (JUiiAI 
^j-iJlj JS^*yij jwJ l (^l jLo-yJlj JjjJl (^l J20I-I jLxpI jJ-U*^ j^p ^Jj aLJj 
i_.0 -.2 i J *Lf-Lu jCw(jL LdjL-Jl ^Lp LosjJij LJLiJl O^Ldl ^Lf- dJJ^ J-V-J 


Syarat-syarat qosor sholat ada 7 (tujuh), bahkan 11 (sebelas), 

yaitu: 

1. Bepergian berlangsung sejauh 2 marhalah secara yakin 
meskipun disela-selai berhenti sebentar (spt; beristirahat) 
karena musafir mungkin menempuh dengan berjalan kaki, 
baik berhentinya tersebut di daratan atau lautan. Jarak 2 
marhalah dengan mengendarai hewan beserta muatannya 
adalah perjalanan selama 2 hari atau 2 malam yang seukuran 
waktu biasanya, atau 1 hari dan 1 malam meskipun tidak 
seukuran waktu biasanya, yang mana lamanya ini mencakup 
juga lamanya istirahat, perjalanan, makan, minum, dan 
aktivitas kebiasaan lain pada umumnya. Ali Syabromalisi 
mengukur 2 marhalah dengan ukuran perjalanan yang 
ditempuh selama 22 Vi jam. 



L>S"" ^SIjJl (3 i Jlj 4dS (3 cib (L-L~*) OjjLj (LjSij 01) L^-JLj (j) 

4*_« ^d*j flj o-tb i—* jl LJ-3 0 L*o| f$ aJ Ly^* J-*jj d -ll ^12*3 ^Lj 

L_o 4J**^ 4_gjb ^jJ- ^ liSj 40 (3 ^L-» OyLo 0*!il j_,,-2 O-iJJj J-Jj^d.1 

«ji~> -v-Uj Nj 


2. Bepergian yang ditempuh adalah bepergian yang mubcih 
(boleh) menurut dzon (sangkaan) musafir meskipun menurut 
kenyataannya bepergian tersebut tidak mubah seperti yang 
dilakukan oleh sebagian pemerintah, yakni pemerintah 
mengirim utusan untuk menyampaikan surat yang 
didalamnya ada perintah untuk membunuh secara dzalim 
atau merampok wilayah tertentu, sedangkan utusan tersebut 
tidak mengetahui isi surat, maka ia diperbolehkan 
menggosor sholat karena bepergian yang ia lakukan adalah 
mubah menurut dzon (sangkaan)-nya. Begitu juga, 
diperbolehkan meng qosor bagi seseorang yang bepergian ke 
arah tertentu karena mengikuti orang lain dan ia sendiri tidak 
mengetahui alasan bepergian yang dilakukan oleh orang lain 
tersebut. 


jAil OjLjS"” l -r J J-UJ.Ij ^f~ r—«rljJl ff \ ^JjLi L >-LLL jJilj 

# •>> 
jjSsJ 'hai Jjs-Ij lisj jl jf\ OLiS^I (3 OjLrtdl yL—S”” oj^^Llj ^-L*J 

jLj? C_-*^t (J,Lxj 4iilj 4-*jl OLS”” 01 -_^J JijjLjdJ 4j2sJ^JI \ 4_&jS>JI 

4j>>L>~ c—to jJ Ii5j jSJi L* 4 S>- (3 J OjLI ^-a sjs- ^*jlS” «Jj>-jJl ^ 4**jl 

jA—S' ^jrySjJjaJI ( - 4jZ**J.I ^L*Llj ^-£J f 4jj«»dj Jj>- ^jl 4_iLjJI jj S jlyL^lj -t*-Jl (_jl 

OJLSj js- (3 ajUeJl 


Yang dimaksud dengan mubah adalah hukum yang 
membandingi hukum haram sehingga mencakup wajib, 
seperti bepergian karena haji, dan sunah, seperti berziarah ke 
makam Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, dan 
makmh. seperti bepergian karena berdagang kain kafan atau 
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bepergian sendirian, atau bepergian dengan ditemani satu 
teman saja tetapi hukum makruh dalam bepergian yang 
ditemani satu teman saja adalah lebih ringan kcmakmhannya 
daripada bepergian sendirian. Akan tetapi, apabila musafir 
senang dengan ditemani Allah ta'ala sekiranya rasa 
senangnya tersebut seperti rasa senangnya seseorang 
bepergian bersama teman-temannya maka bepergian 
sendirian tidak dimakruhkan baginya. Begitu juga, apabila 
musafir memiliki hajat atau perlu menjauh dan menyendiri 
dari teman-temannya sampai batas dimana ia tidak akan 
mendapati pertolongan mereka maka bepergian sendirian 
baginya tidak dimaki uhkan. 

Adapun hukum mubah yang menyamai dua sisi hukum 
adalah seperti bepergian karena berdagang selain kain kafan, 
misalnya, musafir bepergian sendirian karena berdagang 
mencari rizki untuk menafkahi keluarga maka hukum 
bepergiannya tersebut mubah, dengan artian, bisa makruh 
dilihat dari sisi bepergian sendirian dan wajib dilihat dari sisi 
menafkahi keluarga. 


ota jl dl jjA* ^_uJJ 4 ...*? A' jJ*j 

j*j 0*-***J L=AJ ^bkJl AjJj S jjuJl IJJj ^£j*>» jj?jp bb ^jjaSjJb 

Dengan demikian, tidak diperbolehkan mcr\gqosor bagi 
musajir yang bermaksiat dengan kepergiannya meski dari 
segi bentuk, seperti shobi (bocah laki-laki) yang melarikan 
diri dari walinya maka ia tidak diperbolehkan meng qosor 
karena bepergiannya tersebut termasuk jenis bepergian 
maksiat sebab adanya larangan menurut syariat. Termasuk 
bepergian maksiat adalah bepergian yang meletihkan diri 
sendiri atau meletihkan hewan kendaraan sebab dipacu 
secara terus menerus tanpa ada tujuan yang dibenarkan 
syariat. Begitu juga, termasuk bepergian maksiat adalah 
bepergian untuk sebatas melihat-lihat keadaan fisik wilayah 
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tertentu karena melihat-lihat ini bukan termasuk tujuan yang 
dibenarkan. 

Macam-macam Musafir 

Aj wL/23 l)|j Jlj ^s>Lp (Jj*>/I yLJ.1 jl aJLpI ^ 

l)L Ojj bjA*-* Jjli l-^Iu L)} aL&I jj^jiaJl £-^23 Aj _L^3 l)IS"" L&jlPj 

3 lju^23 jl ^«jirlj j^aSJlS" yLvJl Jji? L^-3 J^juiu ^jj! Ll^jJI (j *>L>jl? ^LJl 
3 ij>^23 ^blji jis"" o|j jLi>jj lj*i jrir jjji l^s _i?jLio ^ji l^>jJi 

^L>-j U jjLvJl (JjL? L^-3 J^jruJtu ^jJl <LlL>jJ| 

aLp *>L$ *>Ll« ^cj-l -L^Li Ij^- l-^S» jl 33 Cy*^ j^L-*Jl ci ^j^Lp (3LJlj 


yz>-j c-^Lj OU 4..,j?)ca 4-U .r 4 pLU oLiol 015"" jji—Jl ^3 yU-JL y^' c-JLiilj 
j/^>-y J^hjl j-Lol (3 f^L«l l^ilS"" ^$L~J«I 0L5"" ^Jj 'jyo 25 ^LJl 0L5"" Ojj IalU^ 
L-4 ?Lp l)LST" Llj a-- 42 ^_. ^ —-j oyL L*y j.y2<all 4ilw> JLJ' LL5"" Llj 

jjj^Jb 


Ketahuilah sesungguhnya musajir yang bermaksiat dibagi 
menjadi 3 (tiga), yaitu: 

1) Musafir yang bermaksiat dengan bepergian 
meskipun dengan bepergiannya tersebut ia 
menyengaja maksiat dan selainnya, misal; musajir 
bepergian dengan tujuan merampok (begal) dan 
mengunjungi keluarga. 

Musajir seperti ini, jika ia menghendaki bertaubat, 
maka awal kepergiannya itu adalah letak taubatnya. 
Lalu apabila sisa perjalanannya itu jauh dalam 
perjalanan memperoleh rukhsoh (kemurahan) yang 
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disyaratkan harus jauh, misal rukhsoh men qosor dan 
men jamak, atau sisa perjalanannya itu dekat dalam 
perjalanan memperoleh rukhsoh yang tidak 
disyaratkan harus jauh, misal rukhsoh diperbolehkan 
makan bangkai, maka ia diperbolehkan memperoleh 
masing-masing rukhsoh. Dan apabila sisa 
perjalanannya itu dekat dalam perjalanan 
memperoleh rukhsoh yang disyaratkan harus jauh, 
maka ia tidak boleh memperoleh rukhsoh tersebut. 

2) Muscifir yang bermaksiat di dalam perjalanannya, 
seperti musafir yang berzina atau minum khomr (di 
tengah jalan) padahal ia bepergian bermaksud untuk 
semisal berhaji. Maka ia tidak tercegah dari 
memperoleh rukhsoh, artinya, ia diperbolehkan 
memperoleh rukhsoh (semisal men jamak atau 
mcngtjosor). 

3) Musajir yang bermaksiat dengan kepergiannya di 
dalam kepergiannya tersebut, misalnya; musafir 
mengadakan perjalanan karena melakukan ketaatan, 
kemudian ia merubah rencananya menjadi 
melakukan maksiat, maka apabila ia bertaubat maka 
ia boleh memperoleh rukhsoh secara mutlak 
meskipun sisa jarak perjalanannya itu sudah dekat. 

Apabila musafir adalah orang kafir, kemudian ia 
masuk Islam di tengah-tengah perjalanan, maka ia 
boleh memperoleh rukhsoh meskipun sisa jarak 
perjalanannya kurang dari jarak diperbolehkannya 
mengqosor sholat karena bepergiannya tersebut 
bukan sebab maksiat meskipun ia berbuat durhaka 
sebab kekufurannya. 

Lftl^j ^Jl O^^Ludl f\ Jm&LL j-- *>Lo (j,,*ooSl jjjj£ *J-*Jl) L^iJLj (j) 

yuJ\ f L&Ij43 JjtIkSj 4-pLjJ| y j_jSJiil J^LklSj iaJ Jp Jp yp Lp 
*up*>LJ *u«'sL-«I Jlj (3 i*>L>- *>L jrujj^Jl 4 j*>Ls45 aLo *>L 
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L^_u*j 4 JI La^LLjI Cj* dJJi Jl J^j4 j4*j 31 tbjjjcS LoLiil 

-Lc*J»l ^Jp lU4S*~ j^j o jj &* 

3. Mengetahui diperbolehkannya menggosor. Jadi, orang yang 
tidak mengetahui sama sekali demikian itu atau tidak 
mengetahui tentang sholat yang ia niati, maka ia tidak 
diperbolehkan meng qosor sebab kebodohannya. Selain itu, 
sholatnya dihukumi tidak sah secara pasti meski ia baru saja 
masuk Islam. 


Sama seperti di atas, yaitu apabila muscifir adalah orang yang 
menyangka kalau sholat rubaiah itu terdiri dari 2 rakaat, 
kemudian ia meniatkan sholat rubaiah tersebut sesuai 
dengan sangkaannya di tengah perjalanan, maka menurut 
pendapat muktamad sholatnya dihukumi tidak sah karena 
tidak ada alasan bagi seseorang untuk tidak mengetahui 
jumlah rakaat dari masing-masing sholat. Oleh karena 
sholatnya tidak sah, ia harus mengulangi sholat rubaiah 
tersebut secara qosor 2 rakaat. 


Jjlbt jl UjlS-y (Jjj (,\y* iil (Jjj jJ L» L$C» ( j . ,J?a St Aj) L$j»j(| (j) 

<o*>L^ L)d y*>-jl\ L4*5j Sy f L»l 


4. Berniat qosor. 


Termasuk niat qosor adalah seseorang berniat Dzuhur 2 
rakaat, baik ia berniat tarokhus (memperoleh rukhsoh 
meng qosor) atau memutlakkan. Adapun apabila ia berniat 
Dzuhur 2 rakaat tanpa disertai tarokhus maka sholatnya batal 
sebab talaub (bercanda). 

i_jj')!l (3 Syll ^ jLtl jl (*Lc*yI (jjj jJi jLJI o 'jw? JLi jJ L» L^o»j 

LJLJl J J^NJIj 
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Termasuk niat qosor adalah masalah apabila musafir berkata, 
“jlLii (Aku melaksanakan sholat safar)f kemudian 

jika ia berniat itmam, artinya, tidak mcngqr>sor atau ia 
memutlakkan maka ia mcngitmam sholat karena niat qosor 
adalah perkara yang diniatkan sebagai niat yang pertama, 
sedangkan pada asalnya sholat itu seharusnya berstatus 
itmam. 


jglj ll C—iy J/L 01 


Termasuk niat qosor adalah musafir berkata, “Aku berniat 
bahwa aku sholat Dzuhur secara di qosor.” 


1 j ,/j & SI I Aj *)J -jd-p j ,/2 & SI iSy lS LjJ S J li 

^j^JI LS 4j*)L-a5 ^-,J2J L»-Za *U»-ip Oli j ,/S & S I A-u _jiijj (Jjl aJL>- J-£J*" o-o> 

L^ 1 (J?M 


Ziyadi berkata, “Apabila ada seorang musajir berniat qosor 
sebagai makmurn kepada imam yang juga musafir yang 
sholat secara itmam, maka sholat qoson rya tersebut 
dihukumi sah karena imam-nya sendiri termasuk ahli (yang 
berhak diperbolehkan) meng qosor sekiranya makmum 
tersebut tidak mengetahui keadaan sebenarnya tentang 
imam-nya dan niat qosor- nya menjadi tersia-siakan. Apabila 
makmum mengetahui kalau imamnya ternyata sholat secara 
itmam maka sholat makmum tersebut tidak sah karena talaub 
(bercanda), seperti yang di/r/twr/kan oleh Syaikhuna Romli.” 

J-saj^I 4j*y 4-J Jl ^-L^ SL ^US*yi -_3*)b4 J-s4j*^' -_3SL>- 4j*|J j.^aSl 4-j -hj^uio LcJ 


Adapun niat meng qosor menjadi syarat dalam meng qosor 
sholat karena ia adalah khilaf asli atau tidak sesuai dengan 
hukum asal. Berbeda dengan itmam, maka ketika seseorang 
hendak sholat misal Dzuhur secara itmam maka ia tidak 
perlu berniat itmam karena itmam adalah status asal sholat. 
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Berniat meng qosor dilakukan bersamaan dengan takbircitul 
ihram sebagaimana niat asal sholat juga diharuskan 
dilakukan bersamanya. 

4*jdj i ^Jp-*^! oljj jb 4-dl 4*_a (_£l (^!j>*>/! -Up) j ■yO’ 011 4-) L)j^JJ 

Jadi, apabila musafir berniat menggosor setelah takbiratul 
ihram maka tidak ada pengaruhnya, artinya, ia tetap 
melaksanakan sholat secara itmam, bukan qosor. 

4jj)^J.' ^Aj oU-xj!j j-j2 >J!j jgloll ^&j (‘LpLj oSLUl djSd 0!) Lg——«!_>■ (j) 
I g i.,j?l d! Ij!j>- Uj-j25 4 U o^Ld*!j o*>Ls 45 *>Lij c—*Sj L)!j 4 JL 45 ' 

Lj>-j L^il Lg-Cl OLs JjNI j-*j 

5. Sholat yang du/o.sw' adalah sholat-sholat rubaiah, yaitu 
sholat-sholat yang terdiri dari 4 (empat) rakaat. Mereka 
adalah Dzuhur, Ashar, dan Isyak. Menurut asalnya, sholat- 
sholat ini merupakan sholat-sholat maktubah (yang 
difardhukan) meskipun jatuh berstatus sebagai sholat sunah 
sehingga mencakup sholatnya shobi dan sholat mu'adah, 
artinya, diperbolehkan meng qosor sholat mu'adah jika 
memang sholat yang pertama telah di qosor. Ini adalah yang 
lebih utama daripada meng itmam sholat mu'adah ketika 
sholat pertama telah dilakukan secara qosor. Sebaliknya, 
apabila sholat pertama telah dilakukan secara itmam maka 
sholat mu'adah-nya wajib dilakukan juga secara itmam. 

dir L^j OjjL» ^j^Ll «SLjjsJI (^l (Lg»Lc Jl) L-i (^jLJI j*ljJ) L^-oL» (j) 
(Jj*-/I (3 Lj 2 >jJ! (JljjJ L"! 4jl_£Ui! L-Lj» jI 4UjUj j\s L$-S JJ& L-jLj C—dj 

4—) UI [ * 4—5 L-L—1J J 

6. Tetap berlangsungnya s/T/hr/bepergian sampai selesai dari 
sholat. Oleh karena ini, apabila safar berakhir di tengah- 
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tengah saat melakukan sholat, misalnya perahu yang dinaiki 
musajir telah sampai di wilayah mukimnya, atau ia ragu 
apakah perahunya sudah sampai di wilayah mukimnya atau 
belum, maka ia wajib meneruskan sholatnya tersebut secara 
itmam karena faktor yang menghasilkan rukhsoh telah tiada 
atau karena keraguan. 


015" Ji l)Ij y* i.y>r (3) jiL»j> jl (j>i£ V dl) L^hjL» (j) 

jl jl jJj 4j lLI jU 4j Ajlaidl JJ& LjAjs-I jJj 0*>Lj 2J| jj>-T aSj^I 

jjjijl Ll . >i JLdl JU L> d* ^j»*Lp ^jjI c^jj d* ^U)*>/l ajjJ 

*UPj-iJI dijjjajl (^l 41**jl Ldj 4jljj>r f (JLU lJjI IJI LjjIj 


7. Musafir yang mcngi/o.sor sholat tidak bermakmum kepada 
imam yang sholat secara itmam, baik imam tersebut adalah 
orang yang mukim atau musafir dan meskipun 
bermakmumnya tersebut di bagian sholat yang hanya 
sebentar, misal; makmum mendapati imam di akhir sholat 
sekalipun makmum telah berhadas setelah bai - u saja 
hermakmum. Oleh karena itu, apabila makmum yang 
meng qosor bermakmum kepada imam yang mcngitmam 
meskipun hanya sebentar atau di dalam sholat Jumat atau 
Subuh maka wajib atas makmum tersebut untuk meng itmam 
sholatnya karena berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas yang 
ketika itu ia ditanya, “Mengapa musafir sholat dua rakaat 
ketika munfarid dan sholat empat rakaat ketika bermakmum 
kepada imam yang mukim?” ia menjawab, “Memang 
demikian itu adalah aturan syariatnya.” 


^L**>/l JL L)l j./? a 11 aJ jLor j./? d 11 j - ^ A yj f LL^j jiL*jC yCss) jJj 

^U)*>/l *ujJ 4jL>- ygg ^ jl 4jl L)L L)ls j*j2jJI jiL-J.1 JL>- y° j^liiJl L)*^ 

Apabila musajir A bermakmum kepada musajir B dan 
musajir A ragu tentang apakah musajir B mcngi/o.sor 
sholatnya atau tidak, lalu musajir A berniat meng qosor, 
maka niat qosor- nya ini diperbolehkan jika memang terbukti 
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kalau mmmlmusajir B meng qosor sholatnya karena menurut 
keadaan yang ada, seorang muscifir biasanya akan 
meng qosor sholatnya. Akan tetapi, jika imam /musafir B 
terbukti melakukan sholatnya secara itmam atau tidak 
diketahui keadaan sebenamya tentang apakah ia meng qosor 
atau tidak, maka wajib atas musafir A menyelesaikan 
sholatnya secara itmam. 


aJ jb- Oj (Jli 015"" j»L"sJ! I 4_J 

U j$fil ^ j! jJ"! d! j»l£’^l 4jjJj ^SIjib IUa j»UNI j^2S dl j.,^aSl 

UsL^l j»ti^l <ujLi j»u*yi aly 


Apabila musafir A men takliq (menggantung) niat qosor- nya 
pada niat imam /musafir B semisal musajir A berkata, “Jika 
imam/mn.sa/ir B menggosor sholatnya maka aku meng qosor 
sholatku, dan jika ia tidak menggosor sholatnya maka aku 
menyelesaikan sholatku secara itmam,” maka diperbolehkan 
bagi musajir A meng qosor sholatnya jika imam /musafir B 
tersebut juga meng qosor sholatnya karena demikian ini 
hanya mencari kejelasan tentang keadaan kenyataannya dan 
wajib atas musajir A menyelesaikan sholatnya secara itmam 
jika imam /musajir B terbukti menyelesaikan sholatnya 
secara itmam. Jika imam /musajir B tidak jelas niatnya, 
artinya, tidak diketahui apakah ia menggosor atau itmam, 
maka wajib atas musajir A untuk meng itmam sholatnya demi 
ihtiyat (berhati-hati). 


JiUAl JjN! j-LU' *Ljj! j^a Sl i?jjj« y* (<u~j) 

j! j^-Uil L?*-* 015”” ?-!j^“ j £li L)Ld>j_« L)l ^1*0 oL 

<3 jA ^.Ji (Jjlaj ^Jj lLLJL L)^ ^juaJl ^ ji^u> aj jl 

30 T <_JU^ (jr^j ^LuJl *_wAli Ul li j^uL>ju> (jL ajIwLjI 

C...ygli£ jj» L& I I Ojj li|j (jul>-L)j.i (3 ^ Ajl ^_Lp 
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d2>Jjj! jJj L^C*J jL-.r?,jcL>y» J --5 jL-.J Hj_ *)L £2>rj jj^ (_£-* ^ -X*xj! j! 

j. J->!j JT >-J*j ^ij Ojj*! jU5>U Jjliil j-kj (_£JcL! j! oC-~j A*j! j! L^jsrjj 
j g ;j j->!j JT (jjj jU L^*L jls jcL>j^ UjL J--s aJ j->^s SL 3 j-. r?U 

L5 c~ii! jU- ^J-Ur! ^A^JiT 4cj j*^ j-csjjj i 4PjC-« jj.s oJj>j j~j2jjJ| diL-*jj 

jj^_Lj dj*^| jljjjJl L 5 Cj-tL.! -_ 3 Sb£ «j^sj jy>N! Cj c~^- ^j*jJ dj*y j-c^jL! dJ j!jjd! 

U JJJ 2 S SL drrjC ^jj 1 (jjCj *y JJ&J ^JlLl Ulj ^ji-Tr! dji-T jy«*y! Cj c~^- 
(_Jjbjj! dJli ^!j>- ^jLji jiJ ^j*ud! CjdUj! L! d - - .r* r-a Ojjj-j j*y eSSy (JlL j!j U-jU 

[TANBIH] 

Selain syarat-syarat qosor sebagaimana yang telah 
disebutkan, masih ada 4 (empat) syarat lainnya, yaitu: 

1. Musafir menyengaja tempat tujuan yang diketahui ( maklum ) 
dari arah rute perjalanannya sekiranya jauh perjalanannya 
tersebut diketahui telah mencapai 2 marhalah atau lebih, baik 
tempat tujuannya tersebut mu'ayyan (khusus), seperti Baitul 
Muqoddas, atau ghoiru mu'ayyan (tidak khusus), seperti 
Syam. Yang dimaksud dengan tempat tujuan yang diketahui 
bukan berarti tempat yang diketahui lokasinya secara pasti 
karena demikian ini tidak menjadi syarat. Melainkan, yang 
menjadi syarat adalah sekiranya musafir mengetahui jauhnya 
perjalanan yang akan ia tempuh di awal perjalanannya sekira 
ia akan menyengaja pergi sejauh 2 marhalah atau lebih, 
seperti ia berkata, “Aku pergi ke Syam.” Dari sini, 
dimengerti bahwa bagi musajir yang pergi karena mencari 
istri atau budak yang minggat disyaratkan harus tahu kalau ia 
tidak akan menemukan mereka di tempat yang jaraknya 
masih kurang dari 2 marhalah. Ketika istri minggat (tidak 
tahu tempat tujuan) dan ia menyengaja bahwa ketika ia 
selamat dari penganiayaan suami maka ia akan pulang, atau 
ketika budak minggat dan menyengaja bahwa ketika ia 
merdeka maka ia akan pulang, maka masing-masing dari 
mereka berdua tidak diperbolehkan meng qosor sebelum 


18 



jarak yang ditempuhnya telah mencapai 2 marhalah dan 
boleh mengqosor jika jarak yang ditempuhnya telah 
mencapainya. 

Apabila istri mengikuti suami, atau budak mengikuti tuan, 
atau prajurit mengikuti komandan, dan masing-masing dari 
suami, tuan, dan komandan pergi bermaksud memerangi 
kaum kafir, sedangkan masing-masing dari istri, budak, dan 
prajurit tidak mengetahui maksud dan tujuan panutannya 
tersebut, maka istri, budak, dan prajurit tersebut tidak boleh 
mcngcjosor sebelum mencapai 2 marhalah dan boleh 
mcngcjosor setelah mencapainya. 

Apabila masing-masing dari istri, budak, dan prajurit 
menyengaja perjalanan sejauh 2 marhalah, sementara suami, 
tuan, dan komandan tidak menyengajanya, maka istri, budak, 
dan prajurit tersebut tidak boleh mcngc/o.sor karena niatnya 
tidak berarti, kecuali prajurit yang tidak tercatat namanya 
dalam daftar pasukan maka ia boleh meng qosor sendiri 
karena ia tidak berada di bawah kekuasaan dan perintah 
komandan itu, berbeda dengan prajurit yang tercatat 
namanya dalam daftar pasukan maka ia berada di bawah 
kekuasaan dan perintah komandan. 

Hciim, yaitu musafir yang tidak mengetahui ke arah mana ia 
pergi, tidak diperbolehkan meng qosor selama ia masih tidak 
mengetahui arah kepergiannya meskipun kebingungannya 
tersebut berlangsung hingga ia telah mencapai jarak yang 
jauh karena kepergiannya tersebut tergolong maksiat sebab 
meletihkan diri sendiri tanpa ada tujuan yang dibenarkan 
dihukumi haram, seperti yang dikatakan oleh Ziyadi. 

jl Ajl o^sL^Jl Ajs I Jj>cJ! 

j! j^sa \I aJ J^j ^I2*yi jh oljj <01 (jLk! 3 jSlij 0!j j./odI aO f 3hiJlj ^-j 

3 j*&2> j./odI 40 3 dhj' j! j-*2a \I 40 J^j j! j^. 2jJj 4j! 3 SSjJ 
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2. Menjauhi perkara-perkara yang menafikan atau meniadakan 
niat qosor selama sholat qosor berlangsung. Perkara-perkara 
tersebut diantaranya seperti niat itmcim, bingung antara akan 
meng qosor atau meng itmam, ragu tentang apakah sudah 
berniat qosor atau belum meskipun sesegera disusul dengan 
ingat telah berniat qosor. Sebaliknya, apabila musajir berniat 
itmam setelah ia bemiat qosor, atau ia bingung antara akan 
berniat qosor atau itmam setelah ia berniat qosor bersamaan 
takbiratul ihram, atau ia ragu apakah ia telah berniat qosor 
atau belum, maka ia tidak boleh menyelesaikan sholatnya 
secara qosor. 


apLdl U ojjidl V ojLrj ojLjS""O j^o 01 cdLiilj 
yi**Jl £t*j>t-Ul yy ^jU 2-LiJ OLi .oSL-Jl 4jj)jJ SLt« (juLUl (^jl Oj-Jl 

OjJJ AjLi oyJl 0-LL-»j OLLjL o a L OLS"" jJ L« -USL^t 

^JjjJJI L-LLj jJ ld5j j. jjj ^jj^Ul ^jl jou2jJl (JjuUJ L>t-o>tcj Ljojp 

j-,^oJl j ij^? 01 *liJ *u-«lj jjjUl ^l y>~j d-s^j ojbjS"”^ j^ 

4j Cj>-« J >Jp jtp JjjUl *CvUlj (JjL 4j*^J L-0» -A -.*? L j jl 


3. Kepergian musajir dilakukan karena tujuan yang dibenarkan 
menurut syariat, seperti; berziarah, berdagang, berhaji, bukan 
karena tujuan sekedar keluar menjauhi rumah menuju kebun 
(piknik, tamasya), atau sekedar pergi melihat-lihat kondisi 
fisik kota tertentu, karena tujuan-tujuan ini tidak dibenarkan 
bagi asal kepergiannya. Berbeda dengan masalah apabila 
tempat tujuan memiliki dua rute, yaitu rute jauh (2 marhalah 
atau lebih) dan dekat (kurang dari 2 marhalah), kemudian 
musajir memilih rute jauh karena sekalian jalan-jalan maka 
demikian ini termasuk tujuan yang dibenarkan karena ia 
hanya berpindah dari rute dekat ke rute jauh sehingga ia 
tetap diperbolehkan menggosor. Begitu juga, apabila ia 
memilih rute jauh karena ada tujuan baik menurut agama, 
seperti; berziarah, silaturrahmi, atau karena ada tujuan baik 
duniawi, seperti; medan jalan yang mudah dilewati dan 
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aman, maka ia diperbolehkan meng qosor. Akan tetapi, 
apabila musafir memilih rute jauh dengan tujuan hanya agar 
diperbolehkan meng qosor atau tidak memiliki tujuan apapun 
atas pilihannya tersebut, maka ia tidak diperbolehkan 
meng qosor sholat karena ia memilih rute jauh tanpa didasari 
tujuan yang dibenarkan. 

jj-» d tliLS*" Oj ojj—j o>l> f Aj jj— * aJ ^ dj Y-*- 4 akJi ojjbi ijiiy 

jUL U.^l ^.ijuJi jj_-*Jl_j i2-U-iS"" 


4. Telah melewati kota jika memang kota tersebut tidak 
memiliki batas tertentu kota atau telah melewati batas 
tertentu kota jika memang memilikinya. Pengertian batas 
tertentu kota adalah bangunan yang mengelilingi kota 
tertentu. 


*>>- 3-tU jyj* ojjl> a jU*' 'A-* dij*^ii j- 4 jiLJ.1 01 J-*j?I4-Ij 

(3*u4*i -?j4*j jj Jli ojjU?^*»^ L-U-iS"" j_^--*' aJ 

0j*j?jSJ| OjJ-udl -tor-jj Olo J)-tLl ji-i—«1 (Jj2> jjix>tS" 

il)ijj»-dl ojjU>Lj*3 L-Ui jA j**)* j 4L A-*- 4 £jj 4 U*LJl AUi ^UI 

Kesimpulannya adalah bahwa permulaan safar dari musafir 
yang berasal dari keramaian adalah melewati batas-batas 
tertentu kota yang searah dengan tempat tujuan. Apabila 
tidak ditemukan adanya batas tertentu kota maka permulaan 
safar dari musafir adalah melewati khonda <ry/parit-pari t, 
seperti yang dikatakan oleh Muhammad bin Yakqub. 
Disebutkan di dalam kitab al-Qomus, “Kata ‘jU-i’ s ewazan 
dengan lafadz ‘>o’, yaitu parit-parit yang mengelilingi kota- 

kota tertentu.” Apabila tidak ditemukan adanya khondaq, 
maka permulaan sajar dari musafir adalah melewati 
qontoroh, yaitu bangunan tinggi (semacam gapuro) yang 
terletak di depan kota yang biasanya orang-orang keluar 
masuk kota melaluinya. Apabila tidak ditemukan apapun, 
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artinya tidak ditemukan adanya batas tertentu kota, khondciq, 
atau qontoroh, maka permulaan safar dari musafir adalah 
melewati keramaian. 


Ql...ygll .2L*jJl i g ai\y*2 ^LJ-I ddk cyL* l-t~* ^LJ-I j$L*J.Ij 

jiSAJI s.\f\ ajjj (J OLS"" 01 -L^-g-*j *dsj£- L? jjL* 01 jIj «jjL^ 

I c$l o*l*j (3 OiS^ 01 -l*jj2-*j ^jijJ.1 OiSLil ^^&j *L*i j^*^Jlj ^-*£ ^j «LiJ ^jjdlj 
Ojji** IJj-* ^Lp ^j *u OI^p ^ yL-J.lj AjbLsJl c*J*eipl 01 IJ** * - jL> y~* 

jJl jjL* L? dS" Uutj djibl^aj ^jjaJ-l (3 oljL> (^l aL>j ajjL4 


Adapun musafir yang dari kota perkemahan, maka 
permulaan safar baginya adalah melewati perkemahan 
tersebut beserta tempat-tempat di sekitarnya, seperti; tempat 
sampah, tempat bermain anak-anak; beserta melewati 
luasnya jurang jika musafir harus melakukan perjalanan di 
dalam luasnya jurang tersebut (karena kota perkemahan 
memang berada di tanah berjurang), dan beserta melewati 
turunan jika musafir harus melaluinya (karena kota 
perkemahan memang berada di dataran tinggi), dan beserta 
melewati tanjakan jika musafir harus melaluinya (karena 
kota perkemahan memang berada di dataran rendah). 
Menyertakan melewati luas jurang, turunan, dan tanjakan, 
sebagai awal permulaan sajar adalah jika memang ketiga 
medan ini berukuran sedang, artinya, tidak sangat luas, tidak 
sangat turun, dan juga tidak sangat tinggi. 

Adapun musafir yang melakukan perjalanan dari tempat 
yang tidak ada keramaian dan perkemahan penduduk disana, 
maka permulaan sajar baginya adalah dengan melewati 
rumah tempat tinggalnya sendiri beserta sekelilingnya. 

Tiga batasan awal permulaan sajar di atas diperuntukkan 
bagi musafir yang mengadakan safar di daratan. 
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J-i J^i ^ Jb bjjJ' <-5r^ .i/*j:_j JjJljJL jr*_J ^-rA-JL j» jis-jyj Jjjj lA 015' 

^ 01 \j~a J^-j ij^~yi "*3*^3 1 -^dj cj-«L L Llj j —j Olj Aj-i—Jl 

jL jjl /? j - 4 L JjjUj Ol^-L-Jl SijLL^ *b *)L lL AjJl^- OjJ>r OU -LLJ AjJb^ 

4jjjb4 C-JjJ- J Ji Jj-c^jj oyL-« OJJ-L *yi lpL**v« L* a-Uj V lJ 3yJl 


Adapun .sy//«/' di laut yang tepi lautnya menurut 'urf gandeng 
dengan kota, maka musafir tidak boleh tarokhus (dengan 
qosor atau jamak ) kecuali ketika ia telah keluar dari kota 
tersebut dan kapal yang ia naiki telah berjalan atau sampan 
yang ia naiki telah berjalan menuju kapal untuk terakhir 
kalinya. 

Apabila kapal memiliki sampan. maka musafir yang berada 
di kapal atau yang berada di sampan boleh ber tarokhus 
meskipun sampan tersebut berjalan belum sampai pada kapal 
sekalipun secara nyata belurn berjalan. 

Adapun apabila sampan masih bolak-balik (pergi pulang) 
antara kapal dan kota maka musafir yang berada di sampan 
tersebut belum boleh ber tarokhus. 

Hal ini, maksudnya, diperbolehkan ber tarokhus saat setelah 
naik kapal yang telah berjalan, adalah ketika kapal tidak 
berjalan berhadapan dengan kota, tetapi ketika kapal berjalan 
berhadapan dengan kota maka agar diperbolehkan 
ber taroklms, kapal tersebut harus telah beipisah dari 
keramaian kota karena 'urf tidak menganggap seseorang itu 
sebagai musafir kecuali ketika ia telah naik kapal dan kapal 
telah berpisah dari keramaian kota. Safar dari musafir ini 
akan berakhir ketika ia telah sampai pada batasan yang 
disyaratkan harus dilewati. 
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Maeam-maeam Rukhsoh dalam Safar 

«il lf lf cSjjJl S (LiljL) 

£vJ?\y ^LJ Jj*jkj l2lJ-1 jlealij j./pail £>jl jjL**Jb JjiLxd.l 

^-l-*J1j jjL**JL l.^it ^j**Jj :LJ.1 J54j L*-lA 1 -ijj Lj2jl y.^aa )i J5 (^dJlj 
<>lxjjS\ oJ-* ^Ip -Ljj 4jl-dl ^Ip JjLjJIj Lj2j1 jjLwJL l. .2~.'P ^j-jJj <u ^jjpjjLll Jj>LLvjIj 
^jLijjiJl OjST 4pjjL ajLv*o (^-Lp-Ij ^-jjJl jjL-.j jJ -*j 4*j.0jJIj ^ojJ.1 jjL-* L^o* jj-4 

[KHOTIMAH] 

Nawawi menyebutkan di dalam kitab ar-Roudhoh dan Rofii 
di dalam kitab Syarah Soghir yang diberi judul al-Aziz', 

Rukhsoh-rukhsoh yang berhubungan dengan safar jarak jauh ada 4 
(empat), yaitu: 

1) Mcng^/mw 

2) Berbuka puasa 

3) Mengusap muzah (sepatu) selama tiga hari 

4) Menjamak sebagaimana menurut pendapat adzhar. 

Adapun rukhsoh-rukhsoh yang berhubungan dengan sajar jarak 
dekat juga ada 4 (empat), yaitu: 

1) Meninggalkan sholat Jumat 

2) Makan bangkai 

Tetapi dua rukhsoh ini diperbolehkan tidak hanya sebab 
bepergian saja. 

3) Tayamum. Rukhsoh ini juga tidak dikarenakan sajar saja. 

4) Melakukan sholat sunah di atas kendaraan. 

Sampai sini perkataan Nawawi dan Rofii berakhir. 

Masih ada beberapa rukhsoh lain yang berhubungan dengan safar 
jarak dekat, di antaranya: 
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5) Diperbolehkannya mengadakan safcir bagi orang yang 
dititipi sambil membawa barang titipan. 

6) Diperbolehkannya suami pergi bersama salah satu dari istri- 
istrinya dengan cara diundi. 

Tambahan 2 rukhsoh di atas disebutkan oleh Syarqowi. 

Mengr/o.sw atau Mengitmam? 


(_L L>-*>L *^j d bt-L* ^j^Jj (J^Lr 4 Ld*>b jSL *-LJ I (^jS) 

t^jjjLil aJ_&j L j^a\\ aJ OjSJ ^U/*>/li *>/[j d*ui—*Jl f dJL-p d» LLLj 

LLS' lilj ^J-Ls! j*d2jaJli ijjkl o*>L*d5 Lu*>L ^L J li| L»-*5 ^^LiJl 

^li^l i —>tjj dlU LLu>- j^l *_iSL>- jj-* ^jj>UJ L^lLj J IJI L>_*s J--Ld j-usjJ! 

dJLt- d»j j>t-Jl (3 JL—i ^*>L ^^Ip j*li*)/l 1-iSj L^i-L Ll jyooilj LlL J Ll 
j»li*)/l i__*>-jl djU -L^-l *_3*>L>. ^jj>JJ lS pLJLS' L 2 II 2 -» ji—Jl ^C-b jj_«-*5j diui—* 

1^5^ L (_ii 2*>l-> J j>-l jJ LS' jv2jdl 1 —£ -dj ^-v-irl jjf- d»! L-4-ip 


^v-ir!j j-d2dJl (—-dj j-d2dJl -ttU>- dJ-P i—djli Ojj+,&a* *>/| Lg_*—-) L L^3 j 
jjp j-d2>Jl c—oj (3L>j jo-L L-^>->>t-J j-d2>Jl jglill j>-l ISI L--5 I» 
L-^>-s>-j L^j--25 1 —oLSj ^jjl d L *^i dj> j^-j LL (jcub L-J- LLj*-/I 


[CABANG] 

Meng qosor adalah lebih utama jika safcir yang ditempuh 
oleh musafir telah mencapai 3 marhalah serta ia bukan orang yang 
terus menerus mengadakan sajar dan juga bukan seorang nahkoda 
yang membawa keluarganya bersamanya di kapal yang dikemudi 
olehnya itu. Sebaliknya, apabila safar yang ditempuh musafir belum 
mencapai 3 marhalah, atau apabila ia adalah orang yang selalu 
mengadakan safar jarak jauh, atau apabila ia adalah seorang nahkoda 
yang membawa keluarganya bersamanya di kapal yang dikemudi 
olehnya itu, maka baginya itmam adalah yang lebih utama, bahkan 
dimakmhkan baginya meng qosor, sebagaimana keterangan yang 
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dikutip oleh Mawardi dari Imam Syafii perihal hukum meng qosor 
bagi musafir yang safar- nya belurn mencapai 3 marhalah, kecuali 
dalam sholat khouf, maka meng qosor adalah yang lebih utama. 

Alasan mengapa menggosor tidak lebih utama dalam safar 
yang kurang dari 3 mai‘halah adalah karena keluar dari perbedaan 
Abu Hanifah karena ia mewajibkan atas musafir meng itmam sholat 
ketika safar- nya belum mencapai 3 marhalah dan mewajibkan 
atasnya mcngi/o.sor ketika safar- nya telah mencapainya. 

Alasan mengapa mcngi/o.sor tidak lebih utama bagi musafir 
yang menjadi nahkoda yang membawa keluarganya bersamanya di 
kapal yang dikemudi olehnya dan bagi musafir yang terus menerus 
mengadakan safar secara mutlak, seperti musafir yang berjalan kaki, 
adalah karena keluar dari perbedaan Imam Ahmad karena ia 
mewajibkan atas dua msuafir ini untuk meng itmam sholat. 

Meng qosor terkadang dihukumi wajib, seperti masalah 
apabila musafir mengakhirkan sholat sampai waktu yang tersisa tidak 
cukup untuk digunakan melakukan sholat secara itmam, tetapi hanya 
cukup melakukannya secara qosor maka saat demikian ini 
diwajibkan mcngi/o.sor. 

Meng qosor dan men jamak terkadang dihukumi wajib secara 
bersamaan, seperti masalah apabila inusatir mengakhirkan Dzuhur 
dan Ashar secara jamak takhir, sedangkan waktu Ashar sudah mepet 
dan waktu yang tersisa tidak cukup untuk melakukan Dzuhur dan 
Ashar secara itmam, tetapi hanya cukup untuk melakukan keduanya 
secara qosor sekiranya waktu yang tersisa hanya cukup untuk 
melakukan 4 rakaat, maka meng qosor dan men jamak Dzuhur dan 
Ashar diwajibkan saat demikian ini. 

aAp jp>i Od o?.I^j *es i 01 jlgoSl y* J./osl 

IJI Dl jkdli aJL»Jc?-I ^ I *c^ aa 4- 0L 
4-alil L?rj lij jiL~odJ jkdl j\j^T OLs jkdl ytpS- 

Ajlsjj *u»ed,l jkdl aJ jy£ *)Ls 0-LJJ r-jj aJ Lto** Oir 0L *j/lj L^*s 
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(3 ISl AjUjLij jljjhL ) jjh (J^j 4-I^Jlj c-A^rjJi -hLikjl ^l 

(_5jbjJ^ (_^jl_i^-iJl i_5^b' Lg_L« j*&ji\ ^bl (3 4 -~ i ' J JJ aLjJ^JI 


Berpuasa bagi musafir adalah lebih utama daripada berbuka 
jika memang ia tidak berat melakukannya karena lebih cepat 
terbebas dari tanggungan, yakni, tanggungan puasa. Sebaliknya, jika 
ia berat melakukan puasa, misal ia mendapati sakit yang biasanya 
berat untuk ditahan, maka berbuka adalah lebih utama daripada 
berpuasa baginya. 

Ketika musafir takut kehilangan fungsi anggota tubuh jika ia 
berpuasa maka ia wajib berbuka, tetapi apabila ia nekat berpuasa 
maka ia berdosa dan puasanya telah mencukupi, artinya, tidak perlu 
di qodho. 

Diperbolehkannya berbuka bagi musafir adalah ketika ia 
mengharapkan bermukim di tempat tertentu agar mengqodho puasa. 
Jika tidak mengharapkan demikian, misalnya musafir selalu 
mengadakan safar dan tidak dimungkinkan baginya bermukim, maka 
ia tidak boleh berbuka, sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat 
muktamad, karena ia menghadapi aktivitas yang menggugurkan 
kewajiban secara utuh (terus menerus). Adapun Ibnu Hajar 
mengatakan bahwa musafir yang selalu mengadakan safar 
diperbolehkan berbuka agar ketika ia berbuka di hari-hari yang lama 
maka ia dapat meng qodho puasa di hari-hari yang lebih sebentar 
daripadanya, seperti yang dikutip oleh Syarqowi dan Ziyadi. 
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BAGIAN KEDUA PULUH SATU 


SHOLAT JUMAT 
A. Syarat-syarat Sah Sholat Jumat 

4_*-*3rl J :ojj*>» (J ( j ..sr J 


Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat sah 
melaksanakan sholat Jumat. 

(jgSl C—Sj L^JS' l)j^j Oi) 4x^3-! J 


Syarat-syarat sholat Jumat ada 6 (enam), yaitu: 

1. Sholat Jumat dilakukan di waktu Dzuhur. 

Maksudnya, 2 rakaat sholat Jumat harus jatuh di waktu 

Dzuhur. 


^J-*~j j*c**l Oj 4jl ^Jpj ^L«*yi 4*Sj 3jr**JJ iljii ISjj 

C—SjJl 3 L^iS' 4x*3r' £-i)J aSjLaII 4*j 4-lp i—*rrj L^Sj.01 4Sjli J)jj CCSjJl 3 4uLjl 

4^*sL** J-s 4i-l*4J l-JpJI 3 ^jij jj-**Li jl ij-tp jc^r LJi jl LuJj eusjJl ^jjp dLi 

4^*»3r 4 ^jLj 4^-«^* c*LLS' L)lj Lj4xjj*!)/I ^j-* ojLiS*” LsLcc*l V s-L)j jgJ^Jl 4*1 p L_--rrj 
s-hj dJJS ^j***) (V^J j»li*yi 4u ^jl ^-L^l *l/j 34 -jr^J^ j**r) 4r>t*j>**4r 

£-* j-jai-l 0*}Lr42S' I3j*jisl ^lp LsdjLl oL)J i—J> rjS J->-lj C—Sj IjSLsJ? 1»^*^ 

OjCiJl CCSjJl ^jp oSLcdl ^lj>-! c!! ^*-/ iLou**yi jjj^r *l/j ji**Jl 

4 J Lg-plijl ^jlp 


Ketika makmum mcisbuk telah mendapati satu rakaat 
bersama imam dan ia tahu kalau ia terus bersama imam sampai imam 
mengucapkan salam, ia tidak akan mendapati rakaat kedua di waktu 
Dzuhur, dan apabila ia mufaroqoh (berpisah) dari imam, ia bisa 
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mendapati rakaat kedua, maka wajib atasnya berniat mufaroqoh agar 
seluruh 2 rakaat sholat Jumat-nya jatuh di waktu Dzuhur. Kemudian 
apabila makmum masbuk tersebut meyakini atau menyangka kalau 
waktu Dzuhur telah habis melalui berita yang disampaikan oleh 
orang lain yang 'adil atau jasik yang diyakini/disangka kebenarannya 
sebelum ia mengucapkan salam, maka ia wajib meneruskan sholat 
Jumat-nya secara Dzuhur, bukan mengawali sholat Dzuhur, 
meskipun sholat Jumat-nya tersebut mengikuti sholat Jumat yang 
sah. Ketika ia meneruskan sholat Jumat-nya secara Dzuhur, ia 
memelankan bacaan dan tidak perlu berniat itmam , tetapi disunahkan 
berniat itmam. 


Meng itmam sholat Jumat dengan diteruskan menjadi Dzuhur 
dalam masalah di atas merupakan suatu kewajiban karena sholat 
Jumat dan sholat Dzuhur sama-sama terjadi dalam waktu yang sama 
sehingga wajib meneruskan sholat yang lebih panjang (sholat 
Dzuhur) dari sholat yang lebih pendek (sholat Jumat), seperti 
sholatnya orang yang bukan musafir bersama sholatnya musafir. 
Tidak boleh melakukan sholat Dzuhur dari awal karena dapat 
menyebabkan mengeluarkan sebagian sholat dari waktunya, padahal 
masih ada kemampuan untuk menjatuhkan sebagian sholat tersebut 
di waktunya. 


4*-« ^L**|h aT-*’ jh 4*3 L)j*jj*^/I ^~J> LJL L)j^*J -0 (jl 

*UiwT*dl ^L«*>/l ^-L" jJ^ libxi~»l *>/ j-Lj j gh11 4 ***jLI c*.3jJl ^jL> 

4*_* UrL? ^L**lh 4*i^ c*j>**4j 4j>jL>- OjiLJl Lg-*»-L*j L)jjbLj 4*^*Jj jJj^/I 
*US L)jji*L*J,l jj IhSj *■ *V4 j>jL>- ju«*L**i.l *_3*>L4 ijyhLjlj 4****dl 

»1** jl 4 j>jL> OjjhLJlj 4jt*cJl *-&J 4x_* **L*J 4*3 J»L>*>/I rt-L" L)0 jL*jjl 

i*L>NI ^J> ^*42J *>U j>J<Jjl LjiLj *i/j 4*J> p g , j>H J 


Maksud dari pernyataan 2 rakaat sholat Jumat harus jatuh di 
waktu Dzuhur adalah sekiranya waktu Dzuhur masih ada dan belum 
habis sampai 40 orang mengucapkan salam di waktu tersebut. Oleh 
karena itu, apabila imam telah mengucapkan salam di waktu Dzuhur, 
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sedangkan para makmum mengucapkan salam di luar waktu Dzuhur, 
maka para makmum tersebut telah melewatkan sholat Jumat dan 
mereka wajib meneruskan sholat Jumat mereka menjadi Dzuhur, 
bukan mengawali sholat Dzuhur. 

Apabila imam dan 39 makmum telah mengucapkan salam 
pertama di waktu Dzuhur, sedangkan para makmum lain 
mengucapkan salam pertama di luar waktu Dzuhur, maka sholat 
Jumat imam dan 39 makmum tersebut dihukumi sah dan sholat 
Jumat para makmum lain dihukumi tidak sah. 

Apabila para makmum yang mengucapkan salam pertama di 
waktu Dzuhur kurang dari 40 orang, misalnya sholat Jumat hanya 
terdiri dari satu imam dan 39 makmum, kemudian imam 
mengucapkan salam pertama di waktu Dzuhur, sedangkan 39 
makmum tersebut atau 10 makmum dari mereka mengucapkan salam 
pertama di luar waktu Dzuhur, maka sholat Jumat mereka semua, 
termasuk imam, dihukumi tidak sah. 

4j*)L^ 5 7?) O^jAl 4jj,3 Ijjir L»— 3 > 4*^>4r! Oijj 

cuojJ! *_3*)b4 g b S1 lil 0»—^ 

Adapun perihal hanya sholat Jumat imam saja yang 
dihukumi sah adalah dalam masalah apabila para makmum terdiri 
dari para muhdis (yang menanggung hadas) sedangkan imam bukan 
seorang muhdis, dikarenakan sholatnya seorang muhdis dihukumi 
sah ketika ia adalah seorang fciqid at-tuhuroini. Berbeda dengan 
sholat Jumat yang dilakukan di luar waktu Dzuhur, maka bisa saja 
menyebabkan sholat Jumat imam juga dihukumi tidak sah. 

2. Sholat Jumat didirikan di tempat yang masih berada di 

dalam garis batas kota. 

Ojj o*)Lj 2JI g-l./oa; jJj (alj! a! 2>- jloj 01) (j) 

oir LiUd L« I_£^a yS' wdJl A-JJLjL 

s_3*>L£ L&jlP jl wb>rLw*J.I (3 ^^rl C-wo-il ^lj^j Ljl t. */3 5 j! y* wllJl 
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L$C*J L$*——J j^aj L^C-LjCj £.lj—- U-J *^J *y *)LiL—» 1 L$-$ 7r-J?~ *)L 0.!y>*-«2jl 

<ui 4 x-*jL' tt- ) *>Lo AjjjUr J--5 _pL~J.I j -,^>&i o—^t -L-Jl ^j,-/?a 1 1 -L7t-—-« 
C->>y>- ^jj^- cJUaj -_3ji./o'l C-~l—- 2 j I jJj jSl—iL Ax— -jL-l *^j iJjjdL—,* _UCj>- 

AjjjLr _Uj VI O^L-jJl j-.-?J.' *y IjjLJ 01 L»_J JjAjsrjLJ-l 4*-«)- C-JJt-A 3 Ajj^i! jjP 

l> ^J-^jlj g.ljj>r-.-?; j»Li-l c-jLS^ jJj jyuj^i ^fs Ij-^lj Olj a_x—-jL-I j2j *>Lo *yij 

*yij 4j -U-»-jL' c-jt-a 5 a1-5 o*>Lj2JI j-j2j2j jj Iaj>-Ij IjlL *u-« ^LJ-I c->ap OLo Jjt«——« 
C--U-J ^LiJ-! tiLL" ^3 Ax-»-jJr' ^-C2j j f.\y>^]\ ^ L-joj-« ^LjJ-l J-&' ^j*>/ jJj *>Lo 

4—u I y 0 > ^j*—Jj jjJjiJ---—J-l 4C-& , j-P j ^ *>' ^)Lo *>/ jj L$ls£ jj-^ 5.1 —V—JI Ij^jO * 1 i_)| j ^ -Ip 

^.Jg 'J^-il 


Syarah sah sholat Jumat yang kedua adalah bahwa sholat 
Jumat harus didirikan di tempat yang masih berada di dalam garis 
batas kota meskipun tempat tersebut adalah tempat lapang sekiranya 
sholat tidak boleh di qosor di tempat tersebut meskipun tidak 
terhubung dengan bangunan-bangunan kota. 

Berbeda dengan tempat yang tidak berada di dalam garis 
batas kota, yaitu tempat yang menjadi awal/permulaan safcir yang 
memperbolehkan qosor, maka sholat Jumat yang didirikan disana 
dihukumi tidak sah. 

Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa sholat Jumat 
harus didirikan di tempat yang berada di dalam garis batas kota, baik 
kota tersebut terdiri dari bangunan-bangunan kayu, bambu, atau 
lainnya, dan baik sholat Jumat di dirikan di masjid-masjid atau 
selainnya. 

Berbeda dengan padang sahara/gurun, maka tidak sah 
mendirikan sholat Jumat disana secara mandiri atau mengikuti, baik 
mengikuti sholat Jumat-nya, khutbah-nya, dan orang yang 
mendengarnya. Termasuk bagian padang sahara/gurun adalah masjid 
yang terpisah dari kota sekiranya musafir sudah diperbolehkan 
mcngL/mw' sholat sebelum melewati masjid tersebut, maka tidak sah 
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mendirikan sholat Jumat di masjid tersebut karena mereka yang 
mendirikan sholat Jumat di masjid tersebut sudah disebut sebagai 
para musafir sedangkan sholat Jumat tidak sah bersama musafir. 

Apabila shof-shof saling terhubung dan panjang hingga ada 
beberapa makmum yang keluar dari batas desa/kota maka sholat 
jumat mereka yang keluar dari batas tersebut dihukumi sah karena 
mengikuti sholat Jumat yang sah (yaitu sholat Jumat yang dilakukan 
oleh mereka yang berada di dalam garis batas desa/kota) jika 
memang mereka berada di tempat yang tidak diperbolehkan 
meng qosor sholat kecuali setelah melewati tempat tersebut. Jika 
mereka berada di tempat yang sudah diperbolehkan meng qosor 
sebelum melewati tempat tersebut maka sholat Jumat tidak sah bagi 
mereka meskipun mereka lebih dari 40 orang. 

Apabila perkemahan terhubung dengan padang sahara/gurun 
dan ada masjid yang terhubung dengan padang sahara/gurun 
tersebut, maka apabila perkemahan dan masjid itu dianggap sebagai 
satu kota dan sholat tidak boleh di qosor sebelum melewati masjid 
tersebut maka sholat Jumat yang didirikan di masjid tersebut 
dihukumi sah. Jika tidak, artinya, sholat sudah boleh di qosor 
sebelum melewati masjid tersebut, maka sholat Jumat di masjid 
tersebut dihukumi tidak sah. 

Apabila penduduk perkemahan menetapi suatu tempat di 
padang sahara/gurun maka sholat Jumat yang didirikan di 
perkemahan tersebut dihukumi tidak sah. Mereka wajib 
melaksanakan sholat Jumat jika mereka mendengar adzan Jumat dari 
tempat lain dimana sholat Jumat didirikan. Jika mereka tidak 
mendengarnya maka mereka tidak wajib melaksanakan sholat Jumat 
karena mereka menetapi keadaan seperti mustaufizin dan mereka 
tidak memiliki bangunan-bangunan seperti penduduk mustautin. 


1 Mustaufizin adalah orang-orang yang bersiap-siap mengadakan 
safar (perjalanan). 
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^Lp i —--orj i *£Jl oLLC 0| o!jXs (3 ^j^-rjJl ^A*ll (_)Li [^ji] 

j_&j (_£.ol_J!j OL-^Jl *L_C jplji.1 *Lcl 4 _Lp ,r*_j! JajLjoj cJoj^iJl c~*_«^ 01 4*-«^- 

(_£l t^£jA3 c~oL>-! Olo Ljz«j g-.<?*j ojL^u-^lj ^L«jJl ^jL«j ^o-Lj-cuj ^jJJl ^J-^- 
£,« JsjjCJl £_«_^- J ^Jlj oJ-o-lj Ajji jSJb L»--s 4o-*jJ-li o-tU Olj ojcC (_£^i 
*yjj jj_.- oL-1 l$Jp i——orj pl-AjJl c~*jo* OLi toJLLJl ^jL>t5^ Laj-p ^« i_ 5 ^ jLJ*yi ^ap 

(^' 


[CABANG] 

Syeh Muhammad ar-Rois berkata dalam fatwa-nya, “Apabila 
desa-desa saling berjauhan maka wajib atas setiap desa mendirikan 
sholat Jumat jika memang masing-masing telah memenuhi syarat- 
syarat Jumat. Batasan disebut saling berjauhan adalah sekiranya 
tempat serba guna tidak menjadi satu, seperti; tempat bermain, nadi 
(tempat pertemuan), tempat pembuangan abu, dan tempat saling 
pinjam meminjam. Apabila tempat-tempat serba guna ini tidak 
menjadi satu maka desa-desa itu disebut dengan desa-desa yang 
banyak. Dan apabila tempat-tempat serba guna ini menjadi satu maka 
desa-desa itu disebut dengan satu desa. Adapun misalnya desa A 
belum memenuhi syarat Jumat dan tempat serba guna tidak menjadi 
satu, maka desa A dihukumi seperti berada di batas luar kota 
sehingga jika penduduk desa A mendengar adzan dari desa B maka 
wajib atas mereka menghadiri sholat Jumat di desa B dan jika 
mereka tidak mendengarnya maka tidak wajib menghadirinya.” 

jco-cuj j_&j (-Pj^-Jl oLJl -LUl 4_4j I oUOLp (_£l pLjk-l j--*^j alJl 4_U>- (3 ^Jji 
4_-i;'i|l jp Ldj> Olj 4ji_Url ^jLs J-~Ll (3 jL>Jl (^l ^_i^Jlj ^jNI (3 c~j 


Pernyataan mushonnifyimg berbunyi ‘aJLJi dengan kasroh 
pada huruf />/ berarti tanda-tanda bangunan kota. Sama seperti 
bangunan adalah yaitu dengan fathah pada huruf u dan /j/, 

berarti rumah di dalam tanah dan gua di gunung. Oleh karena itu. 
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sholat Jumat diwajibkan atas penduduk yang tinggal di dua tempat 
tersebut sekalipun tidak ada bangunan-bangunannya. 

jl Lgl^-ta Jjjj 'y jlj [ 3 

(jjli^jJl aIaj jiL^J.1 (3 L® AjjjLr J^j 'yi o*>Lu 2J! <ui j^al ^ <3 L$j>rjL>- 


Bangunan-bangunan disyaratkan harus menjadi satu menurut 
'urf dan antara bangunan tempat tinggal satu dengan bangunan 
tempat tinggal selainnya tidak melebihi jarak 300 dzirok yang mana 
bagian dalam dan luar bangunan tempat tinggal tersebut berada di 
tempat yang tidak diperbolehkan menggosor sholat di tempat 
tersebut kecuali setelah melewatinya, seperti yang telah disebutkan 
dalam bab musafir. Demikian ini dikutip oleh Syarqowi dari 
Rohmani. 

(jJ aJO j! ^L.*}/! Oij <—4®j-j *i/ 4 *^jL! *l)l 

L>jjj>j 4_J4> L$_$ i4jl ^*sLiJ! ^jpj 4 jLu> 

^L$^>! 43*^ 0J*i/! ^ 4-i aj *>\i L.! *_3*>Lk! 

Ketahuilah sesungguhnya mendirikan sholat Jumat tidak 
harus atas izin dari imam (Menteri Agama) atau naib -nya 
sebagaimana menurut pendapat muktamad. Berbeda dengan Abu 
Hanifah yang mengharuskan ada izin darinya. Diriwayatkan dari 
Imam Syafii dan para ashab bahwa disunahkan meminta izin kepada 
imam atau naib -nya untuk mendirikan sholat Jumat karena kuatir 
terjadinya fitnah dan karena keluar dari perbedaan Abu Hanifah. 
Adapun mendirikan sholat Jumat lebih dari satu tempat maka harus 
berdasarkan izin dari imam atau naib -nya karena masalah ini 
melibatkan adanya ijtihad. 
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3. Sholat Jumat didirikan secara berjamaah. 


3 ) _jjCU*u Olj 4 * 5^1 3 (*£^L)jL (Jli (ApLaJ L)l) L^Llj (j) 

i jl oJj>-j y g)•» JS" Jli Ljj-1?-I ^ 4*Sj j£*jj*^/b ^L«*l/I jU jliil .2j>t**Jl 

^*j>L-« (31 -2-XxJl C-Laj JsJUJUj ^**j ‘U»3’l ^lj»! Iji/lj A*jLjl 3 Oji&jl-ij 

L)lj j^NI j^ 015" Olj ^j^cjl (jvsUl Sjiij £zy2j ji -i>-lj Lj-L^I 2^3-1 
ji-L l-i^j ol L^L- *i/lj ^jS^I 01 crJJ UjUI ^-^jjLj .y ^:5"L»I 3| 0jJj*yi » -j^S 

<u*j 3 j >4 o^A-*jj ci-iU*^ -b-t**-Ll 3 cj-L>-I ^2 j>tC« U (JlL*$ 


Syarat sah melaksanakan sholat Jumat adalah mendirikannya 
secara berjamaah. Ziyadi mengatakan bahwa syarat jamaah disini 
hanya dalam rakaat pertama saja sekiranya para makmum tetap 
bermakmum kepada imam sampai sujud kedua. Oleh karena ini, 
apabila sholat Jumat terdiri dari imam dan 40 makmum, mereka telah 
mendapat satu rakaat, kemudian imam berhadas, lalu masing-masing 
dari 40 makmum tersebut menyelesaikan sholat Jumat sendiri- 
sendiri, atau imam tidak berhadas dan masing-masing dari 40 
makmum tersebut berniat mufaroqoh di rakaat kedua dan 
menyelesaikan sholat Jumat sendiri-sendiri, maka sholat Jumat sudah 
mencukupi mereka. Akan tetapi, perlu diingat bahwa disyaratkan 
jumlah 40 ini tetap berlangsung sampai semuanya salam sehingga 
jika satu makmum saja berhadas sebelum salam maka sholat Jumat 
belum mencukupi 39 makmum sisanya, meskipun satu makmum 
tersebut adalah yang terakhir menyelesaikan sholat dan meskipun 39 
makmum selainnya telah pulang ke masing-masing rumah tinggal 
mereka. Apabila satu makmum tersebut benar-benar berhadas 
sebelum salam, sementara 39 makmum lain telah pulang ke masing- 
masing rumah, maka mereka semua diwajibkan mengulangi sholat 
Jumat jika memang memungkinkan, jika tidak memungkinkan maka 
mereka semua wajib sholat Dzuhur. Oleh karena kasus ini, ada suatu 
perkataan, “Di kalangan kita (kalangan syafiiah) terdapat satu orang 
yang berhadas di masjid, kemudian sholat orang lain yang berada di 
rumah tinggalnya menjadi batal.” 
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4. Jumlah peserta sholat Jumat adalah 40 peserta. 


\jj\S' jJj tji-t (J LlS" ^ jJj (^l (^jbjJl Jli (L>*jjI Ijjj^j 01) LgjtjL) (j) 

ji j)Ls j) j . j>a . 9 jj^^LkJ ji jvl*Jl (J ^y 1 ! ji-^J 4Us ij>*Jj' 

Jli oJj>-lj 4j>rjJ (J (_jrw»' IjjlT jJ LiT" a-JIjw)- Ojw 3 «-cSjli j-jaiJ 

4jjS"” T^-^j ^ l)Ij ^JjJI (3 UT JU*ulJ 4jjA-^5 ..O 1 ) j)l JT (_£jjj>tLJ| 

jjiU ll>i 


Syarat sah melaksanakan sholat Jumat yang keempat adalah 
bahwa sholat Jumat didirikan oleh 40 peserta. Ziyadi menambahkan. 
meskipun dari golongan jin, seperti yang tertulis dalam kitab al- 
Jawahir. 


Apabila peserta Jumatan hanya terdiri dari 40 orang saja 
sedangkan di antara mereka terdapat satu orang 'ummi yang ceroboh 
dalam hal belajar maka sholat Jumat mereka dihukumi tidak sah 
karena batalnya sholat sehingga mereka semua wajib meng qodho. 
Apabila satu orang 'ummi tersebut tidak ceroboh dalam hal belajar 
dan imam juga seorang yang qorik (bagus bacaannya) maka sholat 
Jumat mereka dihukumi sah. sebagaimana sholat Jumat juga 
dihukumi sah ketika semua 40 peserta tersebut adalah 'ummi dalam 
satu tingkatan. 

Al-Bajuri mengatakan. “Masing-masing dari 40 peserta 
sholat Jumat disyaratkan harus sah sholatnya bagi dirinya sendiri, 
seperti dalam Syarah Romli . meskipun ia tidak sah untuk menjadi 
imam sholat bagi suatu kaum.” 


L-jj>>jJl La.*uj ^4 y ^y oir 4«-»4rl 4axaj S 4jL ^-4jl ^L^ J~<*^ 

(3 4-®^ ^jJj ^ O^LjJI (3 Ijh^i 14 Lj2jI 4jjLs (3 (JLj j)jl./2.9 jjLdlJl 
j)j*u La) lj-4 JJUil IjJih j)l ^/1 g.U 4*>rlj «.oLtAli t?.. 2 1 ^..2 
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jb o*^LjzJl IjL-^ L| L4j j^*jj^/! 

^j^! OjU^Ll J->rjJ.I 


Muhammad Sholih ar-Rois berfatwa bahwa sholat Jumat 
dihukumi tidak sah sekiranya terdapat satu 'ummi di antara 40 
peserta Jumatan dan kewajiban sholat Jumat menjadi gugur dari 39 
peserta Jumataan selainnya sehingga mereka semua hanya wajib 
sholat Dzuhur. 

Ia juga berkata dalam Fatciwi -nya bahwa ketika 40 peserta 
Jumatan telah masuk melaksanakan sholat Jumat disertai 
rfeo7?/sangkaan tentang adanya sifat 'ummi pada sebagian peserta 
maka sholat Jumat mereka dihukumi tidak sah. Mereka wajib 
mengulanginya kecuali jika mereka ber taklid kepada ulama yang 
memperbolehkan sholat Jumat didirikan dengan kurang dari 40 
peserta. Adapun apabila mereka masuk melaksanakan sholat Jumat 
disertai adanya <r/zo/j/sangkaan telah terpenuhinya syarat maka tidak 
diperbolehkan atas mereka mengulangi sholat Jumat karena tidak ada 
faktor yang mewajibkan mengulangi. 

jJj L<J^Jl jl (j!-UL ool^>-ljJl 

Ajjijo jjt L^*5 oJLI >JJl ^d*4J & Lj ljj?r LLLp OLS"” 


Pengertian 'ummi adalah orang yang tidak memenuhi 
kewajiban dalam bacaan sebab mengganti huruf satu dengan huruf 
selainnya atau memindah makna kalimat meskipun ia adalah seorang 
yang sangat alim. 

Pengertian mugossir (orang yang ceroboh dalam hal belajar) 
adalah orang yang sedang belajar tetapi belurn mengerahkan seluruh 
kemampuannya untuk belajar yang wajib dilakukan seputar bacaan. 

4^1 t j t ^^oLlJI Lj^L^) 01 a-Lp-I . jj I J L® 

.o-t*J! !^*Lj ^ jjdJl sJK J! J^lj dojjLJJ 
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j-jC i L)lj 4x***Jr\ j-lAj Ajl (L)j-d-xj C---^7 ojLp (JLp L)t^-« jj-« ol-Ull Ij^jO* 1 1)1 jj5-ii.l 
i£j >-1 Ajj® jl o-tL -_3jL ^jjjJlj o!j-*a ? '-/I L)j^—» (J oL*»-iSJl tju 

4*_«-jLI ^-gjjL jLo *|)/lj -t-g -*- 4 L**)Lsj?j U»Ljj ^-g-*jJ L^Jsj-io 4*—jLl L$-s ^L 2 j 


Syaikhuna Yusuf as-Sunbulawini berkata; 

Ketahuilah sesungguhnya madzhab imam kita, Syafii rodhiallahu 
'anhu, menyatakan bahwa sholat Jumat dihukumi tidak sah jika 
dilakukan oleh peserta Jumatan yang kurang dari 40 dan yang telah 
memenuhi syarat-syarat wajib sholat Jumat. 

Penduduk desa-desa, yaitu orang-orang yang jumlah mereka tidak 
mencapai 40, jika mereka mendengar adzan dari tempat yang tinggi 
menurut biasanya, artinya, sekira mereka mengetahui bahwa adzan 
tersebut adalah adzan Jumat meskipun kalimat-kalimat adzan tidak 
jelas di saat suasana tenangnya bunyi dan angin disertai adanya 
seseorang yang memiliki kekuatan pendengaran sedang yang 
mendengar adzan tersebut dari pinggir kota atau desa lain dimana 
sholat Jumat didirikan di kota atau desa lain tersebut, maka wajib 
atas penduduk desa-desa yang kurang dari 40 itu menghadiri sholat 
Jumat dan mendirikannya bersama penduduk kota atau desa lain. 
Jika mereka tidak mendengar adzan maka tidak wajib atas mereka 
menghadiri dan melaksanakan sholat Jumat. 

^_aJ-J>.| Axjj*)/lj L&jjJ >r Ajd AjLujs- j,L5” j4*jj^/l L)j-U LkjljjU ^JjLiJl -tJ-OJ JJJ^: [^jjJ 

Aj j. g-.j?*j -t-loj X? jJj-Lou y\ jAj*>dj Ujjj*- d-UL*j j»U')/l 

Jli jglgI' j-—JJ dj-dij. j-« -UP 4-5 l)j-lLij U JpjijJUj ^-£—J_Pj ^-&-L]_0 j 

^-Ja-4-I SS- juij.1 aJL 5 jj-j Lorjjjp- .Ljo-Y j-&j 4jjLi (3 ci-^j^JI 4^*>L*Jl 

[CABANG] 

Diperbolehkan ber taklid kepada ulama yang 

memperbolehkan mendirikan sholat Jumat dengan jumlah peserta 
yang kurang dari 40 orang, seperti Abu Hanifah karena ia 
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memperbolehkan mendirikan sholat Jumat hanya dengan 4 peserta 
yang salah satu dari mereka berperan sebagai imam, dan seperti 
Imam Malik karena ia memperbolehkan mendirikan sholat Jumat 
dengan 30 peserta atau 20 peserta. Akan tetapi, diperbolehkannya 
ber taklid disini tidak hanya sekedar ber tciklid kepada mereka saja, 
tetapi harus ber tciklid dan disertai mengetahui syarat-syarat perkara 
yang ditaklidi menurut ulama yang ditaklidi. Disunahkan bagi 
peserta Jumat yang kurang dari 40 orang untuk melakukan sholat 
Dzuhur. AI-Kurdi mengatakan bahwa melakukan Dzuhur bagi 
mereka merupakan sikap yang paling berhati-hati karena keluar dari 
perbedaan pendapat ulama. Demikian ini adalah cabang yang juga 
dikatakan oleh Mufti Muhammad al-Habsyi. 

Ll**^ X? L)jJL**o J>**c (j4LyTio 

Ojl^-J OjLjS"" 


Syarat 40 peserta Jumatan adalah mereka yang merdeka. 
laki-laki, baligh, dan mustautin (menetap) di tempat didirikannya 
sholat Jumat sekiranya mereka tidak mengadakan safar pada musim 
hujan dan kemarau kecuali ketika ada hajat, seperti berziarah dan 
berdagang. 

D L)IS"” djj L)L^***« aJ L)L f jjLjC**l jlo 

ojyu*! L)li yiS"”l -A Lc o_jv*Jli J*^l -A Lc ojo*Jli (JL« JA L^*l>-I 

L>. gJT D 4j 0*Li*jl 

Apabila seseorang menetap di dua kota, misalnya ia 
memiliki dua tempat tinggal di dua kota tersebut, maka yang menjadi 
acuan ( ibroh ) adalah kota dimana keluarga dan hartanya berada. 
Apabila keluarga berada di kota satu dan harta berada di kota 
selainnya maka acuannya adalah kota dimana keluarganya berada. 
Apabila keluarga dan harta tidak ada di masing-masing dua kota 
maka acuannya adalah kota yang paling sering dimukimi. Apabila 
dua kota tersebut sama-sama sering dimukimi maka sholat Jumat sah 
dengannya di masing-masing dari dua kota tersebut. 
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^yj (1-6^* ^-J2J Nj J^jUj Vj “>U 4dp ^yLtilj L)j4>tIj 
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L 4 IS' Jc>ry$ ^liL*yij Lsr^jJlj Jjjbl ij*>L —dj (^l ^L-4 4 X-J 4 jji ^JydjjJl 
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ji LJ.I jL (3 LjUlj -^Ll (3 <Jj*^lj jjLU.1 (3 L)Ijo-*>/Ij 


Ziyadi berkata dengan mengutip keterangan dari mushonnif, 

Adapun shobi (bocah laki-laki) yang sudah tamyiz, budak, dan 
musafir, sholat Jumat dihukumi sah dari mereka, maksudnya jika 
mereka melaksanakan sholat Jumat maka sholat Jumat dari mereka 
itu dihukumi sah. Tetapi, sholat Jumat sebenarnya tidak wajib atas 
mereka dan sholat Jumat dihukumi tidak sah bersama mereka (jika 
mereka masuk dalam hitungan 40 peserta). 

Orang yang mukim dan yang tidak mustautin (menetap), seperti 
orang yang berniat mukim selama 4 hari secara utuh, maka secara 
pasti sholat Jumat diwajibkan atasnya dan sholat Jumat dihukumi sah 
darinya, tetapi sholat Jumat tidak sah bersamanya (jika memang ia 
termasuk dalam hitungan 40 peserta). Sama seperti orang mukim 
yang tidak mustautin adalah musafir yang mengadakan safar karena 
maksiat sebab ia tidak tergolongan ahli rukhsoh. Sama seperti orang 
mukim yang tidak mustautin juga adalah orang yang mendengar 
adzan Jumat sedangkan ia tidak berada di tempat dimana sholat 
Jumat didirikan. 
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Adapun orang murtad, sholat Jumat diwajibkan atasnya, tetapi sholat 
Jumat dihukumi tidak sah bersamanya (jika ia termasuk dalam 
hitungan 40 peserta) dan sholat Jumat dihukumi tidak sah darinya 
(jika ia melaksanakannya). 

Adapun kafir asli, majnun (orang gila), dan mughma 'alaih (orang 
ayan), sholat Jumat tidak diwajibkan atas mereka, sholat Jumat 
dihukumi tidak sah bersama mereka, dan sholat Jumat dihukumi 
tidak sah dari mereka. Barang siapa yang telah memenuhi syarat, 
artinya, ia adalah seorang laki-laki muslim, berakal, baligh, dan 
mustautin, maka sholat Jumat diwajibkan atasnya, sholat Jumat 
dihukumi sah bersamanya, dan sholat Jumat dihukumi sah darinya. 

Masih ada satu jenis orang lagi, yaitu orang yang mendapati udzur 
dari udzur-udzur sholat Jumat yang selain udzur safar (bepergian), 
maka sholat Jumat tidak diwajibkan atasnya, tetapi sholat Jumat 
dihukumi sah bersamanya dan sholat Jumat dihukumi sah darinya. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa orang-orang 
di dalam sholat Jumat dibagi menjadi 6 (enam) jenis. 

Syarqowi berkata dengan mengutip dari Qulyubi, “Pernyataan dibagi 
menjadi 6 (enam) jenis tersebut, maksudnya, sifat-sifat terhadap 
sholat Jumat ada 3 (tiga), yaitu luzum (wajib), sah, dan menjadi sah. 
Tiga sifat ini semua ditemukan dalam diri seseorang yang telah 
memenuhi syarat-syarat (yaitu Islam, laki-laki, baligh, berakal, dan 
mustautin). Dan semua tiga sifat tersebut tidak ditemukan pada diri 
seseorang yang semisal majnun. Sifat luzum dan sah ditemukan pada 
diri seseorang yang mukim yang mustautin. Sifat sah dan menjadi 
sah ditemukan pada diri seseorang yang diwrfewrkan. Sifat luzum 
hanya ditemukan pada diri seseorang yang murtad. Dan sifat sah 
hanya ditemukan pada diri seseorang yang semisal musafir.” 

5. Tidak didahului dan berbarengan dengan sholat Jumat 
lain 

jf \ s.(Jl jAj (“Lr"! e? (L^jLSj "ilj L$fe~J 'i 01) (j) 

jJj L)L^j» ^bJ! L)! (jjj! tidh t3) 
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^j-C oj^Jlj (jjlijUJl Jli aJsjj^Uo 0 J-A 2 JI o^uio *y L^-SjJ^j jj-« OjSo OL -tLJl o3jLl 

aljJ.15^ Ajjlj ^i L)lj JxjJIj ^i Olj J-j»j>J.I ^Ip 01S3.I dUi (3 Lk a!x> o_-Uj 
A-« jJj ^! L)lj j-L2^- jjjc oj-jkJ! JjI J-jo^xJ.Ij cJi® 0y^?l5"” *u-« 7r- . 0 1 ^i Olj -u*Jlj 

A-xjoi*l 


Maksudnya, syarat sah mendirikan sholat Jumat yang kelima 
adalah sekiranya sholat Jumat A yang didirikan tidak didahului oleh 
dan tidak berbarengan di akhir takbiratul ihram imam. yakni huruf 
/V dari lafadz ‘^Isl iii’, dengan sholat Jumat lain yang juga didirikan di 
kota/desa dimana sholat Jumat A didirikan, kecuali jika memang 
orang-orang sulit berkumpul di satu tempat meskipun bukan masjid, 
seperti jalan umum, karena saking banyaknya mereka, atau sedang 
terjadinya peperangan di antara mereka, atau jauhnya pinggiran 
kota/desa dari tempat sholat Jumat sekiranya orang yang berada di 
pinggiran kota/desa tidak dapat mendengar suara adzan sesuai 
dengan syarat-syaratnya. Syarqowi berkata, “Diperbolehkannya 
mendirikan sholat Jumat lebih dari satu yang disebabkan orang-orang 
yang berada di pinggiran kota/desa tidak mendengar adzan Jumat 
sebab jauh dari tempat Jumat adalah dengan mengacu ( ibroh ) pada 
keadaan yang mana orang-orang pinggiran tersebut adalah orang- 
orang yang biasa melakukan sholat Jumat di tempat Jumat tersebut, 
sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat muktamad, meskipun 
mereka belum hadir secara nyata dan meskipun sebenarnya sholat 
Jumat tidak diwajibkan atas mereka, seperti perempuan dan budak, 
dan meskipun sholat Jumat tidak sah dari mereka, seperti majnun.” 
Ziyadi berkata, “Pendapat muktamad menyebutkan bahwa ibroh -nya 
adalah pada orang-orang pinggiran yang akan menghadiri sholat 
Jumat meskipun sholat Jumat tidak diwajibkan atas mereka.” 
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«JsSLLJ alply» 


Ketahuilah sesungguhnya ketika Jumatan berbilang (lebih 
dari satu Jumatan) karena adanya hajat semisal sulitnya orang-orang 
berkumpul dalam satu tempat maka diperbolehkan, tetapi harus 
sesuai hajat. Menurut pendapat cishoh, semua sholat Jumat yang 
didirikan oleh para peserta Jumatan dihukumi sah, baik takbiratul 
ihram dari para imam terjadi secara bersamaan atau secara urut. 
Akan tetapi, mereka semua juga disunahkan melaksanakan sholat 
Dzuhur demi menjaga perbedaan/kMo/pendapat di kalangan ulama. 

Contoh: 

Kota Salatiga terdiri dari 1.000.000 warga yang wajib melaksanakan 
sholat Jumat. Tidak ada satu tempat tertentu yang dapat menampung 
mereka semua untuk melaksanakan Jumatan. Oleh karena ini, 
mereka diperbolehkan mendirikan sholat Jumat lebih dari satu, 
artinya, desa A boleh mendirikan sholat Jumat sendiri, desa B boleh 
mendirikannya sendiri, dan seterusnya sesuai dengan hajat. 
Sebagaimana menurut pendapat asoh, apabila takbiratul ihram imam 
Jumatan desa A berbarengan dengan takbiratul ihram imam Jumatan 
desa B atau tidak berbarengan tetapi berurutan, maka sholat Jumat 
mereka semua tetap dihukumi sah. Namun, mereka semua juga 
disunahkan mendirikan sholat Dzuhur. 

o*lJL>- ^ 0jj5LiJ,l 4_?rlJ-l J c-o«l*j IJI Llj 


Adapun apabila Jumatan didirikan lebih dari satu tetapi tidak 
ada hajat sebagaimana yang telah disebutkan, maka terdapat 5 (lima) 
keadaan, yaitu: 


Jjs I_Aj-Uxjj -L?-Ij jl j! ^jj*^! aJLJ-I 

Lk«t*j j^LSl t».. o 1 1 *Jj c—0jJl ^L-jI 
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1) Tcikbiratul ihram imam sholat Jumat A dan takbiratul ihram 
imam sholat Jumat B terjadi secara bersamaan. Jika 
demikian ini keadaannya, masing-masing sholat Jumat A dan 
sholat Jumat B dihukumi batal. Para peserta Jumatan dari 
masing-masing Jumatan A dan Jumatan B diwajibkan 
berkumpul semua di satu tempat. Mereka semua wajib 
mengulangi mendirikan sholat Jumat lagi di satu tempat 
tersebut jika memang waktunya masih muat dan tidak sah 
mendirikan sholat Dzuhur setelahnya. 

a*>LsJ> 

2) Takbiratul ihram imam sholat Jumat A dan takbiratul ihram 
imam sholat Jumat B terjadi secara berurutan. Dalam 
keadaan demikian ini, apabila sholat Jumat A lebih dahulu 
didirikan daripada sholat Jumat B maka sholat Jumat A 
dihukumi sah sedangkan sholat Jumat B dihukumi batal. Dan 
para peserta sholat Jumat B diwajibkan mendirikan sholat 
Dzuhur. 

L)l r ^-Ll 4jd*lj J^**Jl L)l AjjLjl aJLJ-I 

I_A*Lxj jajl ^***jj C*-SjJl ^d***ol -Up 

3) Diragukan tentang manakah sholat Jumat yang lebih dahulu 
didirikan, apakah sholat Jumat A yang lebih dahulu ataukah 
sholat Jumat B, atau diragukan tentang apakah sholat Jumat 
A dan sholat Jumat B dirikan secara berbarengan atau tidak. 
Dalam keadaan seperti ini, diwajibkan atas seluruh peserta 
sholat Jumat A dan sholat Jumat B untuk berkumpul 
bersama dalam satu tempat tertentu dan mengulangi 
mendirikan sholat Jumat jika memang waktunya masih muat, 
dan disunahkan mendirikan sholat Dzuhur setelahnya. 
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4) Diketahui adanya sholat Jumat yang lebih dahulu didirikan, 
tetapi tidak diketahui sholat Jumat manakah yang lebih 
dahulu itu, apakah yang lebih dahulu itu adalah sholat Jumat 
A ataukah sholat Jumat B, misalnya; ada dua orang sakit 
atau dua musafir mendengar dua takbiratul ihram sholat 
Jumat yang berurutan (sebut A dan B), kemudian mereka 
memberi tahu kepada para peserta sholat Jumat tentang 
adanya dua takbiratul ihram yang saling berurutan tetapi 
tidak diketahui manakah sholat Jumat yang lebih dahulu itu, 
apakah A atau B. Dalam keadaan demikian ini, diwajibkan 
atas mereka sernua mendirikan sholat Dzuhur karena tidak 
ada alasan untuk mengulangi sholat Jumat dan disertai 
adanya keyakinan tentang telah terjadinya sholat Jumat yang 
sah tetapi tidak diketahui yang manakah itu. Mengecualikan 
dengan berita dari dua orang sakit atau dua musafir adalah 
seseorang selain mereka, maka kesaksiannya tidak sah sebab 
kefasikannya karena meninggalkan sholat Jumat. 

t^l -LkjIjJ! djLL-IS^ c_-***o j^J 4jLLo*Jl J**Jl *-l*J 01 <L^»LL-1 aJLL-1 

dwL^lijL I j^ljll I u-jsc-4 

5) Diketahui adanya sholat Jumat yang lebih dahulu didirikan 
dan juga diketahui sholat Jumat mana yang lebih dahulu itu, 
tetapi kemudian lupa manakah yang tadi lebih dahulu, 
apakah A atau B. Dalam keadaan seperti ini, hukumnya 
adalah seperti keadaan nomer 4, yaitu wajib mendirikan 
sholat Dzuhur saja karena adanya keserupaan sholat Jumat 
yang sah dengan sholat Jumat yang tidak sah. 
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6. Sholat Jumat didahului oleh dua khutbah. 


JLjO li _L*Jl ._3SLj4 (L)h;lgp L^«_Liu L)l) Lg^oL* (j) 
aJ yp Js^iJlj L$)isx_od J s Ajt^Jrl 4_JaS- Ll^j 


Maksudnya, syarat sah melaksanakan sholat Jumat yang 
keenam adalah melaksanakan dua khutbah terlebih dahulu sebelum 
melaksanakan dua rakaat sholat Jumat karena ittibcik (mengikuti 
teladan Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama). Berbeda dengan 
sholat Id, karena dua khutbahnya dilakukan setelahnya karena 
ittibak. 


Selain itu, mengapa dua khutbah Jumat didahulukan 
daripada sholatnya adalah karena khutbah Jumat merupakan syarat 
sahnya sholat Jumat, sedangkan kedudukan syarat adalah lebih 
dahulu daripada yang disyarati. 


L)! L)U yp L^jSjS^ J~l 

L)lj ^ajjJt! ^jp djL JMUj g^j*? L)ij ^jLji.! j! j>J*! ~Up jr 4 ^p 

^_L*o L)lj ^ly_*J.L ^yi ^jl ^^ulj ojp) jl joJ.1 ISj j g.I p ypj 

^rr^L-l J5 ^LoSLl ~L>-Ij L)Jj*5 ^*~l>~ ^ j 0 -Lp 


Disunahkan dua khutbah dilakukan oleh khotib dengan di 
atas mimbar. Jika tidak ada mimbar, khotib berada di tempat yang 
lebih tinggi. 

Berikut ini beberapa perkara yang disunahkan bagi khotib; 

■ Mengucapkan salam kepada peserta Jumatan yang ada di 
samping mirnbar atau tempat tinggi. 

■ Naik mimbar dengan berjalan pelan dan tenang, seperti 
keterangan yang dikutip oleh Ziyadi dari Juwaini. 

■ Menghadap ke arah peserta sholat Jumat ketika naik mimbar 
atau tempat tinggi hingga sampai pada tangga yang disebut 
dengan mustaroh (tangga paling atas). 
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■ Mengucapkan salam kepada para peserta Jumatan. 

■ Duduk. 

Setelah ini. muadzin mengumandangkan adzan. Semua ini dilakukan 
berdasarkan ittibak. 

LLcp 4j-U>-li ojld.1 4 J -3 ^jJl i)ISVI Dlj ^LAl 4ji^- f ^jl Jli 

4>-Lk VI J-/2jl ^J-^VI jL/2"sVI LIS"" ^ j^aj ^j-Lll j*^" 4jjl» J-Oj “UP 4jjl 

Ojld»L D ^Ip ^jj -.-o >- ^asjj LIS*" 


Ibnu Hajar berkata dalam kitab Tuhfah Muhtaj, “Adzan yang 
dilakukan di atas menara sebelum khotib berkhutbah diprakarsai oleh 
Usman rodhiallahu 'anhu, menurut qiil Muawiah, karena banyaknya 
peserta Jumatan. Oleh karena ini, mengumandangkan adzan satu kali 
saja adalah yang lebih utama karena ittibak, kecuali apabila ada 
hajat, seperti; kehadiran peserta Jumatan tergantung pada adzan di 
atas menara.” 


jjjjj g .U.I jyklj 4 jVI IjA 1 — ..looUJ Jj> iljsi-l 01 (3 Jj^> Ojpj l>i-* [ 4 -pjJ 

D ^^lp 4 j.VI cd- 4C-v>- ^&J JA JjVI j-LjsJI a>j 4jV jPj 4pJj 

V aT-JJ 4dp 4j)l ^L/O 4i)l Jj^jj ^lp ^*)L*Jlj 0yi-> ll jliS'1 A>~l 1 _4-Uj 

JpL-jkl ^j,L? 0 1 4 SJ ojjiil C4 Lj2jVI u-j-U aS"L ^Ip jU-I uiU-j ^j-Jl ILp f L*-—» 

ol oLdjdl ^jj» ^jjjji^ -up ^l c$ £*jijj J-; 


[TANBIH] 

Penjelasan ulama tentang pernyataan ini nanti dan selainnya 
merupakan pernyataan shorih jelas, yaitu bahwa kebiasaan yang 
dilakukan oleh muroqi dengan membaca ayat masyhur 2 dan hadis 
masyhur 3 merupakan bid’ah karena kebiasaan ini terjadi setelah masa 


2 Maksudnya ayat semisal, “ U_-L-j & a^Lp LL/? I ^jLJl Lgj"j 

3 Maksudnya hadis semisal, 
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Rasulullah dan sahabat. Menurut qiil, kebiasaan muroqi tersebut 
adalah bid’ah hasanah karena ayat masyhur tersebut mendorong 
seseorang melakukan perbuatan sunah. yaitu memperbanyak 
bersholawat dan salam kepada Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama, apalagi tepat di hari Jumat, dan karena hadis masyhur 
tersebut mendorong seseorang melakukan perbuatan yang sangat 
disunahkan sekali, yaitu diam saat khotib berkhutbah yang mana 
apabila tidak diam dapat menghilangkan fadhilah Jamaah, bahkan 
dapat menyebabkan dosa sebagaimana menurut kebanyakan ulama.” 

sJdAlj ,_iL*Jl £4j*y jyi«l oolc£j ojL~j L)1 j^—oj 

J)1 ^Jj*Jlj j! I ^~~~J! ddlJ j* Ltc* J J)li 

^ u-jIj^! £_l~J (JjjJh i_..lgLl j^Ljj 4L2J-! j* ^JjLJl OSjJ,! ^_JLj c_~ 

c>li^! j* 4s\ji 

Disunahkan khotib memegang semisal pedang (atau tongkat) 
dengan tangan kiri dan memegang sisi mirnbar dengan tangan kanan 
karena ittibak atau mengikuti perbuatan ulama salaf dan kholaf. 

Apabila khotib tidak mendapati sesuatu untuk dipegang, ia 
menaruh tangan kanan di atas tangan kiri (Jawa: sedakep ) atau 
melepaskan kedua tangan. Tujuannya adalah agar khotib dapat 
khusyuk dan tidak memain-mainkan kedua tangannya. 

Setelah khotib selesai dari khutbah, muadzin 
mengumandangkan iqomat. Sambil iqomat dikumandangkan, khotib 
segera turun dari mimbar untuk menuju mihrab (tempat sholat). 

D jyJ*l O^j LjL j! 0J-0 ajLL*|J!j 4-0 LJI 4.1?J-! J 5 c^LiJ*^! o^jj 

JL D >— ^jJjJlj 4-Jp 4 ~*jL*- LjC*J«! (^j! ^^c! U! S-L-Jlj 4jj>rj jl j 4 >Cj 


UjiJ C~c2jl C~L* lij 4JLP <Ull 
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jj\ 4JIS a p-j <LjbJ' jj AkJLaj L£_s jP_Lj AjLjLp- oy* 

jCjiJ' £c-$A' 13 


Dimakruhkan bagi khotib beberapa perkara berikut: 

■ Menolehkan wajah pada saat khutbah kedua atau berisyarat 
dengan tangan atau selainnya. 

■ Mengetukkan pedang/tongkat atau kakinya pada tangga- 
tangga minrbar saat naik minrbar. 

■ Berdoa ketika telah sampai di tangga mustaroh dan sebelum 
duduk di atasnya. 

■ Sedikit-sedikit berdiri sebentar sambil berdoa saat berdiri 
tersebut. 

■ Mempercepat bacaan khutbah kedua. 

■ Memelankan suara pada saat khutbah. 

Demikian ini disebutkan oleh Ibnu Hajar di dalam kitab Minhaj 
Qowim. 


j^P \ L' 2_^J AjL ^La? _u_J' ^AjCLpJ 

[KHOTIMAH] 

Sayyid Muhammad Sholih berfatwa bahwa dimaki‘uhkan bagi selain 
imam untuk berkhutbah di kegiatan Jumatan. 

B. Rukun-rukun Dua Khutbah Jumat 

Sbjjudajk' OlSjl) LLSj' J 

Lg.s JSLJ' 

Fasal ini menjelaskan tentang rukun-rukun dua khutbah 

Jumat. 
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Secara global, rukun-rukun dua khutbah Jumat ada 5 (lima). 
Adapun secara rinci, ada 8 (delapan) karena ada 3 rukun pertama 
yang sama-sama dilakukan di khutbah pertama dan khutbah kedua. 

1. Memuji Allah. 

4\)1 IgiL (Lo.^wCs*-) L&w\j>~! 

d^L« yS' wLoA-1 4\) j! 4^ wC«L>- L! jl 4)^1 wCe^-l jl aL wLo-J-LS" c^JLS^ a^w^? 

4-jaJ 4ww*wJL 4j*}L^r! LiU j! c?/J!j jjJLL-lj wUJ-1 5”" wUJ-1 

o^SL wUp (J,Lxj 4j j»LJl ^L,^:^^fl 4 J jLi UL 4 jj^ 4jLL^?j iJ,L*j 4\)! $. !_£■*'! 

4jLL^?j (jL^J 4 jL?^1 USj <_3*>L£ jLo^Jl coLLwj? jjL-- 

Rukun khutbah yang pertama adalah memuji Allah di dalam 
khutbah pertama dan kedua. Dalam memuji Allah, disyaratkan 
menggunakan lafadz ‘iii’ dan lafadz ‘jlj-’. 

Jadi, dalam memuji diwajibkan menggunakan lafadz yang 
bercabang dari lafadz ‘juJ-i’, seperti ‘ii juJ-i (Segala pujian hanya milik 
Allah)’, atau, ‘Jj' -u4 (Aku memuji Allah)’, atau, ‘4 juU- ui (Aku adalah 
orang yang memuji Allah)’, atau, ‘juJ-i i (Hanya milik Allah-lah 

segala pujian)’. Oleh karena itu, dalam memuji Allah tidak 
dicukupkan dengan menggunakan lafadz yang selain dari cabangan 
lafadz ‘juJ-i’, seperti lafadz ‘Jclji’ dan cabangannya semisal JusJi’. 

Karena disyaratkan harus menggunakan lafadz ‘iii’, tidak 
cukup memuji Allah dengan berkata, juJ-i’, atau, ‘jJujJ juJ-i’ 

karena di dalam lafadz ‘iii’ dengan dinisbatkan pada nama-nama 
Allah dan sifat-sifat-Nya terdapat keunggulan yang sempurna sebab 
lafadz ‘iii’ memiliki keistimewaan sempurna sendiri. Ini terbukti, 

ketika seseorang mengucapkan lafadz ‘iii’, dari ucapannya tersebut 
dapat dipahami sifat-sifat kesempurnaan Allah yang lain, berbeda 
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dengan ketika mengucapkan nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya 
yang lain. 

2. Bersholawat 

LjoLa ojA-udl (Ug .s «j <u!p ^l LSr^ l5^” oN-loJI) L^-jLj (j) 

^Jj -Ul^- IjJ jjL*^j X? J-uo-a ^l J J ^J-U 5 ! J -UaJ— ^5^" oN-LjdLS^ 

£J>rj-a aJ ^J-Oj l)1j jllUSI J^i Xj d-iji jU jl jU-Lkl jl ^Lil ^£-Jl jl -Ua*j 

Rukun khutbah yang kedua adalah bersholawat kepada 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama di khutbah pertama dan 
kedua. 

Dalam bersholawat, disyaratkan harus menggunakan lafadz 
‘iUUi’ dan cabangannya, seperti; ‘-up JJ suui 5 , atau, ‘-uj£ JJ J-J?, 

atau, ‘-u_£ Jj JU; 5 , atau, ‘-u_p Jj Jll. u! 5 . 

Adapun dalam lafadz ‘-uA, tidak harus menggunakan lafadz 
tersebut, tetapi dicukupkan juga dengan lafadz ‘-ud 5 , atau, ^uJi J li , 
atau, ‘^iU-i JL li 5 , atau yang lain. Tidak cukup kalau semisal lafadz 
‘ulso’ didhomirkan meskipun ada marjik (lafadz yang dirujuki), 
semisal berkata ‘JL- s^i 5 . 

3. Berwasiat 

y Ijl jLiu»l l(^. iLjJl JL* (L-^-s (jyi-lh) y")!\ (j\ (u-^jJl) L^iilj (j) 
-b ^LajJl -Up L»U ^jjl -Up La^-U^-I ^^Ll ‘uAjJ l-jLu^tIj *Ull 

^jL*^ t^-US L)*y LiLijl Lajj^pj Lj-Ul jj-a Jl J&j *^j i-pLLdl Js- c-Al 
djjl ljx-lj J^- Lg-aLLa ^jjL La ^jjj Jj l^uLa jj-a tU-^JjJl jj^KUj *|j/j jLiSdl -Up ^~J>- 
jl^j J-loL>- jAj lpLIsJI ^Ip ui-Alj -hpjJl L^_—a ^jjojiJl l)V I g lo ol (jL*uj ^ L*lj 

l g g 1 
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Maksudnya, rukun khutbah yang ketiga adalah berwasiat 
atau memerintah bertakwa di dalam khutbah pertama dan kedua. 

Ziyadi berkata, “Pengertian takwa adalah mentaati perintah- 
perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya.” 

Menurut Ibnu Hajar, dalam berwasiat takwa, khotib 
dicukupkan dengan memerintah salah satu dari mentaati perintah- 
perintah Allah atau menjauhi larangan-larangan-Nya. Jadi, ketika 
khotib berwasiat takwa dengan berkata, “Marilah kita mentaati 
perintah-perintah Allah,” atau ia berkata, “Jauhilah larangan- 
larangan Allah,” maka sudah mencukupi. 

Adapun menurut Romli, diharuskan disertai dorongan 
melakukan ketaatan. 

Dalam berwasiat takwa, tidak cukup kalau khotib hanya 
sekedar menakut-nakuti para pendengar dari dunia dan tipu dayanya 
karena demikian ini juga maklum bagi kaum kafir. 

Dalam berwasiat takwa, tidak disyaratkan menggunakan 
lafadz dan cabangannya, tetapi cukup dengan menggunakan 

lafadz yang mewakilinya, seperti, ‘iii (Taatlah kepada Allah!)’ 

Alasan mengapa tidak disyaratkan harus menggunakan 
lafadz dan cabangannya adalah karena tujuan dari berwasiat 

takwa adalah menasehati dan mendorong para pendengar untuk 
melakukan ketaatan. Sementara itu, untuk menghasilkan tujuan ini 
dapat dilakukan dengan menggunakan lafadz selain dari ‘ w«Ji’ dan 
cabangannya. 

4. Membaea Ayat al-Quran 

4jT (Ld^ljjs-j \ oTjiil 4 jT 04 .Iyj) Lgjtjlj (j) 

y jlc-j jl apj Js- 3Jb cJlS”” ^jIjjJI JlS ^aJ-l aJU 4j T oAT djj 
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oLJkSl olj^-l*Jl L£-i3l o»J-I aJjS <3 L»5^ 4jlp Jipj jl 

— S ^ •" 

^Lp oLjb ^J}\ lgg 9 <UP ^Jj jLsj5ji Aj ^ wl>-jJl jy jJlj 

4_Jii>- £l£j£ ^ L^-jLp ^J-oo 4j I ^-X*J o^A /?ll I-Xp L« LgiS" oLSj^yi 

l5^' 

Rukun khutbah yang keempat adalah membaca satu ayat al- 
Quran di salah satu dari dua khutbah karena ittibak, maksudnya, 
membaca satu ayat yang memahamkan. Karena yang disyaratkan 
adalah membaca, maka tidak cukup kalau khotib hanya melihat ayat 
saja tanpa membaca, seperti yang dikatakan oleh Hisni. 

Ziyadi berkata, “Satu ayat tersebut adalah ayat yang 
menunjukkan pengertian janji Allah, atau ancaman-Nya, atau hukum, 
atau kisah. Cukup juga dengan hanya membaca setengah dari satu 
ayat yang panjang karena ini lebih utama daripada satu ayat utuh 
yang pendek. Tidak cukup kalau ayat yang dibaca adalah ayat yang 
mengandung pengertian memuji Allah atau menasehati para 
pendengar untuk memuji-Nya, seperti khotib membaca Firman 
Allah; 


jjJlj oUJlaJI J^srj 




Segala pujian hanya milik Allah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dan yang telah menjadikan kegelapan dan cahaya. 4 

dikarenakan satu perkara tidak bisa digunakan untuk melakukan dua 
kefardhuan (rukun memuji Allah dan membaca ayat), melainkan 
hanya dapat digunakan untuk melakukan satu kefardhuan. Apabila 
khotib membaca beberapa ayat yang mencakup semua rukun khutbah 
selain bersholawat atas Rasulullah dikarenakan tidak ada satu ayat 
yang mencakup semuanya maka belum mencukupi sebab demikian 
itu tidak bisa disebut sebagai khutbah.” 


4 QS. Al-An'am: 1 
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(3 3 jyL 0 \ 4^o. ^ i * Aj I d$.ljS 

AaIp a\)I ^jJI O^S^ JLw^ j^L- 4^^- 3 jyL lJ ^j^rUl ojLpj 

u< 

otjys 4C«Jl J-/4 (3 j jyil ^Jp 4*J^- JT (3 o <Sj_j*" Jflj |*-Ljj 


Setelah selesai membaca satu ayat yang memahamkan. 
khotib disunahkan membaca Surat Qof di dalam khutbah Jumat. 
Demikian ini dijelaskan dalam kitab Fathu al-M U ' i n .' Menurut 
keterangan yang disampaikan oleh Bajuri, “Disunahkan khotib 
membaca Surat Qof di setiap khutbah Jumat karena adanya hadis 
yang diriwayatkan oleh Muslim bahwa Rasulullah shollallahu 'alaihi 
wa sallama membaca Surat Qof di setiap Jumat di atas mimbar. 
Adapun asal kesunahannya dapat diperoleh dengan membaca 
beberapa ayat saja dari Surat Qof.” 


s-lpuJl 4bLiL« (3 Jj^/I 4.LJ-l (3 4j*i/l L)l J>j*li/I L£lJb-l (3 dji 

L*~g_C« JS" J djSy ,XCL>- 4 jU L. ^;.; (JjL*dl Qy2j>yJ 4_JtjJl (3 oLujJjj JCUjjdJ 
jj_* 4j*yi (J-Uj ^jI Oj^P 4L~>o jj.* >U*-JJ (jTjiJl LtCj jJj OLSjl 4_*jjl 

UjJJL jaij jjsuP iJLs oLpj jl jSLb 


Pernyataan Mushonnif yang berbunyi, “Membaca satu ayat 
al-Quran di salah satu dari dua khutbah,” maksudnya, yang lebih 
utama adalah bahwa khotib membaca ayat al-Quran di khutbah 
pertama agar ayat tersebut menjadi pembanding doa untuk mukminin 
dan mukminat di khutbah kedua sehingga akan ada keseimbangan 
antara masing-masing dari dua khutbah, maksudnya, masing-masing 
khutbah akan menjadi memiliki 4 (empat) rukun. Apabila khotib 


5 Maksudnya, Surat Qof tersebut adalah sebagai ganti dari satu ayat 
yang memahamkan, bukan khotib membaca satu ayat memahamkan dan 
setelah itu ia membaca Surat Qof. 

4j'h/l .oibj tj-’-*'-’ 0 os-l^ l)I i3 os-l^ SJajLl c^l (^l L^pI ji 

(J.jVl SJaii-l (3 (3 ‘L>-jjLj ^ysjjJl «jLjPj Jh ‘j aOs- jA j U-S^ Sj*yi <jP J-b ^ Jj dAJ.iS’” 

jyJLiaJl 5 jLp| (3 IJS"” Japlji*! ^yp LAL*Jwi^fj oljj 
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tidak pandai membaca sedikit pun ayat al-Quran dan tidak ada orang 
lain yang pandai membaca al-Quran selainnya, maka khotib 
mengganti membaca ayat al-Quran dengan membaca dzikir atau doa. 
Apabila khotib juga tidak mampu membaca dzikir atau doa maka ia 
berdiri saja seukuran lamanya membaca ayat al-Quran. 

5. Berdoa. 

AJai-l (3 olojilj (joj^JJ) b QlpaJl) (j) 

^L X? >^*dl (JjY (J^ Lqj.q?4 j| LjjO AjtJl 

dji (jjlijOil Jli ^jjjoLi-l 01 jUl Lj»rl j*^JJl 4il! 

jJ L« ObLd o^j <u!p jU OLSj^l (j* *Lo ^ dLJ*yi olojllj 

(^^Ll jojLl ^jLt- joal 

Maksudnya, rukun khutbah yang kelima adalah berdoa 
dengan doa kebaikan akhirat untuk para mukminin dan mukminat di 
khutbah yang kedua, baik untuk mereka secara umum atau secara 
khusus, tetapi yang lebih utama adalah dengan secara umum. Boleh 
saja jika khotib mendoakan mereka secara khusus, artinya, mereka 
yang didoakan hanyalah mereka yang mendengar khutbah (para 
peserta Jumatan) semisal khotib berkata, ‘Ui (Semoga Allah 

merahmati kalian)’. Dicukupkan khotib berdoa, ‘jilli j* Lj-' (Ya 
Allah. Selamatkanlah kami dari neraka.)’, jika ia memaksudkan kata 
kami dengan para hadirin. 

Syarqowi berkata, “Mengikutkan mukminat dalam berdoa 
hukumnya sunah dan tidak termasuk salah satu rukun sehingga 
apabila khotib berdoa hanya untuk mukminat (tanpa menyertakan 
mukminin ) maka belum mencukupi, berbeda apabila ia hanya berdoa 
untuk mukminin maka sudah mencukupi.” 
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o ' o ' xo 0^0 o ' 00 s * s ' 

(JjPO ^LiLp! (—J?rjJ ^J&. S Cs^~ d J l'^"*'‘’*'^"^ J-—A jjip! j-^JJl jj£; 

yipl jl ^osjo jod—J.1 ^-ok yLpl v3SLi£ ^JUj jSji L«j ljj>-lj jJj jLJl jo*jJ.I 


t ^,—ijj-j i aJ l® ur ^jOji^j i 




o Qtr- 




Tidak diperbolehkan berdoa dengan kalimat, “ Ya Allcih. 
Ampunilah seluruh dosa dari seluruh kaum muslimin ,” karena wajib 
meyakini bahwa ada sebagian dari mukminin yang akan masuk ke 
dalam neraka meskipun itu hanya satu orang saja, sedangkan kalimat 
doa tersebut menafikan atau meniadakan keyakinan ini. Berbeda 
dengan kalimat, “ Ya Allah. Ampunilah dosa-dosa dari seluruh kaum 
muslimin ” atau, ”Ya Allah. Ampunilah seluruh dosa dari kaum 
muslimin” yakni, dengan membuang kata “seluruh” di salah satunya, 
seperti keterangan yang dikatakan oleh Syabromalisi. 


^jjPj ^ji^j ^*J j 4 40 ^ SLs 4 q?j,/ gP s-lpajl jlj 

jje ^ dj ojj^* l-L^J (jJJl 4o>- jp-- JS"" I (JiLdLS^ -bJ-l 

-3j>- (3 Jijuio *^J ^jz*-J ^jAjJl ^LS (3 U—??J *yij 03 jl IjjJ 3 4Sjj 

oLi?! Jj jJoJl oip oujjl 


Adapun mendoakan presiden secara khusus maka 
diperbolehkan ketika tidak berlebihan dalam mensifati dan tidak 
keluar dari batas sewajamya, misalnya khotib berkata, “ Presiden 
yang adil yang memberikan hak kepada yang berhak serta yang 
tidak berbuat dzalim,” maka doa semacam ini dimakruhkan jika 
memang tidak kuatir akan timbulnya fitnah atau bahaya ketika tidak 
didoakan semacam itu. Jika kuatir akan timbulnya demikian maka 
diwajibkan berdoa semacam itu seperti dalam masalah sebagian 
memenuhi hak sebagian yang lainnya. Dalam kekuatiran timbulnya 
fitnah tidak disyaratkan harus ada sangkaan kuat atas timbulnya, 
tetapi cukup merasa ada sangkaan atasnya. 


4j!-lJ>!j ^SLyolL L*jv-p -v^jjd ®*i/j)y (juv-L—J.I 4 oj*^| ^Lp-J! L*!j 
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Adapun mendoakan kesalehan dan hidayah untuk para imam 
muslimin (para tokoh muslimin) dan para pejabat pemerintahan, 
hukumnya adalah sunah. 

dJ^jl-l djL>- ajUj i_..L>JJ o^jj ^ijj_Jl Jli 

Usman Suwaifi berkata, “Dimakruhkan bagi khotib 
mengangkat kedua tangan saat berkhutbah.” 

C. Syarat-syarat Dua Khutbah Jumat 

j£\ Jj (syip jc.lgil-l d*^>UJ jc.lgil-l (J^j 2£) 


Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat khutbah Jumat. 
Syarat-syarat dua khutbah Jumat ada 10 (sepuluh), bahkan lebih. 

1. Suci dari dua hadas 

1 g U-jI ddaJ-l f.Ljl LdJj?-! jh (j\5^*l/lj jy-U-l (jP Ojl^laJl) La-l>-l 

l-lo-lj JjjJl jl jj^ jJ D ^J-d2jJI 2 ^j j-)-U-l di-—« jlj LydsrJ 

idiLd S-L»-^''-/l D O-Ljl *-/ ^-*J d-jajkl (Jj*j/l dl*3 D 4d0 ^jJ^j-jlJ-l 

(JljjJ djadjl-l *|Jj d_^a o-Ljl JJ*o jcuhjk! dl >— .-lgjf-l ^^pl IJU 

j^2j jl i_j^i jgloj 0 *>Lj2J|j jjiJaji-l ju OJjs-l jl (JjSs/1 J)jJ d-S dj_»*^/l 

Maksudnya, khotib disyaratkan suci dari hadas kecil dan 
besar. Apabila ia berhadas di tengah-tengah khutbah maka ia wajib 
mengulanginya dari awal meskipun ia segera bersuci dan ukuran 
waktu jeda hanya sebentar karena dua khutbah merupakan satu 
ibadah secara utuh sehingga tidak bisa diteruskan dengan 2 kali 
bersuci. 6 Dikecualikan yaitu apabila khotib berhadas di tengah- 


> j^2j j^i 2jj o*!>L^Jlj SJaiLl jju cjA^-I jJ ^ o*)L^JlS"”o-U>-lj 

t_..lg?xU i_5^* S_. «;^-l J 
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tengah khutbah, kemudian salah satu dari hadirin menggantikannya 
sebagai khotib kedua, maka khotib kedua ini tidak perlu mengulangi 
khutbah dari awal, tetapi ia cukup meneruskan apa yang telah 
dilakukan oleh khotib pertama. Akan tetapi, khotib kedua tidak boleh 
meneruskan apa yang telah dilakukan oleh khotib pertama jika 
khotib pertama mengalami ayan sebelum menyelesaikan dua 
khutbahnya. 

Apabila khotib berhadas di antara dua khutbah dan sholat, 
kemudian ia segera bersuci, maka tidak apa-apa, artinya, tidak 
membatalkan dua khutbah. 

2. Suci dari Najis 

,.2 "-i IdSj (Ol^ilj daJlj c-jjiil (3 ojlglgll) l^Jlj (j) 

L^-Lp j! *c«L 4- I g li-d ojl^t- jl Jiwj 

J-joJl ^ ijP ^ ^Lt- > Jdl LrL? <J*^ (3 *L~jL4 ‘uLp 
4C* djj Ulk* cdk 4-jljrcJl ^J^- a Au ^ 2-3 dji 

^Lo *yij Ly2jl cdk oy^t OIS' Ols 


Maksudnya, syarat dua khutbah Jumat yang kedua adalah 
bahwa khotib harus suci dari najis di pakaian, tubuh, dan tempat. 
Begitu juga, sesuatu yang tersambung dengan pakaian, tubuh, dan 
tempat harus suci dari najis, seperti pedang atau tongkat. Jadi, 
apabila pedang atau tongkat yang dibawahnya terdapat najis atau 
yang diletakkan di atas najis, maka khotib tidak boleh menggenggam 
pedang atau tongkat tersebut. Khotib tidak boleh menggenggam sisi 
mimbar yang di bagian selain sisi mimbar tersebut terdapat najis atau 
di bagian mirnbar tersebut terdapat 'aj gading gajah. Oleh karena itu, 
apabila khotib menggenggam tempat najis dengan tangannya maka 
khutbahnya menjadi batal secara mutlak dan apabila ia 
menggenggam tempat suci dari tempat najis maka jika tempat suci 
ikut tertarik saat tempat najis ditarik maka khutbahnya menjadi batal 
dan jika ia tidak tertarik maka khutbah tidak batal. 
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aj J-ud! .■» L >- ^j4LLl! ^ j_4jjL*j JU [oJjli] 

4ji«-j _t*j c_-*^jj>t- 0| *-pj o-L? L)IAj.o ^jj J5" OjLij ^j.o 4jjL J j>*jJI jl ^jjJ! 


C~JJl Ji 4j_jd! i__jLj 1 ^bdlj jAl ^J..joL (_^ ^^j-jd! -Uj 5 -! Jlij ^£Ju! c~l~> j»bl 
4~J^liiJ ijLS"" 4jl J->^: 4_Ipj 4jj>tjl oliij>tJ~j! J^]j? £-L*Jlj L>Lp c_jLJ1 jdr *|Jj 

_3SL^7 4JC» LsjLj! 4-LyJl 4 _jU 1 ^Lt- 4-La>* JJJ^: *-/j ^Lt- jj» j!j—« L^J-t- 4ii! 

^$c! OjL^JsJL (Jj5j jji 4 j»_ c_j_bJ-!j oli>d~J! 


[FAEDAH] 

Muhammad bin Yakqub berkata di dalam al-Qomus, “'Aj 
atau ‘jrUli’ adalah tulang gajah. Termasuk keistimewaan 'aj adalah 
bahwa apabila tanaman atau pohon diasapi dengan asap 'aj maka ulat 
tidak akan mendekati tanaman atau pohon tersebut. Perempuan yang 
mengkonsumsi 'aj seukuran 2 dirham setiap hari dengan dicampur 
air atau madu, ketika ia dijimak setelah tujuh hari, ia akan hamil.” 

Ahmad al-Fuyumi berkata dalam al-Misbah al-Munir, “'Aj 
atau ‘j-uJi’ berarti gading gajah betina.” 

Al-Lais berkata, “Selain taring (gading) gajah tidak disebut 
dengan 'aj. Arti lain dari 'aj adalah (kulit) punggung buaya.” 
Berdasarkan perkataan al-Lais ini, hadis yang mengatakan bahwa 
Fatimah rodhiallahu 'anha mengenakan gelang-gelang yang terbuat 
dari 'aj, maksudnya adalah 'aj yang berarti kulit punggung buaya, 
bukan gading gajah karena gading gajah dihukumi sebagai bangkai, 
berbeda dengan kulit punggung buaya (yang bisa suci dengan 
disamak). Hadis tersebut merupakan hujjah atau dalil yang 
dipedomani oleh ulama yang mengatakan tentang kesucian ' aj. 

3. Menutup Aurat 

1-iSj -hjucj 4 _x_»L* jp- --LL-i jp»- ^l (ojjjJ! j>-") L^jJL (j) 

(jj! ,jp (^^LjJ! djij L 5 "" ojjoo" Li ~^^i j/j 0SL42JI Jj>c; Nj 
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0*^1 Jjj>- LdJS LJlj (JjjJpLi! (J^ 4-lg i-\ 4*j L/2 jI JojoJUj 

Sj>t^ j^lliJlj jjjoLJl ,_3bL^7 L_£J_*jij ^j*—1—» ^J-o L>5"" (jy*5j jjcuLajLl 

C-J-J oaJ-I j^l? ^p jjpLJl oji—Jl j^p jj*-l*j! aJ^jp 

Maksudnya, syarat dua khutbah Jumat yang ketiga adalah 
menurut aurat. Perlu diketahui bahwa menutup aurat disini 
disyaratkan atas khotib, bukan para pendengar khutbah karena 
mereka tidak disyaratkan menutupnya. 

Selain itu, para pendengar khutbah tidak disyaratkan harus 
suci (dari hadas dan najis). Mereka tidak disyaratkan harus berada di 
tempat sholat saat khotib berkhutbah. Mereka tidak disyaratkan harus 
paham atas khutbah yang mereka dengar. Demikian ini dikutip oleh 
Ziyadi dari Ibnu Hajar. Mereka tidak disyaratkan niat khutbah. 
Bajuri berkata, “Niat khutbah hanya disyaratkan atas khotib karena 
dua khutbah menduduki dua rakaat sebagaimana menurut pendapat 
yang dikatakan. Oleh karena ini, ketika khotib berkhutbah maka 
seolah-olah ia sedang melakukan dua rakaat. Berbeda dengan para 
pendengar khutbah, mereka tidak dianggap sebagai seolah-olah 
sedang melakukan dua rakaat. Menurut dzohir, khutbah yang 
dilakukan oleh khotib yang tidak mampu menutup aurat tetap 
dihukumi sah, sedangkan khutbah yang dilakukan oleh khotib yang 
tidak mampu suci dari hadas dan najis tidak dihukumi sah.” 

4. Berdiri 

L5j ohLod! lljjcj L-& ^LJLll IjAp uij ^ys\Ji\ (Jli ^j-oLLi! ^Ip ^LJLi!) L^_*j() (j) 
LL ^,^,.>,hj JjJj jjpT Lj 0 LSj oJp (J V (jy»jji-l j»L>l Jlij 
JipjJl 4_j2ji-l -J-.O 0 L'j l_£*3 (jCjSj .pjjj-l La^j^J ohLod! ^LJL & Ll 

t^jLjJl OjSTj 4—JsjLJL 01^3 4_i j»Li!l 

Syarat dua khutbah Jumat yang keempat adalah berdiri bagi 
khotib yang mampu. 
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Rofii berkata, “Sesungguhnya para ulama menyebut berdiri 
dalam pembahasan dua khutbah Jumat sebagai syarat dan dalam 
sholat sebagai rukun.” 

Imam Haromain berkata, “Tidak ada larangan menyebut 
berdiri sebagai rukun di satu tempat dan sebagai syarat di tempat 
lain.” 


Sebagian ulama menjelaskan perbedaan ini dengan 
perkataannya, “Tujuan berdiri dan duduk dalam sholat adalah 
sebagai bentuk khidmcit (mengabdikan diri kepada Allah) sehingga 
keduanya disebut sebagai dua rukun dalam sholat. Sedangkan tujuan 
pokok dari khutbah adalah menasehati, bukan berdiri untuk 
menasehati, sehingga menyebut berdiri sebagai syarat dalam khutbah 
adalah yang lebih dibenarkan.” Demikian ini disebutkan oleh Ziyadi. 

5. Duduk antara Dua Khutbah 

.oljU obUdl (3 ‘UUjUldl j-d jUUl2jkl Jju Joj2j dL 

(^djl oldJj ^lp JojuUj 4j*^J (3 4-lp UjJj 4-Ip o^tjjJl oldJdj 

io «U-jUloJl *ui JojUUj 

Syarat dua khutbah Jumat yang kelima adalah bahwa khotib 
duduk di antara dua khutbah dengan duduk yang melebihi 
tumakninah dalam sholat. 

Pengertian pernyataan diiduk yang melebihi tumakninah 
dalam sholat adalah irtiqok dan wushul, artinya, khotib sampai pada 
posisi duduk di antara dua khutbah hingga seukuran lamanya 
tumakninah dalam sholat. Jadi, yang dimaksud dengan pernyataan 
tersebut bukan khotib duduk di antara dua khutbah dengan duduk 
yang lamanya melebihi lamanya tumakninah dalam sholat karena di 
dalam duduk disini tidak disyaratkan demikian ini, tetapi yang 
disyaratkan adalah asal tumakninah itu saja. 
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L> ^;-.' ^jLJrl sJy jL 4_J LslyL ijlj ajj*»» j-LL Lj^j (J1 Cr^-3 jy-L*t**Jl 

1)j>rj U g (-: J*y23 j>UJ lApli u_*JaP- j-^J (_£j2-1 ‘L*L2j£ j-Lj ^j**L>c*S a-U-l^ Lu**o- 

L$*lp 0*Llj (jl U_~*J| (jl juJl j**^U ^*Jlj ^j**jL)J! 4)^** (3jJ <U^**J 


Syarqowi berkata, “Minimal duduk di antara dua khutbah 
Jumat adalah sekiranya duduk tersebut seukuran dengan tumcikninah 
dalam sholat sebagaimana duduk di antara dua sujud. Disunahkan 
bahwa khotib duduk di antara dua khutbah Jumat seukuran lamanya 
membaca Surat al-Ikhlas dan khotib disunahkan membacanya saat 
duduk tersebut. Apabila khotib tidak duduk di antara dua khutbah 
maka dua khutbah yang telah ia lakukan dianggap sebagai satu 
khutbah sehingga ia wajib duduk dan melakukan khutbah lagi 
sebagai khutbah kedua. Barang siapa berkhutbah Jumat dengan 
posisi duduk karena udzur, ia wajib memisah antara dua khutbah-nya 
dengan diam yang lamanya melebihi diam karena bernafas. Lafadz 
‘^Ji’ dengan kasroh pada huruf A/ berarti payah (capek), maksudnya, 
yang melebihi lamanya diam karena bernafas.” 

L*J»rla.yJ.* jl J-LL ^J Ljli Jj^j ^jjjJ**Jl J L 

JajjjJI J1 4I*L>- ^*j2j ^jDr! Jljj jh 4 jLx**A! JjpLll 4)^**j L>*g_L« J-S" 

al J^*jl jJj 14 JSLp^I _fazj 


Suwafi berkata, “Sama dengan khotib yang berkhutbah 
dengan posisi duduk karena udzur adalah khotib yang berkhutbah 
dengan posisi berdiri dan ia tidak mampu duduk atau khotib yang 
berkhutbah dengan posisi tidur miring, maka masing-masing 
memisah antara dua khutbah dengan diam. Sikap yang lebih utama 
bagi khotib yang tidak mampu duduk adalah mencari orang lain agar 
menggantikannya berkhutbah. Apabila khotib tidak duduk maka 
khutbahnya tidak sah karena yang namanya syarat akan menjadi 
batal sebab tidak terlaksana meskipun dikarenakan lupa.” 
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6. Muwalah antara Dua Khutbah 


(jcui 2^-1 j\j ^l (L_ ^ - -.' o*>/ljJ»l) I_£~oL» (j) 

Syarat dua khutbah Jumat yang keenam adalah muwalah 
(berturat-turut) antara dua khutbah. 

7. Muwalah antara Dua Khutbah dan Sholat 

V l)L JT dljl Jjjj (^l (0 *>Ll2JI Jjjj U«Cj aNljil) L^j<jLj (j) 
lLUS j ,o>aL)L ^j^jt l_L>-L j-taj aJjU L../?j 4 j'*>LJI ^_jaljLl o_L& ^ LLp 

cULL L)Ij as-IJ I_i5j jLh L)Ij Uj»I 5)I jru JipjJI Qlj£ j-Laj j-Joj J 
^-U-jj 4_lp 4>il ^L/o 4 jj 5” jjp 4-Lip 4 jLo L® ^Uoil (jllal (jJ* Lo*)Lp Liipj C - - — - ■J’ ■ 

^jjjpUI ojlil (3 4U2JP (_) UL L)lU 

Maksudnya, syarat dua khutbah yang ketujuh adalah 
muwalah (berturut-turut) antara dua khutbah dan sholat. Selain itu, 
disyaratkan juga muwalah di antara rukun-rukun dua khutbah. 
Pengertian muwalah disini adalah sekira khotib tidak memisah di 
tiga tempat ini dengan selang waktu yang lama menurut 'urf. Lama 
disini adalah seukuran lamanya melakukan dua rakaat yang paling 
ringan dan yang telah mencukupi. Jika khotib memisah antara tiga 
tempat, yakni rukun-rukun, dua khutbah, dan sholat, dengan selang 
waktu yang lamanya kurang dari lamanya dua rakaat tersebut maka 
khutbah tetap dihukumi sah. Diperbolehkan menyela-nyelakan 
nasehat di antara rukun-rukun dua khutbah meskipun nasehat 
tersebut berlangsung lama. Begitu juga, diperbolehkan menyela- 
nyelakan bacaan ayat al-Quran di antara rukun-rukun dua khutbah 
meskipun bacaan tersebut berlangsung lama dengan catatan bahwa 
ayat yang dibaca itu mengandung nasehat. Berbeda dengan pendapat 
sebagian ulama yang menyatakan bahwa rukun-rukun dua khutbah 
menjadi terputus sebab bacaan ayat al-Quran tersebut. Mungkin ia 
lupa kalau Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama pernah 
membaca Surat Qof dalam khutbahnya. Demikian ini difaedahkan 
oleh Bajuri. 
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L-^jLt-l Ajliil jl j* J-® j-L> ij ^jSj ily j-Ip ji® ^jSjj—J l JL5 

01 JUj^N A-jiiJl Uiaii-L (jL 01 ‘-t- , jS*L/!j jiij 4-5 V ij ai AOlii! o^Lp! J 

4-ig?4 U g Pj-o^- J*>Lj 4—.'IjJL' J—Sj- Ijjti L^-jjLt' Oj^-£ J,j*-/! jj- 4 Sijjrd,! Oj^J 

V La-Uj ^j-jUrLi 4jLii! iijjiL! OjT jj-Laljj t^JLiiij (JLj La_l*j Jj! 

(^J! Li jj j^j -Lxj 4j j L U j-02j *S j-kj 4-ig4-1 -L*j ^jJ_?r 4jI 4L)Lp 0*!i/ j-02J 

j 4-Usji-l JJLl! -Uj (j5pi “1/ (3 O-Lo ji U! tL$^-« Li (Jl-Lx-«!j 4-jLii! Uiaji-! 

«^jA-r^sil j* ^jjii! -L*j (jSj iijj (3 O-Li-iLS^ jjJj 


Suwaifi berkata, “Apabila khotib mengetahui kalau dirinya 
telah meninggalkan satu rukun tertentu, tetapi ia tidak tahu apakah 
rukun yang ditinggalkannya itu ada di khutbah pertama atau kedua, 
maka apakah diwajibkan atas khotib mengulangi dua khutbahnya 
atau hanya mengulangi khutbah baru keduanya saja? Jawaban dari 
permasalahan ini terdapat perbedaan pendapat, tetapi yang ciqrob 
(lebih mendekati kebenaran) adalah bahwa yang harus dilakukan 
oleh khotib adalah duduk, kemudian ia melakukan khutbah baru 
kedua, karena adanya kemungkinan bahwa; 

■ Mungkin rukun yang ditinggalkannya itu ada di khutbah 
pertama sehingga duduk awalnya tidak dianggap dan 
khutbah pertama terselesaikan dengan khotib melakukan 
khutbah baru kedua, jadi khutbah pertama dan kedua yang 
awal dihitung sebagai satu khutbah, kemudian ia duduk, lalu 
ia berkhutbah baru kedua. 

■ Mungkin rukun yang ditinggalkannya itu ada di khutbah 
kedua sehingga duduk baru setelahnya tidak apa-apa karena 
intinya duduk barunya tersebut dilakukan setelah khutbah. 
Lagi pula, apa yang khotib akan lakukan setelah mengulangi 
duduk dihukumi boleh sebab ia telah melakukan rukun- 
rukun khutbah kedua yang awal dan ia mengganti rukun 
yang ia tinggalkan dari khutbah kedua dengan rukun baru 
dari khutbah baru kedua. 
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Apabila khotib setelah ia selesai dari dua khutbah ragu tentang 
apakah ia telah meninggalkan rukun tertentu dalam dua khutbahnya 
maka keraguan tersebut tidak berpengai - uh, artinya, dua khutbah 
sebelumnya tetap dihukumi sah, sebagaimana ketika ia telah 
menyelesaikan sholat, kemudian ia ragu apakah ia telah 
meninggalkan rukun tertentu dalam sholat atau tidak, maka sholatnya 
tetap dihukumi sah.” 

8. Berbahasa Arab 

Ojj t-_Jj*Jl OlSjl 0j^J dl (_£l (4-jj*Jb Oj^j 01) (j) 

il ojjk yS (^l (3 f» ^ <0l g ai V ^jjiJl 

j*!*^) 01 j£j 4j j» g lixj U ljjj*j ji OJj -iiplj 4jl oy; j» Q*$jX^ jlails 
0jLj2-s j>i*i!l J-s N|j j*-$iS’" Ijil j^?> -b>l jLjcs ji 0L ^j/dl j^^j> 

jvl*dl Ot^-0 aIS' I0_& l^_i? 

Syarat khutbah Jumat yang kesembilan adalah bahwa dua 
khutbah Jumat disampaikan khotib dengan menggunakan Bahasa 
Arab meskipun peserta Jumatan bukan kaum yang berbahasa Arab 
yang tidak memahami khutbah yang disampaikan. Ini dikarenakan 
oleh keadaan bahwa mereka tahu kalau khotib sedang menasehati 
mereka secara global, maksudnya selain dalam contoh ini. Jadi, 
patokan hukum disini terbatas pada rasa tahu dari para peserta 
Jumatan yang berdasarkan qorinah atau indikator bahwa khotib 
sedang menasehati mereka meskipun mereka tidak mengetahui 
nasehat apa yang disampaikan kepada mereka. 

Salah satu dari mereka diwajibkan belajar Bahasa Arab. 
Apabila tidak ada seorang pun dari mereka mempelajarinya maka 
mereka semua berdosa dan khutbah Jumat yang mereka lakukan 
dihukumi tidak sah sebelum belajar terlebih dahulu sehingga mereka 
wajib sholat Dzuhur, bukan sholat Jumat. Semua ini, maksudnya 
hukum dosa karena tidak ada seorang pun dari mereka yang belajar 
Bahasa Arab, hukum khutbah mereka tidak sah, dan hukum wajib 
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mendirikan sholat Dzuhur, terbatas pada keadaan masih adanya 
kesempatan dan kemungkinan untuk belajar Bahasa Arab. 

OjjOsLk! y Q Aj 01 y g > Jj>-lj ^ Oli Jli 

Jaj L&j^ij J^l L^*y LaLI ,» ^ ^ i V 4_oj*Jl >3*)b£ _u»j>J,I ^Ip Axhl OdL 


Syarqowi mengatakan bahwa apabila tidak memungkinkan 
belajar Bahasa Arab maka salah satu dari mereka berkhutbah dengan 
bahasa yang ia kehendaki, tetapi dengan syarat bahwa bahasa yang ia 
gunakan tersebut benar-benar dimengerti dan dipahami oleh para 
peserta Jumatan, sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat 
muktamad. Berbeda dengan Bahasa Arab, artinya, para peserta 
Jumatan tidak disyaratkan paham khutbah yang berbahasa Arab 
karena Bahasa Arab disini adalah hukum asal kewajiban sedangkan 
bahasa selainnya hanya sebagai ganti darinya. 


3 0 01 J 4j LJj Jj>- Ij ^J-*L I (_£ I J 0 U jAj j_*J I (J lij 

i__A2i4 01 SL ^jjj! 4_Uvj>-l L* j__>l Olj cy^lLj 0L Ojj-JLJ-I 

c-Lij*)/ ^_J> *)L 4_ff)-yj! .y g_U>I OLs 4j 


Suwaifi mengatakan bahwa apabila tidak ada kesempatan 
atau tidak memungkinkan belajar Bahasa Arab maka salah satu dari 
mereka berkhutbah dengan bahasanya sendiri meskipun para peserta 
Jumatan tidak memahami bahasanya itu dikarenakan semisal bahasa 
mereka tidak sama dengan bahasanya, sekalipun ia mampu 
menggunakan bahasa mereka secara baik. Jadi, ia tidak diwajibkan 
berkhutbah dengan menggunakan bahasa para peserta Jumatan. 

Apabila tidak ada seorang pun dari mereka pandai 
menerjemahkan khutbah berbahasa Arab ke bahasa yang ia 
kehendaki maka mereka semua tidak diwajibkan mendirikan sholat 
Jumat karena tidak terpenuhinya syarat Jumat. 
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4_jj*Jl 1_£*3 -b bLs (jl 4_sJ-LiijL5”” ^,-£9 4 j*)/! (3 *)/! 4-j*2*t*jL Li-2jS”” ^iS” *)/!j jjP 

Suwaifi juga berkata dengan mengutip dari Barmawi bahwa 
disyaratkannya berbahasa Arab dalam rukun-rukun khutbah adalah 
ketika ada seorang 'arabi (yang berbahasa Arab) di antara mereka. 
Jika tidak ada satu 'arabi pun maka dua khutbah Jumat cukup 
dilakukan dengan menggunakan bahasa lain, kecuali dalam rukun 
membaca ayat al-Quran, maka diwajibkan menggunakan Bahasa 
Arab, sebagaimana diwajibkan menggunakan Bahasa Arab dalam 
membaca al-Fatihah di dalam sholat dan tidak boleh 
menerjemahkannya ke bahasa lain. 

9. Khotib Memperdengarkan Dua Khutbah kepada 40 
Peserta Jumatan 


Li jc-hjJ-l OLSjl l-., 1gjJ-i £_*_**j 01 <jl 01) Lg.*—*L (j) 

^jj 0L JjtaJb >_-..lg4-l ^dj?^*)/l l-^: (-^1 ^L**)/l j g 4 xjlA 1 -tax4j jj-ij! 

C-**^r IjJj^j 0L ajjiJL O^-wjLlrl j-* ^d-s-**Jl L»1 0j-—JLkl 4*j***u 4 jjc? 
*)/ r g ■ j*_J jJj ^JOLd! ^yJlj c*_Jlj jj,.. j 11 ,_3*)Lj£ JiiJ j-j2j SLs *J !ji_c?l jJ 

L»*S”” £_l—*j 0!j (Jj5j L» l3j*j 4j*)/ ^L»*^! jL 2 ? *y ^-*j j-L 2 ^ SU ^jLcJ! 

<C«li.cj! 4jli 


Maksudnya, khotib harus memperdengarkan dua khutbah- 
nya kepada 40 peserta Jumatan, yaitu para peserta yang dengan 
mereka, sholat Jumat dihukumi menjadi sah. 

Termasuk dari mereka adalah imam, artinya, apabila khotib 
yang juga berperan sebagai imam terhitung termasuk 40 maka khotib 
tersebut wajib memperdengarkan khutbah-nya kepada dirinya sendiri 
secara nyata, sekiranya ia mengeraskan suaranya sampai para peserta 
lain dapat mendengarnya. Adapun mendengar yang dialami oleh para 
peserta tidak diwajibkan secara nyata-nyata mendengar, tetapi hanya 
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secara quwwcih, yakni sekiranya apabila mereka mau fokus maka 
mereka dapat mendengar. Oleh karena ini, apabila ada keramaian 
yang mencegah mereka dari mendengar khutbah maka tidak 
membatalkan khutbah. Berbeda dengan tuli, jauh, tidur berat, 
meskipun hanya dialami oleh sebagian dari 40 peserta maka khutbah 
dihukumi tidak sah. Adapun ngantuk, maka tidak membatalkan 
khutbah. 

Syarqowi berkata, “Apabila imam yang berperan khotib itu 
tuli maka tidak membatalkan khutbah karena ia mengetahui apa yang 
ia katakan meskipun ia tidak mendengarnya.” (Ini berlaku saat imam 
yang berperan khotib tersebut tidak termasuk hitungan 40. Wallahu 
a'lam.) 

V J*jdd ^ytsljJlj (Jjjdl "AiP t£.sbjJl Jlij 

hxi Sjarj Nj ■». j .'a (jj*jjl ^Jp 4*^44 l -~4 bLs 


Ziyadi berkata, “Hukum sebenarnya adalah apa yang telah 
dinyatakan oleh pendapat asoh menurut Nawawi, Rofii, dan lainnya, 
yaitu khotib wajib secara nyata memperdengarkan khutbah kepada 
para peserta Jumatan, bukan secara quwwah, sehingga sholat Jumat 
tidak diwajibkan atas kaum yang sebagian warga mereka ada yang 
tuli dan sholat Jumat menjadi tidak sah sebab adanya keramaian yang 
mencegah mereka dari mendengar salah satu rukun khutbah, 
sebagaimana menurut pendapat muktamad.” 


jbtjjl jj-J? J j , /sH Ll (L)V Jj>-lj l)T (3 OlSjMI rjc" J5jw 4jl (JJjj^^rMI jP J4>j 
jjjjUP dlSj^l jls ^jSl (S.-U4 jj J-?-lj l)T (3 j£*jjb *^l -C*-JJ *^J 

(ji ls'*^ TAi Jjl j-Ar- d)LSj*S/l j%-i jLc-ti ijjjJjp 5.0 ?lS Ij-aSj Ni" 


S.I*l 45I ojw- A-lajkl 


Dikutip dari Ajhuri bahwa 40 peserta Jumatan disyaratkan 
mendengar rukun-rukun khutbah secara bersamaan dalam satu waktu 
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karena tujuannya adalah dzuhur syiar (memperlihatkan syiar), 
sedangkan tujuan ini tidak dapat dihasilkan kecuali dengan 40 
peserta dalam satu waktu. 

Oleh karena ini, Syaikhul Islam berfatwa bahwa apabila 20 
peserta pertama mendengar rukun-rukun khutbah, kemudian mereka 
pergi, setelah itu 20 peserta kedua datang dan imam mengulangi 
memperdengarkan rukun-rukun khutbah kepada 20 peserta kedua ini, 
lalu 20 peserta pertama datang lagi, maka khutbah belurn mencukupi 
mereka. 


Disunahkan bagi peserta pendengar khutbah untuk diam 
sambil memperhatikan. 

IjJli JU- j»“>LSsJl Oj^jj 

U-.j* ilj aJ lj*_sju«Li lily ^JLj dji j-&j i*-j*uJl ^Ip LL^-j ^j^- 

jl i—ojjjU 5 jls-s 01 <u!p LiTjS cu-p^j S-JsjJ-l \ c-Jjj L*Li 

4j*-L> y *.J jJj U L&-lxjj S-JsjJ-l J-5 OjSsj^j ^jp ^^jJlj i—>ljJl --UdLS^ 

«jI-UjI L)lj {«SLJl jij i— l^L j 


Rahmani berkata, “Para pendengar khutbah dimaki - uhkan 
berbicara saat khotib sedang berkhutbah. Berbeda dengan tiga Imam 
Fiqih lain, maksudnya, mereka berpendapat bahwa dihai‘amkan 
berbicara saat khotib sedang berkhutbah. Kalangan Syafiiah yang 
menetapkan kemaki - uhan berbicara ini berdasarkan alasan bahwa 
perintah dalam Firman Allah, 'Ketika dibacakan aI -Quran maka 
dengarkanlah dan diamlah,’ 7 dimaksudkan pada hukum sunah 
karena ayat ini diturunkan di dalam masalah khutbah, sedangkan ayat 
tersebut disebut dengan al-Quran karena ayat tersebut mengandung 
lafadz al-Quran. Apabila pendengar khutbah terpaksa harus berbicara 
saat khotib sedang berkhutbah maka ia diwajibkan berbicara atau 
disunahkan, seperti; berbicara karena mengajari perkara wajib 
kepada orang lain atau melarangnya dari perkara haram. Berbicara 


7 QS. AI-A'rof: 204 
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tidak dimakruhkan sebelum berkhutbah, setelahnya, atau di antara 
dua khutbah, meskipun tidak ada hajat berbicara. Wajib menjawab 
salam saat khotib sedang berkhutbah meskipun mengawali salam 
dimakruhkan pada saat itu.” 

10. Waktu Dzuhur 


Jl aljj ^y*>U (j^ii!l ojj U3 l$JS"" dj^J 01) Layils- (j) 


Maksudnya, semua dua khutbah harus terjadi di waktu 
Dzuhur karena ittibak, seperti keterangan dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Bukhori. 


L. ^ aUs- \ U^-jijj OjjSLdl ^&J ytj 

Ulj aSL^Jl ur u L. ^ ijvWj ^UwUlj a*>UaJl 

iaJa^Jo Lo*LSjl i— 


Selain syarat-syarat dua khutbah Jumat yang telah 
disebutkan, masih ada 5 (lima) syarat lagi, yaitu: 

11. Khotib adalah laki-laki tulen. 

12. Dua khutbah dilakukan di tempat yang masih termasuk 
dalam garis batas kota/desa. 

13. Dua khutbah dilakukan sebelum melaksanakan 2 rakaat 
sholat. 

14. Dua khutbah didengar oleh 39 peserta. 

15. Khotib dapat membedakan manakah yang fardhu dalam dua 
khutbah dan manakah yang sunah di dalamnya, sebagaimana 
ini juga disyaratkan dalam sholat. 

Adapun tertib dalam rukun-rukun dua khutbah tidak 
termasuk syarat, tetapi hanya sebatas kesunahan. 
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Doa-doa Setelah Sholat Jumat 


^NJI ^ Japlj y>-lj L«j L« aJ jip L*-~- L*-~« (jyij^Llj ^jjAL>A!j 

*\aj jLJL L)Jj o.ibjj A^-LiJl JjLLjL ^—Jl ■ r j'>' ajL)j (Jj aJj^-jj ajjL j^J j- 4 jc*j 
aL&Ij oLoj oo aJ Jji>- jSo 01 J®j o-jbjj jjI jj ^jj I a^jjL-I ^jl £j^*j! 

j»j> ^jjl tlLii jSLij aJJjj 


[FAEDAH] 

Disebutkan di dalam hadis bahwa barang siapa membaca 
Surat al-Fatihah, al-Ikhlas, aI-Falaq, dan an-Naas sebanyak tujuh 
kali-tujuh kali setelah salam sholat Jumat dan sebelum memindah 
kaki (dari posisi tasyahud) maka dosanya yang lalu dan yang 
mendatang diampuni dan ia diberi pahala sebanyak makhluk yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Riwayat Ibnu Sina tidak menyebutkan Surat al-Fatihah dan 
ditambahi pernyataan, “... dan ia dijauhkan dari keburukan sampai 
hari Jumat berikutnya.” 

Dalam riwayat lain ditambahkan pernyataan, “... dan 
sebelum ia berbicara maka ia dijaga agamanya, dunianya, 
keluarganya, dan anaknya.” Demikian ini disebutkan oleh Ibnu 
Hajar. 

^Pjj Ljpl Ji ĕ J->l aLI j* Ji ĕ a^UJL IjLj l)I j-L!i oLS" L)l l^jLjJI jp Jijj 

j^l A-j Jjj U L)! ‘tJLj (jjJjiJl Jijj ^jjLJI lPjJ ijpl Ji jP jLaJl 
jjiJJ ojc J-^r jJj aL>j ^jj cjjcs oiJL>t-C cjjL 

Dikutip dari Ziyadi bahwa cara melakukan bunyi hadis di 
atas adalah musholli mengawali membaca al-Fatihah, kemudian al- 
Ikhlas, kemudian al-Falaq, kemudian an-Naas. 
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Dikutip oleh Qulyubi dari gurunya bahwa hadis di atas 
mengandung perintah tertentu sehingga janji-janji yang dinyatakan 
dalam hadis tersebut tidak akan diperoleh sebab tidak melakukan 
aturan sesuai perintah yang ada. Oleh karena itu, apabila musholli 
telah memindah kaki kanannya menghadap ke orang lain maka ia 
telah kehilangan janji-janji yang disebutkan dalam hadis tersebut. 


-l^Judl D L^Jp j-^ ^Jl -_3j-4 2j 01 01 djSj 

^jLLl aI&J yLSdl c—lil jjli^Jl (^l j >~lj Dj aOL L* djij 

-X*—-*^|l ^jl 


Bunyi hadis “LUj ^ oi jj” berarti sebelum musholli 
memindcih kakinya dari posisi tasyahud. 

Bunyi hadis “jpb u, -ui ^ ,»-u; l.” berarti bahwa dosa-dosa 
yang diampuni adalah dosa-dosa kecil yang telah terkumpul hingga 
menjadi dosa-dosa besar, seperti yang dikutip oleh al-Manawi dari 
Abu As’ad Qusyairi. 


Odu \j>~ jjp 0-USL4 ^lp-I L h A*-* h pc£-X--» L L ^p L (JjJL ^ 

aJp i__J^Ij jju 01 cJjjj olju ^jjl iJlj—» 0-U a .j A)O-bpthjj 

01 ^jLL-I ^jp cijlij-**Jl ^jJLj <dj Aiil oLpI 

•M , 

l^iuj 4_1 p i ^L/o -Jl ^3 jjlj jjTJdl oLp-dl 


Setelah itu, musholli membaca di bawah ini sebanyak 4 
(empat) kali: 


- - - - - -- O - - -- 0 -* 0 *--.* 0 --.* 0 jl- J of - .* O - - .J - 

O-LpLLjj 0-DIj>- jjp 0 -USL^t jjj-Lp' xj.oj L: j_u>-j L -L*u L h 44^ W ^p L 
iJlj- 4 -U.uo.j 0 _i. t? jjp 

Diriwayatkan bahwa barang siapa senantiasa membaca doa 
tersebut maka Allah akan memberinya kecukupan dan rizki dari 
arah-arah yang ia tidak sangka-sangka. 
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Syarqowi mengutip dari Syaikhuna Syeh al-Hafani bahwa 
doa di atas disebutkan dalam hadis shohih yang diriwayatkan dari 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama. 

^jj jk -l^lj di Aj dAil Uxj1j jlj*cJl l-jLajJI -Up - 'ha SI ^oCjliJ 

lAj ijjs* yS ^SL-J*j/I ^lp JUj aWI oliy ^jj JT LjCcUl 


jU t^jil 'Jj ** SL^I ^jjjjiJJ c—J ^jil 

O ^ O O fi .« P ' $ ' o >> o O !*pOp O PP 

-Igdl <_J-Ul jiii" dJjli jLplj Ljjj ^ ^ ? 


4 *j>jkl oSLc 5 -t*j CjIj* d IjLj 


(*-**“*; lT 


[FAEDAH] 

Diriwayatkan dari seorang wali qutub, Abdul Wahab 
Syakroni, semoga Allah memberi manfaat kepada kita dengan 
perantaranya, bahwa barang siapa senantiasa membaca dua bait 
berikut di setiap hari Jumat maka Allah pasti mencabut nyawanya 
dengan menetapi keislaman. Dua bait tersebut adalah: 

jU (jjil Sj ** *A®I c—*J ^ I 

o po o fi ^ 0 0 6 *'°' 0 

-,-lgdl i Jcil jilA dJjd jLpIj ijjJ ^ ^? 

Dikutip dari sebagian ulama bahwa dua bait tersebut dibaca 
sebanyak 5 (lima) kali setelah sholat Jumat. 
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BAGIAN KEDUA PULUH DUA 


PENGURUSAN JENAZAH 

Pendahuluan 


s- «ijLiSlil ^fs- *__j 4 ijjljJl (j*A e£-l^) ei~lb L«-* (J**jis) 

(3 >*_~****)J 4jjJL AjJ^J ^-.2? ^j^J jlilj ^_L*J 1 jl “UU jl 4jj£ 

_r - ^ - —J j jl*—j ^j^—l yy- ^sjjS fy L**ll ^-*_~**Uj ^jbys-y AjjJI y.*^ 4 ' i \>\ 

f2*j (J Igl-Jl j*53 IjU->- 1)*^- jl H**li jl L*-cj jJj jliSJl 4jjl^- J^- J 

Uj>-J (J*)L>- JC 4 l_£>Cu2j 4_l*J2jC £_i^- J.ljl-1 j~*^J a!«I-U (_£l 3L*J2jC ^jjl) aJIj>-I 

^aJI £fp r Jl J-J-l Ljj 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
berhubungan dengan mayit. 

Barang siapa mengetahui kematian mayit, atau menyangka 
kematiannya, atau tidak mengetahuinya dan juga tidak 
menyangkanya sebab ia ceroboh karena sebenarnya ia tinggal berada 
di dekat mayit tersebut dan sikap acuhnya tersebut dianggap sebagai 
suatu kecerobohan, baik ia adalah kerabat atau bukan bagi mayit 
tersebut, maka diwajib/fardliu kifayah- kan atasnya 4 (empat) 
perkara (kliisol/ JU>), dengan catatan bahwa mayit tersebut adalah 

yang muslim meskipun mati karena tenggelam, yang bukan sedang 
ihram haji atau umrah. yang bukan syahid di medang perang 
melawan kaum kafir, dan yang bukan siqtu di sebagian keadaannya, 
meskipun mayit tersebut adalah shobi (bocah), orang fasik, dan yang 
menanggung hadas besar. 

Kata ‘khisol/ JU>’ dengan kasroh pada huruf />/ merupakan 
bentuk jamak dari ‘iU’ dan bisa dcngan jathah pada huruf />/, yakni 
sama seperti kata ‘J*>U’ dan ‘di’ dari segi wazan dan makna. 
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Selain 4 (empat) perkara, masih tersisa satu perkara yang 
kelima, yaitu menggotong mayit ke tempat penguburan. 


'jb J—*,^ jJ JilSj (jj>~! jJ US' -v*L^jJl J-&J 4j*b jl (j\ ^4L***£j U-U^l 
^**j U ^ - - c*4*l j**»—^J j^jJ! t3 4 *t-- s 4 j! «IjJ»! (3 **/! -u?tjj J jJ U5j 

jr*5iJl ^^ibJ-! 4k*»j JUjJ! aU*xj oj^jj! -\>- ^Lj J (^JJl j^^J! 


4 (empat) perkara yang di fard.hu kifayah -kan tersebut adalah: 

1. Memandikan atau penggantinya, yaitu men tayamumi 
semisal apabila mayit mati terbakar sekiranya jika ia 
dimandikan maka tubuhnya akan terlepas atau apabila hanya 
ada pengurus laki-laki pada mayit perempuan atau hanya ada 
pengurus perempuan pada mayit laki-laki maka masing- 
masing mayit tersebut ditayamumi dengan ha-il 
(penghalang, semisal kain). Akan tetapi, apabila mayit 
adalah seorang laki-laki kecil yang belum mencapai batas 
usia yang menimbulkan syahwat atau khuntsa yang sudah 
dewasa maka boleh dimandikan oleh laki-laki dan 
perempuan. 


aJ-U jl -Uj (^l (4*ui^j) l^-jlj (j) 


2. Mengkafani setelah mayit dimandikan atau ditayamumi. 
a4p *ui! ^uJl Jj4J»! 4j*y \jy>rj J****xJ! (jj (4*Lf- o^Ud!^ l^jjlj (j) 

jjjiSjjl A*jj 44p i Ojfby 4j*-l_pd j*1xjj Ojk>- (3 ^Jj OIS^ jixj jb j4-"J 

O-AL o!j^j*lJ!j j*j~j 4j *)1 4L*i^j J.-5 o^Ud! OjSsj U-U 


3. Mensholati setelah dimandikan. Wajib mendahulukan 
memandikan mayit dari mensholatinya karena ini 
berdasarkan riwayat dari Rasulullah shollallahll 'alaihi wa 
sallama. 


75 



Apabila sulit memandikan mayit terlebih dahulu daripada 
mensholatinya, semisal mayit berada di lubang dan sulit 
dikeluarkan dan disucikan, maka ia tidak perlu disholati. 

Adapun mengkafani mayit terlebih dahulu sebelum 
mensholatinya adalah sunah, bahkan dimakruhkan 
mensholatinya sebelum mengkafaninya karena demikian ini 
menunjukkan sikap menghinanya. 


d (<u») O) 


4. Mengubur mayit di dalam kuburan. 

Mengurus Mayit Kafir 


jjpl °J^ jl l~0 OIS"” f-lj~> jjLp J-* A' 4l~~P hLs yLxJl L«l 

Lo LIS”” dlj 4jp 

Adapun mayit kafir, ia tidak wajib dimandikan, tetapi boleh 
dimandikan secara mutlak, artinya, baik ia adalah kafir dzimmi atau 
selainnya. Ia tidak boleh disholati karena hukum mensholatinya 
dihai‘amkan secara mutlak meskipun ia adalah kafir dzimmi atau 
murtad. 


i dli (Jlil C~J AjhdJl juj^jj y 3 JOj J_ald,lj j^jilj (^djl juj^j c__jCj 

OUIj J_g_pj 4j>dj 5,lij 4jjlj ya ^ jlj pjk Jb> V L_l*3 jSu 

^_Pj~vij yj, 


Diwajibkan mengkafani kafir dzimmi, muammcm, dan 
mu'ahad. Biaya mengkafani mereka bertiga diambilkan dari dana 
Baitul Mal. Apabila Baitul Mal tidak ada dana maka biaya 
pengkafanan diwajibkan atas kita (kaum muslimin) jika memang tiga 
kafir tersebut tidak memiliki harta sama sekali dan tidak ada orang 
lain yang wajib menafkahi mereka. Alasan mengapa biaya 
pengkafanan diwajibkan atas kita pada saat kondisi demikian adalah 
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karena untuk memenuhi janji sebab dzimmah, ' ahd, dan aman 
sebagaimana kita diwajibkan juga memberi mereka makan dan 
pakaian. 

4 JU ji ^L**^! Jjas J*&Lxi! 01 J-&lxl! (ju (jydlj 

ha*-4? *Lp Ojluj ^Lpj LJjI J-ip Jili ‘L^jjl :L«jl*^ sJs Jbij! jjy 

4*jjl ^jA y5l Jjas jjj£* 4jl N|! L*U*i5"" (j^jilj LiL*w«j LoLgpj Lfo!j-« L*j2jl *uj 

Lj2jl ,iL>*>/! oJ*2^j *li 4 j1j j^-L*l 


Perbedaan antara kafir mu'ahad dan muamman adalah: 

a. Kafir mu'ahad adalah kaum kafir yang melakukan akad 
damai dengan presiden dari kaum muslimin atau naib-nyd 
secara khusus untuk tidak melakukan peperangan selama 
waktu tertentu, yaitu 4 (empat) bulan atau lebih sedikit jika 
kekuatan kekuasaan berada di tangan kaum muslimin dan 10 
tahun jika kekuatan kekuasaan berada di tangan kaum kafir. 
Kafir mu'ahad disebut juga dengan muwadik, muhadin, dan 
musalim. 

b. Kafir muamman adalah kaum kafir yang melakukan akad 
damai dengan presiden dari kaum muslimin atau naib -nya 
secara khusus untuk tidak melakukan peperangan selama 
waktu tertentu, hanya saja akad tersebut tidak boleh berlaku 
lebih dari 4 (empat) bulan. Terkadang kaum kafir melakukan 
akad ini secara individu. 


jP-Ul Jj*u JjjLj 4*JjLu Li-****Lu *^ ti-d! JJ^J jjJJ jiIj *uj,!j ^Jjjk! jjuj^j Nj 
Jj ->^43.5 l ~r~£ X) jJL^4 4*j!*L>-jj *S/j <Sjj>*>/L) jyji N (j4Jl y* J^sj 
!i! Jj ^Li! ij;Lbj “>LJ ^j>\j\y* JjM! i_*>*>iXj! 

Tidak wajib mengkafani mayit kafir harbi, murtad, dan 
zindik. Pengertian zindik adalah orang yang tidak berpedoman pada 
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syariat tertentu, tetapi ia berpedoman bahwa nasibnya tergantung 
pada zaman atau masa. Menurut qil, pengertian zindik adalah orang 
yang tidak mengimani atau mempercayai adanya akhirat dan sifat 
wahdcmiah Sang Pencipta. 

Tidak diwajibkan mengubur mayit kafir harbi, murtad, dan 
zindik, bahkan diperbolehkan jasad mayit mereka dijadikan sebagai 
makanan anjing. Akan tetapi, yang lebih utama adalah menutupi 
jasad mayit mereka agar bau busuknya tidak mengganggu 
masyarakat, bahkan, terkadang wajib menutupi jasad mayit mereka 
jika terbukti bau busuknya menganggu. 

Mengurus Mayit Muhrim (yang sedang ihrant ) 


V» L$ jU**o ^bjklj ol^ilj 44 jAl L*lj 
^pLiSJj ^AAjI jy ‘LjA L)l LAjI /jmLLL L^LiS^ 

Ojib JJao N Lk*»dl j*l_p-'j|l yS frL2jl «p s-Lj 


Adapun mayit muhrim laki-laki, ia tidak boleh dipakaikan 
pakaian yang berjahit dan tidak boleh ditutupi kepalanya. Mayit 
muhrim perempuan dan khuntsa tidak boleh ditutupi wajahnya dan 
kedua telapak tangannya dengan sarung tangan. 

Diharamkan memberi minyak wangi, seperti kapur barus dan 
hanut 8 , di tubuh para mayit muhrim atau di kafan dan air 
memandikan mereka demi mempertahankan bekas ihram karena 
ibadah-ibadah manasik tidak batal sebab mati. 


Mengurus Mayit Syahid 


-t*j jJjJ 5 - jJj Lib 4 jLo jy 4xi.i 4 Lp obLodlj 4l*«P -U^-Jujl Llj 

jy o-l^*" jjL^dlS^ o—*?rljS jji-til Llj jL^dl -Up 4*ij Lk^jpj 4 ty* oLiP 4X4 L^Pjj 


Ramuan atau obat yang dioleskan pada tubuh mayit agar tidak 

rusak. 
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^*)L> 4>LA ^l j>\£ 4 I 3 ! s-lj—* AjsnJall.! ^j^J L^Lj ^-Jl> 4j>L2lJ.! 4jLu LlJJ 

4jL4?1 j! c->!j-j! 4IiLj jl 4ilj ^ji' \zju .« jl 4—uij 4-Jl j! iLjC ^-L—* 

j*l JlJ-l ij oL> N j>! jjl 4J Ajrj s.lj->J j\S j! jvlw> 4j J^s N (l-J--' 

45j>- 4-J ^*-Jj a-t*j ^l 4*_> ^l t--jjjl-l g.L,j?4)l J-5 1 —-—Jl ^-Ujj c->L>j L->j 

j—3-iu ^--b Ojix—> aL>- 4-sj o-i*j oL> jJ L> i-3*>L^t >-jjJ-> 

Adapun mayit sycihid, kita diharamkan memandikannya dan 
mensholatinya. 

Disunahkan menguburnya dalam kondisi ia mengenakan 
pakaiannya saja (bukan kain kafan baru) meskipun pakaiannya 
tersebut terbuat dari sutra. Caranya, pakaiannya dilepas terlebih 
dahulu setelah kematiannya, kemudian dipakaikan kembali saat 
dikafani. 

Adapun mengubur mayit syahid hukumnya adalah wajib, 
seperti hukum mengkafaninya; baik dikubur dengan mengenakan 
pakaiannya yang kotor dengan darah atau selainnya, tetapi pakaian 
yang kotor dengan darah adalah yang lebih utama; dan baik ia mati 
sebab dibunuh oleh musuh kafir, atau terkena senjata teman muslim 
secara tidak sengaja, atau terkena senjatanya sendiri, atau terjatuh 
dari kendaraan, atau terinjak kendaraan, atau terkena panah yang 
tidak diketahui apakah yang memanahnya itu teman muslim atau 
musuh kafir; dan baik jasadnya terdapat bekas atau tidak; dan baik ia 
mati seketika itu atau ia mati setelah ia mampu bertahan selama 
beberapa waktu; dan baik ia mati sebelum selesai perang atau saat 
perang atau setelah perang dengan kondisi sekarat mati. Berbeda 
dengan masalah apabila ia masih mampu hidup setelah selesai 
perang, maka ia tidak disebut sebagai syahid. 

Mengurus Mayit Siqtu 

4 —id j) LiiAj 4 ' ^&j 0 ^ Lc Cy* -J^-4 —> JJ1 j-*j -Lk—J1 L> lj 

j! iJjL j! jl jl IS^ oL^-l ojIaI jli 
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jL aJLL>- jli 'yij j\*^Jl (3 U* ^ <-*->r^ aJL^ ail ^3 ^Jj 

j»j4 Jj ^ t>L 0^4-4 c-^rj M J j^j 4 xjJ £-L Jak 4 

-kk-Jl ijl J^lk-ii <ui^j aSj 4 dyL^ Or^ cj^ c-j^iASsD jJj a~«j aJp d*)Lskl 

Jj>-1 Aj*>Aj aJ 

Adapun mayit siqtu , yaitu mayit bayi yang gugur dari perut 
ibunya sebelum berusia 6 (enam) bulan lebih lahdzotani 9 , terdapat 
beberapa rincian dalam pengurusan mayitnya, yaitu: 

❖ Apabila siqtu mengalami tanda-tanda kehidupan, seperti 
bergetar-getar, kroncalan, bernafas, bergerak-gerak, atau 
menangis, meskipun belum keluar secara utuh dari fcirji 
ibunya, maka pengurusan mayitnya melibatkan perkara- 
perkara yang diwajibkan bagi mayit dewasa, yakni 
memandikan, mengkafani, mensholati dan mengubur. 

❖ Apabila siqtu tidak mengalami tanda-tanda kehidupan maka; 

■ jika ia telah jelas bentuknya (seperti bentuk 
manusia) sekiranya bentuknya telah bergaris-garis, 
baik ia telah berusia 4 (empat) bulan atau belum, 
maka wajib mengurusnya tanpa mensholatinya, 

■ tetapi jika ia belum jelas bentuknya maka tidak 
diwajibkan mengurusnya, bahkan diharamkan 
mensholatinya dan diperbolehkan membuangnya 
sekalipun untuk makanan anjing, tetapi disunahkan 
menutupinya dengan kain dan menguburnya. 

Jadi, kesimpulannya adalah bahwa siqtu memiliki 3 (tiga) keadaan. 

<up aS )l (^44-1 Jli 

5L4-I ojUI cj j$> il)t ** SlijJl -kJL-Jlj 


9 Lahdzotani adalah 2 waktu sebentar. Maksudnya, waktu sebentar 
yang memungkinkan berjimak dan waktu sebentar yang memungkinkan 
melahirkan. 
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Ldj*_j oSLs> 




i___>_U J-i ^ji-o ^ j>_*j ** ^ LsSjl ^jLz>-' 

Syeh Muhammad al-Hafani rodhiallahu ta'ala 'anhu 

berkata, 

Siqtu adalah seperti mayit dewasa dalam pengurusannya **jika 
siqtu tersebut mengalami tanda-tanda kehidupan. 

Apabila siqtu tidak mengalami tanda-tanda kehidupan maka jika ia 
memiliki bentuk jelas (sekiranya telah bergaris-garis) ** maka 
hanya dimandikan, dikafani, dan dikubur, dan diharamkan disholati, 

... tetapi jika ia tidak memiliki bentuk jelas maka tidak ada yang 
diwajibkan dari 4 (empat) perkara, ** tetapi disunahkan ditutupi 
kain dan dikubur. 


^ij J \y Ojj Lajlpj o*>Ls> j>^JLS' Jjdll aJjJl L«lj 

lloa_s l_J_a ^*>__*u *>/j 4_oJ_>- j ^\?i LjIj oL_>_ 4 ^_lxj 


Adapun mayit bayi yang terlahir setelah berusia 6 (enam) 
bulan lebih lahdzotani maka hukumnya adalah seperti mayit dewasa, 
artinya, ia wajib dimandikan, dikafani, disholati, dan dikubur, 
meskipun ia terlahir dalam kondisi telah mati dan tidak diketahui 
pernah hidup, dan meskipun ia terlahir dengan tidak memiliki bentuk 
yang jelas, karena setelah usia demikian itu, ia tidak disebut lagi 
dengan siqtu. 

Biaya Pengurusan Mayit 

(j5 J_oJ-lj j4J-\ 0j^-lj pLLl Cj J___*_id! o J ^-l5' L)ji! L)l (1 _JpI \ff\ 

c*_*>rj ^jJl oLSjJLS' 4-Sj^Jl si_LL JJA f-l-Uj*yi _t*j L^-l» 4j l»»Lo 

L^~Ll« (^jLiSS oL« J. jLcllj jbMj llj L^-v 3 
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4JLijJL j\ Li 15^L jl5" Lg_oL>-j 4^rjjJl L#lj 

4jj Lc jJj jjj^j^dl (3 y^2J L« 4lLJj 4-«jj 4 jU5" ^Lp oLj jJ-Lc ^jA jJ>j bjtea li 3 
Ajjij 'y jr^J Ojlajjl ^3 jLLaJl v»3*>Lj^j djsr^L ^>-LcL»l <^3*>Li£ Lo..^.lflfl) aJLp Lg_L« 

jX-*j3 jl jjCUjJ L^JoLAJ 


4>-jjJJ -j£ fi L3“l j “5)3,) 4-«jJ jjj 4-01 4>rjj j *&£r 4jjJj *>U 4 JLj! ^jjJL £j>-J 

(jU^ Ml ^jjJl J-Lj jj ^-*J L^5y ^jA cJLilj jLil wL>-lj j-Jjj MJ 


45jdl L>-*>/l c_->L ^-Li^ Ljsj! cjJLj jlj 


^rjj 


C 5 / 42jb 


[CABANG] 

Ketahuilah sesungguhnya biaya pengurusan mayit, seperti 
upah jasa memandikan, biaya membeli air dan kain kafan, upah 
menggali kubur dan menggotongnya ke kubur, diambilkan dari harta 
tirkah atau tinggalan mayit. Akan tetapi, biaya pengurusan ini 
dikeluarkan setelah menyelasaikan hak-hak yang berhubungan 
dengan harta tirkah itu sendiri, seperti harta zakat yang diwajibkan 
atas mayit dan belum terbayar, harta yang terkait barang gadaian, 
harta yang dikeluarkan karena menanggung biaya melukai (jinayat ), 
harta yang berhubungan dengan budak, harta berupa barang 
penjualan ketika pembelinya mengalami pailit. 

Adapun mayit yang berstatus istri atau budak istri, baik 
budak yang dimilikinya atau disewanya dengan ganti nafkah, maka 
biaya pengurusan mayit keduanya dibebankan atas suami yang kaya 
sebagaimana kriteria kaya dalam zakat fitrah, yaitu orang yang 
memiliki harta yang dapat digunakan untuk biaya pengurusan mayit 
yang mana harta tersebut melebihi kebutuhannya di siang dan 
malam, meskipun hartanya ini diperoleh karena ia menerima warisan 
dari istri di saat keadaannya masih berkewajiban menafkahi 
keduanya. Berbeda dengan masalah apabila budak istri disewa 
dengan ganti upah, atau apabila suami adalah orang yang fakir dalam 
zakat fitrah, atau apabila suami sudah tidak berkewajiban menafkahi 
istri karena nusyuz, atau apabila suami masih seorang bocah kecil, 
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maka biaya pengurusan mayit istri dan budak istri tidak dibebankan 
atasnya. 


Mengecualikan dengan suami adalah anak suami. maka ia 
tidak berkewajiban menanggung biaya pengurusan mayit istri 
bapaknya meskipun ia berkewajiban menafkahi istri bapaknya 
tersebut pada saat masih hidup. 

Ketika istri mati, suami hanya berkewajiban mengeluarkan 
biaya kain pertama dalam mengkafaninya. Sedangkan kain kafan 
kedua dan ketiga tidak wajib diambilkan dari tirkah atau harta 
tinggalan istri. 

Akan tetapi, apabila suami hanya mampu mengeluarkan 
biaya separuh kain pertama maka separuh sisanya diambilkan dari 
harta tinggalan istri. Begitu juga, biaya kain kedua dan ketiga wajib 
diambilkan dari harta tinggalan istri karena biaya separuh kain 
sebelumnya sudah mulai diambilkan dari harta tinggalannya. 

Perlakuan Kita Terhadap Mayit 

3js -bjjt 4 L 2 jj& 4jL^2*j sLA* *>Li c^L* lili [^ 3 ] 

^jl 4iLjjj oU./JP ^jl «ApLjJ 4kj?LL« 4 _q3 ^JLj bLi 4~/lj 

4Uj2^jj 4l**j*J . *J 4xjLjA jdjj -d) f 4xjL4?1 ^l o-L^tSj 


SLs *yij c—1*!^ ^Jjj^LtLl cc-J lili o;I^j>- 4-!j ^jijJl 4i;LL« ,X*j LcJl 3 Lli 

j L)j 4lS^ JUr ^ jL-jdl 4—Jj ^j-*o l_£*S C->L« ^Jl 4 jLj CjPJjJ A*j L$cJj jj^Jj. 

J-Ojj i— (2-C^J *>U! 4jLpjJ 4j«1j Cjj^- olijL? ^J*jCj <—J2*jL>- 4 r JJ-4 iLLjCj L *j£- jj^J 
jjjjCjP jj>Cj LiLii *>LL jbj 3 -l ^jjjl (j - 4 L?jCj o *j 2r j^xj 44I2J 

j^jss^-^S' 4L2JI (_jl 4 j??-jj LijljUj j*zj *>LJ oj- jl jJj-jj (w / 2 j'*/I LA 

JiL L)L s-LaLcjL 4jpj ^j-j^j LjLs j-j*oI s—c>*1s ^**j^j L)Ls jycl (jj*)jL- ^L-rlo./oL j_&j 

*>Lls 4 *j* 1 j ^jjj L)L 4 LLIJ oLjj 2 *?-Ij 4 _£j>-jj 0 L 2 S ^lp 
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L* J-g—A oljil ^ olJ.lj J^r-Jl J^rjJli jjjj' aIT (jdJi (J>j*i O' j^—uj 

jl?r ^^*Jb jl olj.1 Jj*jJ| OLs 4Lx£ 


[CABANG] 

Ketika seseorang telah mati maka kedua matanya 
dipejamkan agar penglihatannya tidak mcngai ah ke hal buruk. Kedua 
janggutnya diikat dengan kain lebar yang digantungkan di atas 
kepala agar mulutnya tidak terbuka. Tulang-tulang persendiannya 
dilemaskan, jadi, lengan bawah diluruskan dengan lengan atas, 
betisnya diluruskan dengan pahanya, lalu pahanya diluruskan dengan 
jari-jari kaki, setelah itu, jari-jari tangan atau kaki diluruskan dan 
dilemaskan. Tujuan melemaskan tulang-tulang persendian ini agar 
nantinya mudah untuk dimandikan dan dikafani. 

Apabila setelah keluarnya ruh dan tubuh mayit masih terasa 
panas maka jika memungkinkan tulang-tulang persendiannya 
dilemaskan maka dilemaskanlah, dan jika tidak memungkinkan maka 
tidak memungkinkan untuk dilemaskan setelah keluarnya ruh 
tersebut. 

Pakaian yang dikenakan mayit saat ia mati segara dilepas 
karena dapat menyebabkan mempercepat busuk. Setelah itu, seluruh 
tubuh mayit yang bukan mayit muhrim (yang ihrcmi ) ditutup dengan 
kain biasa (spt; kain jarik) dan ujung kain dislempitkan di bawah 
kepala dan di bawah kedua kaki agar kain tersebut tidak kabur 
terbuka. Lalu, bagian perut mayit diberi beban selain mushaf, seperti; 
kaca atau besi-besian agar perutnya tidak mengembung. Beban 
tersebut berukuran semisal 20 dirham. Kemudian, tubuh mayit yang 
ada di tanah atau lantai diangkat ke atas dipan atau selainnya agar 
tubuhnya tidak segera membusuk sebab kelembaban tanah atau 
lantai. Setelah itu, mayit dihadapkan ke arah Kiblat seperti orang 
sekarat mati, yaitu dengan tidur miring di atas lambung (sisi tubuh) 
kanan. Apabila sulit, maka dihadapkan ke arah Kiblat dengan tidur 
miring di atas lambung (sisi tubuh) kiri. Apabila masih sulit, maka 
dihadapkan ke arah Kiblat dalam keadaan dibaringkan dengan wajah 
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dan kedua bagian dalam telapak kaki menghadap ke arah Kiblat 
sekiranya kepala dinaikkan sedikit. 


Cara menyikapi tubuh mayit, sebagaimana sesuai urutan di 
atas, disunahkan dilakukan oleh mcihram mayit yang paling sayang 
kepadanya. Agar mudah, apabila mayit adalah laki-laki maka 
mahram yang menyikapinya j uga laki-laki dan apabila mayit adalah 
perempuan maka mahram yang menyikapinya juga perempuan. 
Tetapi apabila misal mayit adalah laki-laki dan mahram yang 
menyikapinya adalah perempuan, atau sebaliknya, maka 
diperbolehkan. 

Ojll oip liy OU SLS JlS [aUjliJ 

^$jjl c- >j£r J Jjlxj 4jU ,^L$I J Aj-Ujap 


[FAEDAH] 

Hasan al-Adawi mengutip dari Syeh al-Amir bahwa apabila 
mayit dibiarkan kedua matanya terbuka setelah kematiannya, 
kemudian sulit untuk dipejamkan, maka seseorang hendaklah 
menarik dua lengan atas tubuh mayit dan orang lain menarik dua 
jempol kaki secara bersamaan karena sesungguhnya cara demikian 
ini dapat memejamkan kedua mata mayit. Cara ini sudah mujarrab. 

A. Memandikan Mayit 

(_5^d J «/• («-iJ-h ‘OUj J-~Sll Jjl) iJLj J (J-jiS) 

c.Laj'1/I Ls f.LLSA/t J^-y jJlj! f~LL ^pjjLrj *Ls Li Jjl c-JJ 

Jy % pLSj*yI J-^4 OJ jLo'i/1 pLSj^yI NJ 

Fasal ini menjelaskan tentang memandikan mayit. 

Dalam memandikan mayit, minimal hanya meratakan air ke 
seluruh tubuhnya satu kali karena orang hidup saja hanya diwajibkan 
meratakan air ke seluruh tubuh satu kali saat mandi besar, apalagi 
memandikan mayit. 
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Sebelum memandikan, tidak disyaratkan menghilangkan 
najis terlebih dahulu dari tubuh mayit. 

Memandikan mayit bisa dianggap cukup hanya dengan satu 
kali basuhan air yang meratai tubuhnya jika basuhan satu kali 
tersebut sudah membersihkan tubuhnya, jika belum bisa 
membersihkannya maka wajib menambahi basuhan berikutnya 
hingga tubuhnya bersih. 


Disunahkan mengganjilkan hitungan basuhan air jika tubuh 
mayit dapat bersih dengan basuhan genap. 

Jwwp (3/p Sta <**aL^-* jJr j! OIS"' 4 L***p OjS"” aj Sy 

^j-Ul Ju?*l (_£*L***J LA”” ^yiS”” 4w**jij J****p jJj ^^i^jj 4^j*>U*! 

i,*_*-j?r- ijS*J 4-«!^S”” J>~~\ Cvwv4 4Lv*vP jJ 3 4*i*i*«J SjJ*C 4»l 

4iv*vP 


Dalam memandikan mayit, diwajibkan melibatkan perbuatan 
kita, artinya, kita benar-benar memandikannya secara nyata 
sekalipun mayit tersebut adalah orang kafir atau belum mukallaf. 
Jadi, apabila mayit terbasuh air sebab ia mati tenggelam atau 
dimandikan oleh malaikat maka demikian ini belurn menggugurkan 
kewajiban memandikan yang dibebankan atas kita. Apabila mayit 
dimandikan oleh makhluk jin, atau apabila ia bisa mandi sendiri 
karena mendapat karomah dari Allah, sebagaimana yang terjadi pada 
mayit Sayyidi Ahmad al-Badawi, Semoga Allah memberi 
pertolongan kepada kita melalui perantaranya, maka demikian itu 
sudah mencukupi, artinya, sudah menggugurkan kewajiban 
memandikan yang dibebankan atas kita. Begitu juga, apabila mayit 
dimandikan oleh mayit lain karena diberi suatu karomah maka 
demikian ini sudah mencukupi. 

Orang junub tidak dimakruhkan memandikan mayit. 
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lprj)y>- 4_J ^lp L-k^J-J 4j JyjaS' il)*^ ^J-^-iJ' 4j l__j£ *^/j 

aJ_p obLjoJ' 4 _?-Llu-' j' ci~l«J' 'J-& ^jp p'^' ^j__*J' c*jj 1 ^J^-liJ' JjjLs *_J^AjJ-' 
O^^Cj 4-U*» 4Coj L_Lp'j o^C dJ J*L lJJJJJj 4-J*-'j sj-JojJ' 4_j GsbkA 

4_^-'j 4Cuj 4_U*» Ojj-Jojj 4_U« 4Ujj i____Or'j C-_J»' ^j—jO 4_0r'j AUij 4___- 


Ghosil (orang yang memandikan mayit) tidak wajib bemiat 
memandikan karena tujuan dari memandikan mayit sendiri adalah 
nadzofah (membersihkan) sedangkan nadzofah tidak diharuskan 
tergantung pada niat, tetapi ia disunahkan bemiat memandikan demi 
tujuan keluar dari perbedaan pendapat ulama. Jadi, ghosil berniat; 

ijl s O S S O s ? ss s O * O * O s s 

C-d_»J' '_A_a ^jp o'^' _*J' C_Jjj 

Aku bemiat memandikan mayit ini. 


atau; 


CC-loJ' 'dp ^ip ohtcd' 4_0 -Lu_»' J__*J' C_Jjj 

Aku berniat memandikan mayit ini agar diperbolehkan 
mensholatinya 

Berbeda dengan berniat wudhu, maka orang yang mewudhukan 
mayit wajib berniat wudhu. Oleh karena ini, dikatakan, “Kita 
(kalangan syafiiah) memiliki suatu perkara yang wajib tetapi niatnya 
sunah dan memiliki sesuatu yang sunah tetapi niatnya wajib,” 
maksudnya, memandikan mayit adalah perkara yang wajib tetapi 
berniat memandikannya dihukumi sunah dan mewudhukan mayit 
adalah perkara yang sunah tetapi berniat mewudhukannya dihukumi 
wajib. 



Apabila mayit sulit dimandikan karena tidak ada air atau 
semisal mayit mati karena terbakar atau teracuni yang andaikan 
dimandikan maka tubuhnya akan rusak dan terlepas, maka mayit 
ditayamumi. 


4 -»j ij y* J-~p dj sljil 3 4y.l1 iJjNIj J^yi p (J JjMIj 

L^->-jj J~~p 4**J>j J>p 4jpJjJj 4ljw*w« jl 4-Ux^ jl 4>rjy» i L 4^lj 4**Jpj *-P 
LgJPJjj jj^U-oj 4L*-ij l) I L$li ^Jj^J 4jL*dp Lg-L*- ^-L2J 0 L 4jlP jJj 

L-^-i ^jpLil pj-Lj .j? a-j bLd Lis «u-a *^j 4 J L^4_« ^j*- 4 bb lp>jjJl jjj>- pLaJ 


Ketika mayit adalah laki-laki maka yang lebih utama untuk 
memandikannya adalah laki-laki. Dan ketika mayit adalah 
perempuan maka yang lebih utama untuk memandikannya adalah 
perempuan. 

Laki-laki boleh memandikan mayit perempuan halalnya, 
seperti istri yang bukan ditalak r oj' i dan budak arnat selama budak 
amat tersebut bukan budak amat yang dinikahi, tidak sedang 
mengalami masa iddah, dan tidak sedang menjalani masa istibrok. 

Istri yang bukan ditalak r oj ' i boleh memandikan suaminya 
meskipun ia telah menikah dengan orang lain, semisal; ia melahirkan 
kandungan setelah suami pertamanya meninggal dunia, kemudian ia 
menikah dengan laki-laki lain, maka baginya diperbolehkan 
memandikan mayit suami pertamanya dan meminta tolong kepada 
suami keduanya karena masih adanya hak zaujiah (hak atas dasar 
hubungan nikah), tetapi tanpa istri itu menyentuh kulit suami 
keduanya dan tanpa suami keduanya itu menyentuh istrinya agar 
masing-masing wudhunya tidak batal. 

^ L— *Jl y° 4..,^xJJ (JLsj f'“ a J 4dp 4hL*J2jLi (Jj^l 4L**P J JjpJLi Jj*!)/lj 

3 4.^2^*^Li L* 4j>jUJ| 3 lj-t^-1 OLi ^L-j^I jji p 4-jL) p ^L*yi p sAjJl 



~*j! (3 Cl-wJ*! ^S 6%^}\ 3 J-w*siJ! 

isbloJl (j U jSf- <-jJ’ S 1 lj ^j-jNI jr* J-* J>j' 


Mereka yang lebih utama dalam memandikan mayit laki-laki 
adalah mereka yang lebih utama untuk menjadi imam dalam 
mensholatinya. Mereka adalah para laki-laki ahli waris yang dari 
hubungan nasab, kemudian yang dari hubungan perwalian, kemudian 
imam (pemimpin pemerintahan), kemudian naib-nya., kemudian para 
laki-laki yang dari hubungan sanak saudara (kerabat). 

Apabila para laki-laki yang hadir itu sama dalam tingkatan, 
misal; para laki-laki yang hadir saat itu adalah mereka yang sama 
dari hubungan nasab, maka didahulukan siapakah yang lebih alim 
Fiqih di antara mereka agar memandikannya. Adapun dalam 
mensholatinya, maka didahulukan siapakah yang lebih tua, lalu 
siapakah yang lebih dekat hubungan kerabatnya dengan mayit. 

Jadi, ketika para laki-laki yang hadir saat itu sama dalam 
tingkatan, maka yang lebih alim Fiqih adalah lebih utama untuk 
memandikan mayit laki-laki daripada yang lebih tua dan daripada 
yang lebih dekat hubungan kerabatnya dengan mayit. Sebaliknya, 
yang lebih tua dan yang lebih dekat hubungan kerabatnya dengan 
mayit adalah lebih utama untuk mensholati daripada yang lebih alim 
Fiqih. 

sAj oli oLjjiJl ,X*jj oli Jh Jj*!i/lj 

JU-y rjJ 


Adapun yang lebih utama untuk memandikan mayit 
perempuan adalah para perempuan yang masih memiliki hubungan 
kerabat dengannya. Yang lebih utama dari mereka adalah para 
perempuan kerabat yang masih mahram dengannya. Setelah para 
perempuan kerabat, ada perempuan yang memiliki hubungan 
perwalian dengan mayit, kemudian perempuan lain (, ajnabiah ), 
kemudian suami, kemudian para laki-laki yang masih mahram 
dengan mayit. 
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L>. g - -: I JLj^**** ^jLJ LL 


Apabila ada dua orang yang sama dalam tingkatan maka 
diambil keputusan dengan cara diundi di antara mereka berdua untuk 
menentukan siapakah yang lebih utama untuk memandikan atau 
mensholati. 


— LlS *X*P j**^J ! t j*J- ! a1**3j L-J !j J LorjJ 1 a 1 ***xj 0 j * **— i *Ao- ^d**) i s *U i j o - ■ \y 




Mayit laki-laki kecil ( soghir ) yang belum mencapai usia 
yang menimbulkan syahwat boleh dimandikan oleh para laki-laki 
lain dan para perempuan lain. Begitu juga, mayit khuntsa yang sudah 
dewasa ( kabir ) boleh dimandikan oleh mereka jika memang tidak 
ditemukan mahramnya. 

g.Ljo d ^Ip -tJLP *J! jg \?i J (JLjJ 

c*U L* (J****p j*1*j j! ojo^-Ls L 5*’^‘ djj L-LL**/i 4_ob c**^- l*£C*-L>- 

J ^Ip ^jjjjgLS' -Gur 4*1 p obLo *>L jJ*L*s L^iilj! j*t^j *u**L^ 7 L^-*5 L)U” LL oiL 
*—*>**) j^o- JLj <u**U<Jl Jji ^^..Jl *Lj*x L**l l)I jjj^ **(_5 i J-*JL 

L**J ■_**_L ^ljo-! ^*Ip ohLo *>L 4_L^ J o*J*oJ (jjj-^Ll! (JL ojjjLJJ 

■J!.JoI' *Ll^- ^**Jl aJL 


Dalam memandikan mayit, apabila mayit adalah perempuan 
janda maka diwajibkan mendatangkan air sampai pada bagian farji 
yang terlihat saat ia jongkok untuk memenuhi hajat (spt; buang air 
besar atau kecil). 

Apabila mayit adalah laki-laki yang belum dikhitan maka 
diwajibkan mendatangkan air sampai bagian bawah qulfah dan 
diharamkan mengkhitannya meskipun mayit tersebut berdosa sebab 
ia menunda-nunda untuk berkhitan. Akan tetapi, apabila membasuh 
bagian bawah qulfah dirasa sangat sulit sekiranya di bagian tersebut 
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terdapat najis yang sangat sulit untuk dihilangkan maka mayit 
dikuburkan tanpa disholati seperti mayit yang fciqit tuhuroini 
sebagaimana pendapat yang dikatakan oleh Romli. Pada saat 
demikian ini, ia tidak boleh ditayamumi karena syarat tayamum 
adalah menghilangkan najis terlebih dahulu. Ibnu Hajar berkata 
bahwa ia boleh ditayamumi karena dhorurot. 

Bajuri berkata, “Sebaiknya ber taklid (mengikuti) pendapat 
Ibnu Hajar di atas karena mengubur mayit tanpa mensholatinya 
terlebih dahulu merupakan suatu bentuk sikap menghina mayit, 
seperti yang dikatakan oleh Syeh Muhammad al-Fadholi.” 


j-X*J &jtLb ^jAl yS OjXjJ 

^ 015”” jl j*j* 

«UjJjJj ijtLb L* jJ \jSj Lj *^/l ^jl 

buj ^jj^ijl (3 cJl dl^jjj LilJi aj y* «ujUij ^jAl uy> lA^ (3 ciji X? 

4*-* bJ J>&jl 


Apabila mayit bukan orang yang sedang ihrcun maka 
dimakruhkan memotong kukunya dan rambutnya karena bagian- 
bagian tubuh mayit berstatus muhtaromah (dimuliakan). Namun, 
apabila air tidak bisa mengenai kulit mayit kecuali dengan cara 
dipotong kukunya dan rambut kepalanya, semisal rambutnya itu 
gimbal sebab digimbal sendiri atau ada luka dikepalanya hingga 
darah luka tersebut mengeras, maka diwajibkan memotongnya. 
Begitu juga, apabila bagian bawah kuku mayit sulit dibasuh sebab 
misal kukunya panjang maka kukunya tersebut wajib dipotong. 

Kewajiban dalam memotong kuku dan rambut mayit pada 
saat dirasa sulit membasuhkan air, seperti contoh di atas, sama-sama 
berlaku bagi mayit yang ihram atau bukan. Apabila mayit adalah 
orang yang ihram maka kewajiban fidyah dibebankan atas orang 
yang memotongkannya. 
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Ketika kuku atau rambut mayit dipotong maka disunahkan 
potongan keduanya ikut dimasukkan ke dalam kain kafan dan 
diwajibkan potongan keduanya ikut dimasukkan ke dalam kuburan. 
Jadi, wajib mengubur potongan kuku dan rambut bersama mayit. 

‘LIjjLL* «Lijj^r ^1*3^ (4jj—.) J-*LJ! uJ (J-~*j 0! 4l^5ij) 

tjbb Ljbb ***-l! (4**45 jj dU 4jijl ^j^) (jjl (jj-ijl Jjjj dlj) 

*..j ?i (oldJaj Olj) f.lll J-o2j y*j} L.. ^.? 4^olj c3t-iuiu«lj 4.j?....j?c 
r-t..,j?Ll (Jbi L^j^-j dtlJjlj Ojj t.,o‘T Oj^-j (j-ujb 4jJo) (--jlj ^jxj! 
j-L-Jl jO—lj! (3 44>cjk! JlS QjJ>r b Ll JjjJl 4j iljLti J—*Jl J J*UJ| jjUl ILjj 
(3 4ijjj £-****$ Jjjjj jIj^u-I tk ^Jl .obbJ! '-Jtjj^/I (3 u*uj L^j*?-! OLpjj 

ol <L-j2j 1P 4jji/j J—Jl (3 ‘LjjlJJ 3j ojj>r./Jt (3 U-Uj _r>-N/|j 4-Jj5 4jji/j J^~Jl 


Secara lengkap dalam memandikan mayit, ghosil (orang 
yang memandikan) membasuh quhul dan dubur mayit dengan kain 
yang diikat-ikatkan pada tangan kirinya dan ia membersihkan 
kotoran dari hidung mayit. Setelah itu, ia mewudhukan mayit 
sebelum dimandikan dengan cara sebagaimana mandinya orang yang 
masih hidup disertai mengkumurkan dan mengistinsyaqkan tiga kali- 
tiga kali, tetapi ghosil sedikit menundukkan kepala mayit agar air 
tidak masuk ke dalam perut. 

Ghosil menggosok tubuh mayit dengan sidr (j-uJi) atau 
selainnya semisal sabun, asynan, dan sebagainya. 

Dikatakan di dalam kitab al-Misbah, “Ketika lafadz J-uJ’ 
disebutkan dalam masalah mandi maka yang dimaksud adalah daun 
gilingan.” 

Ghozali berkata dalam kitab at-Tafsir, “ J-uJi’ dibagi 

menjadi dua. Pertama, tanaman yang tumbuh di aryaf, yaitu tanah 
yang memiliki banyak pepohonan dan tanam-tanaman yang memiliki 
dedaunan yang dapat dimanfaatkan untuk mandi dan memiliki buah 
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yang enak. Kedua, tanaman yang tumbuh di gurun dan daunnya tidak 
dapat dimanfaatkan untuk mandi dan buahnya terasa sepat.” 

aJjJ^ *LjLdl^ j-C« jj>Cj (1) c^J jl Jlj aLp S-lll jlj) 

^l^ll ^ Cj* 1-4^ ^ly* f-l-£ 

'jks Llv5 L! \jy^ Iju*j ^Li.! y^i J-&5 syj ddjij ^tf*~3 aS)j cj^jj 

b*i *j>dl 0*>/ oJo~\y duuP ClJ*>LjJl CJ*>LuuxJI oJ~$-2 jjL^- 4j*>/ f.li*l y£- jJj I ailoA 
obb ‘■CjjJ 3 SuJLi ^u*o oAJdS"" AiJtjj cjtj ^j .^**jj £-1^1 j-LLtj jJb 

^IjJiJl ff.ti.tj ^Jl uobLdtj oj>dl j^J *SjbL) ‘diccj uobLlJl CjbLuudl iL)*y uj*)Aj 

jl ^j**^ aJ^u-jIj ^uJ aL^S^Ij uj>*>L) (Jtjj^Jl j^^l 01 J^Lklj 


Setelah itu, ghosil menuangkan air pada tubuh mayit 
sebanyak tiga kali. Kesunahannya adalah bahwa air basuhan pertama 
disertai dengan semisal sidr, air basuhan kedua berupa air murni 
yang membersihkan sidr tersebut, dan air basuhan ketiga berupa air 
murni dengan sedikit campuran kapur barus sekiranya kapur barus 
tersebut tidak sampai merubah sifat-sifat air karena bau kapur barus 
berfungsi untuk menjaga jasad mayit dari binatang melata. 
Dimakruhkan tidak menggunakan kapur barus dalam basuhan. 

Mengecualikan dengan sedikit campuran kapur bcirus adalah 
campuran banyaknya karena dapat merubah banyak air kecuali 
apabila kapur barus tersebut dimasukkan ke dalam air dalam keadaan 
padat maka diperbolehkan secara mutlak meskipun sampai merubah 
air karena perubahan demikian ini bukan karena tercampur, tetapi 
mujciwir (bersampingan, artinya, tidak larut). 

Tiga basuhan ini dihitung sebagai basuhan pertama karena hitungan 
basuhan didasarkan pada air murni. Setelah itu, disunahkan 
melakukan basuhan kedua dan ketiga dengan cara yang sama, 
artinya, basuhan kedua dan ketiga terdiri dari air basuhan yang 
diserta sidr, air murni yang membersihkan sidr tersebut, dan air 
murni dengan sedikit campuran kapur barus. Jadi, total basuhan air 
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adalah sebanyak 9 (sembilan) kali, tetapi ibroh atau dasar hitungan 3 
(tiga) hanya berdasarkan pada basuhan air murni. 

Jadi, basuhan lengkap yang minim adalah sebanyak 3 (tiga) 
kali. Basuhan lengkap yang maksimal adalah sebanyak 9 (sembilan) 
kali. Dan basuhan lengkap yang sedang adalah sebanyak 5 (lima) 
atau 7 (tujuh) kali. 


wLio ^LJ' 4_J| ^j^-o j^ S-Lc j' 4_LS"I j! 4 L^L>j 

J__-L*J! 'yi L^l>-wb 'y <3 ^—-jj J»~-L*JIj 4>-Ll“ ^! <J*-lJ! 

ju*l olL- C —£■ J-^oJ! jj^j j! (J>j*^/!j 4jj^J! o-jy! j_&j d-L»! J,jj 4ju*j ^j_«j 
aJ jrLw*»! Aj^ aJjp aLJ ,j_ 3; (^! c__A*>&_«_-j j^w^cCjjj jjl>" c_£' l)L (3 Lj^o l)!j 

*)LjL« ^LjJ»! l 5^ J“*-* , ' _ *J! 4^1^: oj ycLyS' 4***,&!' ^>LS ^jlS"" ^Ip JkjSjj 

wU-^oj 4—dj *>L fiLli Ojij (3 4 _«L*I»!j 4jLS"" ^Js 4-LJT £_j2jj 4 j!jJ L^i 

4>i L ^yx_J j!^cJ' £_« juo J-«L>*jo 4 L 2 J ^Ip d Li 4Ly 

LlLj L^JLb >T 4 _u!j_*i OjL*o ^lp 43 jaL® 43d\_A3 ^lp ^ljggS' 

^lp (_^J 4 jj>c_L«j 4jLw-l LlLjj jL_-! J^-J $-Lc Lg_Lv^P Owb ^Js- (£j>-\ 43j>- 

J_L- j>Lij 4 ^-!j 4-Jj ^jLLS"" 4ij?jj >T t^jj^! c3j>" a>c-_*w« (jjj 

(3 Ljj 4^1 l J* oicL.! ^jjj j. jL_-j/! 2>_-'j _Llc J-Jj j| ^jw*oj 

>r 4 JLp oL !3I -kSLJlS"" <___•>-'ji jj_J' <3 4 L 3 L>'j jLl! j' jr^' 

0 L 3 ^ L ' 4i_j jw»oj/! 4Li (J,| 43j^ >r j_—o j/! >r ^yrj/! 4JLi ^J__w>j 

4Ljj >r jJ__- j>Uj 415" jJJl (j LoCUvo> jJJJiT J-Lci 4l_j J,! *&j£. £ 
^!y $.Lc jJJwLS^ 4 _o_*j J 4_«wl3 ^! 4_w -\j -kw-j (_£' $.!^J' jjSwj $.LiJ! ^Cjjj <V V 

oJjOj aL_p o*>L~*Jl OwL^ J-b O jSd 


Kesimpulan penjelasan tentang memandikan mayit adalah 
bahwa ghosil membasuhi jasad mayit dengan air yang asin, karena 
air tawar menyebabkan mempercepat busuk, dan yang dingin karena 
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dapat mengencangkan jasad, kecuali apabila ada hajat, semisal ghosil 
merasa kedinginan, maka air dingin dipanaskan sedikit, atau semisal 
air yang dingin itu dalam kondisi kotor. 

Memandikan mayit dilakukan di tempat sepi atau tertutup 
yang tidak diperbolehkan masuk kecuali ghosil, orang yang 
membantunya, dan wali mayit; yaitu para ahli waris terdekat. 

Tempat yang lebih utama untuk memandikan mayit adalah 
tempat yang ada atap (genteng) karena tempat semacam ini akan 
lebih tertutup. 

Saat dimandikan, mayit dipakaikan baju gamis bekas yang 
tipis. Dengan ini, mayit akan lebih tertutup. 

Mayit diletakkan di tempat tinggi semisal meja atau dipan 
agar ia tidak terkena percikan air. 

Ghosil mendudukkan mayit di tempat tinggi tersebut dengan 
pelan dan ia sedikit mendoyongkan jasadnya ke belakang. Ghosil 
meletakkan tangan kanannya di atas pundak mayit sambil 
meletakkan jempol/ibu jari tangan kanannya tersebut di cekungan 
tengkuk mayit agar kepala mayit tidak condong ke belakang. 

Setelah itu, ghosil menyandarkan punggung mayit pada lutut 
kanannya. Ia menjalankan tangan kirinya di atas perut mayit dengan 
sedikit menekannya secara maju mundur agar kotoran dapat 
dikeluarkan. 

Lalu, ghosil memiringkan setengah jasad mayit, artinya, 
posisi kepala sampai dada mayit menyamai posisi berbaring. 
Kemudian, ghosil membasuh qubul dan dubur mayit dengan tangan 
kirinya yang telah diikat-ikat kain. Setelah itu, ghosil melepas ikatan 
kain di tangannya dan menggantinya dengan ikatan kain baru yang 
telah dibasuh dengan air dan asynan. Lalu, ia membersihkan gigi- 
gigi mayit dan dua lubang hidungnya. 

Setelah selesai, ghosil mewudhukan mayit disertai berniat 
wudhu. Lalu, ia membasuh kepala mayit dan jenggotnya dengan air 
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dan sidr. Ia menyisir pelan rambut mayit yang gimbal dengan sisir 
yang gigi-giginya lebar. 

Apabila ada rambut-rambut mayit yang rontok. disunahkan 
mengembalikan rontokan tersebut di kain kafan bersama mayit atau 
di kuburan. Adapun mengubur rontokan rambut mayit. meskipun 
tidak di kuburan, hukumnya adalah wajib sebagaimana diwajibkan 
mengubur rontokan rambut hayyi (orang yang masih hidup) ketika 
hayyi tersebut langsung mati setelah rambutnya rontok. 

Kemudian ghosil membasuh separuh tubuh kanan mayit, lalu 
separuh tubuh kiri mayit. Setelah itu, ia memiringkan mayit ke arah 
kiri agar ia membasuh bagian kanan sekitar tengkuk mayit. Lalu ia 
memiringkan mayit ke arah kanan agar ia menrbasuh bagian kiri 
sekitar tengkuk mayit. Air yang digunakan untuk membasuh bagian 
sekitar tengkuk ini adalah air yang disertai sidr. Lalu ghosil 
menghilangkan bekas air sidr ini dengan air murni yang disiramkan 
ke tubuh mayit dari bagian tengah kepala sampai telapak kaki hingga 
merata. Setelah itu, ghosil menyiramkan air murni dengan sedikit 
campuran kapur barus ke tubuh mayit dari tengah kepala juga sampai 
telapak kaki secara merata. Basuhan ini, maksudnya, basuhan dengan 
air sidr, basuhan air murni, dan basuhan air murni dengan sedikit 
campuran kapur barus, dihitung sebagai satu kali basuhan 
memandikan. 

I4JI jLJl Ll J-ti Ajjjp Jfc& jLjL) V L)i (--J-UjJ 

Disunahkan bagi ghosil untuk tidak melihat bagian tubuh 
mayit selain aurat kecuali hanya seperlunya saja. Adapun melihat 
aurat mayit maka diharamkan atasnya. 

N|l aJjjP jS 

Disunahkan menutup wajah mayit dengan semacam kain, 
yaitu dari awal mengangkat mayit ke tempat dimandikan. 
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Disunahkan pula untuk tidak menyentuh bagian tubuh mayit selain 
aurat kecuali dengan perantara kain. 

«ult- 4j>r ./s I ^jjJjdl aJLE <uJljj Q-“*>*Jl -U ^jj*- 


Apabila mayit telah dimandikan, kemudian ada najis keluar 
dari tubuhnya, maka najis tersebut wajib dihilangkan, seperti yang 
dikatakan oleh Qulyubi, agar mensholatinya dihukumi sah. 

oN-. j 1 SI ^j l^"Sljj jj-?j 

Tidak diperbolehkan mentayamumi mayit yang ditubuhnya 
terdapat najis yang sulit untuk dihilangkan dan tidak boleh 
mensholatinya. 


JU u; 5-L 


L — J 


Olj Jiji aL*^j d-* .al^J.lj^j *_jL> 

l—^-~j oL*^j u-*L) 015 "" 


[TANBIH] 

Perkataan Mushonnif yang berbunyi %Ui L^, ot’, apabila 
lafadz termasuk dari bab ‘jd’ maka lafadz ‘L-*.’ termasuk 

muta'adi atau membutuhkan maf'ul bih dan ini yang dimaksud 
dalam fasal memandikan mayit disini. Lafadz ‘LW tersebut berarti 

‘jj J (menuangkan). Apabila lafadz ‘L~L termasuk bab maka 
lafadz ‘LjJ termasuk lazim atau tidak membutuhkan maf'ul bih dan 
ia berarti ‘l4i’ (tumpah). 

B. Mengkafani Mayit 

I ^lj yj Cl--J*l d-U (*U-ju lUjj ^jjs^dl Jil) ,ji^Jl t3 (J^ 9 ) 

J-ajA 4_?>JJ 


Fasal ini menjelaskan tentang mengkafani mayit. 
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Minimal dalam mengkafani adalah satu kain yang dapat 
menutupi seluruh tubuh mayit selain kepala, jika mayit adalah laki- 
laki yang ihrcim, dan selain wajah, jika mayit adalah perempuan 
ihram. 

^lj aJL* j-# lil ^J*i\ jl L)LS"" l^SL (-JULiJ o*)L i-_-jj*j -Xd*J.!j (jjUjcJ! Jli 
3 L)LS"" L)!j ASjdJ (Jj*c-~j -U>-!jJ! -L!jJ! -LUL-jL ^jj 

jlj^li 4-U* L^-Jp -LljJl 0*)/ ci->*)bj! Ap j«/g?»! *-/!j -UoJ,! ^Jp ‘uU' i-jjJ! 

ol 4 jjJ-u *!jj 4*>r!j c-—-J L)LaUi!!j 

Syarqowi berkata, “Pendapat muktamad menyebutkan 
tentang kewajiban mengkafani mayit dengan 3 (tiga) lapis kain kafan 
atau lebih, baik mayit itu laki-laki atau perempuan, dengan catatan; 

Apabila mayit dikafani dengan hartanya sendiri. 

Mayit tidak berwasiat untuk dikafani dengan hanya 1 (satu) 
kain kafan. 

Ghorim (yang berpiutang) tidak melarang untuk mengkafani 
mayit dengan 3 (tiga) lapis kain kafan atau lebih yang mana 
hutang mayit sebenarnya menghabiskan seluruh harta 
tinggalan jika dibayarkan sekalipun ada mahjur 'alaih di 
kalangan ahli waris. 

Apabila tiga catatan diatas tidak terpenuhi, maka mayit hanya 
dikafani dengan 3 (tiga) kain kafan, tidak lebih, karena kain yang 
melebihi 3 (tiga) kain kafan hukumnya sunah. Jadi, sarung/jarik dan 
dua lapis kain lain bukanlah suatu kewajiban dan bukanlah suatu 
kesunahan.” 

c--*? j! acajiJ 4~1p (JL« (LA^ L)L 4 J 3 yS' jiS"" L)jj tijj^-Ul (JL5 

~b-lj 4--JJ 1— 4p!jJli jyd~*J,! oLcp! j-* j! ^yjJ,! *Ujijl! j-« jl (jLi! 

4——JL jjLxJl L)l J-coLUj -Ucd,! ^Ip LjA! 4>rjj **/i L)-Ul jC -j 
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AjJL jiuo L« LOj^*Ji j^l^o ‘- r ->jj J^3i ^1*1 <oM jJ- 

oJLj jlj L—JJ h A O-J,! 4-—jjljJ Jj-Ji 

Bajuri berkata, “Apabila mayit dikafani dengan harta yang 
bukan miliknya sendiri, misalnya; ia dikafani dengan kain kafan 
yang berasal dari harta orang yang wajib menafkahinya, atau dengan 
kain kafan yang berasal dari harta baitul mal, atau dengan kain kafan 
yang berasal dari harta yang diwakafkan untuk pengurusan jenazah, 
atau dengan kain kafan yang berasal dari harta muslimin yang kaya, 
maka kain kafan yang wajib hanya satu kain yang dapat menutup 
seluruh tubuh mayit selain kepala, jika mayit adalah laki-laki ihrcnn, 
dan selain wajah, jika mayit adalah perempuan ihram. Demikian ini 
berdasarkan pendapat muktamad. Kesimpulannya adalah bahwa 
mengkafani mayit dengan dinisbatkan pada perihal memenuhi hak 
Allah saja adalah dengan kain yang dapat menutup auratnya. 
Sedangkan mengkafani mayit dengan dinisbatkan pada perihal 
memenuhi hak mayit yang dinisbatkan dengan hak Allah adalah 
dengan kain yang dapat menutup bagian tubuh lain selain auratnya. 
Dan mengkafani mayit dengan dinisbatkan pada perihal memenuhi 
hak mayit saja adalah dengan kain lapis kedua dan ketiga.” 

4—1 jjj^; d* jj^j —h—j jj 1 ^jjj—IJJj , i ^ j* ——l ^ hdl d 

OjS\JJ 4lt*J Oyh -t?rj dj jjA! ^j^oJ j' J*~* jJj 

o! olj-JJ jJj OjlPJ 4-/2*j jJj j 4 ./O d!j ...J 1 L' j*3.,^*J,! 

Qulyubi berkata, “Mengkafani disunahkan menggunakan 
kain putih. Kain yang lama adalah lebih utama daripada kain yang 
baru. Diperbolehkan mengkafani mayit dengan kafan selain kain, 
yaitu penutup yang boleh dipakai oleh orang hidup sekalipun itu 
terbuat dari bulu kasar, bulu halus, atau lumpur. Diharamkan mayit 
laki-laki dikafani dengan sutra jika masih ada kain lain yang 
ditemukan dan diharamkan mayit laki-laki dikafani dengan kain yang 
diwenter dengan zakfaran. Dimakruhkan mayit dikafani dengan kain 
yang diwenter dengan minyak itsjitr meskipun hanya sebagian kain 
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saja yang diwenter dan dimakruhkan mayit dikafani dengan kain 
yang tidak putih sekalipun itu untuk mayit perempuan.” 


yipji! Ja£j jUais^l jJj^-' N! i jJj 3jjjcJl 

^ (_$! (3 0jSj ys yij \jA£-y> i ji aIs' oir !S! 

(_ 5 jjj-ij! aJjS ol d—«j>- *y!j i«>»jj! JJl*j! ^JUl OjljJl 

Syaubari berkata, “Apabila tidak ada kain kafan yang 
didapat kecuali hanya kafan sutra maka sebaiknya mayit hanya 
dikafani dengan satu lapis sutra tersebut, tidak lebih. Keharaman 
mengkafani mayit dengan kain yang diwenter dengan minyak 
zakfaran adalah ketika kain tersebut secara total diwenter dengannya 
atau sebagian besarnya diwenter dengannya, tetapi jika bagian kain 
yang diwenter dengannya hanya sedikit maka tidak diharamkan. 
Dimakruhkan berlebih-lebihan dalam mengkafani mayit (spt: kain 
kafan yang digunakan memiliki nilai harga mahal atau istimewa) jika 
disertai dengan kehadiran ahli waris yang baligh, yang berakal, dan 
yang pintar ( rosyid ), tetapi jika tidak disertai kehadirannya maka 
diharamkan.” 

1. Mengkafani Mayit Laki-laki 

OjJ! (^_ifUJ U?SU) IjUc 5 jJj (Jj*j1J aUS”" 1j) 

aj (_) a_j*-!j UjS' (3U Sta L$Jp jI y* !-U {j ,I 3 joj-U! (jLi 
(3j ^>-j yi 2 aJp y^i ^ij cJUlj 3 U! ULL-L Cr* U-l 3 -* 

A-«jU! a>-j j (jUl jU d>U! y~*i Lg-u J->-!j JS”” ^pIjj! aJSL aJ 1 ——>j 

Yang maksimal, mengkafani mayit laki-laki, meskipun laki- 
laki bocah, adalah 3 (tiga) lapis kain yang masing-masing lapis dapat 
menutupi seluruh tubuh. 

Syaubari mengatakan bahwa kemaksimalan dalam 
mengkafani mayit dengan 3 (tiga) lapis kain ini adalah dari segi jika 
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memang mayit hendak dikafani hanya dengan 3 (tiga) lapis kain. 
Jadi, demikian itu tidak menafikan bahwa 3 (tiga) lapis kain 
merupakan suatu kewajiban itu sendiri karena ketika mayit dikafani 
dengan kain kafan yang berasal dari hartanya sendiri, dan mayit tidak 
berwasiat untuk menggugurkan kain kafan lapis kedua dan ketiga, 
dan mayit tidak menanggung hutang yang menghabiskan harta 
tinggalannya jika dibayarkan, maka wajib baginya dikafani dengan 3 
(tiga) kain kafan yang masing-masing kain dapat menutupi seluruh 
tubuhnya selain kepala, jika ia adalah laki-laki ihrcim, dan selain 
wajah, jika ia adalah perempuan ihram 

£ Ljj ^jl f ^Jl L^-Sji f L$*-^ «jij Lg-u~^lj L-.*-*>j ^jJjjJI jjli 

Q*>lj ajLI D ^L-I 1^5"" *LjLJ' laSl&j jytjyi *djij I Ll*Jl ^ 

ol J?ji>- Lg-4« J5"" 

Dalam cara mengkafani mayit, Qulyubi berkata, “Kain lapis 
pertama yang terpanjang, terbaik, dan terluas dibuka dan bentangkan, 
kemudian kain lapis kedua dibuka dan dibentangkan di atas kain 
lapis pertama, kemudian kain lapis ketiga dibuka dan dibentangkan 
di atas kain lapis kedua. (Setelah mayit diletakkan di atas kain 
kafan,) ujung kiri dari kain lapis paling atas dilipatkan menutupi 
mayit dan ujung kanan dari kain lapis paling atas dilipatkan 
menutupi lipatan ujung kiri dan seterusnya. Setelah itu, kain lapis 
kedua dan pertama ditutupkan dengan cara yang sama. Perlu 
diperhatikan, minyak cendana diberikan di atas masing-masing kain 
lapis.” 

Jj»I L-jlj o^LjJL L ijf- 01 4_*L>-£j j-»j ^-^L^j jj^j 

ojLjJI c—«jo- *yij >_LLL jl -uLp jjo-t^- aJjJI D ^ L^ -LaljS^ SL L-LJSj J 

aJSLJI J* jL^n/I JjN/I j^J 


Diperbolehkan menambahkan kain keempat dan kelima, 
yaitu gamis dan serban jika mayit bukan laki-laki yang ihram dan 
ahli waris meridhoi tambahan kain ini. Kebolehan disini berarti tidak 
dimakmhkan, tetapi selama tidak ada mahjur 'alaih di antara para 
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ahli waris dan selama para ahli waris hadir semua. Apabila ada 
mahjur 'alaih atau ada ahli waris yang tidak hadir maka diharamkan 
menambahkan gamis dan serban, melainkan yang lebih utama adalah 
mengkafani mayit hanya dengan 3 (tiga) lapis kain. 

2. Mengkafani Mayit Perempuan 

U..,Al Jli ^jlAj) (jyUjLJl dli OaJl jjL* (_>l (• j * 2 alj~2Jj) 

^Ip (jjjij) —o-oLS"" jA Lg—«!j oljJ.1 aj ^-jj 

aj^jL jLJl asLjJ 4jLtj (JLULiJj) *uSplj Oj— Jl ju L~,$ aj jjjJjj -ii*ojJl 

jjlj jjI aljj ^jiLS^ j*l 4-1 p 4 J 0 I ^jLsoj 


Mayit perempuan dikafani dengan: 

a. Kain gamis yang menutupi seluruh tubuh, seperti yang 
dikatakan oleh Syarqowi. 

b. Khimar (kerudung). Disebutkan di dalam kitab al-Misbah 
bahwa pengertian khimar adalah kain yang digunakan oleh 
perempuan untuk menutupi kepalanya. Lafadz khimar (jUi-i) 
memiliki bentuk jamak ‘ seperti lafadz ‘^us"’ dengan 
jamak ‘uk’. 

c. Izar (sarung), yaitu kain yang diikatkan di pinggang dan 
digunakan untuk menutupi bagian tubuh antara pusar dan 
lutut. 

d. 2 (dua) lapis kain agar mayit perempuan lebih tertutup, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama terhadap putrinya, yaitu Umi Kultsum, 
seperti yang disebutkan di dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud. 


4j! ^Jjij Jjh L(j-L- D u->-ljJl LIj dJJi sljil jui^j D i-~*Jl t_£l c^jLij-iJl (Jli 

4-jUj Uli D oJLLJ LjSLJI ^Ip jL42j5*yi (J^jJl J>- (3 ‘L-—JU ^jlLJ LsjSL 
oUIj -LU jljlj jLAj 0 JLL 2 J i-SjSLJ l jU Lg_iL>- (3 4-jUli oljll Llj 
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J <L&JjSU« 4_~Al 0.iLjJlj i_>jjU.I (3 ^iJi>J (_J*-ljJl t3 J^jJl 

al ,3^1! «l_J-lj Jo*jJl 

jS l_£*-«^>tU L)Li5^')/l Jji alj»l j-lsiJ ^Lt- ^jL» (^jLjJI Ji® 

J-Aj-ji-l I ^ - J Jj j—JI jU -i - ab Laj LJ—o I 

Syarqowi berkata, “Kesunahan jumlah kafan dalam 
mengkafani mayit perempuan adalah dengan kain seperti yang telah 
disebutkan di atas (yaitu; kain gamis, khimcir, izar, dan dua lapis 
kain). Adapun kewajiban jumlah kafan dalam mengkafani mayit 
perempuan adalah seperti yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu 
hanya dengan 3 (tiga) lapis kain. Sementara itu, kesunahan jumlah 
kafan dalam mengkafani mayit laki-laki adalah hanya dengan 3 (tiga) 
lapis kain meskipun sebenarnya 3 (tiga) lapis kain ini juga yang 
diwajibkan. Adapun kesunahan jumlah kafan dalam mengkafani 
mayit perempuan adalah selain dari 3 (tiga) lapis kain (yakni gamis, 
khimar, dan izar). Jadi, kesunahan jumlah kafan dalam mengkafani 
mayit perempuan mencakup kewajiban jumlah kafan dalam 
mengkafani mayit laki-laki dan hanya berbeda dari segi tambahan 2 
(dua) lapis kain bagi mayit perempuan. Mengkafani mayit laki-laki 
atau perempuan dengan kain yang melebihi 5 (lima) lapis dihukumi 
makruh tanzih karena berlebihan.” 

Ziyadi berkata, “Akan tetapi, disunahkan mengikatkan kain 
keenam di bagian dada perempuan di atas kain-kain kafan lainnya 
agar kain-kain kafan dibawahnya tidak terbuka sebab kedua 
payudaranya yang bergoyang-goyang saat digotong.” 

C. Mensholati Mayit 


ojhAl L)l5j!) <uLf- aSUJl (3 (J- ^) 


JU_) ^-y2i\ ^jdlj j—Si Jlj ^UL ajbAl ^UAl (3 Jl-S 
Jl_a> ld_a j-&ljjl j^s- jj! c^jjj jijUl ^jidLj c~J.l j_^JL 
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L-J ytp i) L OyS>? I o I CJySr y* C—Llj C.—J.1 ^Sjii 1)J jj J 1 l) 

y~AJ aJ <JLL C.—A-U dU” dA-U ^ U| jij^ jLlJ Ulj ®l AjJw > 

(Jjijj aJL>- l)UL Jjj LS" l^^Lj jly ~Jj 


diilj t£jl Ll ** diliju Jl >JI 

Liiiic lJ *- 4 jL jJ" ** LLJl j £ j ** Ll 

Fasal ini menjelaskan tentang mensholati mayit. 

Rukun-rukun sholat jenazah ada 7 (tujuh). 

Disebutkan di dalam kitab al-Misbcih bahwa lafadz ‘SjilJ 
bisa dibaca dengan fathah atau kasroh pada huruf A/, tetapi dengan 
men/flt/7fl/?nya adalah bahasa yang lebih fasih. 

Asma’i dan Ibnu A’robi berkata, “Lafadz ‘ip*' dengan 
kasroh pada huruf />/ berarti mayit itu sendiri. Sedangkan ia dengan 
fathah pada huruf />/ berarti sarir (Ranjang/dipan dimana mayit 
diletakkan di atasnya).” 

Abu Umar az-Zahid meriwayatkan dari Tsa’labah tentang 
kebalikan dari pernyataan Asma’i dan Ibnu A’robi. Umar berkata 
bahwa lafadz ‘sjL*-’ dengan kasroh pada huruf />/ berarti sarir dan 

dcngan jathah pada huruf />/ berarti mayit itu sendiri. Lafadz ‘5jUr’ 
berasal dari lafadz ‘sp-n ‘JjA\ (Aku menutupi sesuatu), yakni 

lafadz termasuk dari bab 

Adapun disebut dengan ‘sarir’ adalah ketika di atasnya tidak 
terdapat mayitnya, tetapi jika di atasnya terdapat mayitnya maka 
disebut dengan ‘na'sy’ (keranda), bukan ‘sarir’. 

Setiap hari, sarir berseru dengan bahasanya sendiri dan 

berkata: 
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(Hai manusia!) Pikirkanlah aku dengan akalmu. ** Aku 
dipersiapkan untuk memindahmu. 

Aku adalah ranjang kematian. ** Banyak sekali mayit sepertimu 
yang aku bawa. 

[Kembali ke pembahasan tentang rukun-rukun sholat 
jenazah. Sebagaimana yang telah dikatakan bahwa rukun-rukun 
sholat jenazah ada 7 (tujuh), yaitu:] 

1. Niat 

/ Ojj ‘LiOjiJl ojdjkl oSLjoJ ju*2lj U^2jdl L^ u^j£j (CjJl (Jj^/I) 

UjjPj AjliSdJ 

Berniat dalam sholat jenazah diwajibkan (1) qosdu 
(menyengaja sholat), (2) takyin (menentukan pada sholat jenazah), 
(3) dan fardhiah (sifat kefardhuan) meskipun tidak menyertakan 
kifayah dan selainnya. 


jiyip y^s oy~s ^Jj Nj oj^j ajo^Ij jSp LJ-I c«2l ju*4 

o ss s o J- pp o^s o S ss s X pp X x A o s s 

jjS j*23~ js jl j»UNI js f c.~u»Jl IJm* ^Ip oSdjdl c-jjj 

* o* e * o* * o o > o * o* 

4jLo5~ jjpfi jl ju»-L*jJl o'jj>I 

Dalam berniat, tidak disyaratkan men takyin (menentukan) 
mayit yang hadir dengan namanya atau selainnya dan tidak 
disyaratkan juga mengetahui mayit, tetapi cukup berniat dengan 
menyertakan sesuatu yang dapat membedakan mayit. Jadi, musholli 
bisa berniat dalam sholat jenazah dengan berkata: 

AjliS' jpfs/yp?j£ c~u2l Id^ obLjoJl esjjj 


Aku berniat mensholati mayit ini karena fardhu/fardhu kifayah ... 
AjliS^ jj^p/io.j?f ^L**^! c-Ip js obLjoJl ojjj 
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Aku bernicit mensholati mayit yang disholati imam karena 
fardhu/fardhu kifayah ... 

XX X 0X * 0X X0 O >0 X Ox O XX X 0 X XX X X Oxx 

4jLaS" ^jjOji/LL?ji Jjyd—~<Jl oljxl ^J-P O^SwJl C-Jji 


A A:// bemiat mensholati mayit yang hadir yang termasuk mayit 
muslim karena fardhu/fardhu kifayah ... 


7 T -J?" oly»l jl Ij^-P JL JlT ‘UjjKJ j LLp-lj cjl jLu ^ij j' -TjjS"" ^CP LL 

4j*)L^? Ij^p JLi IJj& Jjj ^_Lp o^LjsJl C--Jjj <Jli JIS" 4-Jl jLil JLi aj*)L^? 

aiijj OjLx*)Ll LjLj 


Apabila nmsholli men takyin atau menentukan mayit dengan 
namanya, semisal Zaid, atau menentukannya dengan jenis kelamin, 
semisal laki-laki, tetapi ia tidak menyertakan isyarat (spt: ini) 
atasnya, dan ternyata ia keliru dalam menentukan, misalnya; ternyata 
mayit adalah Umar atau ternyata mayit adalah perempuan, maka 
sholatnya dihukumi tidak sah. 

Berbeda dengan masalah apabila musholli menyertakan 
isyarat atas mayit, semisal musholli berkata, “Aku berniat mensholati 
Zaid ini tetapi ternyata mayitnya adalah Umar, maka sholatnya 
dihukumi tetap sah karena taghlib atau memenangkan isyarat 
tersebut dan pen takyinan dengan nama mayit dihukumi sia-sia. 

ohLjJl o-jji Jli JlT ^j^*Jl ^Ip JU ^_JLp ^Lp ^J-c? f L jJolJ-L ^jpj 

ohLjJl oljl jJ iLSj j£^*dl JojuCj i ^juo-LAl Ojxl cLp ohL^oJl - .2) ^Jp 

ULp oljI Jlj j*jJl II* j jjiS} J~J? jl j»LA/l aJp ^Lp 

LjS jj^*Jl ^jLp jJj jULJI j^p *_JLJl *_JLJL oljilj ac^j -b *>L «w?j..*?C 


Mengecualikan dengan pernyataan mayit yang hadir adalah 
masalah apabila musholli mensholati mayit gaib (yang tidak hadir di 
tempat), maka jika musholli berniat secara umum, semisal ia berkata, 
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“Aku berniat mensholati mayit yang sah disholati dan yang 
termasuk mayit muslim,” maka tidak disyaratkan men takyin mayit. 

Begitu juga, termasuk niat secara umum adalah apabila 
musholli hendak mensholati mayit yang disholati imam atau 
mensholati mayit yang dimandikan dan dikaiani pada hari ini. 

Apabila musholli menginginkan mayit gaih secara khusus 
maka wajib mcntakyinnya.. 

Yang dimaksud dengan mayit gaib adalah mayit yang tidak 
berada di wilayah musholli meskipun mayit tersebut berada di luar 
batas wilayah musholli yang masih berdekatan dengan wilayahnya. 


•M , 

OJjJ* 4_lp *Jil ^L/O l Llj dlpjl jP 

jAj *uJp ^^L^ ^ghpii c^dji ^jJi (3 ^l^Li 

^s ohL^dl 7rj *^j *y)s SLo ALJL Lkl L«1 c3 

^-PjP 0*)Lv2j Ijjdp lil ^JJj^Lkl ^p ^jtjl L kwj ^J J*P lil L,j?i Jjpil 


Syaikhul Islam berkata dalam kitab Fathu al-Wahab', 

Dihukumi sah mensholati mayit gaib yang tidak ada di wilayah 
musholli meskipun jarak antara keberadaan musholli dan mayit 
kurang dari jarak diperbolehkannya menggosor (+81 km) dan 
meskipun mayit gaib tersebut tidak berada di arah Kiblat sedangkan 
musholli menghadap Kiblat, karena Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama pernah memberitahu para sahabat tentang kematian Najasyi 
pada hari dimana ia mati, kemudian beliau keluar bersama para 
sahabat ke tempat sholat, setelah itu, beliau mensholati mayit gaib 
Najasyi dan beliau bertakbir sebanyak 4 (empat) kali. Demikian ini 
beliau lakukan pada bulan Rajab tahun 9 Hijriah. 

Adapun mayit yang termasuk berada di wilayah musholli maka mayit 
tersebut tidak boleh disholati kecuali oleh orang-orang yang 
menghadiri mayit tersebut. 
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Dihukumi sah juga mensholati mayit di atas kuburannya, yaitu selain 
kuburan seorang mayit nabi. 

Kewajiban mensholati mayit akan gugur dari masyarakat ketika 
mereka mengetahui bahwa masyarakat lain telah mensholatinya. 

2. 4 (empat) Kali Takbir 

•M , 

jii ji ji c—- ji lJ-uli l 

Rukun sholat jenazah yang kedua adalah bertakbir sebanyak 
4 (empat) kali karena berdasarkan ketetapan perbuatan Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama saat mensholati mayit Najasyi. Jika 
tidak berdasarkan ketetapan perbuatan beliau tersebut, maka beliau 
sebelum mensholati mayit Najasyi, beliau pernah mensholati mayit 
dengan bertakbir sebanyak 5 (lima) atau 6 (enam) atau 7 (tujuh) kali. 


U» ^>4 4U daijl L^^p JSiJli oj^*Sj Lgc* ^ 

odiaj e.Lg-X)t jl ^ &\\\ 


4 (empat) takbir tersebut mencakup tcikbiratul ihram. Jadi, 
masing-masing takbir dihitung sebagai satu rukun tersendiri. Apabila 
musholli mengurangi 4 (empat) takbir dari awal sholat, semisal ia 
bertakbiratul ihram dengan berniat mengurangi jumlah 4 (empat) 
takbir maka sholatnya tidak sah. Atau apabila musholli mengurangi 4 
(empat) takbir di akhir sholat, semisal ia salam sebelum bertakbir 4 
(empat) kali, maka sholatnya menjadi batal. 

-UljJl L)! -ULp! l)!j 4j Jlg.) *)/ Lo*y * !-Ll-p jJj ^>j*j/! ^Jp .olj 

jJ D! aj ONJj! !-Ucx4 L^4p ,o!j jJ !d5j c-lbj 4*s ^jj! Jlj 4! OtSjl 

L—L Ojlg^^ j! ^-L~J Jj ^L«^Ll 4 JCj ^-txj Jj‘!jJl lJ 4 J *)Lo L$4 p 4jLj p!j 

llg.) i 4*5 4xjlJ jio 4xjLd«! JLS'td J./psI jj^j 4x4 
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Berbeda apabila musholli bertakbir lebih dari 4 (empat) kali 
maka sholatnya tidak batal sebab takbir yang lebih itu adalah dzikir 
sedangkan sholat tidak menjadi batal sebab dzikir meskipun musholli 
meyakini kalau takbir yang lebih itu termasuk rukun. Akan tetapi. 
apabila ia mengangkat tangan secara bertuli-tuli, artinya ia tidak 
memberi jeda antara mengangkat tangan sebelumnya dengan 
mengangkat tangan berikutnya, maka sholatnya menjadi batal. 
Begitu juga, apabila musholli bertakbir lebih dari 4 (empat) kali 
dengan sengaja dan meyakini kalau sholatnya bisa batal sebab takbir 
yang lebih itu maka sholatnya menjadi batal. 


Oj ji *_L~j ^L^LJ ^u*J UjJJl ax*jLa d *>LL L$4 p A_aL4 .olj ^J L«l 
^Jlg.) i AxjLj jU 4 jijLJ.I .LS'Lj ^J./oh jPj ^4v*vJ 


Apabila imam bertakbir lebih dari 4 (empat) kali maka tidak 
disunahkan bagi makmum mengikuti imamnya dalam takbir yang 
lebih itu karena takbir yang lebih itu tidak disunahkan bagi imam, 
tetapi makmum boleh langsung mengucapkan salam atau menunggu 
imam agar mengucapkan salam bersamanya. Menunggu imam disini 
adalah yang lebih utama karena sangat dianjurkan mempertahankan 
mutaba'ah (mengikuti imam). Dan apabila makmum mengikuti 
imam dalam takbir yang lebih itu maka sholatnya tidak batal. 


‘L«L**yi A*j ^L**yi ^Jp o- *jjj ^Jj>-*jJI Ojo^j (^l OjoScjL 4*jJl LjJ 

jJj LJuU« L)LS' Oj ol_L)o*^/l *Lu *jjj *sU *yij o-jJiJl aJ Ji.,^>- LaJJ L)U 


*|J U v_3^LjpI L)*y jLp dJJLS' j>~ I Lua ^jj>LLI (Syj LjLp jl JLoL*- Lua *L4 

jjyjy^Sj Jj 0 ijySsj AaUI ^jp ^j_*U,l jJj j*j2J 


Diwajibkan membarengkan niat dengan takbir pertama, yaitu 
tcikbiratul ihram. 

Imam tidak wajib berniat imamah (menjadi imam), tetapi 
apabila ia meniatkannya maka ia memperoleh pahala menjadi imam 
dan apabila ia tidak meniatkannya maka ia tidak memperoleh 
pahalanya. 
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Musholli diwajibkan berniat icjtidak (mengikuti) apabila ia 
menjadi makmum. 

Apabila imam berniat mensholati mayit yang hadir 
sedangkan makmum berniat mensholati mayit yang gciib atau apabila 
imam berniat mensholati mayit yang gaih sedangkan makmum 
berniat mensholati mayit yang hadir maka dihukumi boleh karena 
perbedaan niat antara imam dan makmum tidak menyebabkan 
batalnya sholat jenazah, bahkan apabila makmum terlambat dari 
mengikuti imam dengan satu takbir atau bahkan dua takbir maka 
sholat makmum tidak menjadi batal (dengan catatan makmum 
tersebut mengalami udzur). 


a^-LaIJ o jS" ^ ^SL->A1 (Jli 

jSLbj Lr 4 Jjlajj >up oj-JaJl c. .L» a j ojl^j 4xj1j *)! ^l L^-s 

; ^-Ajj 0JL42JI Lajlp ^5 LA"" 4_»L»1 

oJJjdl LajlkS"” Oj-L^j Ojl^j Uxj 


Ajwb 


Syaikhul Islam berkata di dalam kitab Fathu al-Wahab ; 

Apabila imam bertakbir kedua sebelum makmum membaca Fatihah, 
baik makmum sudah mulai masuk membacanya atau belum, maka 
makmum langsung saja mengikuti takbir imam dan bacaan Fatihah 
gugur darinya dan makmum menambal takbir atau dzikir yang 
ketinggalan setelah salam imam sebagaimana ia menambal dalam 
sholat-sholat lain. 

Musholli disunahkan mengangkat kedua tangannya di takbir-takbir 
dalam sholat jenazah sejajar dengan kedua pundak. Ia disunahkan 
meletakkan kedua tangannya di bawah dada setelah setiap takbir, 
sebagaimana yang dilakukan di dalam sholat-sholat lain. 
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3. Berdiri 


ajLpj SjiU L>d> L)lj jij (_£l (j^LLil .^Jp j»LJLll cJLiil) 

JLbuL *cp j^_p L)LL ~-vL?I <up j^tp iJLL ^LJLll jjP j^tp LLL 3jj -.*? i 

Lssjjp L^S" L>jl dJLii jp j»^p LLs 


Rukun sholat jenazah yang ketiga adalah berdiri bagi 
musholli yang mampu, meskipun ia adalah laki-laki bocah atau 
perempuan yang sholat bersama para laki-laki lain, dan meskipun 
sholat jenazah akan berstatus sebagai sholat sunah bagi mereka 
berdua, karena mempertahankan bentuk sholat fardhu. 

Apabila musholli tidak mampu berdiri maka ia sholat 
jenazah dengan posisi duduk. Apabila ia tidak mampu duduk maka ia 
sholat jenazah dengan posisi tidur miring. Apabila ia tidak mampu 
tidur miring maka ia sholat jenazah dengan tidur berbaring. Dan 
apabila ia tidak mampu juga tidur berbaring maka ia sholat jenazah 
dengan berisyarat sebagaimana urutan posisi dari segi ketidak 
mampuan dalam sholat-sholat lain. 

4. Membaca Fatihah 

LaJ-JL ^ L-d-iJj (Jj*^ LLi Lgjp jj?t^Jl -Up LL-b jl ^a^-LLJI a^-lji ^ljJl^ 

•M , 

aLp 4^i ^L/5 ^jJi ^Lp l^*<v*,L ^S' I 33^3 Li 

L>l >L*J ^J-j23^/i ^jS\J ^ji^Ji -lxj (jb AijliJl wl*j C^-woJJ f.lpwlU jl aJLUI 

\jAj ji J3& ^ i-LSj U»X*j LL LAjO^-Ljj L^xL?3 aJ L^JLp 4^-LiJi 3 __jJ 

^L*s> Ujyjj cuJj oi_& j^ j>-T <j L$_U*jj (j L$-U*j 

^Tns^/i $.Lp- 3 Uwi^j jy»Uij L^U JjxUi ^w*jj jJJwLS”" %J 

wUC*J»i ^Lp v_ JLp ji jaS ^Lp ^Lc 5 j}j 04 -<L>«jJi ^Lp djLlLi j^ Ojj^Ji 


Rukun sholat jenazah yang keempat adalah membaca 
Fatihah atau gantinya ketika musholli tidak mampu membaca 
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Fatihah. Membaca Fatihah tidak harus dilakukan setelah takbir 
pertama oleh karena itu Mushonnif tidak mengqoyidi membaca 
Fatihah dengan setelah takbir pertama. Diperbolehkan 
mengosongkan kegiatan setelah takbir pertama dan menggabungkan 
membaca Fatihah dengan membaca sholawat atas Nabi shollallahu 
'alaihi wa sallama setelah takbir kedua, atau menggabungkan 
membaca Fatihah dengan berdoa untuk mayit setelah takbir ketiga, 
atau membaca Fatihah setelah takbir keempat. Akan tetapi, yang 
lebih utama adalah membaca Fatihah setelah takbir pertama. 

Apabila musholli telah mulai dan masuk membaca Fatihah 
setelah takbir pertama, ia tidak boleh memutus bacaan Fatihah-nya 
dan mengakhirkannya dari takbir pertama. 

Begitu juga, musholli tidak boleh membaca sebagian Fatihah 
di rukun tertentu dan meneruskan sebagian Fatihah berikutnya di 
rukun yang lain karena perbuatan ini tidak ada dasarnya. 

Musholli membaca Fatihah secara pelan meskipun ia 
melaksanakan sholat jenazah di malam hari karena dalil yang ada 
memang menjelaskannya secara demikian. 

Musholli disunahkan berta'awudz sebelum membaca Fatihah 
dan disunahkan membaca amin setelah membaca Fatihah. 

Musholli tidak disunahkan membaca doa iftitah dan Surat 
karena sholat jenazah didasarkan pada sifat meringankan meskipun 
ia mensholati mayit di atas kuburan atau mensholati mayit yang gaib 
sebagaimana dinyatakan oleh pendapat muktamad. 

5. Bersholawat 

*>L$ 1j( 4-JLiJl wlxj A-ilp 4^1 

JVI ^Lp 0*^*3 LwiliLlj J**jjJ ^s JlS 

•M , 

dl ^-L^j 4\)l ^L^ ^jJl L5^ ^^ J^ I ^ £• l2^Ll«jJJ $.LPwJ|j 
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Rukun sholat jenazah yang kelima adalah bersholawat atas 
Nabi shollallahu 'alaihi wa sallama setelah takbir kedua, artinya, 
wajib bersholawat atas beliau setelah takbir kedua karena ittibak. 
Oleh karena itu, tidak mencukupi bersholawat atas beliau setelah 
selain takbir kedua. 

Disebutkan di dalam kitab Syarah al-Minhaj bahwa 
kewajiban membaca sholawat setelah takbir kedua adalah karena 
mengikuti perbuatan ulama salaf dan kholaf. 

Selain itu, disunahkan juga bersholawat atas keluarga dan 
mendoakan kaum mukminin dan mukminat setelah bersholawat atas 
keluarga dan membaca hamdalah sebelum bersholawat atas Nabi 
shollallahu 'alaihi wa sallama. 


<JY oSl-udU ^y>j te-j dJO J-tekl <JjjL U)l (^jli^jdl Jti 


Syarqowi berkata, “Yang paling utama adalah musholli 
berhamdalah dengan berkata -Y juJ-?. Mengecualikan 

dengan bersholawat atas keluarga adalah mencurahkan salam atas 
mereka, maka tidak disunahkan sebagaimana menurut pendapat 
muktamad.” 

s fi fi s ' *' " * ' , > S ' fi 

A-JJl 3^3 L^-Lo^L wLw^ J*'^ o ll J^lj 

J 1 ^ ^ J 1 * i ^ i C - J L^-S"* wL«_^ L J i ^ ^ L >-\-tete»> ^ J-v^ 

teLte^ teLteS^- L 4 i j ^ L«-\-tete»> 

Sholawat atas Nabi yang paling sederhana adalah; 

teLo-^ Lte\-tete*> ^Lp J-v^ ^ 

Dan yang paling utama adalah musholli bersholawat seperti sholawat 
setelah ber tasyahud, yaitu: 
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-AIjj| L)—L—j t L^ - L^S' «Li^ b—L —j JI Jpj Lj—L— t b-^ J—j^ .0 ^L'I 

—L^ - —L—a^* . *h | ^j)—oJ LxJ i •A i^jj | L) •!**• JI t ^S ^ 


6. Mendoakan Mayit 

l ) j 5 ki Oi -L; *|^j L&^-p -L*j Sbo L_^j ^l (4jjLil! -L*j ^Lp-lJI ^oL—J l) 

-3*Sb£ Oy>-*yi J5 ‘L?-J)j ^-Laj <L*jLL) dJJj L)*!j 4j aLI jjdU jl 4) jjllajl (V _ fr ULS' Sys ~L 

J --0 o -o -j-- 

*y 4 )Lo 4LSy loio-l ^i-^Ul JJ— 


Rukun sholat jenazah yang keenam adalah mendoakan mayit 
setelah takbir ketiga, artinya, wajib mendoakan mayit setelah takbir 
ketiga sehingga apabila mendoakan mayit dilakukan setelah selain 
takbir yang ketiga maka tidak mencukupi. 


Mendoakan mayit harus menggunakan doa yang berkaitan 
dengan kebaikan akhirat, seperti % -jL jL&i’ (Ya Allah. Sayangilah 
mayit) atau A iii uSl’ (Semoga Allah menyayangi mayit) karena doa 
semacam ini akan bermanfaat bagi mayit sebab ruhnya dilepaskan 
secara bebas di akhirat. Berbeda dengan doa semisal ‘«Sy JiLb-i ptli’ 
(Ya Allah. Jagalah harta tinggalannya) maka tidak mencukupi. 


L)Li)lj bjSJjj Lj--Jj Lj-J_-j) j L-LLJj L-LaLJj Lluoj LJjL yi p! ^t-^lJ! jj——J.I ^j^j 
*y JbtY! ll« ‘LL-Ojj jj-^J ^SL-o*yi ‘Lo-li L 4L-JS-1 ^TJl 

J- » O s s » Os ' ' s s > s ' > s O s , O s ss 0 s* OS" 

£.lpwl)! j>-\ i]wLP ^jjlj iiwLP IwLa (JjJLj f Oj>r\ \^j* j£- 

Ajy» L^i £-4 UjL^- jJj ^JLJI ,jS\J .«tj»' 


Termasuk doa yang disunahkan adalah: 
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4c_w>-l ^yA ^IJl iJlij L,STbj \jjySy [jj^k^j LlJIpj ljJ_&Lij Lc3j LlJL j^LpI j^JJl 

\siAj ^j Qj>r\ L '•J*jt- *)j j_£lJl jUr^l ^lp 43jJL5 Lj« 4C3 jj j^j ^Lw^l ^lp L 4 


Kemudian dilanjutkan dengan membaca doa berikut: 

X- - £ '' ** ' S S S S SO £ .* 0 XXX X 0 X >0 X X > Ox X X g, X 

< 3 i L^_3 ajL>-!j 4jj^j L^-v-j Ljwdl ^jj ^j>- UwLp ^jjlj UwLp IwLa ^t-^lJl 

X J1 J! XX x >0x J#^X^^XXX0X X XX xOx.*xOxxxx XX> X X 0x0 X 0> 

jJJj^jj IwLoj^- jlj C-Jl ^ jl wl^Cu jlSj 4xi^ j& L>j j>aJ| A_owl_l> 

Jj X X 0 ^X X X 0 X X =# X X X 0 XX > 0 X J»OX X 0 ^X X XXX 0 >x > X 0 ^ X 0 £X 

C_J'j jxLL?j (Ji 1 jl43 ^x-v^Ij 4j Jjjc® J_J>- CxJlj j_L Jjj gJJl 4j jj-pl cJ IJ 

O X X O O X 5= OJl X X O s * s' ixx XX> X Ox X X X X O 0 X X XX 0 X 

j^j 4jL^>-i (3 LCw^- jlT j^ *-£lJl £.1 *jLC jJJi jupj i]l_C>- Jij 4 jI-Lp ^jP 

OjO (3 4 J ^^lj 4jldpj juaJI 4C3 43j iJLj>j 4 jLj 4^P jjL>C3 LLxx*-« jlS"" 

^>jl L j_La>- (Ji ^>- jJjl-Lp 4^Jj 4x_u>- jyp I <-3l>-j 

j^l> 

Akan tetapi, doa lanjutan di atas dibacakan jika mayit adalah orang 
yang baligh sekalipun ia adalah orang gila yang telah baligh dan 
penyakit gilanya tersebut dialaminya sampai mati. 

<LLlPj Ij>-Sj UL-j 4jjjV LLji 4lx>-l ^l (Jj^l $.LpwLl 4_i 3 J-L$ jU_sjdl L>l 
^j dwl*j L»-£_CAj ^j LjuJJjL ^lp j^/gll Ij •* j'j-^ 4 j 3^->J LU-J^j JLcpIj 

s >x O ^ X > O Ox 

'y 4^i ^-Lji 3 ULLJ $.LpwLl IwLa L:Jj (Jl>cLJ u—jJJi j*y ©j>-l L 

4\)l ^Jji J-^J 4x3?J ‘A lJ-A (3 OjjJ 4 j ^j2i£ jl Cxw^wU f.lpwLl j w\j 

l** 

3jS 4^L«j (^jUjcJl 4 JI 3 ^jJlj 4_iUJL 4jwl)ljJ ^Pwbj 4xlp ^Ly2j Li^*J'j aJLjj 4xlp 

dj>-T Ji LLji 4jwdljJ 4U>-I ^t-^Ul j^- 4jwdljJ $.LpwLI 3 ULJI j (^^LSTjj (jjj>-LJl 

•M , 

ciLUL 4jwdljJ .^PwLj 4x1p ^L* 32 j Li^Ulj ^t-L^j 4 -Lp 4^1 ^L^ LSjij jLJi c->joj 
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Adapun mayit laki-laki kecil, musholli berdoa dengan doa 
pertama, yaitu ‘£i ... ui- jO-\ dan ditambah: 


AiU L>. g 4j jjLj [;LxpIj Aiipj J>oj LaU-j 4jjj*^ tkji ^-^Ij! 

/ to O/ PP>P 0 P > .« o o> // P o>> PP /o^, 

oj>r! oAxj U»g i *^/j L-»&jLo ^Jp j il 


karena doa ini adalah yang lebih sesuai dengan keadaan bocah itu. 
Alasan mengapa dirasa cukup berdoa dengan doa di atas, padahal 
para ulama telah mengatakan bahwa wajib mengkhususkan doa saat 
mendoakan mayit, adalah karena adanya ketetapan syariat tentang 
doa tersebut dari Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, yaitu 
sabda beliau, “ Siqtu disholati dan kedua orang tuanya didoakan 
keselamatan dan rahmat,” seperti keterangan yang dikatakan oleh 
Syarqowi. 

Bajuri juga berkata, “Dicukupkan dalam mendoakan mayit 
bocah dengan mendoakan kedua orang tuanya dengan semisal doa, 
‘jM ... iiyH tLy J»i jt+t!i’. Lagi pula, doa ini juga telah ditetapkan 
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama yang 
berbunyi, ‘S/gta disholati dan kedua orang tuanya didoakan 
keselamatan dan rahmat.’” 

gJJ' dji J Jli j»- ^jj! (jA SLi ui-jU. 1 i3 j j!i jjTJ 
j^j ^jbUU s-Lp^ 4j *)1 «U 43 J-.j»p JilgjJ s-Lp-U! Lo*4 aypT Jl LL?J 4l*j?r! 
aLp^ 4jj| ^Jji !.!-& JjLo -J jJj J-*LjU! ^j^-dU j-Lp-U! ^A^j !i! 4j *)1 
ULS*” !Sjj JjjldU jLcJ.1 s-Lp-U! ^jp »U aLto oj>-T j! 4l*>-! --g_U! 0*^ c^! ^jbUU 

4-4?j-42j^r 4J s-Lp-U! j-&j 44 jjL Jj i^U-IS”” 

Akan tetapi, Abdul Aziz berkata di dalam kitab Fathu al- 
M U'in dengan mengutip dari gurunya, Ibnu Hajar, yang berkata, 
“Doa ‘£i ... *iyH L 'bj J>i pEli’ belum mencukupi dalam mendoakan 
mayit bocah secara khusus karena doa tersebut berarti mendoakan 
secara lazim sedangkan mendoakan mayit secara lazim belumlah 
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mencukupi karena ketika mendoakan secara umum yang mencakup 
setiap individu saja belum cukup, apalagi doa ini.” 

Pernyataan, 'karena doa tersebut berarti mendoakan 

secara lazim ,’ maksudnya, karena doa ‘jM ... ^yH jt+EJi’ 

merupakan doa yang berasal dari doa yang berhubungan dengan 
mayit bocah, sedangkan ketika doa tersebut demikian ini maka 
pastinya akan menetapkan adanya malzum , yaitu mendoakan mayit 
bocah secara khusus. 

LLT j! LT ^! UlT dli jyd—J.I juAl L-Ui 

Ijj&j . «sljjdl jTlij diidl (Jljk! Lc j,L Jj tiiidj ^Aj i jldJdT 

«P 1 *^! (3 U^J-L^L jjjL-Jl ju>eu5j djjjd! OjJ,! -t*j jg 

c—s^J 1.^ Llj JtnLl .,j?IL j>-dJ| *y j»l ^Lj 2 ^IJ Lg-» LLT ?-!j—» jjL*Jl jlL*JI 
jLcp* 1/! d L>. ^">L> c-^jJ Ug-«L»! !j>-Lj 4jj^J j^LjJ! 4j 4**c*5 4*J! 4j>rLL-! 
jycd! ijil ^LjJ! J-<(^j! ^Ip dJJJ U-^Lj 4 a-Lisj 4jjjc L)!j>c*j LjSiJ jd 

Ug_L>C£ *y Ug-CuLi’ *y J 4--^5 j Ajjj I (jj 

Anjuran mendoakan mayit bocah dengan doa ‘ ily »ui ptii 
jM ... jjjuV adalah ketika kedua orang tuanya masih hidup dan dua 
orang muslim. 

Apabila kedua orang tuanya telah meninggal atau keduanya 
adalah dua orang kafir atau salah satu dari keduanya telah meninggal 
atau seorang kafir maka mayit bocah tidak didoakan dengan doa ‘ Jt+t!i 
jM ... ^Ji iLj L»r, tetapi ia didoakan dengan doa yang sesuai 
keadaannya, karena lafadz ‘sLji’ berarti mengingatkan akhir 
sedangkan mengingatkan akhir ini tidak terjadi setelah kematian. 
Lafadz ‘Mi’ dengan dua fathah berarti yang mendahului dan yang 
bersiap-siap memberikan kebaikan-kebaikan kepada kedua orang 
tuanya di akhirat nanti. Lafadz ‘uu’ berarti yang mendahului, baik 
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mempersiapkan untuk memberikan kebaikan-kebaikan atau tidak. 
Lafadz Vi’ dengan dhommcih pada huruf / / berarti yang 
dipersiapkan pada waktunya, oleh karena itu, mayit bocah 
diserupakan dengan w karena ia adalah simpanan bagi kedua 
orang tuanya pada saat nantinya mereka membutuhkannya. Lafadz 
i’ berarti agar kedna orang tuanya dapat mengambil pelajaran 
atas kematian mayit bocah agar ia memotivasi mereka untuk 
melakukan cimal saleh. Lafadz ‘ V' berarti turunkanlah dan 

curahkanlah rahmat citas mayit bocah. Lafadz ‘uJL; V’ berarti 
jangan Engkau menguji kedua orang tucinya. 

^ JL L~g-lPj <UP ^^jjlj AjjJljJj aJ jjipl jy-JDl bir iii jjij 

O O >> PPO PO 0>P *0 * *S0 S OP pOpOpJopO s * s ' P PO >0P 

jUj 4/*j J ^-jlj -u-jl ^i jl jJjlj-jj 

Apabila kedua orang tua mayit bocah telah meninggal dunia 
maka musholli mendoakannya dengan doa: 

P P 0 * 0 s O O// £ *S <S P>OPP>OP P OP O' ' ' *' 0 O $ *' ' 

cLL'jL=>j Lo-$UPj «UP ^V?jlj AjwlSijjj 4 J jApl ^iSl 

Atau ia berdoa: 

O O >> PPO PO OJL > O .« <=/-0 P OP POPOP^OPO S * / ' 

(3 £atj2zdl V J~j AjjJlj j%->-jlj 4i*jl 

O^P^P OPP^POO , c 

a-j^/j 4-jL*Jj aJ JpI — 4 IJI -u^—4 dJ >%-L*w« Uj ^3 j^LjsJIj Uir <JjLj 

Apabila kedua orang tua mayit bocah adalah dua orang yang 
kafir sedangkan mayit bocah itu berada di dalam asuhan seorang 
muslim, maka musholli mendoakannya dengan berkata: 

O^P J P 0 ' ' *' O 0 , * , ' 

A-u y*^ A^oL-wJj 4 J jAS^ ^-^lll 

0*0 o s <= // to/ o 4 *''* f e- 

a-L-*wo*J| iLji 4i«>rl ^w^Ijl L»-Lw*w« AjjjI wL>-I jl5" 
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Apabila salah satu dari kedua orang tua mayit bocah adalah 
orang muslim dan satunya adalah orang kafir, maka musholli 
berkata: 


<Ji Uaji ^-^lii 

^ // to/o s * s ' 

llsji a!*>-1 a-^IJI wlJj (3j 

Apabila mayit bocah itu adalah anak hasil perzinahan maka 
musholli berkata: 


4j>^ \!bj3 ^-^lJl 

AilltJl wL*J $.LpwLJlj A^i^J J-Lp-wLJI ll>*! ^PwLj (jl J^^-^li J^&l^J.l (3 ^Jj 

A^jjlj AjiL^Jlj AjwLJI^J ^PwLi Ajjlp li} J^jLw^Jlj ^LLa A^*jJ1j aJ ^PwLj (jl 

li| 0L>- ^jji^ jijL ^i jo- o-j-uki hLi-p -.<?d Lto 

n . r; . r; — a lj. I— ^.Lp-tii aJ i^ -.J> Lr~ Lj O-rLi ^lp 

Apabila musholli ragu tentang kebalighan murohiq (bocah 
yang hampir masuk baligh) maka yang lebih ahwat (berhati-hati) 
adalah bahwa musholli berdoa dengan doa ini, maksudnya: 

40*^ \ibji 4l*J*-i ^-^lli 

Musholli mengkhususkan mendoakan mayit murohiq 
tersebut setelah takbir ketiga. Dan sebenarnya ia dicukupkan 
mendoakannya dengan memintakan rahmat. 

Ketika siqtu disholati maka kedua orang tuanya didoakan 
dengan dimintakan keselamatan dan rahmat untuk mereka. Apabila 
musholli mendoakan siqtu secara khusus maka sudah mencukupi 
karena mengamalkan umumnya hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan Ibnu Hibban, yaitu, “Ketika kamu mensholati mayit maka 
murnikan dan khususkan doa untuknya.” 
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Jls diJU ^y, <-3jP j,P (jj Jli <01 jw^Jl <at^Jl ^jP Jij [ji] 

/ 9» Jl 9 » — — f O S 9 S f S 9 9 —-<-''' » , 

«UP ,_iplj 4ilpj 4i^jlj aJ jipl JjJl Jlii 4jU?r Jp jJL*j aJ-P aJJI JL/s ^Jl 

-S o^ 2'* ' ' ' ' 'O ' O/O P O^ s s O *0 O y .«PP O P O £ PP O O pp 

C-JjUl ^AJJ U5" Lllaji-l 4jLjj J:J-Jlj £5-UJlj 5 -UJLj aLw*^p!j a!>-X4 £-w*JJ aJjj ^Slj 
A>-j|j j-« IjO 1 Urjjj aIaI j* lj\>- *>Ulj OjU j-« 1 Ijl>- IjU Ajwblj ^jUwlll j-« jUa^l 
ojUJrl f.lpO l-L&j jLJI c-aIUp j^j AJUJ3j j\jJl i—aIUp j-« 0 -LpIj AjUrl a1>oIj 

^^jl -LLbU jP U^jjJl j U5" 


[CABANG] 


Dikutip dari kitab Syarah al-Bahjah al-Kabir, “Dalam 
Shohih Muslim dari Auf bin Malik bahwa Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama mensholati mayit dan beliau berdoa; 


^LJlj f-L<dlj aLw^pIj a!>-w\-« £-w*jj djj ^S^Ij *UP OLP-Ij AilPj 4 _^-jIj aJ jApl ^-^jJl 

©jU j^» Ijo- IjU aJ-\jIj ^jUwdl jjA jj2^j*>/l c-jjdl jUij U5" LjLkikl j* Ujj -^jdlj 

PO p OPO pp O > ® *o OPP OP o ^OP * OPP OP 0 *0P * OPP 

AH3j jUJl C-jlwLp j-a OwLpIj aLL-I 4l>Olj 4>-jj j-« IjO- Ujjj aLaI j-« IjO- MaIj 


jLJl c_jIwLp j^j 


Doa ini adalah doa yang paling shohih untuk digunakan 
dalam mendoakan mayit seperti yang disebutkan di dalam kitab ar- 
Roudhoh dari pada Hujfadz .” 

Sj aLp at>LUl j>-l (^l Oj>l U»j^- ^-^1)1 ^jljil (JjJLj (3jd-dl (Jli [apLpJ 

s s #= >SSSS0 0'>'0'',> 

jL ‘^JJl -L*j <*—U ^ 4j*>/ 3 I U?ji IwLaj aJj U jjplj OwL*_j LlLuj 

L^_Ls 4j*>Ldl jwUj L^JjjJ^j j^-oj jU L^-Up *-L» 


[KHOTIMAH] 

Qulyubi berkata, “Setelah takbir keempat, musholli berkata; 
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// o b / j/0/ J» pp o ./ - o op 

aJj U yiplj 0 -L*j LJL/2 j OjOrl L/^Ji ^lil 


Yci Allah. Janganlah Engkau cegah mayit dari pahala 
mensholatinya. Jangan Engkau sesatkan kcmii sepeninggalnya. 
Ampunilah kami dan ia. 

Hukum membaca doa ini tidak wajib,” karena tidak ada perkara yang 
diwajibkan setelah takbir keempat. Apabila nmsholli mengucapkan 
salam setelah takbir keempat maka diperbolehkan. Disunahkan 
memperlama takbir keempat seukuran lamanya takbir ketiga 
sebelumnya. 


^jjdil J.U; dai Ojj*/ j/ oLt CiAJj L^-s \Joj 4jl ^ .P jp 

Ujj IjL/ \ pjJJ jjyiAOjJ Aj OjJL/Jjj 

*~j>toM c_o'-Lp i^-*-o^j i^jL jj~UJ yipli L*~lP-j C/-x-^j 

kiL>i (^Lj^j (*-$^T Jr* LwU- (%-^-^j 

jjjjJi j_& ac^^j Lc*jj CoLw--Ji Colij^Ji (%-j^^"' JJjUi C—)i 

C~j^l>-^|i (j a-L& COjj (»-*-> (^LLJi JL> ^dgaJi 


Dikutip dari sebagian ulama bahwa di dalam takbir keempat, 
musholli membaca tiga ayat dari Surat Ghofir, yaitu Firman Allah 
ta'ala yang berbunyi: 


/- „ / ^ o /o // / > Oii/ o J,/ OP /- } J,' * >/-0 p o p/- /- 0/0 / ; O/ / 

iyL»T jJ jjj Aj ojJJaJjj A -OA j^ot/~vj ji^»- CYJ (j-j-*^ jjor: jJvijl 

u-/lvip t g 9 J ljj</jlj AL jjviIJ LdpJ 0 ^-/ 0 -*-/J Ljj 

(*-S J ‘bT j/> £tlo j/>_J j^JPj Jl jJp oL>r Ljj (V) j*/ 0 »*jM 


-LoJ JO 


‘JJ 




jLllJl (A) (tJJ-I jjjoJ' euil jijl 

J .0 >B.( .J . ../.». 

(^) * .Ij d' jjiil jdiij Oa^J 


Al-Babili berkata, “Benar. Anjuran membaca tiga ayat dari Surat 
Ghofir ini disebutkan di sebagian hadis.” 
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7. Salam 


o^Ljj ojJajj aiJlS" 3 jjL*T I (^*>L*Jl ^LJl 

4jIS/j 

Rukun sholat jenazah yang ketujuh adalah mengucapkan 
salam. Mengenai tata cara salam. jumlahnya, dan tidak 
disunahkannya menambahi lafadz adalah sama seperti salam 

dalam sholat-sholat lain 

D. Mengubur Mayit 

Jis i_jb (p-Jj iji?-) jjJl tS I (j/uJl Jil) 4*a Lj J (J*^is) 
Jj*-j J~* (£j***Jl br 4 ) (jt Jjs S-/ (j- 4 (4**jU-j) -J.I (jl (4i>o[j) 

L jLJI 1_*J*-I/lj (jl 4j j*Uj i_j|j 4 J L JT ^Jp ^JL 

4lTL» 4 J ^***Jl ^ji-j s.L*-'/ (jiyo ei/*l 4 j>oIj jj_J? 

Fasal ini menjelaskan tentang mengubur mayit dan hal-hal 
lain yang berkaitan dengannya. 

Secara minimal. kuburan adalah lubang yang dapat menutupi 
bau mayit dan melindunginya dari binatang-binatang buas. 

Lafadz ‘Jsj’ (menutupi/menyembunyikan) termasuk dari bab 

‘j£ j2’. 


Lafadz ‘J-Ji’ (binatang-binatang buas) merupakan bentuk 
jamak dari lafadz ‘^***’, seperti lafadz ‘jJ/ yang jamaknya ‘Ju-j’. 

Pengertian ‘^***’ (binatang buas) adalah binatang yang 
memiliki taring yang digunakan untuk menyerang dan memangsa. 

Maksud pernyataan Mushonnif adalah bahwa kuburan yang 
wajib untuk mengubur mayit adalah lubang yang mencegah bau 
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mayit yang dapat mengganggu orang-orang hidup dan yang 
mencegah binatang buas untuk menggalinya dan akan memangsanya. 

J j' ^jNI Orj ^lp oJ.1 £-Uj jJ U jjiJ-d Jj^J 

Mengecualikan dengan kata lubang adalah masalah apabila 
mayit diletakkan di permukaan tanah atau dibangunkan sebuah 
bangunan di atas permukaan tanah sekiranya tidak ada udzur untuk 
menggali lubang, maka belum mencukupi. Tetapi, apabila mayit 
diletakkan di atas permukaan tanah dan dibangunkan suatu bangunan 
di atasnya sekiranya ada udzur atau kesulitan untuk menggali tanah 
maka sudah mencukupi. 

Apabila seseorang mati di dalam kapal yang tengah berlayar 
di atas laut dan kapal tersebut mulai dekat dengan tepi laut maka 
orang-orang perlu menunggu terlebih dahulu sampai kapal yang 
mereka naiki berlabuh di tepi laut agar mereka dapat menguburnya di 
daratan. 

jj^-Juili *^lj u-jjs d! b Ijji(3 cioL* jb 

^! j>Jl (3 (ju -t-io 01 ^L*)/! aJp ysj L3" 

Lj-U oj&Jl LU aJ-oJI ^_L—® -Li IjliT 4L&! LIS"" L)lj Jj>-L-Jl 

IjPL j 5 »-? sjL^j (ju>-jJ 

Tetapi, jika kapal masih jauh dari tepi laut maka pendapat 
masyhur sebagaimana yang telah d inash oleh Imam Syafii adalah 
bahwa mayit tersebut diikat di antara dua papan agar mayit tidak 
melembung sebab air, kemudian ia dijatuhkan di laut agar ia sampai 
di tepi laut, meskipun keluarga mayit terdiri dari anggota-anggota 
kafir, karena barang kali ada orang muslim yang menemukannya dan 
kemudian muslim tersebut menguburnya dengan dihadapkan ke arah 
Kiblat. Namun, apabila orang-orang di kapal membuang mayit ke 
laut tanpa diikat di antara dua papan, dan mereka membebani jasad 
mayit dengan batu, maka mereka tidak berdosa. 
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L* j g Ig.s 5. gSi C--J»l LCj Aj*>/ oj^j (___>jij jp-Jl Jjs jjpil yo~o L)i 

-iS"T L^-s jpj o!j-«l jl c__J»l JIS"" *)L??j a^LL>-| c--il2j 


Disunahkan menutup lubang kubur dengan semacam kain 
ketika mayit dimasukkan ke dalamnya karena terkadang ada cacat 
atau aib yang terlihat dari diri jasad mayit, baik mayit tersebut adalah 
laki-laki atau perempuan, tetapi apabila mayit adalah perempuan 
maka menutup demikian itu lebih sangat dianjurkan. 

i^\ Uikj» *>LJ «Uj AjsjjST *>L jU-j cjiy JJJl ys- jpUl 3_uJlj 

LjU-L— > Jli J*>Ls *>/lj J .aji 1 IJl a*>L-Ul *LaI_jS^ C—sjj *>/ ^l aJ-L?j 0 U ./29 alj—* 
*La_j>- *>Ls 4-S L»l jS' j§ l_l_a_5 L^j_pj 4_a|_jSdl J--»j>J,l *>Ls aJjS ^^jort-Jl 

4-s a*>U2jl I—>l_i 4_»lyT N/j 

Menurut sunahnya, menguburkan mayit tidak dilakukan di 
malam hari dan tidak di waktu yang dimakmhkan untuk 
melaksanakan sholat. Akan tetapi, boleh tanpa makruh mengubur 
mayit di malam hari secara mutlak, artinya, mayit tersebut memang 
sengaja atau dituntut untuk dikubur di malam hari atau tidak. Dan 
boleh juga tanpa makruh mengubur mayit di waktu yang 
dimakmhkan untuk melaksanakan sholat, dengan catatan jika tidak 
ada kesengajaan untuk menguburnya di waktu makruh tersebut, 
sebaliknya, jika ada kesengajaan untuk demikian itu maka tidak 
diperbolelikan. 

Sulaiman al-Bujairami berkata bahwa pernyataan tidcik 
diperbolehkan yang bercetak tebal di atas, maksudnya, makruh 
tanzih sebagaimana menurut pendapat muktamad. Kcmakmhan 
mengubur mayit di waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan 
sholat adalah ketika kuburannya tidak terletak di tanah Haram 
Mekah. Apabila ia dikuburkan disana maka tidak diharamkan dan 
juga tidak dimakruhkan menguburnya di waktu yang dimakruhkan 
untuk melaksanakan sholat, seperti halnya melaksanakan sholat di 
waktu tersebut di tanah Haram. 
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Jjl ^«jOrtj! Jli jjA 4j~b tL-jb J~Ux^ Jj>j fjA. (4 L.~jj 4*1-5 4_L>J3j) 

jJl ^jjdj r_.0 -.J’)J £j 5! jl-LL* L-Jij L>-£*jl~s45*-! ^jj2j!_5 j^p (^! 4 jJj lk~-b 

Kuburan mayit secara maksimal adalah lubang dengan 
ukuran setinggi orang biasa sambil mengangkat kedua tangan dan 
membuka kedua telapak tangan, seperti yang dimaksudkan oleh al- 
Bujairami. Ukuran tinggi ini seukuran 4 Vi dzirok dengan ukuran 
dzirok tangan. 

jk ^jj! -UP J.^ L>J~ 4 _U£ jkJl L§ C-J.I £-j?Ji jl i j~~i) 

t jj -1 J li L>J" jjjo j o^S"” o^ L~j 


Disunahkan meletakkan mayit di dalam kuburan dengan 
posisi tidur miring di atas lambung kanan. Apabila ia diletakkan di 
dalam kuburan dengan posisi tidur miring di atas lambung kiri maka 
dimakruhkan dan tidak perlu digali lagi, seperti keterangan yang 
dikatakan oleh Mahalli. 

L! j~*o (j\ (c-jljd! ^j*j|~r=_Jl Jli ^jjjJJl Jljl A*j j£)l\ (j\ £~4?jjj) 

^jortJl Jli JLJl jl^isl (3 ^Jj! 4j^| aUJI jJ- Jl j! I Jl oJj4 jj^ju 

L! Jlil jp-LjJ L-Ji J J*y 4-Jl ^ (3 jJ_U4?j ^-J»! j~~^j o5j£-j ^ J*?4 

*yi 4j JjLj *^j oJxj bU l>jLpjS' L&jL j! ^Joj*-/! ojlaJ tJjU-u^? Jj ^_u>-! ILI 


Pipi kanan mayit diletakkan di atas tanah setelah kain 
kafannya dibuka. Maksudnya, disunahkan meletakkan pipi kanan 
mayit di atas tanah atau di atas semacam bata karena demikian ini 
lebih memperlihatkan sikap kehinaan diri. 

Bujairami berkata bahwa dimakruhkan memberi alas dan 
bantal pada mayit dan dimakruhkan meletakkan mayit di dalam peti 
yang memang tidak dibutuhkan, karena demikian ini termasuk 
idho'atuI mal atau membuang-buang harta. Adapun apabila peti 
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dibutuhkan, semisal tanah kubur terlalu lembab dan lunak, maka 
tidak dimakmhkan meleta kk an mayit di dalam peti. 

Apabila mayit berwasiat agar diletakkan di dalam peti 
sedangkan peti tersebut tidak dibutuhkan maka wasiatnya tersebut 
tidak lestari, artinya, tidak perlu dikabulkan. 


j*&j f.Ui j**^j aU jja ]I t, (j! *C**u V 01 

jl 4_g-?rj bU j! f.Ul *_3*Uj (jj 4xi>*j ijJUl jj** J*i**j U 


*iA *. * II ai Js.Lj i llU d a 


Disunahkan menyandarkan wajah mayit dan kedua kakinya 
ke sisi kuburan dan punggungnya diganjal dengan semacam bata 
(tanah keras) atau batu agar mayit tersebut tidak jatuh telungkup atau 
jatuh berbaring meskipun di lubang lahat atau lubang samping 
terdapat najis. 

jghjj jLi ^ ULk* L^*Lp cU.1 ^A^j jj^ y^Lkil t_^jU! <i?rjj!j Sj.y Ul jL&i 

4**»b?U! cOLU 0! jLii J**ajUI ^jj?rLJ! jUclj aJLL-I a*Lp o*>UU! *L>t*£> 

Uip j! JjU” oj*p j- 4 jl L^*Lp 4xj?j ciujU,! ajUJ,! U UU ^ji! *i?*x*/3 

jj^ SU 


Syaubari berkata, “Pendapat yang kuat dan dzohir 
menyebutkan bahwa diperbolehkan meletakkan mayit di dalam 
kuburan yang tanahnya terdapat najis secara mutlak.” Ia 
melanjutkan, “Dari sini jelas pula bahwa dihukumi sah mensholati 
mayit yang diletakkan di dalam kuburan yang tanahnya terdapat 
najis.” 


Bajuri memilih pendapat tajsil (rincian). Ia berkata, “Apabila 
najis tersebut merupakan najis nanah orang-orang mati, seperti yang 
ada di kuburan yang digali, maka boleh meletakkan mayit di atas 
tanah yang terdapat najis tersebut. Sedangkan apabila najis tersebut 
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bukan nanah mereka, seperti air kencing, tahi, maka tidak boleh 
meletakkan mayit di atasnya.” 


aJ ^aJLaII A^CSrjj 

J*y jyA-l 4 -LaU LajLjju-»I i——4jL>- ^jj j ^jjJl -A cL~p>t-Aj 

JU.1 jji-U bLil jLi^Jlj jyU—*J.I jjl Jl» ^ju oljll o-L& ^iJJj 4j»l j^Jj» jjl ^juAl 4 j*-j 

j£ L' 4j*^| t3 jb-t)U-AI i— j£ ^ ^jjJl ^cjUj L)U <U*^Pj jLiSUl jjLL. ^ 
Jj j£ ^Jj Lg-*-. -U?J y~ 1 4jLj>- d--J>rj L)U (Jjl aJL-LUjI ^-*J -X£U>- aJLLUjI 

‘L»-i—w. jJj 4U. 4p-ljP-lj L^-Sjp- 


Wajib menghadapkan mayit ke arah Kiblat karena 
memposisikannya seperti posisi musholli. Karena diposisikan seperti 
ini, maka tidak wajib menghadapkan mayit kafir ke arah Kiblat 
sehingga boleh menghadapkannya ke arah Kiblat atau 
membelakangkannya dari arah Kiblat. 

Akan tetapi, apabila mayit adalah perempuan kafir yang 
mengandung janin muslim yang telah ditiupi ruh ke dalamnya dan 
yang tidak diharapkan hidup maka wajib membelakangkannya dari 
arah Kiblat agar janinnya menghadap Kiblat karena wajah janin 
menghadap ke punggung ibunya. Mayit perempuan kafir ini 
dikuburkan di kuburan yang terletak di antara kuburan kaum 
muslimin dan kuburan kaum kafir agar mayit muslim tidak dikubur 
di kuburan kaum kafir dan mayit kafir tidak dikubur di kuburan 
kaum muslimin. Apabila janin tersebut belum ditiupi ruh maka tidak 
wajib membelakangkan ibunya dari arah Kiblat karena pada saat 
belum ditiupi ruh, janin tersebut tidak wajib dihadapkan ke arah 
Kiblat, tetapi menghadapkan janin tersebut ke arah Kiblat adalah 
yang lebih utama. 

Apabila janin masih diharapkan hidup maka ia tidak boleh 
dikuburkan bersama ibunya dalam satu kuburan, melainkan 
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diwajibkan membelah perut ibunya dan mengeluarkan janinnya 
meskipun ibunya adalah perempuan muslimah. 

Menggali Kembali Kuburan Mayit 

^4jj^J) 4—5 1 ^ dj I j\^J ^ i—Jl——,^(j i s I ( —Li J r—J r —>-jj UJ (J^i) 

jglgjJ t5jla7 4ju-j ^_o**xU jl (J-«*U) 5dJd ^ ji5^*y Jj ((JLjj2j>- 

Jucj SLs jj_y>- (3 ji Cj^ U 4 rAbL^ L5-L ^ U 4 c£' (jA-L ^ Ll) ‘_^j>JJ1 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
mewajibkan menggali mayit. 

Kuburan yang di dalamnya telah ada mayitnya digali 
kembali karena 4 (empat) alasan. bahkan lebih, yaitu: 

1. Karena mayit hendak dimandikan atau ditayamumi. Artinya, 
ketika mayit telah dikubur sebelum dimandikan maka wajib 
menggalinya kembali untuk dimandikan selama mayit 
tersebut belum berbau busuk. 


Berbeda dengan masalah apabila mayit telah dikubur tanpa 
dikafani atau telah dikafani tetapi dengan kain kafan sutra 
maka ia tidak wajib digali kembali. 


Jls 4L4JI (Jl Lj2jI Lj 4-jU-j ,_^j?rs -5 (_£l (4L2JI Jl 4 ^->-jxJ) L^-jlj (j) 

1 L« JULj L$Uj ®SL>-j cLLC LL 4lLiU 4^>-^ LjLu*w« lil Jl 

,_£Xil 4js-C-a LsaJl J U, libL>- 




2. Karena mayit hendak dihadapkan ke arah Kiblat. Artinya, 
ketika mayit telah dikubur dengan posisi tidak menghadap 
Kiblat maka ia wajib digali kembali selama jasadnya belum 
berbau busuk agar ia dihadapkan ke arah Kiblat. 

Syaubari berkata, “ [CABANG] Diharamkan mengubur 
mayit dengan posisi berbaring tetapi wajahnya menghadap 
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Kiblat sekira kedua kakinya juga menghadapnya. Menurut 
pendapat muktamad, mayit tersebut wajib digali kembali 
selama jasadnya belum berbau busuk. Pendapat ini berbeda 
dengan keterangan yang ada dalam kitab matan Roudhoh 
dan syarah- nya.” 


jJJ dlj j>*-5 6tjd- jl ^L> (JL» 4-5 £5 j jl (^l (4*^ jis lil JL-IJ) tj (j) 

Jj>rjj c-Jjj jl y^J I j-Jj-j2*_» (3 jiS jJ L 4it»j V ^l 4^JL» 4-lij! S-lj—' oJj>A 
4jl_4-j ^jjjj ^ 4 j>Lj 2J JT JijJ jj*j Llj 4AJ i— ei-d»l 4-5 ^jjj^j jl L» 

bL *yij ^TJL* i— JJ^ IJj (^l 


3. Karena ada harta yang dikubur bersama mayit. Artinya, 
ketika harta jatuh ke dalam kuburan, baik itu cincin atau 
selainnya, maka mayit wajib digali kembali meskipun 
jasadnya telah berbau busuk, baik pemilik harta menuntutnya 
atau tidak. Sama halnya dengan masalah apabila mayit 
dikubur di tanah gosoban atau ia dikafani dengan pakaian 
gosoban dan masih ditemukan kuburan halal lain yang bisa 
ditempati dan kain halal lain yang bisa digunakan untuk 
mengkafani, maka mayit tersebut wajib digali kembali 
meskipun jasadnya telah berbau busuk agar harta tersebut 
dapat dikembalikan kepada pemiliknya, yaitu ketika 
pemiliknya menuntut, jika pemilik harta gosoban tidak 
menuntut maka mayit tidak perlu digali kembali. 

4j>j>-|j 45j>- jj-^J yd 3 *^JL» 4-ILj c tjd- JL» jl y-yJ ^ oL»J 4—jld *|^L» jJj 

J-»J>J,I Js- -Ui->- J-^j *^5 4jjJl 44-»_-jj !J! *|J! 4 ->-Lj 2J JijJ 44_» 

Apabila mayit menelan hartanya sendiri dan kemudian ia 
mati, maka setelah ia dikubukan, ia tidak perlu digali 
kembali. 


Apabila mayit menelan harta orang lain, kemudian orang 
lain tersebut menuntut hartanya, maka mayit wajib digali 
kembali, lalu perutnya disobek, lalu harta yang ditelannya 
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dikeluarkan dan dikembalikan kepada pemiliknya, kecuali 
apabila ahli waris bersedia menanggung ganti harta yang 
ditelan mayit, maka mayit tidak boleh disobek perutnya 
sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat muktamad. 

j-U-iS"" *)!j 4-*_jj>- jjo 4_iLi ^bL-J*-/! 01 £^*>Lj*>/l aJU*w« tj\j Jjj4Jlj 


Perbedaan antara masalah mayit menelan harta orang lain 
dan masalah harta orang lain jatuh ke dalam kuburan mayit 
adalah bahwa ketika mayit menelan harta orang lain dan 
disobek perutnya merupakan suatu bentuk penghinaan 
terhadap mayit. Berbeda dengan masalah menggali kembali 
mayit sebab ada harta orang lain yang jatuh ke dalam 
kuburannya maka demikian ini tidak menunjukkan sikap 
penghinaan terhadap mayit. 


yS"”li 40 aJ (4jLj>- ou^>-4j L^*-* L^-ujj*?- ISI alj-3J^ L^jlj (‘ oj) 

jiuJl J--S Lg-S^J>> j-C :£ 4j*^/ ^-—>>1^11 tSjl-U ^iujl i— 


4. Karena adanya janin yang ikut dikuburkan bersama mayit. 
Artinya, ketika janin dikuburkan bersama mayit ibunya dan 
masih dimungkinkan bahwa janin tersebut hidup, sekiranya 
janin itu telah berusia 6 bulan atau lebih, maka wajib digali 
kembali kuburannya karena menambal kewajiban yang 
belum terlaksana, yaitu kewajiban menyobek perut ibunya 
sebelum ia dikuburkan. 


oyt jAil j^j JjoJl (J^lj4Jl JjA 4jLj>- J L)Ls 

jodj *>LzS 4_d OLs I g '.l?! JUj jl JaJ-iJl j-^J 

Ketika ada mayit perempuan yang tengah mengandung janin 
dan telah dikuburkan, maka apabila janinnya tidak 
dimungkinkan hidup berdasarkan berita dari para bidan atau 
dukun bayi, maka diharamkan menyobek perut ibunya, tetapi 
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mayit ibunya digali kembali dan dikubur lagi sampai terbukti 
kalau janinnya telah mati. Termasuk suatu kesalahan besar 
dalam menghadapi masalah ini adalah solusi dengan cara 
meletakkan beban semacam batu di atas perut mayit ibunya 
agar janin tersebut mati. karena perbuatan semacam ini 
termasuk pembunuhan terhadap janin. 

JJLlJ ojlaj jl ^iaJl a*j 


5. Karena banjir bandang menghempas tanah kuburan atau 
tanah kuburan mengalami lembab saat setelah mayit 
dikuburkan. Dalam keadaan ini, mayit digali kembali agar 
dapat dipindahkan ke tanah kuburan lain. 


oJi ijST oaJj 0j Otj 4 jLj? ^Ip JjA*dJ ajwIaLJuJ. ^-x>-I Lj2ji 

jPj lPjLiJI l)j^J j \ ^-L*j Lu* 4JLU2 jJUa 

JjLPjLlii Jj?-L jJ*i/l 


6. Karena perlu mencari suatu bukti semisal takliq, contoh; 
suami berkata kepada istri, “Apabila kamu melahirkan anak 
laki-laki maka kamu tertalak satu kali atau apabila kamu 
melahirkan anak perempuan maka kamu tertalak dua kali.” 
Setelah itu, ternyata istri melahirkan anak dalam kondisi 
mati. Lalu anak tersebut dikubur sebelum diketahui jenis 
kelaminnya. Maka dalam keadaan seperti ini, mayit anak 
digali kembali untuk membuktikan pentakliqa.n dalam 
perkataan suami. Atau semisal mencari bukti tentang status 
nasab mayit, contoh: ada mayit telah dikuburkan, ia tidak 
diketahui status nasabnya, kemudian ahli nasab mendapati 
beberapa macam anggapan yang belum jelas tentang nasab 
mayit tersebut, maka dalam keadaan seperti ini, mayit perlu 
digali kembali untuk membuktikan anggapan tersebut. 

^jJ-L lil ^slSdl Lj2jl ^jiwjj 
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7. Mayit wajib digali kembali ketika mayit adalah seorang kafir 
dan telah dikuburkan di tanah Haram. 


132 



BAGIAN KEDUA PULUH TIGA 
ISTTANAT (MEMBERI BANTUAN) 

A. Pengertian lsti'anat dalam Fiqih 

L^jILnj^L ^Jjj! ij$ (Jo^s) 

Fasal ini menjelaskan macam-macam istiancit (memberi 
bantuan) dan hukum-hukumnya. 

-LS^LdJ cjLI^c-^I aJjE (3 s-Ldlj jjoJli j£\ J? ^>j! cjLLkCj^/I) 

lailg j L^5j? o?Jc odddJ Lu«Jj cjLIpI Lsjjj^j? ojjjy&U j! oLLtA! (^l 
c^S^L_« jAj $j_j?jJl _Cp 4aLp j-Li.! o_c? (3 ^j^t- ^LLp! jJ V ^! L^dd? ?-!j—" 
^Ip j?^lj!l L)j?d! j_&j ^j^/l 4 _>*>Lc OLS^ a^jLj <1x3 

jA/i 


Istianah (jjUUa_i) ada 4 (empat) pakerti, bahkan lebih. 

Huruf sin / / dan taa / / pada lafadz ‘oUUci’ adalah huruf- 
huruf tambahan yang berfungsi untuk ta'kid (menguatkan). 
Maksudnya, lafadz ‘oUUci’ berarti ‘oIju-i’ (macam-macam memberi 
bantuan). 

Atau huruf sin / / dan taa / / pada lafadz ‘oiiux_i’ adalah 
huruf-huruf tambahan yang berfungsi untuk shoiruroh (perubahan 
dari satu keadaan ke keadaan lain), maksudnya perubahan ‘oiiioi’ 
menjadi ‘oiiu-i’. 

Huruf sin / / dan taa / / pada lafadz ‘ouuo-i’ bukan 
berfungsi untuk menunjukkan arti tholab (meminta, sehingga artinya 
bukan meminta bantuan ) karena disunahkan meninggalkan istianat, 
artinya, disunahkan tidak meminta bantuan secara mutlak, baik 
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seseorang meminta bantuan atau tidak, bahkan apabila orang lain 
membantu semisal mutawadhik (orang yang berwudhu) untuk 
menuangkan air untuknya ketika berwudhu dan mutawadhik hanya 
diam saja padahal memungkinkan baginya untuk melarang orang lain 
itu dan memungkinkan pula baginya untuk menuangkan air sendiri, 
maka sikap orang lain itu hukumnya khilaf aula. 

Lafadz ‘oUUu-i’ diambil dari bcntuk masdar lafadz ‘oj*Ji’ yang 
berarti membantu dalam urusan tertentu. 

B. Macam-macam lsti'anat 


djs-Llli (j l^iJL (j (Jj*>/! i*>L>-) (j 4-o-La) 

<ulf- J,j*>/! (_3^>L>- 141 (JUL *>/j 14 ^L *>L (_£l (od«i 

Cr" 5*3 («■ c5 4’jd.l jL Js s.li.1 (JjS/l >3'>L : j) lji£ <j j»*>LJl 

(j-L *>/ Cj~j*3 (_> diy *UI_p‘>/! L)*>l (jj-Ld! (_)U (—U *>bj o.oL*Jl J-d 

•>> , 

ijjj jl^rl JjtAj Ajp 4^1 a/2 4A>- (3 Lla>- (3 

J—Lj Lij^ilj) JjNI >3^L>- J>5 i jjjtj ^j2>tLjl -Ljo> 

J* J* s s e 

y >-1 4J*rJ j-* ‘Lji-lj 4-£>-j oL jlaj j- 4 J^J L>*i! (1)15^ jJj (_£l (ooLLp! 

0! JiU 0J>L jij J>-I_*j! Js- AjLp*>/1 (-_— (j! (j>td! -Up LorljJlj) 

^LlJl ^Lp j-LL j_« aIuj jLpIj ^-j-jJL (^^i^^Jlj jLall olSj 3 j>**i L-p c—LLo 

djLiljjC ,_.a -.2 11 jp jjLi! Sjlp! ^&j ‘U—- L)L-Jj SjLp*)/! j-« ^Lj (jy*-C *>/! obLjd! 3 

^jji-l JjO 4jLp">/l ^J j*l/>-J *>L* Ajt-jojj» 3 

Kembali ke pembahasan bahwa dari segi hukum, istianat 
dibagi menjadi 4 pakerti, yaitu; istianat mubah, khilaf aula, makruh, 
dan wajib. 

1. Istianat mubah adalah membantu menghadirkan air. Jenis 
istianat ini tidak apa-apa dan tidak bisa dihukumi khilaf aula 
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karena adanya ketetapan dari Rasulullah shollalldhu 'alaihi wa 
sallama di berbagai tempat. 

2. Istianat Khilaf Aula adalah membantu menuangkan air untuk 
mutawadhik meskipun mutawadhik sendiri adalah orang yang 
bukan ahli ibadah (seperti anak kecil) dan meskipun ia tidak 
meminta bantuan untuk dituangkan. 

Qulyubi mengatakan bahwa alasan hukum istianat khilaj aula 
adalah karena yang namanya membantu berarti memberikan 
rasa enak atau nyaman. Ini merupakan hal yang tidak layak bagi 
orang yang beribadah. 

Istianat khilaf aula ini ditujukan kepada kita, bukan kepada 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama karena beliau 
melakukan istianat ini hanya untuk menjelaskan kebolehannya. 
Atas dasar ini, maka apabila seseorang melakukan istianat ini 
dengan tujuan memberikan pelajaran kepada orang lain yang 
membantu maka istianat yang ia lakukan tidak dihukumi khilaf 
aula. 

3. Istianat makruh, yaitu membantu membasuh anggota-anggota 
tubuh orang lain yang bersuci. Artinya dimakruhkan bagi 
seseorang membantu semisal untuk membasuh anggota wudhu 
mutawadhik, meskipun orang yang membantu adalah amrod, 
yaitu orang yang pertumbuhan rambut di wajahnya lamban atau 
tidak tumbuh sama sekali. Adapun keharaman yang berkaitan 
dengan amrod dilihat dari sisi yang berbeda, bukan dari sisi 
istianat- nya. 

4. Istianat wajib, yaitu membantu orang sakit yang lemah. Artinya 
diwajibkan bagi seseorang membantu orang lain yang sakit dan 
lemah untuk semisal mewudhukannya, meskipun harus dengan 
upah yang mana upah tersebut merupakan harta sisa atau lebih 
dari jumlah harta yang mu'tabar dalam zakat fitrah, tetapi jika 
upah tersebut tidak sisa maka orang sakit dan lemah tersebut 
melaksanakan sholat dengan tayamum dan mengulangi 
sholatnya jika ia sudah mampu. Seperti orang sakit yang lemah 
ini adalah orang yang tidak mampu berdiri dalam sholat kecuali 
harus melalui orang lain yang membantu. 
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Masih ada dua jenis istianat, yaitu; 

5. Istianat Sunah, yaitu membantu musholli yang sendiri dalam 
barisan sekiranya seseorang membantunya dengan ikut berdiri 
bersamanya di barisan tersebut. 

6. Istianat haram, yaitu membantu terlaksananya perbuatan haram. 
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BAGIAN KEDUA PULUH EMPAT 


ZAKAT 

F. Harta yang Wajib Dizakati 

L&C>-! ^-JjJl ‘cc- L^^s l— 4 ^Jl Jlj-»VI ‘fr > oiSjJ! Ll>s ( J./os) 
jJLj Jj! ^aj c.JJ jj jSLL ^jiJ aJ Jj>!j V ^*-*»! jJJ*J ju*Jl ^coj 

j»CPj i—oJ*Jl 


Fasal ini menjelaskan tentang harta-harta yang wajib 
dizakati. 

Harta-harta yang wajib dizakati ada 6 macam, yaitu; 

7. Binatang N a' a m atau Ternak 

Kata na'am dalam Bahasa Arab ditulis ‘(>«1)1’, yaitu dibaca 
dengan fathah pada huruf / /, tetapi terkadang dibaca juga dengan 
sukun padanya. Kata na'am (‘,**J’) merupakan isim jamak yang tidak 
memiliki bentuk mufrod dan dapat berstatus sebagai kata yang 
mudzakar dan muannas. 

Binatang-binatang yang disebut sebagai na'am atau ternak 
dalam zakat adalah unta, sapi arab, kerbau, dan kambing. 

a. Syarat-syarat Binatang N a' a m 

J*>«5”” cjLJA-! (3 olSj *sLo Jj^/! a*jj! J^jjcc L^-s olSjJl 

LLlOJ Lo jA ^LiJij 3 jl£j (j(U CjjC«J jj>3jJ 

Binatang-binatang na'am wajib dizakati dengan 4 (empat) 
syarat berikut; 

1) Binatang-binatang na'am tersebut benar-benar binatang- 

binatang na'am atau ternak. 
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Oleh karena itu tidak diwajibkan menzakati hewan-hewan 
yang bukan na'am, seperti; kuda, hamba sahaya, dan hewan 
peranakan dari binatang zakawi w dan binatang lain (misal; 
peranakan antara sapi dan harimau). 

2) Telah mencapai nisob. 

b. Nisob Binatang-binatang N a'am 
1) Nisob Unta 

«LSp' !/> jij «di Jl JS" Ja J.1 j djlj 


Permulaan nisob binatang unta adalah 5. Setiap 5 unta 
sampai 20 unta, diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 1 domba 
(berumur 1 tahun dan memasuki umur 2 tahun atau 1 ekor kambing 
berumur 2 tahun memasuki umur 3 tahun) meskipun domba jantan. 
Apabila ia mengeluarkan zakat berupa unta sebagai ganti dari 
kambing maka telah mencukupi. 

Tambahan: 

Jadi, ketika seseorang memiliki 10 unta maka ia 
berkewajiban mengeluarkan zakat berupa 2 domba. Ketika ia 
memiliki 15 unta maka ia berkewajiban mengeluarkan zakat berupa 
3 domba. Dan ketika ia memiliki unta 20 maka ia berkewajiban 
mengeluarkan zakat berupa 4 domba. 


Berikut ini adalah tabel nisob binatang unta: 


Nisob 

Zakat 

Umur 

5-9 

1 ekor domba, atau; 

1 ekor kambing 

1 tahun lebih 

2 tahun lebih 

10-14 

2 ekor dornba, atau; 

2 ekor kambing 

1 tahun lebih 

2 tahun lebih 


Pengertian binatang zakawi adalah binatang-binatang yang 
termasuk sebagai binatang-binatang yang wajib dizakati. 
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15-19 

3 ekor dornba, atau; 

3 ekor kambing 

1 tahun lebih 

2 tahun lebih 

20-24 

3 ekor domba, atau; 

3 ekor kambing 

1 tahun lebih 

2 tahun lebih 


d\j J6- Li c~^j CAr^i u^~ t3j 

J3>- jl OjJ ^jjU 0~*J jl i_->j>tjJI Jb- 


Ketika seseorang memiliki unta 25, ia berkewajiban 
mengeluarkan zakat berupa bintu mcikhod atau anak unta yang telah 
berumur 1 tahun lebih. Apabila pada saat telah diwajibkan berzakat, 
ia mendapati bintu makhod, tetapi pada saat mengeluarkan zakat ia 
tidak mendapatinya atau bintu makhod yang dimiliki menderita 
cacat, maka ia mengeluarkan zakat berupa ibnu labun (anak unta 
jantan yang telah berumur 2 tahun lebih) atau hiqun (anak unta 
jantan yang telah berumur 3 tahun lebih). 


Nisob 

Zakat 

Umur 

25-35 

1 anak unta ( bintu 
makhod) 

1 tahun lebih 


li OjJ ojj j^uNjj 




Ketika unta yang dimiliki telah mencapi 36 (sampai 45) 
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah bintu labun yang telah 
berumur 2 tahun lebih. 


Nisob 

Zakat 

Umur 

36-45 

1 anak unta ( bintu 
labun) 

2 tahun lebih 


12, 


'Aas- UJJ<JjIj 
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Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 40 (sampai 60) 
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah hiqqoh atau anak unta 
yang telah berumur 3 tahun lebih. 


Nisob 

Zakat 

Umur 

40-60 

1 anak unta ( hiqqoh ) 

3 tahun lebih 


(p 4 jL* j^j aisjjl L)b~»i J >~\ Apdjkij ^ i (3 j 

ojij *>b*oj 

Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 61 (sampai 75) 
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah jadz'ah atau unta yang 
telah berumur 4 tahun lebih. 


Unta jadz'ah adalah unta berumur yang terakhir digunakan 
sebagai unta zakat. Unta jadz'ah merupakan unta yang sudah baik 
susunya, reproduksinya, dan tenaganya. 


Nisob 

Zakat 

Umur 

61-75 

l unta (jadz'ah) 

4 tahun lebih 






& 


Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 76 (sampai 90) 
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2 hintu lcibun atau 2 anak 
unta yang telah berumur 2 tahun lebih 


Nisob 

Zakat 

Umur 

76-90 

2 unta anak unta (binta 
labun ) 

2 tahun lebih 
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l) 1dL>- ji|J 


Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 91 (sampai 120) 
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2 hiqqoh atau 2 anak unta 
yang telah berumur 3 tahun lebih. 


Nisob 

Zakat 

Umur 

91-120 

2 unta anak unta 
( hiqqoh ) 

3 tahun lebih 


jr jJas- J5" oUj AjL« 




lWj 


Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 121 maka zakat 
yang wajib dikeluarkan adalah 3 hintu labun atau 3 anak unta yang 
telah berumur 2 tahun lebih. 


Nisob 

Zakat 

Umur 

121-129 

3 anak unta ( bintu 
labun ) 

2 tahun lebih 


Ketika unta 121 telah bertambah 9, artinya menjadi 130, 
maka setiap kali bertambah 10 lagi, (artinya menjadi 140, 150, 160, 
dst.) maka zakat yang wajib dikeluarkan berubah-ubah. Setiap 
jumlah unta yang berkelipatan 40 maka setiap kelipatannya wajib 
mengeluarkan zakat 1 bintu labun atau anak unta berumur 2 tahun 
lebih. Dan jumlah unta yang berkelipatan 50 maka setiap 
kelipatannya wajib mengeluarkan zakat 1 hiqqoh atau anak unta 
berumur 3 tahun lebih. 

Tambahan: 

Contoh: Si A memiliki unta 130. Angka 130 merupakan kelipatan 
dari 40+40+50. Jadi, zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2 bintu 
labun dan 1 hiqqoh. 
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Si A memiliki unta 140. Angka 140 merupakan kelipatan dari 
50+50+40. Jadi, zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2 hiqqoh dan 1 
bintu labun. 

Si A memiliki unta 150. Angka 150 merupakan kelipatan dari 
50+50+50. Jadi, zakat yang wajib dikeluarkan adalah 3 hiqqoh. 

160 unta = 40+40+40+40, berarti 4 bintu labun. 

170 unta = 40+40+40+50, berarti 3 bintu labun dan 1 hiqqoh. 

Dan seterusnya. 

2) Nisob Sapi 

14 4_u*v« ijwji ‘+'' w d ijybb ^ OjjSO j4j ^ l4jlj 

Permulaan nisob sapi adalah 30 ekor. Setiap 30 ekor sapi 
wajib mengeluarkan zakat berupa 1 tabik atau anak sapi jantan 
berumur 1 tahun lebih. Setiap 40 ekor sapi wajib mengeluarkan 
zakat berupa 1 musinnah atau anak sapi betina berumur 2 tahun 
lebih. 

Tambahan: 


Jadi, setiap kelipatan 30 ekor sapi wajib mengeluarkan 1 tabik dan 
setiap kelipatan 40 ekor sapi wajib mengeluarkan 1 musinnah. 


Nisob 

Zakat 

Umur 

30-39 

1 anak sapi tabik 

1 tahun lebih 

40-59 

1 anak musinnah 

2 tahun lebih 

60 

30+30 

2 anak tabik 

1 tahun lebih 

70 

30+40 

1 tabik dan 

1 musinnah 

1 tahun lebih 

2 tahun lebih 

80 

40+40 

2 musinnah 

2 tahun lebih 

90 

30+30+30 

3 tabik 

1 tahun lebih 

100 

30+30+40 

2 tabik dan 

1 musinnah 

1 tahun lebih 

2 tahun lebih 

110 

40+40+30 

2 musinnah dan 

2 tahun lebih 


142 






1 tabik 

1 tahun lebih 

120 

30+30+30+30 

4 tabik 

1 tahun lebih 


atau 

atau 



40+40+40 

3 musinnah 

2 tahun lebih 


3) Nisob Kambing 


(jctL* OLjLi ^jjjJupj lj 2 jL* aLi 1 g .m L§ Lijlj 

li> 4-jj jl *Luj li> OLj? 4pjj>- «LiJlj oLL 4 jL* JT (^O *L>L>-xjjI t3j Lu*>L 

L+L> jl —lLJI p cy ^L—•j 


Permulaan nisob kambing adalah 40 ekor. Ketika 40 (sampai 
120) ekor kambing yang dimiliki oleh seseorang, maka ia 
berkewajiban mengeluarkan zakat berupa 1 syaatun. 

Ketika seseorang memiliki 121 (sampai 200) ekor kambing 
maka ia wajib mengeluarkan zakat berupa 2 syaatun. 

Ketika seseorang memiliki 201 (sampai 399) ekor kambing 
maka ia wajib mengeluarkan zakat berupa 3 syaatun. 

Ketika seseorang memiliki 400 ekor kambing maka ia wajib 
mengeluarkan zakat 4 syaatun. 

Lebih dari 400 ekor kambing, maka setiap tambahan 100 
ekor dikeluarkan zakatnya berupa 1 syaatun. 

Yang dimaksud dengan syaatun adalah domba betina 
berumur 1 tahun lebih atau kambing betina berumur 2 tahun lebih 
sesuai dengan jenis domba dan kambing yang ada di suatu wilayah 
tertentu. 


Nisob 

Zakat 

Umur 

40-120 

1 domba betina atau 

1 kambing betina 

1 tahun lebih 

2 tahun lebih 

121-200 

2 domba betina atau 

2 kambing betina 

1 tahun lebih 

2 tahun lebih 
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201-399 

3 domba betina atau 

3 kambing betina 

1 tahun lebih 

2 tahun lebih 

400-499 

4 domba betina atau 

4 kambing betina 

1 tahun lebih 

2 tahun lebih 

500-599 

5 domba betina atau 

5 kambing betina 

1 tahun lebih 

2 tahun lebih 


Dan seterusnya. 


^y>~ i—.— u ^-LcJ (JjjJ-I c-Jliilj 

I jjj L^jLLp jJ (Jj4-I J5"" LL jJJL« S-jL-jI ^jJJlj oL^^I c-jL« L)Ij (pLj2jJI 
LPp (J Jj»IjP t3 «LSj Vj jUsj ji ^j-* £-Li 4j -jjii jij ju Jjjs *>L Ajj-b ^^JU 
V oLSjJl c.LS -j c5 Lg-aJp jJ (jUJl jCpJl L^Luecw L)L (JL-xx-j*>\J L^jLco*^ oj^> jl 

jlcJl ^Luj L)JcJl cpLiS^ s-LcIJ 

Syarat-syarat berikutnya pada binatang-binatang na'am yang 
wajib dizakati adalah; 

3) Binatang-binatang na'am telah dimiliki selama hciul atau 1 
tahun lebih. Akan tetapi. tidak disyaratkan haul pada 
peranakan yang dilahirkan dari induknya, yang mana 
peranakan tersebut berasal dari indukan yang telah dimiliki 
selama haul dan yang telah mencapai nisob, meskipun 
induknya tersebut telah mati. 11 


karena peranakan diikutkan pada induknya. Secara rinci 
dicontohkan di bawah ini; 

a. Peranakan menghasilkan nisob baru. 

Contoh: 

Seseorang memiliki 120 ekor kambing. Zakat yang harus 
dikeluarkan seharusnya adalah 1 domba betina atau 1 kambing 
betina karena angka 120 merupakan nisob pertama bagi binatang 
na'am kambing. Namun, salah satu induk kambing dari 120 
kambing tersebut melahirkan anak yang belum mencapai haul. 
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4) Binatang-binatang na'am merupakan binatang-binatang 
saum atau yang digembalakan oleh pemilik sendiri di 
rerumputannya sendiri selama satu tahun penuh, tetapi 
apabila binatang-binatang na'am diberi makanan yang harus 
mengeluarkan biaya dengan ukuran makanan yang andai 
binatang-binatang tersebut tidak diberinya maka masih bisa 
hidup tanpa mengalami keburukan yang nyata, dan tidak ada 
tujuan atau niatan untuk memutus saum dengan adanya 
diberi makanan berbiaya tersebut, maka tetap berkewajiban 
menzakatkan . 12 


Dan induknya sendiri masih hidup. Sehingga 120 kambing 
ditambah dengan 1 anak kambing yang belum mencapai haul 
menjadi 121 ekor kambing, padahal angka 121 tersebut 
merupakan nisob kedua bagi binatang na'am kambing. Jadi, ia 
diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 2 ekor domba betina atau 
2 ekor kambing betina. 

b. Peranakan yang menggantikan nisob induknya 
Contoh: 

Seseorang memiliki 40 kambing. Semua kambing tersebut telah 
dimiliki selama haul atau 1 tahun. Setelah itu, masing-masing dari 
40 kambing itu melahirkan anak sehingga jumlah semua anak 
adalah 40 ekor. Tiba-tiba, musibah menimpa 40 kambing induk 
dan semuanya mati. Yang tersisa hanyalah 40 ekor anak kambing 
yang belum mencapai haul. Maka tetap diwajibkan mengeluarkan 
zakat berupa 1 ekor domba betina atau 1 ekor kambing betina. 

Berbeda dengan masalah apabila seseorang memiliki 39 ekor 
kambing yang telah dimiliki selama haul atau 1 tahun. Nisob 
pertama kambing adalah 40 ekor. Salah satu induk dari 39 
kambing tersebut melahirkan anak. Dan jumlah semuanya adalah 
39 kambing + 1 anak dan menjadi 40 kambing. Maka tidak 
diwajibkan mengeluarkan zakat sama sekali. 

Demikian ini semua disebutkan di dalam kitab Busyro al-Karim hal, 
33, juz, 2. 

12 Oleh karena itu, tidak diwajibkan mengeluarkan zakat pada 
binatang-binatang na'am yang diberi makanan berbiaya, atau yang 
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Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat pada binatang- 
binatang na'am yang digunakan untuk bekerja, seperti; 
membajak atau yang lainnya, karena binatang-binatang 
tersebut dimiliki untuk tujuan bekerja, sekiranya pemilik 
mempekerjakan mereka dengan jenis pekerjaan yang andai 
mereka diberi makanan atas pekerjaan mereka itu maka 
dapat menggugurkan kewajiban zakat. Berbeda dengan 
binatang-binatang na'am yang dimiliki dan diternak untuk 
tujuan perkembang biakan, maka diwajibkan menzakatkan. 
Keadaannya sama dengan pakaian-pakaian tubuh dan 
perabot-perabot rumah dimana tidak ada kewajiban 
menzakatkannya karena ada tujuan mengfungsikan dan 
menggunakannya. 

8. Emas dan Perak 


j£JJ)j 42 j» jJJ ij <U/2jjJlj &djl L^J (LjljJLjl) j4,Ljl £jyJl (j) 

Jenis harta yang kedua yang wajib dizakatkan adalah 
nuqduni atau emas dan perak, meskipun keduanya belum dicetak 
(masih dalam kondisi mentah). 

OLujI jLauJI^ Luaj djjj I;Ljj ^jjjJup ^~j>- ,_ d oLSj 

Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat pada emas sampai 
emas itu telah mencapai nisob 20 dinar dengan timbangan Mekah 
menurut hitungan yang pas secara yakin. Satu dinar adalah seukuran 
72 biji gandum yang berukuran sedang, yang tidak berkulit, dan telah 
dipotong bagian lembut dan panjangnya yang ada di dua ujung biji 
itu. 


merumput sendiri, atau yang digembalakan oleh pihak yang bukan pemilik 
binatang-binatang itu sendiri. (Busyro al-Karim, Juz, 2, hal, 44) 
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015” 01 Iaa Mbj OjjApj aJLc ^aj (»- a j- 5 jLL» £4^ Jj 5 - (3 X) 

*yijj jjjOupj 4-*.+* oJl5” LA 43 OLS” OL® ^jjb>*jJl OlAp Jtj J5” 3 

Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat pada perak sampai 
perak itu telah mencapai nisob 200 dirham, yakni +28 lebih-reyal. 

Ukuran ini didasarkan pada jika setiap 1 reyalnya sama dengan 2 
dirham tembaga. Apabila setiap 1 reyalnya sama dengan 1 dirham 
tembaga maka 200 dirham sama dengan 25 reyal. 

jlro . j..ui IjLjj UjOsP (juLsJ2jJl jj js 

Ketika emas dan perak telah mencapai masing-masing 
nisobnya maka wajib mengeluarkan zakat sebesar l A Vi 0 -nya (2,5%). 
Oleh karena itu, emas yang telah mencapai nisob 20 dinar maka 
diwajibkan mengeluarkan zakat darinya sebesar Vi dinar (karena 

2 - 5 / 100 x 20= V 2 ). 


jLLuJlj ^J&ljUjl X?sj]J 4-SS25 jl l ^>z^ * 3 oLSjj! u--J Aj 

jjLisJiJ! u-u^LJlj f.Ls*sJl j-p ^jLp JjKj (JjS' o-obLLSl 3 Jj*^l 

0L..,4?Sl (j^jJj jLu L» IJ5j L?l5j u-_4j 


Diwajibkan mengeluarkan zakat pada perhiasan-perhiasan 
yang diharamkan, seperti; perhiasan emas atau perak yang digunakan 
oleh laki-laki. Diwajibkan pula mengeluarkan zakat pada dirham- 
dirham dan dinar-dinar yang diukir dan dijadikan kalung di leher 
para perempuan, dan pada emas yang dijahitkan pada kain, 
hukumnya haram digunakan, tetapi wajib untuk dikeluarkan 
zakatnya, dan pada emas yang dijadikan tutup pada kepala anak-anak 
kecil. 


^JoljslSl j_a olyd.1 L»lj 4JUjiS L^s5 olSj j* jjC 4_s42jaJ(j l w&sdl S Jls42p 

^ccjt 4_?-LN/l olSjJl u-jLoIj 4_?-L4 L»Ls 4_L«L*J.! Lj» jLLuJlj 
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Adapun ikat kepala (semacam serban) dari emas dan perak 
maka tidak diharamkan sehingga tidak diwajibkan untuk dikeluarkan 
zakatnya karena emas dan perak itu ditujukan untuk berhias. 

Adapun mu'arroh (sesuatu yang ada pada kalung) yang 
berupa dirham atau dinar sekiranya akad muamalah menjadi batal 
dengannya maka hukumnya boleh, artinya, tidak diharamkan untuk 
digunakan. Mewajibkan zakat disertai hukum ibahah atau 
diperbolehkan adalah ketetapan yang dilarang, sehingga tidak 
diwajibkan mengeluarkan zakat dari mu'arroh itu.B 

J^J udl (3 3^3 (j^L*Jl jll^J jlj~* ^ Ltj 

jl L^jLtN jl olj^l L^jJ>tdl jjN aJU J^jJl (3 

J.^ai S jl aJ ^jJ, Ll>jL>-I 

Termasuk benda yang tidak diharamkan adalah siwar (y^), 
yaitu dengan kasroh pada huruf / /. Siwar adalah benda yang 
digunakan atau dipakai pada tangan (gelang tangan). Dan termasuk 
benda yang tidak diharamkan adalah khol-khol (JLLU), yaitu dengan 
fathah pada huruf / /. Khol-khol adalah perhiasan yang digunakan 
atau dipakai pada kaki (gelang kaki). Demikian ini adalah seperti 
keterangan yang dikatakan oleh Syaikhuna Ahmad Nahrowi. Ketidak 
haraman tersebut siwar dan kholkhol adalah karena untuk digunakan 
oleh perempuan dan anak kecil ( shobi ) atau untuk meminjamkan 
atau menyewakan siwar dan khol-khol kepada orang lain yang 
diperbolehkan menggunakannya, atau tidak ada tujuan maksud sama 
sekali. 


Jj*yi (Jjjlsj ujli 4-L23 jl >_^-^1 


~ir’ lS 


Termasuk yang diharamkan, meskipun atas perempuan, 
adalah jari-jari tangan yang terbuat dari emas atau perak. Apalagi 
tangan emas atau tangan perak, maka lebih berhak untuk 
diharamkan. 
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aj^P j! OLS"" LL>- 4TjlJ 4 -L 2 S"" ojjSs-* _L>- (3 Lj2j! aiSjJl -_—>7j 


Diwajibkan mengeluarkan zakat pada perhiasan-perhiasan 
yang dimaki‘uhkan, seperti; tambalan kecil dari perak dengan tujuan 
zma/t (berhias), baik tambalan tersebut dalam bentuk perhiasan 
ataupun tidak. 

Rincian Zakat pada Perhiasan yang Mubah Dipakai 

^/1 4-1 alSj al^il ^--11 0-dS ^ ^JjJ-tS"" oyS"" yi ^L^ 

AjlSj i__-j4j li> t>Lo t>L-« LjL* 4jjj jL>dj>tS" c-jj—>I 


4_J Jj 4 -/ 20 II ^rtjJ-l ^J-^j 


Berbeda dengan perhiasan yang diketahui mubah atau 
diperbolehkan dipakai dan tidak ada niatan untuk menyimpannya, 
seperti; perhiasan-perhiasan dari emas atau perak untuk dipakai oleh 
perempuan, maka tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat dari 
perhiasan mubah tersebut, kecuali apabila berlebihan, seperti; khol- 
khol yang beratnya mencapai 200 mitsqol, maka tidak boleh dipakai 
dan wajib dizakati. 

Diperbolehkan bagi laki-laki memakai cincin perak, bahkan 
memakainya disunahkan. 

yj J 4j*^ 4J-ISJ >_^J>C3 ^Lt- ^-j2-« 4j»dxj Jj L>-L-« L-L>- LlJjJ jJ L jv-LJL 

^L« (J*|i/ 4 S”Lw>I 


Lj2jI 4jtSj ojrS"" jJ jiSdl 4-J 




ZT5 


Mengecualikan dengan pernyataan, “yang diketahui mubah 
atau diperbolehkan dipakai," adalah masalah apabila seseorang 
menerima warisan berupa perhiasan yang mubah dipakai, tetapi ia 
tidak mengetahui kemubahannya sampai terlewat satu tahun, maka 
perhiasan mubah tersebut wajib dizakati karena ia belum berniat 
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menahan atau memiliki perhiasan tersebut untuk pemakaian yang 
dimubahkan. 

Mengecualikan dengan pernyataan, " dan tidak ada niatan 
untuk menyimpannya," adalah masalah apabila seseorang memiliki 
perhiasan yang mubah dipakai dan ia berniat untuk menyimpannya, 
maka perhiasan tersebut wajib dizakati. 


^UJ-U OU SU 4_>-*)LA -L_23 dl AjISj ^lAl j__~^jl jJj 

j' j' 44lxJr- U)li 4_?~*)Uv5l -A Jjjy/P J-LaJ 

4Jj>- -Li*ajj 4jLSj l^' a jd*^jl ^j^-l j! Lt~j- -A..jjl 

<JL»_xaljSLJ ^j J_q_*x__v* js- 4j*y ojL-SJjI 


Andaikan perhiasan yang mubah dipakai mengalami rusak 
atau remuk maka tidak diwajibkan menzakatinya dengan catatan 
apabila pemiliknya memiliki tujuan atau niatan untuk 
memperbaikinya dan remukan tersebut masih bisa dipulihkan tanpa 
shough (membentuknya dengan cara misal diukir, ditatah, dicetak, 
dll) sekiranya remukan tersebut masih bisa dipulihkan dengan cara 
saling dilengket-lengketkan hingga menjadi bentuk seperti semula 
dan ada niatan dari pemiliknya untuk memperbaiki remukan tersebut. 

Sebaliknya, apabila perhiasan yang mubah dipakai 
mengalami rusak atau remuk dan pemiliknya tidak memiliki niatan 
untuk memperbaikinya, melainkan ia berniat mengubah remukan 
perhiasan tersebut menjadi batangan (misal; dilebur dan dituangkan 
dalam sebuah cetakan) atau mengubahnya menjadi dirham, atau ia 
berniat menyimpannya, atau ia tidak memiliki niatan apapun 
terhadap remukan perhiasan tersebut, atau ia lebih memerlukan 
perhiasan yang mubah itu untuk diremukkan agar dishough, maka 
diwajibkan menzakatinya. Hitungan haul (satu tahun) dalam 
remukan perhiasan tersebut dimulai sejak remuknya karena remukan 
tersebut tidak dipakai dan tidak dipersiapkan untuk pemakaian. 
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ojj 13\£% ^Jjj 4ju~vi c_lLL>- 13 ,^L>- ^ c—*>-j jJj (_£.sLjJl <JL£ 

a^»-L_*o l_pLiw« ^L^-l jCwP ^p ^-J>-} O^H ^Lp cjjCpI oLoL^ 

L)1 jj^ X? 4^ww*> 1 ^“.p. ,9 aJ- y^2-A ^l^-l Cjy.J 5-lyLiD 

l>lo» ^^U-l jLT 15} aL^- li_A J\i>«LcJ.l ^^lpj aA P aJ j^ *J*[p 4_wvJ^ <u_« 

A-o-jjl d^LjJ jj\ j^lj^LS^ AJLj^J L *j£- jl5" L»1 4>-*>L^?} yj jlS"" jlj 

£3_b jl Qj^m^j jl 4C« jl 6jj;P L«} <Lv~J*' ^j>t-3 <Co_j2j Ajjjj °J>*JL5 cil 

5 1 Lt-L^iw^ o jJmS- ^jj 


Syeh az-Zayadi berkata; 

Apabila diwajibkan berzakat dalam harta yang berupa 
perhiasan maka harga dan timbangan perhiasan tersebut 
memungkinkan saling berbeda, contoh; siwar yang bernilai harga 
300 (mitsqol) dengan timbangan 200 (mitsqol) maka menurut 
pendapat asoh, yang menjadi patokan untuk menentukan berapa 
besar zakat yang dikeluarkan adalah didasarkan pada nilai harganya. 
Oleh karena itu, pemiliknya diperkenankan memilih antara 
mengeluarkan 2,5 % dari perhiasan tersebut secara umum 

(300x2,5%=7,5 mitsqol dari perhiasan) dan diserahkannya kepada 
kaum fakir atau mengeluarkan 5 dirham yang telah dicetak yang 
bernilai 7,5 (mitsqol). Tidak diperbolehkan meremuk perhiasan 
tersebut dan mengeluarkan zakat darinya sebesar 5 dirham (yang 
senilai 7,5 mitsqol) dengan alasan karena tidak baik terhadap 
perhiasan itu sendiri (karena dirusak) dan terhadap para mustahik- 
nya. Larangan ini atas dasar apabila perhiasan tersebut merupakan 
perhiasan yang mubah dipakai, sekiranya perhiasan tersebut diremuk 
dan tidak ada niatan dari pemiliknya untuk memperbaikinya. 

Berbeda dengan kondisi apabila perhiasan tersebut 
diharamkan dipakai secara dzatiahnyd, misalnya; perhiasan tersebut 
berupa wadah-wadah emas/perak, maka patokan dalam menentukan 
berapa besar zakat yang harus dikeluarkan adalah didasarkan pada 
timbangannya (dalam contoh di atas adalah 200 mitsqol), bukan nilai 
harganya. Oleh karena itu, pemiliknya mengeluarkan 5 dirham dari 
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selain perhiasan tersebut atau darinya, atau ia meremuknya terlebih 
dahulu, atau ia menyerahkan 2.5%-nya secara umum dan merata 
kepada para mustahiknya. 

9. A/-Mu'asyarot 

V! (3 Vj ^jjJlj j ?rtJull (oljJ~*J.I) oJldl ^-jJ 1 

^jO^J ^jrJ-tpJ Jjlj juxO»J OjA-1 Olo*>\J 7t_0> L«J uOPj u^L>j 3 

^-Jrl 7 ..b) 0LL?rj L^O Lt- jio! 4jl VI «jdjl £jj jAj JjiJl J-*J J-^LLj 

oLzs*>Li L« L)t5' L)lj *o ^jj j-*j ^jLj ^.LLaJlj ^.LLl L)LA5jisl aJ JULj 

JsjLJlj ^LoLl ^3 Jli ^LJl oiu ^&j jlji!l flj*o «L—J.I J^jLJl «joS' (jL JSjj 
ju*o» OjL jj^j c~L~Jl2j ^^Ll a j--o ^L' ~ Ljj JSjj -Lj ja>o jC jjL Jo 

Jlij jLo jCulJl jOj 40 OjL 3 jjl Jlij t^j^jirl 4jli jC43 4_i ^j-L 

L)jSL 4 L 4 L-I ^jj jocij ^j~L*JLSj 4 J jC-5 Vj j^*oJlj 4 L 4 L-I jju 0 - 7 - c5jAiVI 

L§ JSjj £.Lj~« 4o- jj& 7 ^.j? Jlij oVL jl aJjr-lj L)jSJ Jij L)L~~ 40 ajJciJ! L§ 
(3 «LSjJl uorcs ^jO*Jl jj& J~sj aLLV! j~~p 4jl V! jd! Jo jj^ J~9j o-uLl 
(jJlj ^LicJlj jc*swcJ.lj LL-Ij jSLJlS' L^c JSjj L* oVLc> L^LjjO o-brj !S! LdJS 
r-i.Ll L§ dli j!jjV! Lr 4 «.LaJI >..u > JlLJIj ^LxL..uLlS' LjIcj JSjj L*j 

Jenis harta ketiga yang wajib dizakati adalah «/-ITUj'asyarot. 
Pengertian a/-mu'Syarot adalah tumbuh-tumbuhan yang mencakup 
pohon dan tanaman. Jenis harta fl/-mu'asyarot yang wajib dizakati 
hanya; 


■ kurma 

■ anggur 

■ biji-bijian yang biasa untuk kebutuhan pokok, seperti; 

o qomhu (gandum) 
o sya'ir (gandum) 
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Perbedaan antara Qomhu dan sya' ir 

o beras 



Gambar Biji Beras 


o 'adas 



Gambar Biji 'Adas 


o jagung 



Gambar Biji Jagung 
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o 


/lams/kacang 



Gambar Biji Hams 


o kacang baqilak, yaitu kacang tanah dan kedelai, 
baqilak merupakan jenis jagung hanya saja ia 
lebih kecil bijinya daripada biji jagung, 




Gambar Biji Kacang Tanah (YE® 


Gambar Kedelai (5hStj 


o julban (oLU-), yaitu dengan dhommah pada huruf 
/ /. Disebut juga dengan istilah hurtuman 

s} a* 

(outjii), yaitu dengan dhommah pada huruf / / 
dan/ /. 



Gambar Biji Julban 
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o Masy, yaitu termasuk jenis dari tanaman julban 



Gambar Biji Masy 

meskipun biji-bijian yang pantas dijadikan sebagai kebutuhan pokok 
tersebut jarang dimakan, seperti; 

o Buah balut atau yang biasa disebut dengan buah 
fuad, yakni semacam buah yang menyerupai 
kurma mentah. Disebutkan di dalam kitab al- 
Misbah bahwa buah balut menyerupai tunas 
buah. Buah balut terkadang dimakan dan 
terkadang kulitnya digunakan untuk menyamak 
(kulit bangkai). 



Gambar Buah Balut 

o Silt, yaitu termasuk jenis dari sya'ir yang tidak 
berkulit, seperti yang dikatakan oleh al-Jauhari. 
Ibnu Faris mengatakan bahwa silt termasuk 
jenis dari sya'ir yang tipis kulitnya dan kecil 
bijinya. Al-Azhari mengatakan bahwa silt 
adalah biji tanaman seukuran sedang antara 
gandum dan sya' i r dan tidak berkulit. 
o 'alas (_Aoi), dengan fathah pada huruf / / dan 
/ /, yaitu sejenis gandum yang di dalam kulitnya 
terdapat dua biji, terkadang hanya satu biji, atau 
tiga biji. Sebagian ulama mengatakan bahwa 
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'alas adalah hubbatu saudak yang biasa 
dimakan pada saat musim gersang (paceklik). 
Ada yang mengatakan bahwa ' alas adalah 
seperti beras, tetapi sulit dibersihkan. Ada yang 
mengatakan pula bahwa yang dimaksud dengan 
'alas adalah 'adas. 



Gambar Hubbatu as-Saudak 

Tanaman-tanaman di atas wajib dikeluarkan zakatnya ketika telah 
memenuhi syarat-syaratnya. 

Berbeda dengan jenis tanaman yang dimakan bukan untuk 
kebutuhan pokok, melainkan untuk semacam cuci mulut, seperti; 
gula, buah tin, mismis, apel, biji kopi, dan untuk pengobatan, seperti; 
mustaki, dan cabe. Tanaman cabe termasuk salah satu dari jenis 
tanaman-tanaman rempah, seperti yang dikatakan di dalam kitab al- 
Misbah. Maka tanaman-tanaman ini tidak diwajibkan untuk dizakati. 

m 

Gambar Biji Kopi ( jJI) Gambar Buah Apel (^laJI) Gambar Buah Tin 

Gambar Buah Mismis 

ful 
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w\JL*^j Aj 1 C-oLJl o\Sj ^lj djCS”" ‘Uj- 4 C-~JLw- j^ Jl 

3 *^J jj>*Cw~i.l ^lp 'y jJJL.1 ^Jp iw—Ji ^lJCJ-lj j-ojJl J~Uj Lffj>-j __ 

<-3Url ^aJLLI ^3 j-^ Lc| jpcc^ll jp~ j*5 alSjJl 


Besar zakat yang wajib dikeluarkan dari tanaman-tanaman di 
atas adalah Vi 0 -nya jika memang tumbuh tanpa mengeluarkan biaya 
banyak, dan '/20 -nya jika memang tumbuh dengan mengeluarkan 
biaya banyak. 

Pengertian kewajiban mengeluarkan zakat tumbuhan adalah 
bahwa sebab kewajiban menzakatinya yang ditandai dengan 
terlihatnya kematangan buah dan kerasnya biji-bijian dibebankan 
atas pemilik, bukan mustahik dan harta zakat, karena hak mustahik 
hanya memperoleh tumbuhan zakat yang sudah bersih dan kering. 

Syarat-syarat Zakat Tumbuhan 


J-w-jJl Aj^IJAj AjLoJC-j oJl 1 Jjj^jl A-w^-s*- jl L*j>-j J 

<_jJl Jl ijjSL*3 .iwLi a^jj! ^L^Jlj ^L*2> 4j[}% A-w^-ojLl LpL/? jyc- 


£-ij jlT «UjL jJJli.1 jJ^Lj J jlj jj-ill j»lij 


J-« 


L«« J-« 




JjLcJl jJL^Jl C—*Sj jlT jlL $-LaJL jl aUI ^J-s^- ~up aTJL« -Aj ^y> 
C-wJ L« jJJJ.1 jJJjj LLj2j ^Ju jl jJJS (3 ®LSjJl c-wJj iw^-J-1 ylcs 
£.(3 4j*5 a* 3 ol5j Jj>S aSJLJ.1 j^p LlL?j 1 ^l tw-^jJ-l jb J~ww«Jl aLs^ i^_-w>- 
£.lLl jl £.1 jJ> 1 J-s*- jJj aL?jL C—J aS\J-owj3 aSjIjT OJIT jJ L>1 jy*^ jy& jJJLLlj 

ji jl AjlSj A-Jpj 1 w_—>- 1 ■./- ) 1 j_£j aTJL« AJLP ^jj?jp 1 jL ^jjjL C—C 9 ISjJjT L>- 

(Jl C-jLJ' £jj Lg-^L^J ^l dprlj AjISj A-Jpj aJ 4JS- jSj*-i 

wUp ©ISjJl j^*Jaj jyT ^jCwJj <-J*Jc>-l t-3*>Lu (_^*Lij y>-\ ^jj 

jr jiwL^-s Aiij ^jjj^yi ojTj j--^p jL j-^j j^ aL^a) ^jjj^i jr ^yJi 

j} jLowjsj Ij-^C 1 j-Lp LjI j-&j j*LJl Lcjjj L&L^l 1 _&*>Lp 1 Ja^jJl ^j>-l L^c* 
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jLS' jjl {j* jDlj Jj*^l j j£j jb Jj>-\j j»lp j L/^L^- 

\j&* j^' Dl tjDl fcjjj J j^!\ £jj uy. j^" jL 0 >*Lp <3 D-6-^jj jjj 
jijl l*lo jl ^Ip (3 L^L^>- ‘^j^y. ^jLlj jJJi Jii Jj^lj (jLJl ^L^>- ohj 
wb>*jj jlj ^Lp (3 jLp±>U>*yi jJ*jJl j^sjj}\ Ji>j J*DL £-<L ^ jl^ ^L^j-l 
jJ ^-*j ^^LL^L jL»jJl jj djiJL ^L/gJ~L cpj^-I j d j>*JL wi>-lj j»lp j U^Le 

‘wUp % yi ,*p*yL j^LJJ liL^j (j^lp QjsJ&' Jj *i)l3 j\j y» j»lp j J^” j-^l 

oJj>-lj ©j^ 'yi ^l*Jl j j<* Jo V 01 4jUi L« J5**" 


Syarat wajib zakat tumbuhan adalah; 

1) Tumbuhan tersebut mencapai jumlah 5 wasak, yaitu 1600 
kati Baghdad, karena per wasak-nya adalah 60 shok. Jadi 
jumlah keseluruhannya, yakni dengan hitungan 60x5 adalah 
300 shok, sedangkan 1 shok adalah 4 mud sehingga nisob 
zakat tumbuhan adalah 1200 mud. 13 

2) Tcimamul milki atau milik sempurna, meskipun pemilik atau 
penggantinya tidak mengerjakan sendiri penanamannya, 
seperti; biji-bijian jatuh sendiri dari tangan pemiliknya ketika 
ia sedang menggotong hasil panen, atau biji-bijian 
dijatuhkan oleh semisal burung, misalnya; burung-burung 
pipit hinggap di mayang semisal padi, kemudian biji-bijinya 
rontok dan tumbuh. Maka wajib dizakati jika telah mencapai 
nisob. 


Mengecualikan dengan syarat milik sempurna adalah 
tanaman yang tumbuh sebab biji-bijinya terbawa oleh arus 
banjir dari tlanil harbi sampai ke tanah muslimin dimana 
status tanah tersebut tidak ada pemiliknya satu pun maka jika 


1 shok = 3,1 liter. 

300 x 3,1 = 930 liter. 

Menurut yang tertulis dalam buku Sullamut Taufik Berikut Penjelasannya 
yang diterjemahkan oleh KH. Moch. Anwar dan H. Anwar Abubakar, 5 
wasak adalah ± 1860 li atau ± 1125 kg. 
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tanaman itu tumbuh maka tidak wajib dizakati karena 
tanaman tersebut menjadi harta faik dan pemiliknya bukan 
bersifat pribadi (ghoiru mu'ayyan). Adapun apabila status 
tanah tersebut ada pemiliknya, maka tanaman itu menjadi 
miliknya. 

Apabila biji-bijian itu milik si A, kemudian biji-bijian 
tersebut terbawa oleh angin atau air hingga terjatuh dan 
tumbuh di tanah si B, maka apabila si A tidak 
memperdulikannya maka tanaman itu milik si B selaku 
sebagai pemilik tanah dan si B berkewajiban menzakatinya. 
Dan apabila si A memperdulikannya maka tanaman itu tetap 
milik si A dan ia berkewajiban menzakatinya dan membayar 
upah atas pemakaian tanah kepada si B. 

Jenis tanaman satu digabungkan dengan jenis tanaman yang 
lain, seperti; anggur Mesir digabungkan dengan anggur 
Syam. Apabila berbeda jenis, maka tidak perlu digabungkan, 
seperti; gandum burr dengan gandum sya' i r. Oleh karena itu, 
apabila seseorang memiliki beberapa tanaman yang saling 
berlainan jenis, maka ia wajib mengeluarkan zakatnya 
sebesar sesuai dengan ukuran jatah dari masing-masing jenis 
tanaman. Ini jika memang mudah untuk dibagi-bagi 
ukurannya dan mudah dibedakan. Apabila sulit, mungkin 
karena saking banyaknya jenis tanamannya atau karena 
sedikitnya ukuran dari masing-masing jenis tanaman, maka 
pemiliknya mengeluarkan zakatnya dengan ukuran tengah- 
tengahnya, bukan maksimalnya dan minimalnya. 

Dua tanaman yang sejenis yang telah berusia 1 tahun, yaitu 
12 bulan, digabungkan menjadi satu apabila panen keduanya 
terjadi dalam tahun yang sama, sekiranya jarak antara masa 
panen tanaman pertama dan masa panen tanaman kedua 
kurang dari 12 bulan Hijriah, meskipun masa tanam 
keduanya terjadi di tahun yang berbeda, sekiranya jarak 
antara masa tanam tanaman pertama dan masa tanam 
tanaman kedua adalah 12 bulan dan jarak antara masa panen 
tanaman kedua dan masa panen tanaman pertama kurang 
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dari 12 bulan. Yang dimaksud dengan terjadinya masa panen 
pada tahun tertentu adalah bahwa dua tanaman tersebut telah 
masuk waktunya masa panen meskipun tidak terjadi panen 
secara nyata. Sama dengan dua tanaman tersebut adalah dua 
buah yang masa berbuahnya terjadi selama setahun dan masa 
petiknya terjadi di tahun yang sama. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa patokan dalam 
tanaman berbiji adalah masa panen dan dalam buah-buahan 
adalah masa berbuah. 


Apabila pohon kurma berbuah dua kali selama setahun maka 
keduanya tidak digabungkan, melainkan dianggap seperti 
buah kurma yang turnbuh selama 2 tahun, dengan alasan 
karena menyamakan kejadian langka dengan kejadian 
biasanya atau umumnya. Sama dengan pohon kurma adalah 
setiap pohon yang seharusnya tidak berbuah selama setahun 
kecuali hanya berbuah sekali saja. 

Jenis Profesi Pekerjaan 

OlSj Ojbrtdl J f J' i-__-_*rj' ^jjj' J_*423 'j -L«Y (Jli (^ji) 

OjA' 4srJ 4jCL4> Jj'j \s-\jj t_~~Sj 4iy>- 4 J j J5” 

jLjis Ji U s-SjA Jlii jL$J' j>-'\ (J •jji\ ĕ dy- Jj'j 
j_aj juid'j jA*J' li 4*Jj (JUo 4Ai' ^or-jli dTJi \j±xS* Lg_fjj 

Oobrti £-jA' 4j UJJJ*' J JjT ll J__0 j j>x-iJlj ^_g_oJ' Li> cd-b 

0 _U>-'j 4j>- o'jb-J L)L~>- L-U 4 J JL5J 4_UU-' oLr>- LU*>Lj jjijji Jjj>4>r 

£jji ^-Aj.0 4 jLcLCj 1—iJ' 4>U UjJ 4j>- JT Ji« jTJdJ jL-25 

LpLu 4> JL^l ^-jj ililSj LbL^r- 1)1 Sj oLpL- ^pl jA"j Lr^^J -L-2r>-j 

o-Lj oj;ji!' i—_i^j LJlS” ^**j_* l)lSj ^jjJJ,' ^jjj' (_£' jjjjj l)lSj LjSj '_iSj 

1)1Sj Jj>uJ' (3jj j-*j ^js>jjl-' jjL/2j l)L>_*L-j 1)1 Sj ',o'-L>- ^jb 1)1Sj 1 —j>J>r-T 1)1 Sj 
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^Ls*-! 2£*\ aJ 4_xjIj (Jd lj\»«»*> I U» 4j*^»*0^ *-\ji»0 (JajWOJ ^» cO IjwwJ 

lg ^ dj>t-Ll J»*jj ^J-p' 4j>j! *X*J j.l^jJl 4L»^ (Jjjl £.^*iJl (J 

*»< , 

j\*Jl ^lp 4^1* ^-Lw**J aJp 4A)I J>r I jb (_£l j\j^3 5-l^jJl Ulj ^^»J\ 

^ K» , 

*)U* ^-L*^ 4jjLp 4^1 (_^U^ 4 jjj U.»>cJ ^y2S>t^ (_^-P j>-Uc*»I (jJ C_^l j^rUlj 

^J5jj iJjL^j jU^U 4j^JjUj ^JL*Jl (_^jJ djUl ^J**3 4»^*oij j^-lj s^UpI jl>c£U^^lj 
^l jbe^lj JJ_j aJ *--ajj ,_/=jPj Jij aJ cS-IaIj jfl Ji^iilj JSyj 


(CABANG) 

Ahmad Suhaimi mengatakan; 

Secara urat, jenis profesi pekerjaan yang paling utama 
adalah bercocok tanam (atau jenis pekerjaan yang melibatkan 
pertanian), kemudian pertukangan (atau jenis pekerjaan yang 
melibatkan skill dan jasa), kemudian perdagangan. 

Dulunya, setiap nabi memiliki profesi pekerjaan sendiri- 
sendiri. Nabi Adam dulunya adalah seorang pencocok tanam. Jenis 
pekerjaan yang pertama kali ada di muka burni ini adalah bercocok 
tanam. Orang yang pertama kali bercocok tanam adalah Adam. 

Suatu sore, Adam mengalami kecapekan. Ia berkata kepada 
Hawa, “Hawa. Bercocok tanamlah. Selesaikan sisanya,” hingga 
akhirnya, tanaman Hawa turnbuh dan menghasilkan berupa gandum 
sya’ir, (padahal biasanya adalah gandum qomhu). Melihat tanaman 
yang dihasilkan itu, Adam heran. Lalu Allah memberikan wahyu 
kepadanya, “Ketika Hawa mengikuti perintah musuh, yaitu setan, 
maka Aku menggantikan gandum qomhu menjadi gandum sya'ir 
untuknya.” 

Ada yang mengatakan bahwa ketika Adam telah diturunkan 
di tanah Hindi, ia merasa sangat lapar. Lalu, Jibril mendatanginya 
dengan membawakannya 2 sapi jantan merah dan 3 biji gandum 
(. hintoh ). Jibril berkata, “Ini ada 3 biji gandum. 2 biji untukmu dan 1 
biji untuk Hawa.” Dari sinilah, maka bagian 1 laki-laki sama dengan 
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bagian 2 perempuan. Timbangan masing-masing dari 3 biji gandum 
itu adalah 100.800 dirham. Setelah itu, Adam menanam biji gandum 
itu, memanennya, menggilingnya, dan memasaknya menjadi roti. 
Rutinitas Adam ini terjadi selama 4 masa. 

Nabi Idris adalah seorang penjahit. Nabi Nuh adalah seorang 
tukang. Begitu juga, Zakaria adalah seorang tukang. Nabi Ibrahim 
adalah seorang bazaz, yaitu orang yang berprofesi menjual berbagai 
macam pakaian. 

Sementara itu, Nabi Musa adalah seorang penulis. Ia menulis 
Kitab Taurat dengan tangannya sendiri. Ia juga buruh dari Nabi 
Syuaib. 


Nabi Daud adalah seorang pandai besi. Nabi Sulaiman 
berprofesi memintal dedaunan kurma. 

Dan Nabi kita, Rasulullah shollallahu alaihi wa sallama, 
berprofesi melakukan penjualan dan pembelian secara kontan atau 
ditangguhkan. Setiap kali beliau membeli barang dan hendak 
membawanya ke rumah, penjual berkata, “Berikan barang 
pembelianmu kepadaku agar aku yang membawakannya ke rumah.” 
Rasulullah menjawab, “Pemilik barang lebih utama untuk 
membawanya.” 

Setelah Nabi kita diangkat sebagai rasul, beliau lebih sering 
melakukan pembelian. Adapun setelah berhijrah ke Madinah, beliau 
tidak melakukan penjualan, hanya sering melakukan pembelian dan 
menyewakan barang-barang miliknya kepada orang lain. Beliau juga 
menyewa jasa orang lain agar menjahitkan bajunya. Beliau lebih 
sering menyewa daripada menyewakan. 

Adapun sebelum diangkat sebagai nabi ( qobia an- 
nubuwwah), Rasulullah menyewakan jasanya sendiri untuk 
menggembala kambing dan memperdagangkan barang-barang 
dagangan Khotijah. Beliau juga melakukan transaksi serikat, 
mewakilkan (; taukil ), dan menerima perwakilan ( tawakkul ). Akan 
tetapi, beliau lebih sering melakukan taukil. Setiap kali beliau diberi 
hadiah, beliau membalasnya dan menerima balasan kembali. Beliau 
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juga menerima dan memberi hibah. Beliau juga melakukan akad 
isticircih (pinjam meminjam). 


Tahap-tahap Besar Biji Gandum Qomhu 

OjLS*" okl cdji u¥ >m ^oil j* 4*3-1 01 jjj^>AI jP c£jL)j**Jl Jjij (aJjli) 

alil £*0 y> s-Ljl 0 j^--j ,■» - J> JjjJI j* jjJij i..J .> jJi 

0jpji OUj (3 Oji-sJ? OXs*J.I j_* *L>Ol j >*_**Llj ^j*Jlj j3*Jl iOiJ Or 4 d-0j>tdlj 
4.j?..' jji OjLj 25 Ljj^ Jg L^* Ol”*" OjjtO X* 4_>"L>.aJl 4.,b.) jji 4*3-1 OjLs423 

0^1 4*lp ^ L> ,jl Ojlo ^ 02**3-l jji f SioJl jji OjLoi Ojio f oLJ-l 

al 4jp jfcpj 01 jjL*j 4Ail (JLoj 


(FAEDAH) 

Syarqowi mengutip dari Ajhuri bahwa biji gandum qomhu 
ketika telah diturunkan dari surga berukuran sebesar telur burung 
unta dan lebih halus daripada zubad ( ), yaitu dengan dhommah 

pada huruf / / dan sukun pada huruf / /. Arti zubad adalah (semacam 
buih atau) sesuatu yang keluar dari susu sapi dan kambing sebab 
dijatuhi air dan digerak-gerakkan. Begitu juga, biji gandum qomhu 
itu lebih wangi daripada misik. Seiring berjalan waktu, biji gandum 
qomhu diperkecil pada zaman Firaun sehingga sebesar telur ayam 
jago. Setelah itu, biji gandum qomhu diperkecil lagi pada saat Yahya 
bin Zakaria dibunuh sehingga sebesar telur merpati. Lalu, diperkecil 
lagi hingga sebesar peluru, kemudian diperkecil lagi hingga sebesar 
kacang, setelah itu, diperkecil lagi sampai sebesar ukuran yang kita 
jumpai sekarang ini. Kami meminta kepada Allah agar Dia tidak 
memperkecil lagi biji gandum qomhu. 

oJ ^IL» 4_J*I (3 4L>*J-I 4*?- Ojj 0U” ojjL oJjli ^ljd»! ^j**» (3 jjOjOl 3Li 

al jOjJ JJlilij 
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Qulyubi berkata dalam kitab Syarcih al-Mikroj, “(Faedah 
Langka) Dulu timbangan biji gandum hintoh disurga adalah 200.800 
dirham.” 

10. Harta Tijaroh (Dagangan) 

OjLr 4Uj ^Jjjl j*J 4_S ? jLxJ.b (Jlll l—__J_4j ^&J (Ojbrtdl (Jlj_«l) ^I/Jl ^jlJl O) 

'-V" J 5 " 

Pengertian tijaroh atau berdagang adalah mengelola harta 
dengan cara muawadhoh (saling mengganti atau membandingi) 
untuk tujuan memperoleh keuntungan dengan berniat berdagang di 
setiap penasarufan (transaksi). 

a. Syarat Wajiz Zakat Tijaroh 

o-Ijjj 4_jojL*jc ISjl Jt (Jli.1 OjS' LaJ_>-l UlSj j)l ^JjjoLLlj 

4_v_&J 4j ^>-1 jl jJ L5j Jj>j_« ^l (JL> >1 ^l j*j 015' 

jl ^Jjklj r-lSLJLS' L^JjLL a_w5j ^Jl ^aj 4_Lz^- j-c- 4_j?jl_d.l o5LS' o.lj—*' 

j_ij i 4_LL L dJJJu /jju o (-uljL 4-J>lj ol/«Jly ^oJLS' (SJJdu -l—Sj ^Jl ^^&j 4_j^- 
i—jljj *>L 4 j&j LjoLS j J g.lc- (—^7 0 jL^ 7 ^jjoJjp 4 CjjjJ ijy I5U LlUjlS' 4_jojLx^ 

(__>l_l2l>-|j 

Kesimpulannya adalah bahwa syarat wajib zakat tijaroh ada 
6 (enam), yaitu; 

1) Harta dagangan dimiliki dengan cara muawadhoh, seperti 
melalui cara pembelian, baik dibayar dengan barang 
dagangan lain (barter), atau uang (emas/perak), atau 
dihutang yang dibayar dengan segera atau ditangguhkan, 
atau melalui cara shuluh, yaitu memperoleh harta atas dasar 
transaksi shuluh atau damai atas kematian seseorang, atau 
melalui cara memperoleh harta sebagai upah atas jasa yang 
disewakan, baik bentuk muawadhoh itu adalah muawadhoh 
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ghoiru mahdoh, yaitu bentuk muawadhoh yang tidak bisa 
rusak sebab pembandingnya rusak, seperti; nikah, khuluk, 
atau bentuk muawadhoh itu adalah muawadhoh mahdoh, 
yaitu bentuk muawadhoh yang bisa rusak sebab 
pembandingnya rusak, seperti; transaksi penjualan dan 
pembelian, hibah dengan syarat balasan. 

Dengan demikian, dikecualikan harta yang dimiliki tidak 
melalui cara muawadhoh, seperti harta yang dimiliki sebab 
menerima warisan. Oleh karena itu, apabila ada mayit 
meninggalkan harta warisan berupa harta dagangan kepada 
para ahli warisnya maka mereka tidak berkewajiban 
menzakatinya. Dikecualikan juga hibah yang tanpa syarat 
dibalas dan ihtitob (sebatas mengumpulkan harta dagangan). 

_b *SLo La^J- 4j J./0 _Lij Ojbrtdl jb ‘U/ojld.l <Jl>- Ojbrtdi 4J .Ojj>r-j L^Jlj 

JlLl *>Li« oJJlil J5" f l-A.o_bJ; ^ dlj oyot 4J ^ 

2) Adanya niat berdagang pada saat melakukan transaksi 

muawadhoh karena terkadang muawadhoh bisa 

dimaksudkan untuk berdagang dan bisa dimaksudkan untuk 
selainnya. Oleh karena ini, harus ada niat yang membedakan 
antara keduanya, meskipun niat tersebut tidak selalu 
diperbaharui di setiap penasarufan setelah selesai melakukan 
pembelian semisal dengan modal. 

JjAl A? a iI aj OU iil—*w«*yi (^l 4*1*21 jLiU o ; . ^ Dl L^iiLj 

f ^^jiJ 4Uxj ^ dlj La_Uj2> <L)I IdSj 4*) Jl ^L>t_s 

4*il 

3) Tidak ada niatan qun-yah atau menahan harta untuk 

memperoleh manfaat atau keuntungan. Apabila ia 

menyengaja qun-yah pada hartanya maka terputuslah haul 
sehingga memerlukan pembaharuan niat yang disertakan 
dengan tasarruf Begitu juga dapat memutus haul apabila 
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meniatkan qun-yah pada sebagian harta meskipun tidak 
ditentukan harta yang mana. Dan terputusnya lmul 
dikembalikan pada sebagian harta yang ditentukan untuk 
diniati qun-yah. 

Dj j! JJLi lJ! *_*j ddll! c_^j ^y> Jj>- y* 2 -* L^juJj 

(J y>- ^Js Dj 0jZ*S' j! (jjui! L)15”" 45L 

Jjuj! Jj^~ Ao24jls ^_L?! (J 0^5j 2L.JUI (J l_->L424j o!jD- I jJ L« J5d! 

49^ _LaJ! il)l jjcJL_*d! yj (3jJJ!j 4 !^^! 0^“ ojL?eJ! Jjj>~ o(_£_Lloj 

(JjN! l 3*>L£ 4_jbJ! J oJJul! 


4) Terlewatnya haul (setahun) dari waktu kepemilikan atas 
harta dagangan. Apabila seseorang memiliki harta dagangan 
dengan cara membelinya dengan emas yang sebesar nisob 
atau membelinya dengan emas yang sebesar kurang dari 
nisob, tetapi masih memiliki sisanya (yang jika dijumlahkan 
dengan yang digunakan untuk membeli dapat mencapai 
nisob), seperti; ia membeli barang dagangan dengan 20 
mitsqol (nisob emas) atau ia membeli barang dagangan 
dengan 10 mitsqol dan masih memiliki 10 mitsqol sisanya, 
maka haul barang dagangan didasarkan pada haul emas itu. 

Berbeda dengan masalah apabila seseorang membeli barang 
dagangan dengan emas yang sebesar nisob, tetapi masih 
dalam bentuk tanggungan, kemudian pada waktu berikutnya, 
ia membayarnya dengan emas di majlis akad, maka haul 
emas telah terputus dan haul harta dagangan dimulai dari 
waktu pembelian. 

Perbedaan antara dua masalah di atas adalah bahwa emas 
dalam masalah kedua tidak harus di tasarrujkan untuk 
membeli barang dagangan, artinya, masih memungkinkan 
membelinya dengan harta lain karena pembayarannya 
bersifat tanggungan, sedangkan dalam masalah pertama, 
emas sudah pasti ditasarrw/kan untuk membelinya. 
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jPj 4j ^uj*- -Lij (JjAl 4-bj' (3 «jbsjJl (JL* -L^ L)1 L^w>b4 

IwUjI Ojbt^U 4£-Lj2j (^l j_~^j 4*L-> 4j f b-UL ^l Jij L)U i*_->L42j L)jj 

jJ L*l L)4jb 4 L 5 4i*LL ^jo-.^^SL i^_->Lj2jJI ^/^jij j^ib-cU L^jJ-j- L jj- > ' Lr 4 Ukjj>- 

s _ s s - 

apL LllS' (JjLl jj>-1 4> jjJL V _lLj jl ^jbj ^j 4pL j! ^ST b ^! (Jli! ^jj2*j jij 

(3 c3L s_->L_2j j-^J 4j ^jJL Jjbj jl jyL_b ^CjJLj! ^_..j>'.'2_> JbUj ^_alj_b 

L-lSi 


5) Tidak mengembalikan atau merubah seluruh harta dagangan 
di tengah-tengah hciul menjadi emas/perak yang harta 
dagangan dinilai harga dengannya, sedangkan emas/perak 
tersebut kurang dari nisob. 

Apabila seseorang mengembalikan seluruh harta dagangan 
menjadi emas/perak, dan ternyata kurang dari nisob, 
kemudian ia membeli harta dagangan lain dengan 
emas/perak tersebut maka haul harta dagangan tersebut 
dimulai lagi sejak membelinya karena terbukti kurang dari 
nisob sebab tansis (penumpukan harta dagangan). Berbeda 
dengan sebelum dikembalikan menjadi emas/perak, maka 
nisob harta dagangan pertama bersifat madznun atau sekedar 
sangkaan telah mencapai nisob. 

Adapun apabila sebagian harta dagangan dikembalikan 
menjadi emas/perak, atau sebagian harta dagangan dijual 
belikan dengan ganti berupa harta dagangan lain (barter), 
atau dijual dengan ganti emas/perak yang mana harta 
dagangan tersebut tidak dinilai harganya dengannya di akhir 
haul, misalnya; seseorang menjual sebagian harta 
dagangannya dengan ganti beberapa dirham padahal kondisi 
saat itu menunjukkan bahwa harta dagangan hanya dapat 
dinilai harganya dengan beberapa dinar, atau sebagian harta 
dagangan dijual dengan ganti emas/perak yang mana harta 
dagangan tersebut dapat dinilai harga dengannya dan telah 
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mencapai nisob, maka haul harta dagangan bersifat tetap, 
artinya, tidak harus mengawali haul lagi. 


4 *^ jJ Ui' 4j L* jl LLoj (JjAl j>-T 41^*5 ^L' L)l Lg-woL 

il)4^L« L (_^4J OjbrtdJ LjP L$^« (_£j-Lli (_£l ^-Ljli ^-Aj.3 4 jL 

^oLrl aLSj (—0-UP Ll J -.J-? jwAj 4 jL« (JjLl J>-L ^Lj*J| 4-o-i C-ii)J 


6) Nilai harga harta dagangan di akhir haul telah mencapai 
nisob, atau kurang dari nisob tetapi masih memiliki harta 
yang menggenapkannya sehingga mencapai nisob, seperti; 
seseorang memiliki 100 dirham, lalu ia menggunakan 50 
dirham untuk membeli harta dagangan dan ia masih 
mengantongi 50 dirham sisanya, di akhir tahun, harta 
dagangannya dinilai harganya dan menghasilkan 150 
dirham, kemudian digabungkan dengan 50 dirham 
sebelumnya hingga berjumlah 200 dirham (mencapai nisob), 
maka wajib dizakati semuanya. 

b. Besarnya Zajat Tijaroh 


il)j.3 jJj JjLj CU^L* dU (Ojbrtdl ^joj^P ‘LL 0;L??tjJI (Jlj*l (_£l (L^jLj) 

^Jo L)lj oLSjJl LLj 2 j ^i-Lo jls jjdup ^cjodl (3 -L 'ij 4j c—«ji l-oLaI 


Besar zakat yang wajib dikeluarkan dari harta dagangan 
(tijaroh) adalah 2,5% dari nilai harga harta dagangan tersebut. 

Apabila seseorang memiliki harta dagangan yang dibelinya 
dengan emas meskipun kurang dari nisob maka harta dagangan 
tersebut dinilai harganya dengan emas juga. (Begitu juga, apabila ia 
memiliki harta dagangan yang dibelinya dengan perak maka harta 
dagangan tersebut dinilai harganya dengan perak juga.) Dalam 
menilai harga harta dagangan harus menurut dua orang yang adil. 
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Apabila setelah harta dagangan dinilai harganya dengan 
emas dan ternyata belum mencapai nisob maka tidak wajib 
mengeluarkan zakatnya meskipun jika dinilai harganya dengan perak 
telah mencapai nisob. (Begitu juga sebaliknya) 




^jj oLil t_JL*-s ^J-pj ^LSJj Ojj 

LiiiJ 4j Ojj JpJ* J . C-JOrJjJ ji Uij OjbrtJl 4j ^jj J?j*j 4C*jj ^-Jbc J 


Apabila harta dagangan dimiliki dengan cara barter, nikah, 
dan khuluk, maka harta dagangan tersebut dinilai harganya dengan 
mata uang yang berlaku, apakah emas atau perak. Contoh; ada 
seorang suami menikahkan cimatnya atau meng khuluk istrinya 
dengan ganti barang dagangan yang diniati tijaroh atau berdagang. 
Begitu juga, seperti perempuan merdeka yang menikah dengan 
mahar barang dagangan dengan niatan tijaroh atau berdagang. (Maka 
barang dagangan tersebut dinilai harganya dengan mata uang yang 
berlaku pada saat itu). 


s—_>jS 4J-P yS' OjbrtJl ^joj^P C-^L* ji L d-LL Jc*j 

OjJiP Jls dlC OjbrtJl 4-J4 4jaJlr LaPj ruip ^j.'Pl P I -^S l-.O 1 i ^j2j>t-Ujl i^-Uj ^Lp 

Jl ^jp 4j-Ul C-iLxS 4j-Uij lL-Lp 


Selain di atas, artinya, harta dagangan juga dinilai dengan 
mata uang yang umum digunakan di negara pemiliknya adalah 
apabila harta dagangan dimiliki dengan transaksi shuluh atau damai, 
misalnya; si A telah melukai si B, maka si A berhak menerima qisos, 
lalu si A bertransaksi shuluh atau damai dengan si B, lalu si B 
memaafkan si A dengan harus membayar denda dengan niatan 
tijaroh atau berdagang, seperti; si B berkata kepada si A, “Aku 
memaafkanmu dengan adanya denda darimu,” dengan demikian, 
denda tersebut adalah gantian dari penetapan qisos (dan harta 
dagangan tersebut dinilai harganya dengan mata uang yang berlaku 
di wilayah si A dan si B). 


4-JI J*>Ul -Loj *_Jjj J-Ub JLs 
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Apabila wilayah harta dagangan tidak berlaku mata uang 
sama sekali, maka harta dagangan tersebut dinilai harganya dengan 
mata uang yang ada di wilayah yang paling dekat dengan wilayah 
yang mata uang tidak berlaku disana. 

L)lj hy g J^j LLj2j CC*1j Ll g)-; jjL (^LjLUl lUp OLi 

aj j»li jjjL>U c~*j£ L)j^ L^ApL LL^J 


Apabila wilayah harta dagangan berlaku sama dua mata uang 
maka pemilik harta dagangan tersebut diperbolehkan memilih antara 
menilai harga harta dagangannya dengan mata uang yang pertama 
atau yang kedua jika memang harta dagangan tersebut telah 
mencapai nisob ketika dinilai harganya dengan masing-masing dari 
mata uang pertama dan kedua. 

Apabila harta dagangan bisa mencapai nisob jika dinilai 
harganya dengan mata uang pertama dan tidak bisa mencapainya jika 
dinilai harganya dengan mata uang kedua, maka harta dagangan 
tersebut dinilai harganya dengan mata uang pertama sebab telah 
terbukti mencapai nisob dengan mata uang pertama tersebut. 


L* aJUI jU * _JUj ojU- Jjli Uj 4j JjhJl JjLi L« jji ajpj -tU c~^L* L)lj 

J-L^jLall JL>- -LaJJ 4C**j 4JCjUj Ai) yS- JjLE 

Apabila harta dagangan dimiliki melalui dibeli dengan mata 
uang emas/perak dan juga dibeli dengan selainnya, (seperti; barter 
dengan barang dagangan lain), maka harta dagangan yang dibeli 
dengan emas/perak tersebut dinilai harganya dengan emas/perak juga 
dan harta dagangan yang dibeli dengan selainnya dinilai harganya 
dengan mata uang yang berlaku, apakah itu emas atau perak. Cara 
mengetahui harta dagangan manakah yang dijual belikan dengan 
selain emas/perak adalah dengan menilai harganya. Dan mengetahui 
penisbatan harta dagangan tersebut terhadap mata uang emas/perak 
adalah pada saat proses muawadhoh (dalam contoh ini adalah proses 
jual beli). 


170 



Ojb-eJl alSj 3 j4-*J-l 4)*^ jliil jypl J^i-I jjpJ ojjdl d— 1 JUJl i^al^-l OU 

Sy^ I L»-^ aI^- OjU- » J l^J I 0IS' j I 0 IkLJ I Alkj I 01j 4j Sj^ I LjC OjjJ I ji j 

L* US' j^j *)/ ^S-J b 

(Awal masalah ada seseorang membeli harta dagangannya 
dengan cara barter dengan barang dagangan lain). Apabila mata uang 
yang berlaku pada saat pembelian berbeda dengan mata uang yang 
berlaku di akhir haul maka yang dijadikan patokan untuk menilai 
harga harta dagangan tersebut adalah mata uang yang berlaku di 
akhir haul karena mata uang tersebut adalah yang dititik beratkan 
pada zakat tijaroh/dagangan. 

Adapun perkataan para fuqoha, “Yang diberlakukan adalah 
mata uang yang digunakan untuk membeli harta dagangan meskipun 
pemerintah menghapus keberlakuan mata uang tersebut atau 
meskipun yang umum berlaku adalah selain mata uang yang 
digunakan untuk membeli,” adalah perkataan pernyataan yang 
dikaitkan dengan masalah apabila pada awalnya memang seseorang 
membeli harta dagangannya dengan mata uang emas/perak, bukan 
dengan membelinya melalui barter dengan barang dagangan lain, 
seperti dalam pembahasan disini. 

^/ 2 jj J)U 4 j ^ 01 J_jJ-l t 3 Jo 5 ’)/ J_j^-I «-bJl (3 J— 

I 4)uA cjjI.. j». LjL» 4)uA Ljsjp tLA-*’l 4> L j4*j c/ 2J jl Y-u»! 

UlSj 4 j‘L ' 1 % JjAl 

•A4P ^JjJIj 4jj>- JUP J-S^NI ^jSjj Jj J-^MI Jl V?j Yi 4j j»jij L ^j2j ISI L>l 

14 * 

jSLoj LjsL jLo 5 JjA JS"" ;yLs 4 J 0 - 
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(ijjsjj j ji jjJ-i 3 J~A) jij -iJA”cArd' j-* J.J-1 oLi 3 j^oLs- (^jj (--iij) 

3 4U--0 CJjLjJ jJjL Ljjp t4|S--* , l J-L 4 jLj 3*SI ( 4 (*jjL L ) J^4J 4j0j -U4J jjSl Sj 
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Ketika telah mencapai hciul, keuntungan dagangan yang 
diperoleh di tengah-tengah haul digabungkan dengan modal, tetapi 
dengan catatan jika keuntungan tersebut belum ditunai uangkan ke 
uang dirham atau dinar, sekiranya keuntungan tersebut tidak ditunai 
uangkan sama sekali atau ditunai uangkan tetapi bukan ke uang 
dirham atau dinar. Oleh karena itu, apabila seseorang membeli 
dagangan dengan harga 200 dirham, kemudian di akhir haul 
dagangannya menjadi 300 dirham, maka semua 300 dirham itu wajib 
dikeluarkan zakatnya. 

Adapun apabila keuntungan yang diperoleh di tengah-tengah 
haul telah ditunai uangkan ke dirham atau dinar maka keuntungan 
tersebut tidak digabungkan dengan modal, tetapi modal dizakati 
sendiri pada saat haul-nyd dan keuntungan dizakati sendiri pada saat 
haul -nya juga, sehingga masing-masing dari modal dan keuntungan 
memiliki masa haul sendiri-sendiri. Pengertian ditunai uangkan 
adalah sekiranya menjadi dirham dan dinar. (Contoh; seseorang 
membeli barang dagangan dengan 200 dirham. Setelah 6 bulan 
berikutnya, ia menjual barang dagangannya tersebut dengan harga 
300 dirham. Lalu, 300 dirham tersebut ditahan sampai akhir haul. 
Maka pada akhir haul tersebut, yang 200 dirham dikeluarkan 
zakatnya. Baru 6 bulan kemudian, yang 100 dirham dikeluarkan 
zakatnya.) 

Jj^li Jdlj d-Ul Lo. g..-v l^LSj ojUt jLo olSj i— 

ojLeJl olSj (3Li!lj jlgoil olSj 

Wajib mengeluarkan zakat fitrahnya budak yang berstatus 
sebagai barang dagangan disertai wajib mengeluarkan zakat 


lil L' bolij S L* Ll jl b~-L Ojj* 1 "! J?o L JJ-I 
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j >-I ^l ApLj JoUT Ls 0J& jLS"(Jj^r ^J^' ^j^-3 
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dagangan itu sendiri karena perbedaan sebab, yaitu badan dan harta. 
Badan adalah sebab bagi zakat fitrah dan harta adalah sebab bagi 
zakat tijaroh. 


bb 4-5 OblSjJl *>L j£j rLioL*r 4L*P (J oLSjJI C -*-^7 Ojl^tdl (Jh OLS"" d *3 

14 -Los oLi (jj>A! c-jLj2j 0j.o juiSjJl ^jj>-l *___>Lo2j J_*>r Ll Jj *— 56L>- 
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^jj4 L >_5 j^d! oiSj c~L>Sj ojlPj — __>!— (*-Lo < u_» L £_« 4i*>*5j Jji-I 4 _ 1 p Jj^- 

Lj 2 j| l_g_L4 


Apabila harta dagangan termasuk harta-harta yang wajib 
dizakati ain atau dzatnya, seperti; harta dagangan tersebut berupa 
binatang-binatang na'am atau buah-buahan, maka dua zakat, yakni 
zakat tijaroh dan zakat binatang-binatang na'am atau zakat tijaroh 
dan zakat buah-buahan, tidak dapat berkumpul dalam satu barang. 
Melainkan, apabila satu zakat telah mencapai nisob dan satunya lagi 
belum mencapai nisob, seperti; seseorang memiliki harta berupa 40 
kambing (nisob kambing) yang diniati tijaroh tetapi harga kambing- 
kambing tersebut belum mencapai nisob tijaroh di akhir haul, atau 
seperti; seseorang memiliki harta berupa 39 kambing atau 
sebawahnya (38,37,36, dst) tetapi harga 39 kambing tersebut telah 
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mencapai nisob tijaroh di akhir haul, maka wajib mengeluarkan 
zakat yang telah mencapai nisob. 

Namun, apabila masing-masing dua zakat telah mencapai 
nisob, seperti; seseorang memiliki 40 kambing (nisob kambing) yang 
diniati tijaroh dan harga 40 kambing tersebut telah mencapai nisob 
zakat tijaroh di akhir haul maka kewajiban zakat yang didahulukan 
adalah zakat kambing, bukan zakat tijaroh- nya karena kuatnya 
kewajiban zakat kambing sebab kewajibannya telah disepakati oleh 
para ulama, berbeda dengan zakat tijaroh maka qoul qodim 
menyebutkan tentang tidak diwajibkannya mengeluarkan zakat 
tijaroh. Karena zakat tijaroh masih ada khilaf atau perselisihan 
pendapat tentang kewajibannya, maka orang yang mengingkarinya 
tidak dihukumi kufur. 

Contoh pertama tentang berkumpulnya 2 zakat dalam harta 
dagangan yang berupa binatang-binatang na'am adalah misalnya; 
seseorang membeli 40 kambing (nisob kambing) di awal bulan 
Muharram, ia meniatkan tijaroh pada kambing-kambingnya itu, lalu 
pada akhir haul, kambing-kambing tersebut dihitung harganya dan 
ternyata mencapai nisob tijaroh, dari sini, berarti kambing-kambing 
tersebut memiliki dua status zakat, yaitu zakat kambing dan zakat 
tijaroh. (Maka yang didahulukan adalah zakat kambing.) 

Contoh kedua tentang berkumpulnya dua zakat dalam harta 
dagangan yang berupa buah-buahan adalah misalnya; seseorang 
membeli pohon kurma (atau pohon anggur) di awal bulan Muharram, 
ia meniatkan tijaroh pada pohon kurma (atau anggur) tersebut 
beserta buah kurma (atau buah anggur) yang keluar, di akhir haul, 
harga pohon kurma beserta buah-buahnya (atau pohon anggur 
beserta buah-buahnya) mencapai nisob tijaroh, dan buah-buahnya 
juga mencapai nisob. (Maka yang didahulukan adalah zakat kurma). 

‘LJL-Jl j^dl olSj ^I^pI ol5j 

L^j\pj jOrtLJl jjp OjLreJl olSj IdSj 
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OjOi! (j4*Jl olSj (JjAl ^Lc -Up LLL L-t>j 1 gr.>..9 c—iL 01 (jcJlj 

ojLcJl oLSj Lgup lo o—o ^>Lo (jjp oLSj 1 ^ - - ^*-J 

Akan tetapi, dalam contoh pertama, ada kewajiban 
mengeluarkan zakat tijaroh pada bulu-bulu kambing dan susunya 
disertai kewajiban mengeluarkan zakat ain (kambing itu sendiri). 
Begitu juga, dalam contoh kedua, ada kewajiban mengeluarkan zakat 
tijaroh pada pohon kurma dan lainnya yang semisal; tanahnya, 
rumputnya, kirnaf- nya, batang pohonnya, tibn- nya, dengan catatan 
apabila harga pohon dan seterusnya tersebut mencapai nisob ketika 
genap haul disertai kewajiban mengeluarkan zakat ain (buah 
kurmanya itu sendiri). Alasan zakat tijaroh disini tetap wajib 
dikeluarkan adalah karena tidak ada zakat ain (kambing atau kurma) 
pada bulu dan susu kambing dan pohon kurma dan seterusnya itu 
sehingga kewajiban zakat tijaroh tidak gugur. 

lj-& f yj&d! (3 0*)L >-Jo *)Li LLL LiJj Oj i—A-lj OjoJ! j-&j (j4*Jl oLSj L Ll 
0 jb*tjJl oLSj OdJS t3 p--j£ j oljjSJii! (JLjiLs jA *>L>o oU-Lj L)U (JjA! 
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^^iil 4 o»Lp -t*j ^jjJl JL lA*JJ 4-UJl JL* j^-^JL 

^ijj! jl L-go ^/4 Loj L ^ ,s ojLj! J,.j? j JjsJlj ^j^l j^yol 4jl 0-LJS ojjoj 

oLSjj Lloj ^iJj 0! (—jJ-!j j-jjJl _3 ujj*J' ®LSj -j>o *>Li4 4yjj 4 j> ojL?eJ! -L/oib 

40- ^ oLSj V S! U*“!jlp L-ij L^.i ojLeJl 


L^*>/ 4L-L (3 LL L! lLJS -Uj (—L- Vj L-^-up oLSj c—>j>-l i—Alj ^oJl 
*>Lo LrjJlj ^jLjAlj ^jijJr! Llj A?oj) -Uj ojLedJ Ld>j>- oL-Cuj y 


,0-^j 


175 



J Oj LortU I <J ^ U: Jcs s l ^_--o ^ L« ^jIp Jj»-^j Jj ^ U Lo-i> jj>- 

tAjlJil Uj U-^s*>\is-'i| J_ji-I (J N jCjiUl J? L/>^J ^j/oj^/Ij OLo-Lsj 

Adapun harta dagangan yang di dalamnya terdapat zakat ain, 
yaitu kurma dan biji, maka apabila keduanya mencapai nisob maka 
keduanya tidak ikut dinilai harganya beserta harga selainnya, seperti; 
tanah, pohon kurma, pelepah, dan seterusnya pada haul- nya tanah, 
pohon kurma, pelepah, dan seterusnya. Namun, apabila kurma dan 
biji itu belum mencapai nisob maka keduanya ikut dinilai harganya 
beserta harga tanah, pohon kurma, pelepah, dan seterusnya, sehingga 
keduanya termasuk zakat tijaroh. 

Disebutkan di dalam kitab al-Misbah bahwa kata kirnaj 
(UijSLi), yaitu dengan kasroh pada huruf / /, berarti dasar sa'f yang 
tersisa setelah memotong batang pohon kurma. Sa'f adalah batang 
pohon kurma yang masih ada daunnya. Jika daunnya telah hilang 
maka disebut dengan jarid (pelepah). Tibn adalah batang tanaman 
setelah diinjak atau digilas. 

Contoh; ada seseorang membeli tanah dan pohon kurma. Ia 
berniat tijaroh atau memperdagangkan tanah, pohon kurmanya, dan 
hasil dari tanah dan pohon kurma tersebut, maka ia berkewajiban 
mengeluarkan zakat ain, yaitu zakat kurma, apabila memang 
mencapai nisob. Selain itu, ia berkewajiban mengeluarkan zakat 
tijaroh pada pohon kurmanya, tanahnya, dan hasil dari tanahnya. 
(Apabila kurma tidak mencapai nisob maka kurma dinilai harganya 
dan digabungkan dengan nilai harga selainnya, yaitu tanah, 
pohonnya, dst sebagai zakat tijaroh.) 

Atau ada seseorang membeli tanaman berbiji (semisal padi). 
Ia berniat tijaroh atau memperdagangkan bijinya dan tibn (Jawa: 
damen). Dengan demikian, ia berkewajiban mengeluarkan zakat ain, 
yaitu zakat beras, apabila memang mencapai nisob. Selain itu, ia 
berkewajiban mengeluarkan zakat tijaroh pada tibn- nya. (Apabila 
beras tidak mencapai nisobnya maka beras dinilai harganya dan 
digabungkan dengan nilai harga selainnya, yaitu tibn- nya sebagai 
zakat tijaroh.) 


176 



Ketika buah kurma dan biji beras di atas telah dipanen maka 
keduanya dikeluarkan zakat am-nya. Sisa dari buah kurma dan biji beras 
yang telah dizakati ain- nya tidak wajib dikeluarkan lagi zakatnya sebagai 
zakat tijaroh jika memang keduanya masih dimiliki. Adapun haul keduanya 
sebagai barang tijaroh dimulai setelah dipanen. Adapun haul dari batang 
pohon kurma, tanahnya, dan tibn (damen) tidaklah terputus sebab dipanen, 
melainkan tetap berlanjut sejak pembeliannya yang diniati tijaroh. Dan 
ketika sisa buah kurma telah genap haul maka nilai harganya digabungkan 
dengan nilai harga batang pohon kurma dan tanahnya (untuk mengetahui 
apakah nilai harga semuanya mencapai nisob tijaroh atau tidak), bukan 
digabungkan dalam haul, karena haul dari sisa buah kurma dan batang 
pohon kurma serta tanah tidak sama permulaannya. Begitu juga, ketika sisa 
beras telah genap luutl maka nilai harganya digabungkan dengan nilai harga 
tibn- nya, bukan digabungkan dalam haul karena alasan yang sama, yaitu 
perbedaan dalam permulaan haul. 
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Apabila hciul zakat tijaroh lebih dahulu daripada haul zakat 
ain, misalnya; seseorang telah memiliki harta dagangan selama 6 
bulan, lalu ia membeli dengan niatan tijaroh misal 40 kambing 
(nisobnya) dengan cara ditukar dengan harta dagangannya itu, atau ia 
membeli binatang na'am lain dengan jumlah yang telah mencapai 
nisob untuk diperdagangkan kembali dengan cara ditukar dengan 
harta dagangannya itu, maka ketika telah genap haul, yaitu 6 bulan 
berikutnya, ia wajib mengeluarkan zakat tijaroh kambing, kemudian 
setelah haul zakat tijaroh telah genap, haul-haul berikutnya wajib 
mengeluarkan zakat ain (zakat kambing atau zakat binatang na'am), 
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artinya, wajib mengeluarkan zakat ain tersebut di tahun-tahun 
berikutnya dan tidak ada lagi haul zakat tijaroh. 

Contoh: seseorang membeli 20 potongan kain untuk 
diperdagangkan di awal bulan Muharram. Kain-kain tersebut tetap 
dimilikinya selama 6 bulan. Setelah itu, ia menjual kain-kain itu. 
Hasil penjualan yang berupa dirham atau dinar digunakannya untuk 
membeli kambing-kambing (atau binatang na'am lainnya). 6 bulan 
berikutnya, kambing-kambing itu telah mencapai nisob zakat ain dan 
nilai harganya pun juga telah mencapai nisob zakat tijaroh. Dari sini, 
ada 2 zakat yang terjadi secara bersamaan, yaitu zakat tijaroh dan 
zakat ain. Akan tetapi, haul zakat tijaroh lebih dahulu terjadi. 
Dengan demikian, ia wajib mengeluarkan zakat tijaroh kambing 
pada haul saat itu. Sedangkan pada haul berikut-berikutnya, ia 
mengeluarkan zakat ain, yaitu zakat kambing. Oleh karena itu, haul 
barang dagangan (20 kain) tidak diulangi dari awal sebab terjadinya 
pergantian dengan barang dagangan lain (kambing-kambing). 

•oS j^ii ijlj <LxiL» ^js- JL> «LSjj iJ Jli 

lil 4Jl*Al (J J^UJl J)l L»-C 4jjghSU »L»~-vuiJb Liiht. Lil J-*l*Jl 
^jjJl aj-» jl iJlJi o ps- y* L^jj>-I L)U Jv*»-xJl Cj* yL J*AJ jp-eu-u 

j^AI jv2sJL J*JrJ tAjjij jL^Jlj J^aJl «prl ^ Jlil ^jl L)jJ.lC 

Syaikhul Islam berkata dalam kitab Syarah a-Minhaj, 
“Kewajiban mengeluarkan zakat tijaroh pada harta cjirod (bagi 
modal) dibebankan atas pemilik modal, bukan atas amil atau 
buruhnya, meskipun diketahui perolehan keuntungan dalam harta 
qirod tersebut, karena pemilik adalah pihak yang memiliki harta 
qirod sedangkan amil hanya bisa memiliki bagiannya dengan cara 
pembagian (yang telah disepakati antara dirinya dan pemilik), bukan 
dengan cara yang hanya sebatas telah diketahui perolehan 
keuntungan. Sama halnya dengan amil dalam akad ju'alah, artinya, 
ia hanya berhak mendapat ju'lu atau upah setelah selesai dari 
pekerjaannya. Apabila pemilik harta cjirod mengeluarkan zakatnya 
dengan diambilkan dari selain harta cjirod tersebut maka zakat 
tersebut jelas dihitung dari selain harta cjiroci itu atau dengan 
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diambilkan dari harta qirod maka zakat tersebut dihitung dari 
keuntungannya, sebagaimana biaya-biaya untuk mengupahi misal 
tukang penunjuk jalan, tukang timbang, dan lain-lain, juga 
diambilkan dari keuntungan yang dihasilkan dalam harta qirod. Kata 
j U' IU (J~M) dengan dhommah pada huruf / / berarti upah.” 

5. Harta Rikaz 
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j^~S*o ^*>LLJ!j 4 ^LaL^t\ jjjLl! c.LjJ.! jLjJ! alSj aLw>-l jJ-1* j\ oljj. al-SjJl J^! 

j jj OlJ! jjp wUxj J^ 51 " (3 j j*J2s>- jPj o-jlijj 4*5^S"" LgJ>C£j a*1s £_<?“■ o3liJl 

jl jljiJ! 5-^C 4*lp jj^J jl^ ^^! (j>93 j! £jl-j j! -0>t-wvjr Owb>rJ 

(JOj (Jo 4j*S 4*lp o^O>rJ aSsJO jIp jU ^Lw*»^! iJjL« jA 0-11« ^l 

jl aJ ^ 4_c*i wL>r!jj! 43^j aSLl* jL*j j|j 4*1 p £.*>LwC»NL jlL?. ^ jl**J»! 

Ur jir jL ^«*>Lwj j! ^l&l>r j^ ^JvA ^_L*j j| !LSj aTJL« 1 jL ^TloJo 

aS>JL« jl *_Lp jL5 ^LL-lj jyJLS^ 4*1 p *S Lr jl ^*>Lw»N!j ^IaLL! (J 2 a1l« o_jjj2j 

$.(3 j_£3 wULpj OjPwL! 4jiL 

Jenis harta kelima yang wajib dizakati adalah harta rikaz 
(jisjJi). Lafadz (jisji) dengan kasroh pada huruf / / berarti harta 
pendaman orang-orang jahiliah. Mereka adalah orang-orang yang 
hidup sebelum datangnya Islam, maksudnya, sebelum Nabi 
Muhammad diutus sebagai rasul. Oleh karena itu, harta rikaz 
mencakup harta yang dipendam oleh kaum Nabi Musa, Isa, Yusuf, 
dan sebelum mereka. Apabila ada harta terlihat di atas permukaan 
tanah, maka apabila diketahui bahwa harta tersebut bisa terlihat 
karena terbawa arus banjir maka tetap disebut dengan harta rikaz 
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karena termasuk harta pendaman dengan melihat sisi asalnya, tetapi 
jika tidak diketahui demikian maka termasuk harta luqotoh (temuan). 

Begitu juga, apabila diragukan tentang statusnya, 
maksudnya, apakah termasuk harta rikaz atau bukan, maka; 

■ apabila orang yang menemukannya termasuk ahli zakat, baik 
tempat ditemukannya berupa bumi mati, atau bumi mati 
yang telah ia hidup-hidupkan, atau kuburan jahiliah, atau 
tempat tertutup di gunung yang jauh dari kota, maka disebut 
dengan harta rikaz, 

■ apabila ia menemukannya di masjid atau jalan raya atau 
apabila ia menemukannya dengan kondisi islcimi, misalnya; 
di atas harta temuan itu terdapat sesuatu dari al-Quran atau 
nama raja dari raja-raja Islam, maka apabila diketahui 
pemiliknya maka wajib mengembalikannya karena 
sesungguhnya harta temuan tersebut merupakan harta milik 
orang muslim sedangkan harta orang muslim tidak dapat 
dimiliki dengan cara dikuasai, dan apabila tidak diketahui 
pemiliknya maka termasuk \uqotoh yang wajib diumumkan 
selama setahun, setelah setahun terlewati, ia boleh 
memilikinya sekiranya pemiliknya tidak muncul-muncul, 

■ apabila harta temuan tidak diketahui apakah harta tersebut 
merupakan pendaman jahiliah atau islamiah, sekiranya harta 
temuan itu memungkinkan ada di zaman jahiliah dan 
islamiah atau harta temuan itu tidak ada hubungannya sama 
sekali dengan jahiliah atau islamiah, seperti; emas batangan 
dan perhiasan-perhiasan, maka jika diketahui kalau 
pemiliknya telah diberitahu tentang dakwah islamiah dan ia 
mengingkarinya, maka harta temuan tersebut termasuk harta 
faik. 


J>0 Olj di jta j jjj- dJ-U ij -Lj*j dlj (jjljjJl Jta 

\dlj 1 >jj*-j ^lp 

Ziyadi berkata, “Apabila seseorang menemukan harta 
pendaman di tanah milik kafir harbi dimana tanah tersebut berada di 
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darul harbi, maka harta pendaman tersebut dihukumi sebagai harta 
faik. Apabila ia memasuki darul harbi dengan memperoleh jaminan 
keamanan dari kaum kafir harbi yang ada disana, maka ia wajib 
mengembalikan harta pendaman tersebut kepada pemiliknya, dan 
apabila ia mengambil harta pendaman tersebut secara paksa maka 
harta pendaman itu dihukumi sebagai ghonimah atau jarahan.” 

olSjJl yt 2J —jl-1 <ui ^rljJlj 


Besar zakat harta rikaz yang telah mencapai nisob adalah 
1/5-nya yang harus dikeluarkan seketika itu kepada ahli zakat. 

6. Barang Tambang (Makdin) 

lIIL* jl olj^ ‘Ljas jl 1-&L «ui A^l Ot^-* (0-t*J.I) ^ok*Jl ^-jJl (j) 

blosj 01 'iJI-?- oJJi aJ 


Jenis harta yang keenam yang wajib dizakati adalah harta 
makdin (barang tambang). Pengertian makdin adalah tempat yang 
Allah menciptakan emas dan perak di dalamnya, baik tempat tersebut 
adalah bumi mati atau bumi yang ada pemiliknya. 


Orang yang mengeluarkan barang tambang (emas/perak) 
wajib mengeluarkan zakat sebesar 2,5%-nya seketika itu, dengan 
catatan apabila barang tambang yang dikeluarkannya itu telah 
mencapai nisob. 




Ojj -t?-!j 01^-* 0 OjSJ 0L Ujp < 

3j! j-i*J ^J^ jO^j *|Jj £-)bjj oyL?- 

OUjJl 


JlL 0!j ^yj 


Sebagian barang tambang emas/perak harus digabungkan 
dengan sebagiannya yang lain (agar mencapai nisob), dengan syarat; 
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■ tempat penambangannya berada dalam satu lokasi menurut 
‘urf-nya, meskipun lubang-lubang untuk menambang ada 
banyak, 

■ proses penambangannya dilakukan secara terus-menerus. 

Apabila proses penambangan berhenti karena ada 
alasan/udzur, seperti; memperbaiki alat penambangan, sakit; 
meskipun berhenti dalam waktu yang lama menurut ‘urf-nya, maka 
sebagian barang tambang emas/perak tetap digabungkan dengan 
sebagiannya yang lain. 


Jlj i_>Lj 2 jJ! jLLj Old (Jjl y i *>Li jdp bU Jj>*J! j! OU 

ys jij 4 j ojL4- Jpj*- 3 -* j! 4^L> li Ulj j/jJl 

ULL aSvL L> Lir Ll N jjLil i_>Lj 2 JI <u LLs tdLL"! 3 OjLS" LJjJ.1 

yttS- L-td .1 3 ^ ^JjLi! 4X>*)L> jvJ-*j ^jLSj >t>jij LLs 

>us LL^ Jliiil J 3 j£ j t4*_d! (3 a LSj LLs 3 -LJLj ‘I^LiLaj Jj^L *^LLi> 

0—td,! j^p (j-* I^LJL ijLS*” yj L, 


Apabila tempat penambangan berbeda-beda lokasinya atau 
proses penambangan berhenti tanpa ada alasan/udzur maka sebagian 
hasil barang tambang emas/perak (yang pertama) tidak boleh 
digabungkan dengan hasil sebagiannya yang lain (yang kedua) untuk 
menggenapkan nisob meskipun prosesnya tersebut berhenti selama 
waktu yang sebentar. 

Ketika hasil tambang pertama tidak digabungkan dengan 
hasil tambang kedua, maka untuk menggenapkan nisob, hasil 
tambang kedua digabungkan dengan jenis harta emas (jika hasil 
tambangnya berupa emas) atau harta perak (jika hasil tambangnya 
berupa perak) yang sebelumnya telah dimiliki atau digabungkan 
dengan harta tijaroh yang dinilai harganya (dengan emas jika barang 
tambangnya berupa emas dan dengan perak jika barang tambangnya 
berupa perak) meskipun harta yang telah dimiliki tersebut tidak 
berasal dari hasil pertambangan, seperti; harta yang telah dimiliki 
sebab warisan. Apabila setelah digabungkan ternyata mencapai 
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nisob, maka barang tambang (baik emas atau perak) wajib 
dikeluarkan zakatnya. 

Berbeda dengan masalah apabila harta yang telah dimiliki itu 
tidak ada di tangan, artinya, hilang atau tidak diketahui 
keberadaannya, maka tidak diwajibkan mengeluarkan zakat dari hasil 
tambang yang kedua sampai benar-benar diketahui ada dan 
selamatnya harta yang tidak ada di tangan tersebut. 

Dapat dicontohkan; apabila seseorang menghasilkan barang 
tambang sebesar 19 mitsqol pada penambangan pertama dan 
menghasilkannya sebesar 1 mitsqol pada penambangan kedua 
(sedangkan antara keduanya tidak boleh digabungkan) maka 19 
mitsqol tersebut tidak wajib dizakati dan 1 mistqol wajib dizakati 
(dengan menggabungkannya dengan harta-harta yang telah dimiliki 
sebelumnya, baik berupa harta yang sejenis, yaitu emas/perak, atau 
harta tijaroh yang telah dinilai harga dengannya, seperti yang telah 
disebutkan), sebagaimana diwajibkan mengeluarkan zakat pada hasil 
tambang 1 mitsqol dalam kondisi dimana seseorang pada saat itu 
telah memiliki 19 mitsqol bukan hasil dari pertambangan. 

G. Zakat Fitrah 

^>-1 ^ <_->jyJl illj^L jh&\\ olSj (^jl) 

4*^ jl aJj Oj^ jl i_-_jjiJ! djsd OL 

4—*yi ojtpj jSii j^_Sj J -Upj JS~ 


Ajjlj Ojl ^jpj 4j jdj L»-£>"L^; ^L>J jp j-.b*^ Lr 4 

jl Jto A 1' alSj 3 As>r j£ L^ ~U*Jl aIJ Ijlj^ jJj ^CJLA j 

jl <^JLi jl (jLj A^Jlj U«L>E_sj5 jl jyS^ jl 

Oj-lilSj jlp j£l jjj t Llj A-j>jl AjjjT A-aUjl- 

U-Jp! L^ l-iS^ c4>o!^>- 3 ^ J-L (_£Ljl ^Jwb j! c-Jjj C-wwO 
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OyJl > - t? i ^J-aJj ^oljl jr 4 J^J JJ-*-j 
-L«Jtx),l ^J-P *UP 141 —2 9 LjLttu jJj ^jj-tJl olJJJj 


(Cabang) 

Zakat fitrah diwajibkan atas setiap orang merdeka, budak, 
anak kecil, dewasa (tua), laki-laki, dan perempuan sebab; 

■ mendapati waktu terbenamnya matahari secara sempurna di 
akhir hari dari bulan Ramadhan 

■ mendapati sedikit waktu dari bulan Ramadhan sebelum 
terbenamnya matahaii, 

Oleh karena itu, orang yang mati setelah terbenam matahari atau 
mati bersamaan dengan terbenamnya wajib dikeluarkan zakat 
fitrahnya. Berbeda dengan anak yang dilahirkan setelah terbenam 
matahari atau bersamaan dengan terbenamnya, maka tidak wajib 
dikeluarkan zakat fitrahnya. 

Orang-orang yang tidak diwajibkan mengeluarkan zakat 
fitrah ada 5, yaitu; 

a. orang yang tidak memiliki harta lebihan dari rumah dan 
pembantu yang masing-masing dibutuhkan, pakaian yang 
layak baginya, dan makanan pokok untuk mereka yang wajib 
dinafkahinya meskipun berupa hewan, pada malam hari raya 
Idul Fitri dan siangnya. Yang dimaksud dengan pembantu 
yang dibutuhkannya adalah sekiranya ia membutuhkan 
pembantu tersebut untuk melayaninya sebab sakit, usia tua, 
gemuk tubuh yang menyebabkannya tidak bisa menjalankan 
aktifitas sendiri, atau mansob (s-^*) atau derajat sosial yang 
membuatnya enggan/gengsi menjalankan aktifitas sendiri, 
atau untuk melayani mereka yang wajib dibiayainya (seperti; 
istri, anak, dll), bukan untuk bekerja mengurus sawahnya 
dan binatang ternaknya. Lafadz (s~^*) sama vtY/ra/;-nya 

dengan lafadz (-v*—), yakni berarti luhur dan tinggi. 
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Begitu juga, zakat fitrah tidak wajib atas orang yang tidak 
memiliki harta lebihan dari pakaian rangkap atau 
cadangannya yang layak baginya untuk digunakan 
menjalankan aktifitas-aktifitasnya. Selain itu, tidak 
diwajibkan zakat fitrah atasnya yang tidak memiliki harta 
lebihan dari makanan yang biasa dikonsumsi, seperti; ikan 
dan kue-kue kering. 

(Maksud harta lebihan disini adalah bahwa harta yang 
dikeluarkan untuk zakat fitrah itu lebih dari semua yang 
telah disebutkan). 


Mengecualikan dengan kiitcria di atas adalah hutang, 
meskipun kepada anak Adam, artinya, kewajiban zakat fitrah 
tidak mensyaratkan kalau harta seseorang yang dikeluarkan 
untuk fitrah harus lebih dari hutangnya itu. Ini adalah 
ketetapan menurut pendapat mu'tamad. 

di d j*~t d j^*Ji ‘Jl. 'ha ^ j* JS"* idSj tLg— j£~ 

t0 J>~ jJj jj dSj <ulp ^7 SU ^ Oj 

tjjt Luirp ^jjJl 01S' jJj L^aJljj A-LA j L^u^lS" L&j-p Lfi? a? ^jpj 

-Lo-lj ^lp i-UjJPJ yk ^JjJl ^Tp >7-'J^jJ^ jy ^&J L^wiU ^Jp Ls i-P jjpj 

Ug:* ^S" o^ ^jjJl ‘SkS' UI ^UipI ^-X*J U^_l» 

Ul J_<»J>6lJ' Jtijb) £j)j)l 4-u-Uj ^Ip c_J^>-jJl (JJj wUC>- 

^ L^_U«j -X£u>- L^-Jp U*L$ oj^IJ c-JlS"" oU ajpLL? <3 olJ*l ^^^j li| 

U^1^3 jU L^>-jj ^jJl J.I <U^I Ulj L^>-j)j s-J^Jl 

^•jj ^Jj UJ^23 aJp (^_>e_j5 I 0\S li| U v—5*)Li£ tLAwLvu*> \ ^ P L^U»->eJC»oj 

UI 23 L»P jbj A>«jJ <5 _L*j 4C«I 


185 



b. Istri kaya yang memiliki suami melarat dan istri tersebut taat 
kepadanya. Oleh karena itu, istri kaya tersebut tidak 
diwajibkan mengeluarkan zakat fitrah, tetapi ia disunahkan 
mengeluarkannya dari dirinya sendiri. Begitu juga, setiap 
orang yang zakat fitrahnya ditanggung oleh orang lain 
disunahkan mengeluarkan zakat fitrah sendiri jika memang 
orang lain yang menanggungnya itu belum mengeluarkan 
zakat fitrah dari dirinya. 

Termasuk yang melarat adalah budak, sehingga ia tidak 
diwajibkan atasnya mengeluarkan zakat fitrah dari istrinya, 
meskipun istrinya itu perempuan merdeka. 

Berbeda dengan amat istri, anak-anak istri, dan kedua orang 
tua istri, maka wajib atas suami melarat mengeluarkan zakat 
fitrah dari mereka. 

Apabila suami melarat itu bermadzhab Hanafiah yang 
mengetahui bahwa zakat fitrah diwajibkan atas istrinya, 
sedangkan istrinya sendiri bermadzhab Syafiiah yang 
mengetahui bahwa zakat fitrah tidak diwajibkan atasnya, 
melainkan atas suaminya, maka masing-masing dari mereka 
tidak berkewajiban zakat fitrah karena masing-masing dari 
mereka tidak meyakini kewajiban zakat fitrahnya sendiri- 
sendiri. Berbeda dengan sebaliknya, artinya, suami yang 
melarat bermadzhab Syafiiah dan istrinya bermadzhab 
Hanafiah, maka zakat fitrah diwajibkan atas suami karena 
mereka sama-sama tahu bahwa masing-masing zakat fitrah 
mereka diwajibkan atas suami dengan bentuk kewajiban 
menanggung jika dari sudut Syafiiah dan kewajiban sendiri 
jika dari sudut Hanafiah. 

Adapun istri kaya yang memiliki suami melarat dan istri 
kaya tersebut tidak taat kepadanya sekiranya ia adalah istri 
yang nusyuz maka zakat fitrah diwajibkan atas istri kaya 
tersebut. 
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Begitu juga, istri yang masih kecil yang belum kuat dijimak 
maka zakat fitrahnya tidak diwajibkan atas suaminya. 

Adapun amat yang dinikahkah ( amat muiawwajah) yang 
mana suaminya adalah orang yang melarat maka zakat 
fitrahnya diwajibkan atas amat itu sendiri dan tuannya 
menanggung mengeluarkan zakat fitrahnya itu. Sebaliknya, 
apabila suami amat mmawwajah itu orang yang mampu 
maka ia berkewajiban mengeluarkan zakat fitrah isti inya. 

Apabila tuan menikahkan amati rya dengan budaknya sendiri 
maka jelas sudah bahwa tuan tersebut diwajibkan 
mengeluarkan zakat fiti ah mereka berdua. 

r aJSLIcjA ^5^ X? cIp i — yd ^_Jl^* cJbilj 

aAp ^ Oij jip 4 j ^ c~l>- * JlSlU 

c. Budak mukatab dengan akad kitabah yang sah. Oleh karena 
itu, zakat fitrah tidak diwajibkan atasnya dan juga atas 
tuannya karena status mukatab tersebut telah menyendiri 
(dari tanggungan tuannya). Berbeda dengan budak mukatab 
dengan akad kitabah yang fasid, maka zakat fitrahnya 
diwajibkan atas tuannya meskipun tuannya tersebut tidak 
diwajibkan untuk menafkahinya. 

(Jlil C~j 0 CoJl ^(jlj 

d. Budak yang termasuk harta baitul mal. 

sJ^LAl ^jiJlj Jjpjj -Lljjj L&** ^Jp --JjijJ*l A*Jl lAlj 

e. Budak yang diwakafkan, meksipun kepada pihak tertentu 
(mu^ayyan) seperti; madrasah, pondokan, seseorang tertentu, 
dan budak yang dimiliki oleh masjid. 
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(,_^Lpj ^ «~d>l ^Lp 4j*^\iJl ^Ij *!>l3 

u: fJ L jjJtJ» jiJU ^jjjO^-SJ ^gLJr^lST" 

Oleh karena itu, zakat fitrah tidak diwajibkan atas 3 orang, 
yaitu budak mukatab, budak yang menjadi harta baitul mal, dan 
budak yang diwakafkan dan dimiliki oleh masjid. Begitu juga, tidak 
wajib atas orang lain mengeluarkan zakat fitrah dari mereka. Adapun 
dalam budak mukatab, alasan ketidak wajibannya adalah karena 
lemahnya status kepemilikan yang dimiliki oleh budak mukatab itu 
sendiri dan tuannya. Sedangkan dalam budak baitul mal dan wakaf, 
alasan ketidak wajibannya adalah karena tidak ada pemilik tertentu 
yang memiliki mereka dan yang wajib mengeluarkan zakat fitrah 
mereka. 

Besar Zakat Fitrah 

l^jJ 015"” dlj *up l£- ijJ oL cjj* * JU j* OjL a S1 * 

Oji l_J^ jr* lS^' -U>-lj jr 4 

\ jj >- 4j*^/ jU- jjjl 

Masing-masing individu wajib mengeluarkan zakat fitrah 
sebesar 1 shok yang berupa makanan pokok dari wilayah yang 
ditempati oleh muadda 'anhu (pihak yang zakat fitrahnya 
dikeluarkan darinya) meskipun muaddi (pihak yang mengeluarkan 
zakat fitrah) tidak berada di tempat tersebut dengan syarat makanan 
pokoknya masih sejenis. Dengan demikian, besar 1 shok tersebut 
tidak boleh dibagi-bagi, artinya, per individu harus mengeluarkan 1 
shok. Apabila orang yang berzakat fitrah mengeluarkan makanan 
pokok yang lebih bagus kualitasnya daripada makanan pokok di 
tempatnya itu sendiri maka hukumnya boleh karena ia hanya 
menambahkan kebaikan. 
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Jil .•» ^ 1* tA5^ <^(^^-3 ^j^Jia ^yLX^}\ ijJJi L)jS\J jl Jsj»*io 


515^1 




\J 4_J L jAjL 


2j 


Zakat fitrah belum dianggap cukup jika yang dikeluarkan 
lebih sedikit daripada 1 shok, kecuali; 

■ budak yang sebagian tubuhnya berstatus mukatab, 

■ budak yang dimiliki oleh 2 pihak dimana yang satu pihak 
adalah orang mampu dan satunya adalah orang melarat 

■ orang yang tidak mendapati makanan pokok kecuali hanya 
sebagian yang terbatas dan kurang dari 1 shok dengan syarat 
sebagian tersebut dapat dinilai harganya dengan uang 
(mutamawwal), 

Dengan demikian, orang-orang yang dikecualikan di atas 
hanya wajib mengeluarkan zakat fitrah sebesar kurang dari 1 shok 
yang ia punya. 


j_* 0' jl 2j!ji j! jLlbt 4L4jij 4*4jij Ojia^ jujJ jUvuL! 0ji^5 4*jJ 

4«jlj jJjJ! ^jJ 4ol ojJyu*w« j! 4ul 4>rj)j jl \J\J 4zjLaj Ajjlj 

V djlza]\j j-&j a-J^\ 4_&jlJ!j Ojlgail L 4LjjJ jlj LjS jl25 

^-wud! 4>rj)jj! ^ Ojlgol! aJjJ' L^Lo>eu5 4_&jiJ! j^**J.l 

SjLiJ! »ap 


Barang siapa wajib mengeluarkan zakat fitrah dari dirinya 
sendiri maka ia wajib mengeluarkan zakat fitrah dari orang-orang 
yang ia wajib menafkahi mereka, sebab kepemilikan (budak), kerabat 
(orang tua dll), atau nikah (istri), kecuali; 

■ orang yang ia wajib menafkahinya itu adalah orang kafir 

■ istri bapaknya dan mustaulidah bapaknya sekiranya ia yang 
sebagai anak wajib menafkahi istri bapaknya dan 
mustaulidah -nya tersebut. Oleh karena itu, anak tidak wajib 
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mengeluarkan zakat fitrah mereka berdua meskipun anak 
wajib menafkahi mereka; karena pada asalnya yang wajib 
mengeluarkan zakat fitrah dan menafkahi adalah bapak, 
sedangkan bapak sendiri dalam kondisi melarat dan zakat 
fitrah tidak diwajibkan atas orang yang melarat, berbeda 
dengan nafkah, maka anak-lah yang menanggungnya; dan 
karena tidak mengeluarkan zakat fitrah dari istri tidak 
memberikan pilihan pada istri untuk men fciskh pernikahan, 
berbeda dengan tidak mengeluarkan nafkah untuk istri, maka 
memberikan pilihan padanya untuk men fciskh pernikahan. 

jilSdl ^jb <Uj!j jj» Ojbs Ajjlj *}L ‘Wjii Ojbs <UjIj L«l 

jT ^ip L--U- lUI f.Lj 41>rjjj JUjSj ‘SLpj OjLs 

L-jJblJ j.--o-)dJ ^Aj A*j ^-jA Uj *|dj ijll *UP L^L-J-O 


Adapun orang yang tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah 
dari dirinya sendiri, seperti; orang kafir, maka ia tidak wajib 
mengeluarkan zakat fitrah dari orang-orang yang wajib ia nafkahi. 
Akan tetapi, orang kafir wajib mengeluarkan zakat fitrah dari 
budaknya, kerabatnya, dan istrinya yang semuanya adalah muslim; 
karena didasarkan pada alasan bahwa zakat fitrah pada awalnya 
memang diwajibkan atas mereka selaku sebagai muadda 'anhu, 
kemudian ditanggung oleh muaddi (dalam hal ini adalah orang kafir 
itu). Ketika orang kafir wajib mengeluarkan zakat fitrah mereka, 
maka ia wajib berniat dimana niat disini berfungsi untuk tamyiz atau 
membedakan, bukan untuk tagorrub atau beribadah. 


Lg-oL>^9 ‘U-uij jcaIj 2 aj L)j.o L)U..,j?SI ojL*o -Up a*1p jUj (<Luj) 

tA-jLiji ^LsM j-^Jl oaJji 4-«Li Aoli jU-udl ouJji oj>AL ^LJ-I L)j^ L)IS"” L)l a-LjLJL 
^-j>-i ^*j/Ij A->-L>dJ olijlJl L)*l/ oLiiJl (3 Su ja ^*|JI ^Ip o*j/I ^ui Lclj 

(3 ApLa^- (jy-JI L)li tAij-jAj Oj-Uoj aJ| lPj—-Uu 4j*^ jS\ oNlj OjOlJ OjlooSlj 

(*-$■> oLi jolP O jLU LjUjj oU-JjS" AjstjJ 
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(TATIMMAH) 

Ketika seseorang hanya mampu memiliki beberapa shok 
makanan pokok dan tidak memiliki beberapa yang lain maka secara 
urut ia wajib mendahulukan zakat fitrah dari; 

■ dirinya sendiri 

■ istrinya 

■ budak istrinya yang wajib dinafkahi jika memang nafkah 
budak tersebut lebih rendah daripada upah yang dikeluarkan 
untuk menyewa budak, 

■ anaknya yang kecil 

■ bapaknya 

■ ibunya 

■ anaknya yang sudah besar yang masih membutuhkan 
(artinya belum bisa menghidupi dirinya sendiri), kemudian 

■ budaknya sendiri. 

Adapun bapak lebih didahulukan daripada ibu dalam zakat fitrah dan 
ibu lebih didahulukan daripada bapak dalam nafkah adalah karena 
nafkah diadakan sebab kebutuhan dan ibu adalah yang lebih 
membutuhkan, sedangkan zakat fitrah diadakan sebab kemuliaan dan 
bapak adalah yang lebih mulia karena anak itu dinasabkan kepada 
bapak dan anak bisa mulia sebab kemuliaan bapaknya. 

Apabila ia hanya memiliki beberapa shok saja, seperti yang 
telah disebutkan, sedangkan orang-orang yang wajib dikeluarkan 
zakat fib - ah olehnya menduduki derajat atau kedudukan yang sama, 
misalnya; orang-orang tersebut terdiri dari beberapa istri, atau terdiri 
dari beberapa anak, maka ia diperkenankan memilih antara istri mana 
dan anak mana yang zakat fibahnya hendak dikeluarkan olehnya. 

H. Waktu Pelaksanakan Zakat 

jlSjJl ^ 4 (Jj*yi AajjI olSjJl olijlj (ol go:-") 

Jwb ^LjJlj LC~$J jC*J.lj 

jJJi <LJLcJlj <-J\JlJ?\ L £>r\j>-l L«lj C-CJC«J.I (3 jl 
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Jii oiSj j§ _l*Ji *lLJ Jji ^jJi^ J ^-*-Jij ^jsLJi (3 Jj3-i cJiiij 
01 ^LJbU AoJl a“>lc; J-i j-~jj 0L02 j»j JjI j L^-lycl jjj£j (jjjorLJl 

jS-T ^jl L&jo^-Lj Oj^jj jL^lJI Jj' o-L*«/l loc>I Ojjcl OLs jL^Jl JjI obLcdl c-4*> 
i^jjl j^- jllLLlS"" *y jLL>cu*J,l jl aJL» :L**S"" j*Lp *>L *up Lajo-Lj ^j^j -L*Jl jji 
01 aJ Lajo-Ij jjj^: lILs jLil oLSj »_3bL4 0-LJOJ <up L&jo-Lj jjoL TAs ^Loj jlotS" 

ol t * j j .-oU-1 jj_o -L_-Lj 

(TANBIHAT) 

Waktu-waktu wajib zakat ada 4 (empat), yaitu: 

1) Waktu mengeluarkan isi dan membersihkannya dari harta 
rikaz dan makdin (barang tambang). Adapun waktu 
kewajiban mengeluarkan zakatnya adalah setelah 
dikeluarkan dan dibersihkan tersebut. 

2) Terlihatnya kematangan dan kerasnya biji-biji tanaman, baik 
telah matang atau keras semuanya atau baru sebagian. Ini 
adalah dalam harta berupa tumbuhan. Waktu kewajiban 
mengeluarkan zakatnya adalah setelah tumbuhan tersebut 
kering, dibersihkan, dan lain-lain. 

3) Haul (setahun) dalam harta emas dan perak, binatang- 
binatang na'am, dan tijaroh (dagangan). 

4) Awal malam hari raya Idul Fitri dalam zakat fitrah. Bajuri 
berkata, “Diperbolehkan mengeluarkan zakat fitrah di awal 
bulan Ramadhan. Disunahkan mengeluarkannya sebelum 
sholat Id karena ittibak jika memang sholat Id tersebut 
dilakukan di awal hari. Akan tetapi, apabila pelaksanakan 
sholat Id diakhirkan maka disunahkan menunaikan zakat 
fitrah di awal hari. Dimakmhkan mengakhirkan pengeluaran 
zakat fitrah sampai akhir hari raya Idul Fitri. Dan 
diharamkan mengakhirkan berzakat fitiah hingga telah 
terlewat hari raya Idul Fitri jika mengakhirkannya tersebut 
tidak didasari oleh udzur, seperti; harta zakat fitrah tidak ada 
di tangan atau para mustahik zakat belum ditemukan. 
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Apabila udzur yang berupa semisal; menunggu kerabat, 
tetangga, orang sholih, maka tidak diperbolehkan 
mengakhirkan zakat fitrah hingga terlewat hari raya Idul Fitri 
sebab udzur tersebut. Berbeda dengan zakat mal (harta), 
maka diperbolehkan mengakhirkannya jika memang tidak 
menyebabkan dampat negatif terhadap para hadirin (para 
mustahik zakat). “ 


C-»L>-ljJl (Jd.1 oISj 4 3-J ^ *\*\ (JL 

jl Jb» jl aJ Jjy^jJl j"*^ jli jl jjL-* 1 V JlP (Jl-4 jjj2^7 jS\-ojJl ^J-o2^J 

J fb®l fi LjlJ A>-T jjja^J OwL>-l jj*J (Jl>- y\ ^J^rj* jjp jl (jj>*^“j .Sj>&^ 

jl jj* dJJL« jl>-j jyj c—oi-l \jc3y j^jJl l3LLtj j>C-w-« jl 

jO ^LljcO ^Lp jl aJ Jj^?jJl J^-* 1 l)L jli i»_-oLp ^Lp ©jwLjj JSij o*>L^25" 
j^JL <Li1*a-« cJLf !Sj Llj cA-«dJL ©LSjJl c-JLS" li| ^j-di j>&>- Jljjjj c<JL>- 

oprl OjjAJ li| Lj2jl Ijji ojLl c—j£j j>ftjLl (Jljj o-A$jAj ^J 'yLs- L^J^uS 

wl^j Laj-LI j>- 1 OL $.d?j jl Oy jl jdaCJj OjAj Jjjruio jl-A-o?^ C»v?<9 

ojuygjd odxJl ^3 4ojj OLS^ L cS^j^ OL jl a-LS^ jLLl uJdjj j^-<cJl 

L <-3*>L^ ojyjs^j ^LcJ^ jL»wL? *>Li jjSs-cJl ^J-3 olL olj 

Ai^Ajb Qjy/2jc] Jjs.-hs. AjU AjiLl jl 


Disebutkan di dalam kitab al-Minhaj dan Syarah-nya, 
“Menunaikan zakat mal wajib dengan segera ketika memang 
memungkinkan menunaikannya, sebagaimana ibadah-ibadah wajib 
lain yang juga harus dilaksanakan segera. Keadaan memungkinkan 
tersebut dihasilkan dengan misalnya; 

■ kembalinya harta bergerak yang tidak ada di tangan 
sebelumnya atau mudahnya mendatangi harta tak bergerak 
yang sebelumnya sulit untuk didatangi, 

■ kembalinya harta yang sebelumnya digosob, 

■ hilangnya sifat mahjur, 
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■ terlunasinya hutang yang ditangguhkan atau yang jatuh 
tempo yang sebelumnya sulit untuk diambil (ditagih), 

■ hadirnya para pengambil zakat (, akhidz az-zcikcit), yaitu 
imam, penyalur, atau mustahik zakat sendiri, 

■ keringnya buah-buahan, 

■ bersihnya biji-bijian (dari kulit), emas batangan, dan barang 
tambang, 

■ pemilik harta zakat tidak sedang direpotkan oleh urusan 
agama atau dunia, seperti; sholat dan makan, 

■ mampu memperoleh kembali harta (zakat) yang tak bergerak 
sekiranya mudah untuk mendatanginya, 

■ mampu melunasi hutang yang telah jatuh tempo, 

■ hilangnya sifat mahjur bi fcilas jika memang zakatnya 
berhubungan dengan dzimmah atau tanggungan, sedangkan 
apabila zakatnya berhubungan dengan ciin (dzar harta itu 
sendiri) maka wajib dikeluarkan zakatnya seketika itu dan 
tidak perlu menunggu hilangnya sifat mahjur- nya, 

Begitu juga, wajib segera mengeluarkan zakat mcd ketika 
upah yang ditetapkan telah diterima, bukan mahar, sehingga tidak 
disyaratkan ditetapkannya mahar dengan dibagi separuh, atau sebab 
kematian, atau jimcik. Apabila seseorang mengakhirkan 
mengeluarkan zakat, padahal keadaan saat itu sudah 
memungkinkannya, kemudian harta zakat rusak semua atau 
sebagian, maka ia wajib menanggung kerusakan tersebut, sekiranya 
ia mengeluarkan harta yang seharusnya dikeluarkan sebelum rusak, 
sebab ia telah ceroboh dengan menahan hak dari mustcihik zakatnya. 

Sebaliknya, apabila harta zakat rusak sebelum keadaan pada 
saat itu memungkinkannya mengeluarkan zakat, maka tidak ada 
kewajiban menanggung kerusakannya, sebab tidak ada faktor 
kecerobohan. Berbeda juga dengan masalah apabila keadaan belum 
memungkinkan seseorang untuk mengeluarkan zakat, tetapi ia 
merusakkan harta zakat, maka ia tetap wajib menanggung kerusakan 
itu sebab kecerobohannya dengan merusakkannya.” 
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ij ^/^Jj t3 (SjiJ-l y. jJ^br"! JU 

jl ijjb/ iiL y—ydu y& y° s.l.^l y* J_5 a^jjl cjoLlj Olj Ji i_JIL 2 J.I 

y> ^jSJijJl J_5 4_J.lil CJjiL jJ L)_C * o_L*j jl L^iLL??. J_3 4i^_*A l_Aj^£- 

jL.-.JJ J^jjj ^j^^jJl 0*>l ‘W__S (^l ^^>-1 ^_-'l-,^Jl Oj^ l_£ 4 -« 1^5^ I^Li o.ta^/1 

ol ■ J-J jy>- j^P t3 ‘ s -*-'j :? J JU^ jJ U ^-.-.O 1 i7 j\*j £-y>-j *__-J*-!jlJ *>l 


Ismail bin Muki i dalam kitab Roudh cit-Tholib dan Syaikhul 
Islam dalam Syarah -nya yang berjudul Avm/ al-Matholib berkata; 

(Cabang) 

Apabila harta buah-buahan rusak sebelum keadaannya 
memungkinkan untuk mengeluarkan zakatnya, dimana rusaknya itu 
tanpa ada kecerobohan dan kesengajaan, semisal; rusaknya sebab 
bencana dari langit (hujan, petir, dll) atau dicuri, baik buah-buahan 
itu belum kering atau sudah kering, maka pemiliknya tidak wajib 
untuk menanggung harta kerusakan tersebut kepada mustahik nya. 
Apabila binatang na'am mati, dan keadaannya itu belum 
memungkinkan untuk mengeluarkan zakatnya, maka apabila 
binatang na'am yang tersisa kurang dari nisob, maka wajib 
mengeluarkan zakat dari binatang yang tersisa itu, karena keadaan 
memungkinkan ( tamakkun ) hanyalah syarat untuk menanggung 
( dhoman ), bukan untuk besar zakat yang wajib dikeluarkan. Berbeda 
dengan masalah apabila seseorang ceroboh, misalnya, ia menyimpan 
buah-buahannya tidak di tempat penyimpanannya, kemudian buah- 
buahan tersebut rusak, dan keadaan pada saat itu belum 
memungkinkannya untuk mengeluarkan zakatnya, maka ia tetap 
berkewajiban menanggung. 

I. Niat Zakat 

jyj j&J Sy ‘LjojjjiJ.! ^JL* jl 4i_Uj? jl ®LSj l-L^S"" otSjJl ‘LJ *_—srj 
4-Ulj dyjj S J.L* 4ij_^3 Sj IjJuj ijlaS' djjy-i Ji 4jj| ^L* 
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Wajib berniat dalam zakat, misalnya seseorang berniat, “Ini 
adalah zakat,” atau, “Ini adalah shodaqoh fardhu,” atau, “Ini adalah 
shodaqoh harta yang difardhukan.” Tidak cukup jika ia berniat, “Ini 
adalah kefardhuan harta,” karena terkadang niat semacam ini bisa 
dimaksudkan pada membayar kafarot atau nadzar, dan tidak cukup 
jika ia berniat, “Ini adalah shodaqoh harta,” karena terkadang niat 
semacam ini bisa dimaksudkan pada shodaqoh sunah. 

bjS' ^i 4qp dl® ^-J>-*yi -Up JL* (juxj 


Tidak wajib mentcikyin atau menentukan harta yang dizakati 
ketika dikeluarkan. Apabila seseorang men takyin harta yang dizakati 
maka harta tersebut hanya zakat dari harta yang ditakyin itu, dan 
tidak mencukupi harta zakat selainnya. 


‘ Jj^* 


Diwajibkan atas wali untuk berniat zakat sebagai ganti dari 
mahjur- nya. (Mahjur adalah orang yang dilarang atau tercegah 
pe n tasa rrujan n y a). 

'slj jl>- Jyjtil -Cp iSyj oLSjil jlwiL» Jjp jJj jT^-dl /*j>- (jd JJJ 

alSjJl U./ 2 a SI OjJj jp-CL—a JT OljLi'/l J >j..2lT 4 ijjidl ^Jp Lg-C-tiij 

4_j! djlij ^i dlj Lj2j! elj>rl 4ijiidl J-3j Jjd! -L*J c£jj jJj I g J4jsrL>- -L-j 
(_£jj IpjT) 4 ljiJ 4 LSj (J.I L^ £33 jJ 4 jl (_£ 3 L-*Jl ^jp 4 * 3 j £j->P?! LiiT Ladp-l 
^Jp L^PJ-aJ Ul LgJi>eL~--> ^jajLiil OlT 0! j &Jl j p (Jij) 4ip ^ ^jj/iJl 4j 

al 4 -j jp JjA! -Uj aLSjJl ablT hLa J-SjJl aLi2pl j! Jj*Jl 


Ibnu Hajar berkata dalam kitab Syarah al-Minhaj, “Apabila 
seseorang mcng'«z/ atau mengambil ukuran besar zakat yang wajib 
dikeluarkan dari hartanya dan ia bemiat zakat pada saat 'azl-nya itu 
maka diperbolehkan (menurut pendapat ashoh). Diperbolehkan 
mendahulukan niat zakat sebelum tafriqoh atau membagikannya 
kepada mustahik, seperti puasa, karena sulitnya menyertakan niat 
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bersamaan dengan memberikan harta zakat kepada setiap mustcihik, 
lagi pula, tujuan zakat adalah untuk menambal kebutuhan 
mustahiknya. Apabila seseorang berniat zakat setelah 'azl dan 
sebelum tafriqoh maka juga sudah mencukupi meskipun niat tersebut 
tidak berbarengan dengan pengambilan (penerimaan) yang dilakukan 
oleh mustahik, seperti keterangan yang disebutkan di dalam kitab al- 
Majmuk. Disebutkan pula dalam kitab al-Majmuk dari Ubadi bahwa 
apabila pemilik menyerahkan hartanya kepada wakilnya agar 
diberikan kepada orang lain sebagai shodaqoh sunah, kemudian 
pemilik meniatkan harta yang diserahkan itu sebagai shodaqoh 
fardhu, kemudian wakil membagikan harta itu kepada orang lain, 
maka harta tersebut berstatus sebagai zakat (shodaqoh fardhu) 
dengan catatan apabila orang lain yang menerimanya itu memang 
termasuk mustahik zakat. Adapun mendahulukan niat sebelum 'azl 
atau berniat setelah wakil memberikan harta zakat kepada mustahik, 
maka belum mencukupi, seperti; menunaikan zakat setelah haul 
tanpa ada niat zakat.” 

has ihJ (JjAl LdU ^JjAl (JlLl alSjJl 

L^ 


4 a. 2 i ^jjzjfa]\ s-iAj 4jp-jJl 4 a.,, 2 i OJJLLl olSj Jj*t*Ll 

dJJLLl j&j ojl oSjj 4-«LL L^jj>-I jl L^g_4« ^JS"" jyxj JjJ-l Jl 
jjij kUodl «LSjJl j*j jj2j\Ja]\ jjxj j\ JJS- Jo?t*Ll 4 JL* lLLU ijjlj f jjL&j 
4-dplj oLSj jl jv 01 jj 2 j\Ja]\ diJLLl O.0jw»l 1 ——Ul J j&J j}jJ 

^S-lil -Lp ^bUAI iJ \jv 4 J 2jjjcS aJSjL_*o j jjajJa]\ 4-dxj OdJL jjyo j OLi (.jj2jJa}\ 

IpjJ 2J 


Diperbolehkan mendahulukan zakat dalam mal hauli (harta- 
harta zakat yang mensyaratkan haul) dengan catatan mal hauli 
tersebut telah mencapai nisob dan belum genap haul selisih setahun 
saja, tidak lebih. 
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Syarat mal hauli yang didahulukan tetap berstatus sebagai 
zakat adalah tetapnya kewajiban berzakat atas pemilik dan tetapnya 
status mustahik atas penerimanya sampai genap haul. Oleh karena 
itu, apabila status mereka berdua atau status salah satu dari mereka 
berdua mengalami perubahan sebelum genap haul sebab murtad atau 
mati, atau apabila pemilik berubah menjadi fakir, atau apabila status 
kepemilikan atas harta zakat yang didahulukan itu telah hilang dari 
pemilik, atau apabila penerima berubah menjadi kaya bukan berkat 
harta zakat yang diberikan kepadanya, atau apabila penerima 
mengakui sifat budak dan pada saat menerima harta zakat, status 
budaknya tidak diketahui, maka pemilik meminta kembali harta 
zakatnya yang didahulukan itu dari penerimanya, jika memang 
sebelumnya pemilik telah menjelaskan dan memberitahukan kepada 
penerima bahwa zakat yang diberikan kepadanya itu adalah zakat 
yang didahulukan. Sedangkan apabila sebelumnya pemilik tidak 
menjelaskan dan tidak memberitahukan status zakatnya itu kepada 
penerima maka pemilik tidak boleh meminta kembali harta zakat 
yang didahulukannya dari penerima sebab pemilik telah ceroboh 
dengan tidak memberitahu penerima pada saat memberinya. Dan 
zakat yang didahulukan itu berubah menjadi shodaqoh sunah. 

J. Syarat-syarat Wajib Zakat 


4*jjl olSjjl u-Jjj*-j (4CL>-) 


LjI^* jJj alSj SU jjf-l Jl^l dL jJj 4^jj>- L&Jj?-I 

(KHOTIMAH) 

Syarat-syarat wajib zakat ada 4 (empat), yaitu: 

1) Merdeka; meskipun hanya merdeka pada sebagian tubuh, 
seperti budak memiliki harta dengan sebagian tubuhnya yang 
merdeka. Dengan demikian, zakat tidak diwajibkan atas 
budak murni, meskipun budak mukatab. 
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2) Islam; oleh karena itu, zakat tidak diwajibkan atas kafir asli, 
dengan artian bahwa ia tidak wajib mengeluarkan zakat dan 
menggo<f/?onya, sebagaimana sholat dan puasa. Adapun 
kewajiban mengeluarkan zakat atas orang murtad yang mana 
zakat diwajibkan atasnya pada saat kemurtadannya, 
hukumnya adalah mauquf (ditahan) sebagaimana status 
kepemilikannya. Apabila si murtad mati dalam kondisi 
murtad maka jelas bahwa zakat tidak diwajibkan atasnya 
karena ia tidak punya status kepemilikan harta sama sekali 
sehingga seluruh hartanya termasuk harta faik. Apabila si 
murtad kembali masuk Islam maka ia telah menzakatkan 
harta zakat yang telah ia keluarkan pada saat kemurtadan 
karena demikian ini sudah mencukupi, sebagaimana ketika ia 
kembali masuk Islam dan sebelumnya ia telah memberikan 
makanan pada saat kemurtadan sebagai pembayaran kafarat, 
dan niatnya zakat pada saat kemurtadan itu berfungsi untuk 
tamyiz (membedakan) bukan untuk ibadah. Adapun 
kewajiban istiqror (menetapkan status kepemilikan) maka 
tidaklah mauquf (ditahan) karena syarat dari istiqror sendiri 
adalah Islam meskipun hanya sekedar pernah masuk Islam. 
Adapun zakat yang diwajibkan atas si murtad sebelum 
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kemurtadannya maka zakat tersebut termasuk hutang, 
sehingga harus dikeluarkan dari hartanya pada saat 
kemurtadan secara paksa, baik setelah itu ia kembali masuk 
Islam atau ia mati dalam kondisi masih murtad. 

34*0 *c*J JtLl JL« 3 hLs 3^*4 LcJLjj 

(3 C^Lc 4_£» ^lp .—i oi dL L)j^ 4-«Lp 4 _£j>- ,_3j5ji,l ^j 3-LiLi.l 

4j 4j*^J 40j^ jl J»L>I ,_3j5jJ,l 4_>ldl 4_£jL| 4_UP t3 ^ 4*jj 

^Jcj5jjl ld>* ^Jc42jl JS" 4j Jjjl Lclj ^j42J>tC 

3) Pemilik harta memiliki secara pribadi atas harta zakat. Oleh 
karena itu, tidak diwajibkan berzakat dalam harta baitul mal 
dan harta janis yang diwakafi karena tidak ada status 
kepemilikan pribadi. Termasuk harta yang tidak dimiliki 
secara pribadi adalah hasil dari harta yang diwakafkan untuk 
kepentingan umum. Berbeda dengan hasil dari harta yang 
diwakafkan untuk kepentingan tertentu maka wajib dizakati 
hasil tersebut, bukan diatnyd. Termasuk untuk kepentingan 
urnurn adalah harta yang diwakafkan kepada imam masjid 
atau muadzinnya karena siapapun bisa menjadi imam masjid 
tersebut ataupun muadzinnya. 


^jlj jLSj (J cJliilj L)C*j> (3 i3^b c~>L 3 Jj^l jjj“I 4Uj 3 J L$-*jI;j 
^S jj 4jU ^-LuJl ^LMj 4 xp oLSjJl ^jjcI i_-jjj*Jl cJj 4 J aJj ISLi jlgaJl oLSj 3 

^j*uij 3 o^Lj 5 3 -■J’oIj-*j Lj 2 jl ^Ll 5 ! Jj^t ^Sjj 4iLs 3 ^jLJIj ^Lj 5 ! Jj^L 

4lLi L)jCj ^jjoj*Jl £L jJj Jlj~-VI ^LLjL jl c jCj uJjj L)lj*>- ^jy»_v~S"" ^jLjjdl 
^Jjjl oLSj J^"j 4-JjOrjJl Lj_£j>t 2 >jl L)L$J>-J LgCa CjljJl olSj LgCa jiS"L jl L-ulJl 
4-Lp JL-j ^joLc ^jU^I olT aj L« ^ L)| a1*^I 

$-LljI 3 jjP jl oJjS- aSww^I ^Jj 4*o AjLc^Aj AU>-vij (J^jL-I 

l)Ij (jUjLll l)AjLLI juljwb Apljj (Jj^Lc IpLi« oir I 
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UsjP Aj jl Jj4-l (Jj4-l 5-bjl (3 ^j-* bjsij J^Jl jb^5 

<lUA tJ^L *y aJj^t -OjJl ^Sj 4-*t£ 

4) Haul (telah berumur setahun); kecuali dalam 6 harta zakat, 

yaitu; 

a) tanam-tanaman 

b) barang tambang 

c) rikaz 

d) harta dalam zakat fitiah. apabila seseorang memiliki 
anak sebelum terbenamnya matahari di hari akhir bulan 
Ramadhan maka anak tersebut wajib dikeluarkan zakat 
fitrahnya 

e) peranakan dari binatang na'am karena peranakan 
tersebut dizakati dengan diikutkan haul indukannya 

f) keuntungan dalam harta tijarolr, karena keuntungan 
tersebut diikutkan dengan haul modalnya, baik 
keuntungan itu diperoleh dengan bertambahnya dzat 
barang dagangan itu sendiri, seperti; gemuknya binatang 
dagangan, anaknya, dan buah-buahan dari pohon 
dagangan; atau keuntungan itu diperoleh dengan 
kenaikan harga pasar. Apabila seseorang menjual 
barang dagangannya dengan menurunkan harganya 
maka ia tetap menzakatkan harga yang diturunkan 
tersebut. Apabila ia menjual barang dagangannya 
dengan menaikkan harganya maka kewajiban menzakati 
pada harga yang dinaikkan tersebut terdapat dua wajah 
pendapat, tetapi yang paling arjah menetapkan wajib 
menzakati. 

Syarat menzakatkan keuntungan dalam harta tijaroh 
dengan diikutkan haul modalnya adalah; 

■ apabila keuntungan tersebut tidak ditunai uangkan 
ke dirham atau dinar, sekiranya ditunai uangkan ke 
mata uang yang sejenis dengan mata uang saat 
pembelian modal, misalnya; seseorang membeli 
barang dagangan dengan 200 dirham. Dagangan 
tersebut telah genap haul -nya dan nilai harganya 
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menjadi 300 dirham. Ia tidak memperjual belikan 
barang dagangannya yang senilai 300 dirham 
tersebut, melainkan ia menahan dan 
menyimpannya. Maka haul keuntungan yang 
senilai 100 dirham diikutkan dengan lmul 
modalnya, yaitu 200 dirham. 

■ Apabila ditunai uangkan ke mata uang yang tidak 
sejenis dengan mata uang yang digunakan untuk 
membeli modal di tengah-tengah haul, misalnya; 
seseorang membeli barang dagangan dengan 200 
dirham. Ia menjualnya dengan dibayar beberapa 
dinar (yang andai ditunai uangkan ke dirham maka 
memperoleh keuntungan 100 dirham). Maka haul 
keuntungan tersebut diikutkan pada haul modalnya. 

Sedangkan apabila modal dan keuntungan sama- 
sama ditunai uangkan ke mata uang yang sejenis di 
tengah-tengah haul, kemudian ditahan sampai akhir 
haul, atau apabila uang modal dan keuntungan 
digunakan untuk membeli barang dagangan lain 
sebelum genap haulnya, maka keuntungan tersebut 
dizakatkan dengan haul sendiri, tidak diikutkan 
pada haul modalnya. 

V 1*3 jprjJ L_jLj2jJl j^Jj l^jLI jr* j^_Cj olSjJl Lj2jI 

V LkjlyL-r^ Lj*L.. 1 j^^jJlj aJ 

V jL...J?Ajd j^-eJl I gl./L jj- 4 ^LSjJl (__Pr ^i l_jLj2jJI _l?rjj ^ jb 

(JL LJ (Jl-L^ yiij a-Ipj g-_3L-j?S0 ^ ^i jb i__jjj>rjJl 

L -_jL- 2—Jl Liu (__-_-*JI ^^lp L_JjJ?rjJii Lj rjj- ij AjlSj 

LjJ2r)y>-l j/ 1 J-»J Jjj-iJl 


Kewajiban zakat ditentukan juga oleh nisob dan tamakkun 
(keadaan yang memungkinkan) untuk membayarkannya. Akan 
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tetapi, nisob merupakan sebab kewajiban zakat, bukan syarat 
wajibnya, sedangkan tamakkun merupakan syarat dhoman 
(menanggung) zakat, bukan syarat wajibnya. 

Apabila tidak didapati nisob pada harta maka tidak wajib 
berzakat sama sekali. 

Berbeda dengan tamakkun, karena tamakkun merupakan 
syarat dhoman, bukan syarat dasar kewajiban berzakat, sehingga 
apabila tidak didapati tamakkun maka tidak berkewajiban dhoman 
atau menanggung hak para mustahik zakat. Oleh karena ini, ada 
pepatah, “Kita punya harta yang wajib dizakati, tetapi tidak 
dibayarkan zakatnya dan tidak berdosa.” 

Dengan demikian, kewajiban zakat tergantung pada 
wujudnya sebab, yaitu memiliki nisob, bukan tergantung pada syarat, 
yaitu tamakkun untuk membayar zakat. 

Ju 0 X) Jjie Xj £-jJj aisjil l_Jj>-j ij X) 

jjj ^ dlj ^^k^LuS"” OjS y. OIS^ <1)1 “tJj *UP l__JL>JIj 

JJl aJ_JLxj Sl o\jj <elf- 


j-yNb v il *UP cJair. Jjil Jur JJ JlLl Jjj L^ii ji ISU 

jras l)I JjJI j-o-OJ JJS" J_£ 


bi jJj aJp Jjil ^l) lil J ^jLJ-I ^_SJJ-I j_“ lij> «jo^lj OIS"" 01 
0U Jj-Xjl Jl oJSjil jj aJp <_^_>j J dl J Jj*^li J-ip oJS 01S" 

^Jt-l <u1p ^>~ oJS -_3jJ ojo-lJ jjj 

Kewajiban zakat tidak dihai uskan baligh, berakal, dan pintar. 
Oleh karena ini, zakat wajib dikeluarkan dari harta anak kecil, orang 
gila, dan mahjur lis safih, tetapi yang dituntut untuk mengeluarkan 
zakat tersebut adalah wali jika memang wali meyakini tentang 
kewajiban mengeluarkan zakat dari harta mereka (mula 'alaih), 
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misalnya; wali tersebut bermadzhab Syafii, meskipun mereka tidak 
meyakininya (sebagaimana menurut madzhab Hanafi), sebab yang 
menjadi patokan adalah keyakinan wali. 

Apabila wali belum mengeluarkan zakat dari harta mula 
'alaih, sedangkan harta tersebut mengalami kerusakan sebelum 
kesempurnaan mula 'alaih (misalnya; anak kecil menjadi baligh, 
orang gila menjadi sembuh, dst) maka zakat gugur dari mula 'alaih 
karena ia tidak dituntut mengeluarkan zakat sebelum 
kesempurnaannya. Akan tetapi, wali wajib dhoman (menanggung) 
atas harta yang dirusakkan jika kerusakan tersebut disebabkan oleh 
kecerobohannya. 

Apabila wali mengakhirkan mengeluarkan zakat dari harta 
mula 'alaih karena takut kalau misalnya ia mengeluarkan zakatnya 
maka hakim yang bermadzhab Hanafiah akan menjadikan harta zakat 
yang dikeluarkannya itu sebagai hutang yang harus dibayar ketika 
mula 'alaih telah sempurna dan mula 'alaih bertaklid kepada Abu 
Hanifah, maka sikap wali yang mengakhirkan zakat tersebut 
dihukumi udzur. Jika demikian keadaannya, yang lebih utama untuk 
dilakukan wali adalah mengumpulkan terlebih dahulu harta-harta 
mula 'alaih yang wajib dizakati (dan jangan membayarkannya dulu) 
sampai mula 'alaih telah sempurna. Apabila sikap wali yang 
mengakhirkan zakat, seperti yang telah disebutkan, bukan karena 
takut akan dituntut hutang maka diharamkan. Wallahu a'lam. 

^J-k! -Up 4~0j.il 44~Lii! 4*a~U“ ^lp ^Jlxjj iJjLj *Uil _f>~\ lAaj 

4uS^I I 4Ujl 01 C-Oj! ._L' a 5 j j -lij ^*sL**A! OlSj! ^ LSj OIS' li j^J 

*!i/t^j! OJJJS' 01S' 0!j ^J-! d-Sjlj Lj> ISju 4-«JjiJ.! oha ^j! aJ L«L0 *L*-uJ-! (JLSL 
4j*^J 11 ^j! ^Li>-*y! a~LJjj dh*uJL 4lJiz**v« luS' 4J 0*^ Jll ^Ip 

4 i 4*1 p ^JJI J ^J-\ jj-a Ipjij j £'! 


j^**c>-*^| ^jsjJl aJoLj jj*d.! olll! L)j*j j i' ^jjOd! 0!j! IJ-^j 
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Ini adalah akhir materi yang Allah tabaraka wa ta'ala telah 
memudahkanku untuk men syarahi kitab (Safinah an-Naja) yang 
disukai dan diridhoi oleh para penduduk wilayah timur. Akan tetapi, 
ketika puasa merupakan salah satu rukun dari rukun-rukun Islam, 
sedangkan Mushonmf tidak menjelaskannya maka aku ingin 
menuliskan beberapa materi terkait puasa sebagai bentuk pelengkap 
kitab karena ngalap berkah dengannya. Aku tidak menjelaskan haji 
meskipun haji juga termasuk salah satu dari rukun-rukun Islam 
karena merasa sudah cukup dengan karya-karya tebal yang telah 
mencakupnya, dan karena sudah banyak kitab yang menuliskan 
tentang haji dalam kajian tersendiri yang dikenal dengan judul an- 
Nusuk, dan karena sangat dibutuhkannya pembahasan tentang puasa 
sebab puasa lebih banyak dialami daripada haji karena banyaknya 
individu yang wajib melakukan puasa (daripada individu yang wajib 
melakukan haji). 

Kini saatnya mulai membahas tentang kajian puasa dengan 
perantara pertolongan Allah Yang Maha Merajai. Wa billahi at- 
Taufik Li Ahsani Torik. 
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BAGIAN KEDUA PULUH LIMA 


PUASA 

A. Perkara-perkara yang Mewajibkan Puasa 

Sl aj 

Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
mewajibkan puasa Ramadhan. 

AjJjJl (Gjj ijybb OL*-j- JU5y o-c*- jj- 4 ' u-^L) 

^ 

^J_vj j <ulp 4)J I ^Lc 5 a)J I Jj-jj L) LS*" Lgjp aH I aJaj Lp cJ Li L) L*jj 

Ujj (jybL L)L^-C JU5j 01 ^Ip IJ-& 3juP J Li?xjj U 0L*-C Li?xjj 


Puasa Ramadhan diwajibkan sebab salah satu perkara dari 5 
(lima) perkara dibawah ini: 

1. Genapnya bulan Sya'ban menjadi 30 hari dimulai dari 
rukycih hilal di bulan Sya'ban. 

Aisyah rodhiallahu 'anha berkata, “Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama selalu lebih berhati-hati di bulan Sya’ban 
daripada di bulan-bulan selainnya.” Ini merupakan dalil bahwa 
menggenapkan bulan Sya’ban menjadi 30 hari dimulai dari rukyah 
hilal, bukan dari hisab. 


2. Rukyah hilal (Melihat Bulan ) 


LP "L X) (LLjLs OLJ OIj alj Jp- L?) dLijj JbLa ^l (JSLil 4 jJjj I 4OLJ) 

OLs ajjJjJ IjJaslj o>JjJ J-a^c 5 J--j -uip a))I dJjJ LL» oG ^jl LJ SLJ oL 
jL j. j x.I ^l Ujj (jubL OLoj o-tp Jl^-S^Ls ^^dp jv_p 
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jU^j J*>U JjIp Jj^' j aJ aijjJ aJjS 

^*J»' (3 ^jj' aJIS L>-S^ oJj *-X*j l£' -i*j ^*>U'j ^*j'*«lL' Jl^ Jj^ J*>u 
;»,<g L' ^ U5" OjJj^sUJ OJ-Uli jlgtf 1' d-wJj (J$ 'jl>0' aj-^U' ^*lgd ) 'jjii23'j aJjS 

'5j a!L«J jLj2-«j J*>U ^Jp *AjLp jyy A/2 1 'j ^LoUlj j^Hwj (_£' (jUl' y».. jjli aJjS 

jlj^j Jj>o ^Jp ^jjjj^J' aJU (jy*>U jLU«j J-<»^-j3 J'j-Jj J*>U U 

o^L*J' aj Oj> Ut jJJi ^5'wiL' jjLlLLj UUL' JoLaJ' ^ULIS^ 

AjjlJ 


Maksudnya, puasa Ramadhan menjadi wajib sebab rukycih 
hilal Ramadhan bagi orang yang melihatnya meskipun ia adalah 
orang fasik. Dalam rukyah hilal, wajib terjadi di malam hari 
sehingga apabila hilal Ramadhan terlihat di siang hari maka tidak 
memberikan pengaruh sama sekali terhadap kewajiban berpuasa, 
karena sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, 
“Beipuasalah setelah melihat hilal (Ramadhan) dan berbukalah 
setelah melihat hilal (Syawal). Apabila (hilal Ramadhan) tertutup 
mendung maka genapkanlah bulan Syakban menjadi 30 hari,” 
maksudnya berpuasalah setiap orang dari kalian dan berbukalah 
setiap orang dari kalian. 

Sabda Rasulullah yang berbunyi oj,- (setelah melihatnya) 
mengandung istikhdam karena dhomir pada lafadz oy) yang pertama 
kembali pada hilal Ramadhan dan dhomir pada lafadz oj •) yang 
kedua kembali pada hilal Syawal. 

Mudabighi berkata, “Huruf / / dalam lafadz (opJ) berarti -o 

(setelah ) sehingga berarti setelah melihat hilal (Ramadhan) atau 
setelah melihat hilal (Syawal), seperti keterangan yang dikatakan 
oleh Ibnu Hisyam dalam kitab al-Mughni.” 

Sabda Rasulullah yang berbunyi (Dan berbukalah) 

adalah dengan hamzah qotok. Maksudnya, masuklah ke dalam waktu 
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berbukci. Jadi, hamzah tersebut berfungsi menunjukkan arti soiruroh, 
seperti keterangan dalam al-Misbah. 

Sabda Rasulullah yang berbunyi jU ou adalah dengan 
dhommah pada huruf / /, artinya, apabila hilal tertutup mendung. 
Dengan demikian, dhomir dalam lafadz jU kembali pada hilal 
Ramadhan. Begitu juga, ketika hilal Syawal tertutup mendung maka 
bulan Ramadhan digenapkan menjadi 30 hari, seperti yang dikatakan 
oleh Suwaifi. 


Tanda yang menunjukkan masuknya bulan Ramadhan adalah 
seperti menyalakan lampu-lampu yang digantungkan di menara- 
menara, memukul palu (yang dilakukan oleh Menteri Agama di 
negara Indonesia) dan tradisi-tradisi lain yang berlaku untuk 
menunjukkan hukum rukyah hilal Ramadhan. 

3. Ditetapkannya rukyah hilal 

l)15" OIj <_£l J-Uj iji 1 (j) JbU>l ajJj <_£I L^ilLj) 

SU 4j ~5"Ll-! jj- 4 -L ^—DljyiJl aIaj Jl -Aj-i>- ^j(jl 

Ajljjl JJp ojL^iJl J-t^j ^j-^j j—UJl JjjJL £j>j J-k! ojL^-j 
Ujj jySL Jjp ajj^ Lu-jj> IJIj jjx—LL ojlji! ^^j OjALkil Ajljkl joSJj 

jLks")|l j»jjJ jjj Vj |*-p j^j jij J*>Lil jj jl l)Ij Ljks! 

SL-js! 4j - —-j Lc L—l—-jo l —-j o, y--J' 


Maksudnya, Ramadhan diwajibkan sebab ditetapkannya 
rukyah hilal bagi orang yang tidak melihat hilal Ramadhan melalui 
satu orang yang adil kesaksiannya meskipun ia yang melihat hilal 
memiliki penglihatan tajam, seperti yang dikutip oleh Suwaifi dari 
Syabromalisi. 

Dalam menetapkan rukyah hilal Ramadhan harus ada 
keputusan dari hakim (Menteri Agama) tentangnya. Oleh karena itu. 
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tidak cukup hanya dengan rukycih hilal dari orang yang adil 
kesaksiannya. 

Mengecualikan dengan orang adil adalah orang fasik. 
Mengecualikan dengan yang adil kesaksiannya adalah yang adil 
riwayatnya, seperti; budak laki-laki dan perempuan. Mengenai sifat 
adilnya, dicukupkan dengan sifat adil yang terlihat ( adalah diohiroh ) 
atau yang disebut dengan al-mastur. 

Ketika kita telah berpuasa selama 30 hari sebab rukyah hilal 
dari orang yang adil kesaksiannya, maka kita berbuka (pada hari ke 
31) meskipun kita tidak melihat hilal Syawal dan tidak ada mendung 
yang menutupinya. Tidak masalah jika berbuka tersebut ditetapkan 
dengan satu orang adil karena tetapnya tersebut secara dhimnan 
(bersifat tercakup) karena sesuatu dapat ditetapkan secara dhimnan 
dengan sesuatu yang lain yang tidak ditetapkan secara dhimnan sama 
sekali. 


OlSld * Jp ^Jp u-jL-jI-I J.o Jlj Jjjdl ojL^-Cj sj c--~j -JpIj 

'h 4jd ^L&j U. li^Lc -Ucd,l jpj ^JjJI -Li ^jjl aIaj LjS"” 

^yuljJ.1 aIS' liJJJ Jli 


Ketahuilah sesungguhnya Ramadhan ditetapkan dengan 
kesaksian orang adil meskipun hisab qot'i (hitungan pasti) 
menunjukkan tidak mungkin terjadinya rukyah hilal, seperti 
keterangan yang dikutip oleh Ibnu Qosim dari Romli. Ini adalah 
pendapat yang mu'tamad yang bertolak belakang dengan keterangan 
yang dikutip oleh Qulyubi karena pendapatnya tersebut adalah yang 
dhoif, seperti yang dikatakan oleh Mudabighi. 


col ^v?j j-«p (jd jp ^uc? L« Jj?-Jjl Jj*JL 4jj-j (J oLLS^*yi J-Jjj (j^jLl dU 

•m , , 

l^ ^ l */2 9 ^J^Ul ij aUp <0)1 <oj 1 djjo*-1 

•M , , 

(J ^iStjj ojl^cJl -kLL (jl jJl-j <ulp 4Ail (_J-c? aJJI Jj—«j CJjo-I dji ol 4 -jI ..&> 

LLjs-»j jj* lcp L)lj J-i ji L)lj J*>U>I c-jIj -t^-Sl o.sL$cJl 
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Murghini berkata, “Dalil dicukupkannya penetapan 
Ramadhan dengan satu orang adil adalah hadis yang shohih dari Ibnu 
Umar rodhiallahu 'anhuma, “Aku memberitahu kepada Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama bahwa aku melihat hilcil (Ramadhan). 
Kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk 
beipuasa.” Perkataan Ibnu Umar, Aku memberitahu kepada 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sall ama adalah dengan Iafadz 
syahadah (kesaksian). Dalam bersyahadah atau bersaksi, cukup 
mengucapkan, “Aku bersaksi sesungguhnya aku telah melihat hilal,” 
meskipun tidak mengucapkan, “Sesungguhnya besok sudah masuk 
Ramadhan.” 

ooJb oSjijJU" obLdl y L» doj jjoJJ Jj>-JJL ajjj A ^xJ«ij 

Maksud pokok ditetapkannya Ramadhan dengan satu orang 
adil adalah karena ihtiyat (berhati-hati) dalam berpuasa. Begitu juga, 
ibadah-ibadah lain, seperti; wukuf, dengan artian bahwa 
ditetapkannya Dzulhijah dengan rukyah hilal oleh satu orang adil. 

(Ji Sbs Lj-tii oijJ Lj* jA V S-U-i j *^,j Oj- 

Yang dimaksud syahadah disini adalah syahadah hisbah 
(kesaksian yang mencukupi yang lainnya), maksudnya, syahadah 
yang tidak diharapkan adanya pahala di dunia. Oleh karena itu, 
syahadah tersebut tidak perlu ada dakwaan terlebih dahulu. 


jJj (<-SUl-i -Uj jl j»joJl sj (v4^jj-i -t*j jJj ^JulaJ.1 Jli 

JijL. J*>1* Ijjj (i dlj a-Ujl jlcL LjJajijj j»joJl («-^j»jJ (^Pjj-i Jp 

Mudabighi berkata, “Apabila orang adil itu mencabut 
syahadah atau kesaksiannya tentang rukyah hilal, padahal orang- 
orang sudah mulai berpuasa atau apabila ia mencabut syahadah-nyd 
setelah ditetapkan dan diputuskan oleh hakim (Menteri Agama) 
meskipun orang-orang belum mulai beipuasa, maka wajib atas 
mereka beipuasa dan mereka nantinya berbuka dengan 
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menggenapkan Ramadhan menjadi 30 hari meskipun mereka tidak 
melihat hilal Syawal.” 

4. Berita tentang rukyah hilal dari satu orang adil riwayat yang 
terpercaya. 

3 yy Jli (aj 3 yy* ajIjj J~Ip jL>-L L^jJj^ 

3 OjS^b li. li*>L>- (^jlij^iJl Jli ^l 4iwL^> 3 ^ij <uj~Lj5j 

(43~L^ ^-Ldl 3 ^ij (4 j yS' jl^ ^J»lj>*l 4*^j jlj ^ iLl 

4jJjJL 4j &yy 0jaj>-1 ^lp Ljajl ^j-v^Jl ^...LsLl Jji wLp Jii iJJj 

^Jp Jj -Cjjj ^j*-J 4j t aJjS ^_*j?lJij! J-iP c^SLL) ^ Jlj aS-L^? Jjjxp! l)I 

J.IP ^ijj^j! JlS p !jl^^? j! LiL$j j! UL-wli j! JiLS"” jp>J.! JLS”” ej^ l3-W2J! ^Lajp! 

OjS”” Jj>-! ^Jp jljJ-Ls -CJL ^j-J ksX^s -L&ip! J! aJjS LU2j! sS-US Jj® 

4jL— i ^-S”\J-1 J^j?> 3—“!-® ® !j jij (^jLj-iJ! Jli o! aS-Lj? ^LLzp! j! aj lijjj^ jp>J.! 

L$Jp !l c-*j-j l-pojj il)! —>>j Jj o-il^-jJl ^Jp j»!Ji*)|! *J jL?? 


Maksudnya, puasa Ramadhan diwajibkan sebab adanya 
berita tentang rukyah hilal dari satu orang adil riwayat yang 
terpercaya ( mautsuq ), Ziyadi menambahkan, “Selain orang adil 
riwayat yang terpercaya, juga terpercaya istrinya, budaknya, dan 
temannya,” baik hati menyangka (dzon) kebenarannya atau tidak. 
Syarqowi mengatakan bahwa keterangan yang disebutkan di dalam 
kitab Syarah al-Minhaj adalah disyaratkannya hati menyangka 
kebenaran berita orang adil riwayat tersebut, meskipun pendapat ini 
juga tertulis dalam sebagian hasyiah. 

Atau orang adil riwayat tersebut tidak terpercaya, semisal; ia 
adalah orang fasik, maka diwajibkan puasa sebab berita darinya, 
dengan catatan jika memang hati menyangka kebenaran beritanya 
itu. Oleh karena ini, Mudabighi berkata, “Menurut pendapat Khotib, 
diwajibkan juga berpuasa atas orang yang diberitahu tentang rukyah 
hilal oleh orang lain yang terpercaya jika memang orang tersebut 
meyakini kebenarannya,” meskipun pernyataan ini tidak disebutkan 
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oleh al-Qodhi. Batasan “ yang terpercaya” bukanlah patokan dalam 
kewajiban berpuasa. melainkan patokannya adalah keyakinan hati 
tentang kebenaran berita yang disampaikan meskipun pemberi berita 
tersebut adalah orang kafir, fasik, budak, atau anak kecil. Suwaifi 
berkata, “Menurut pendapat Khotib, keyakinan hati tentang berita 
rukyah hilal bukanlah batasan, melainkan patokannya adalah salah 
satu dari dua hal, yakni; orang yang menyampaikan berita itu adalah 
orang yang terpercaya atau keyakinan hati atas beritanya.” Syarqowi 
berkata, “Apabila orang fasik melihat hilal, sementara itu, hakim 
(Menteri Agama) tidak mengetahui kefasikannya, maka boleh bagi 
hakim tersebut menawarkannya untuk ber syahadah, bahkan wajib 
menetapkan puasa berdasarkan syahadah- nya itu.” 

5. Menyangka (dzon) masuknya bulan Ramadhan melalui 
ijtihad. 

jl i)\S* db (ddJi aJp Apud ^L^ior^/L <Jj>o Lg-***«L>-j) 

j>oJ il) L/2I jb Lj 1 J U ^*jI*lLI dli jl L*»j*^- 

Ojj g-l.pisa o-lxj OLS"" l)U *)/1j ^ij Lls ^L> jL^^NL aJj>o rjJ L)Ls 

ol g.L,,L>(SS *)/1j aSJjI 01 aUj a^Lasj SLsj aJ £jij a!*s OLS"" 

Maksudnya, puasa diwajibkan sebab menyangka masuknya 
bulan Ramadhan dengan cara ber ijtihad bagi orang yang ragu 
tentang masuknya, misalnya; ia sedang ditawan di tempat 
tersembunyi, atau dipenjara, atau yang lainnya, seperti yang 
dikatakan oleh Mudabighi. 

Bajuri berkata, “Apabila seseorang ragu tentang masuknya 
bulan Ramadhan sebab dipenjara, misal, maka ia berijtihad. Apabila 
ia menyangka masuknya Ramadhan dengan ijtihadnyd tersebut maka 
ia berpuasa. Apabila puasanya tersebut ternyata jatuh pada tanggal 1 
Ramadhan maka puasanya berstatus adak, dan apabila puasanya 
ternyata jatuh pada tanggal 2 Ramadhan maka puasanya berstatus 
qodho, dan apabila puasanya ternyata sebelum Ramadhan masuk 
maka puasanya tersebut berstatus sunah. Selama ia mendapat waktu 
Ramadhan maka ia berpuasa, jika tidak, maka meng qodho.” 
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^y*S* !^\ ^j-o-*Jl Jwi^w»> l)Lj1 ^\* a / s \\ U-U^rj i^—wwn jl 

^5"U- Jjlp <jLx^> >LiJl aLJ J*}LLl Ajjj c^yj j L*jj ^j\j >L jL*-j* JL^^u*»! 

4^<»ik! ^ ^LJl (j^UJl (~£ jPy^A J-^ ^Jp Aj*>Lj 


Dapat disimpulkan bahwa perkara-perkara yang mewajibkan 
puasa Ramadhan ada 5 (lima). 2 perkara darinya bersifat umum, 
artinya, kewajiban puasa dibebankan atas orang banyak. 2 perkara 
tersebut adalah menggenapkan bulan Syakban menjadi 30 hari dan 
tetapnya rukyah hilal pada malam ke-30 dari bulan Syakban oleh 
hakim. 3 perkara sisanya bersifat khusus, artinya, kewajiban puasa 
hanya dibebankan atas orang-orang tertentu. 


^rjJl j-6-U*Jl (Jjl jl J-AJ>j jA y&j JjJL ^j-y^Jl k_-u£ ^ 

•AJLlp! Ajli ©t^LsjaJlS^ aSwLj jjJwLSj ajL-^t J-o-*j <ji u^u£ j^J j*}LiJ! 
J^Ju (_£l wU»J>j j^>j u_-ww»«LL-l ^u?rtA! JL«j jJJdj Jw«»xj AjU 0*>Lsj2J1 C-3j Jj>0 

A-jIp A^! ^j^jJ 1 Jli jw* JjJiJ O^jp fi^w*>> ^Jw\j2j j ^ouijl JjljP jwL-*woJU^ 

jl ajJjJi (3 —*U ^j[ji L...y> JjLiJ JjI aLJJi JL ^yJl t3 fv-L-«j 


[Tanbih] 

Tidak wajib berpuasa Ramadhan, bahkan tidak boleh, jika 
berdasarkan informasi dari munjim (ahli perbintangan). Munjim 
adalah orang yang meyakini bahwa awal bulan ditandai dengan 
munculnya bintang Falani. Akan tetapi, wajib atas munjim sendiri 
mengamalkan pcng///'.sY//;annya, begitu juga, orang yang 
membenarkannya, sebagaimana dalam masalah sholat, yakni apabila 
seseorang meyakini masuknya waktu sholat maka ia mengamalkan 
apa yang diyakininya itu. Sama dengan munjim adalah hasib, yaitu 
orang yang berpedoman dalam menentukan awal bulan dengan 
stasiun-stasiun bulan berdasarkan perkiraan rotasinya. Tidak ada 
pengaruh ( ibroh ) dalam kewajiban berpuasa jika berpedoman pada 
perkataan seseorang, “Aku diberitahu oleh Rasulullah shollallahu 
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'alaihi wa sallama dalam mimpi bahwa malam ini sudah termasuk 
awal bulan Ramadhan,” karena tidak adanya sifat dhobit dari 
pemimpi tersebut, bukan berarti meragukan kebenaran mimpinya . 

01) .oLLL *-->jjJl Ljji bL- 4**^j>- ^jJ Jpor (JfA4l Ljj ( jj) 

s-Ldp -Lp Ijp jy-LJl Lgpjlhj (-.-Clj^Jlj ^j—o-cJl u-)jjp Oj^j 

L>«—*3 3*jj1 OjLA! l L Sik-p 0jSJ V 0' oLg-iLd! aJp (_£*iJlj OdUl 

C~)LS” 4_gj>- (jjl 


[Cabang] 

Ketika hilcd terlihat di satu wilayah tertentu, maka hukum 
terlihatnya hilal juga berlaku atas wilayah yang berdekatan 
dengannya. Kedekatan antara dua wilayah tersebut ditandai dengan 
persamaan tempat terbit dan terbenam, sekiranya terbenam dan 
terbitnya matahari dan bintang di dua wilayah tersebut terjadi dalam 
waktu yang sama. Ini adalah menurut ulama ahli Falak. Adapun 
menurut ulama Fiqih, kedekatan antara dua wilayah tersebut ditandai 
dengan sekiranya jarak antara keduanya tidak sejauh 24 farsakh 16 
dari berbagai arah. 


^Jj 4 **^p Oj.o ^j^jLl 4LJI (3 ‘Ljjj fjJ ^JcJl 4LJI (3 *LjjJl cJ-ci>* 4j| *-lplj 

Ojji-* -tp jh [jp-1 ^j11 (3 JpI jilj 4 Jjjj Or 4 -L*-? jj-* jiL* 

jlL» j! * ^ p jLj) 4j*^ LybL .o-t*j! Olj L-L*p! (jyLLc? o-t*j ^*^5j^! ^ 

4^-**J ^Lj) OIj jjj^-jpj 3JLc ^Lj) 01 Ljj ^-L^j -t-g-*-* -Lp AjjjJl ^l ~L*Jl 
jJ LLj! oj-p (3 tLj^ ^ p^J-I I4aj «-Lii j^-ipj 

Ojlp^l C—*)>-J l^JjBJ j l_A-L?r-jj -L) ^! jiL»J ^jj)>*C ‘-PjLLI 


1 Farsakh = + 8 Km atau 3,5 Mil. Demikian ini menurut Kamus al- 
Munawir, hal, 1045. 
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Ketahuilah. Sesungguhnya ketika hilal terlihat di negara 
timur maka terlihat pula di negara barat, tidak sebaliknya. 

Apabila seseorang telah berpuasa, kemudian ia pergi ke 
wilayah A yang jauh dari wilayah B dimana hilal Syawal telah 
terlihat di wilayah B, lalu ia mandapati penduduk A masih berpuasa 
di hari terakhir Ramadhan, maka jika penduduk wilayah B telah 
mengadakan hari raya Idul Fitri sebelum ia pergi ke wilayah A, lalu 
mendapati penduduk wilayah A berpuasa, maka ia wajib berpuasa 
bersama mereka meskipun puasanya telah genap 30 hari karena ia 
menjadi bagian dari mereka. 

Atau apabila ia pergi dari wilayah A ke wilayah B dimana 
hilal Syawal telah terlihat di wilayah B maka ia berhari raya bersama 
penduduk wilayah B, dan ia meng qodho 1 hari jika puasanya baru 
mendapat 28 haii, dan tidak perlu mengqodho jika puasanya telah 
mendapat 29 hari. 

Hukum di atas berlaku tidak hanya dalam puasa, tetapi juga 
berlaku dalam ibadah selainnya, bahkan apabila seseorang telah 
sholat Maghrib di wilayah A, kemudian ia pergi ke wilayah B dan 
ternyata di wilayah B matahari belum terbenam, maka ia 
berkewajiban mengulangi sholat Maghrib. 

B. Syarat Sah Puasa 

£-lj^*< (_£l (AS>z^j2 J jj (j*j2$) 

(j) Jjy ^j ^J-^l j y* JL^-I <3 c£l (f*M) L&A^j ($-Ljj 4*jj!) 

Aj ^l^Ll ^j*jj yS ^ ^g^sJlj &J^~J 0J^?! Aj x-3 JaS (_jl (jjL£') L^-o Ij 

(^ju>- jS- jy* L$-i!ljj ^g^Jl 4 j ^ ^^JsJl J^Jl 

iJL^«*)/! j-L^oLJ !\j y2j[J-\ ^j£j L® d\j j\ 4jilxJ jJ J Ol^JJ 

&jj*> j! ^js-\j A-jjJl $.L &£*\ -U*Jl jS- \SSj j \$&a ^L?L*j ^j«S\ 

jS- J>rj j\ tyS Jlj j\ Jjj! jLgJl (3 L &2j>rj jy*-l 4j*>U!! SjjJii\ 
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“>ili 4jixj) l jJj> jl ((»-if-) 1 £*j(i (j) JJa; <Cj> sj>- j 

(^-ijl aJ-lP (_sjl*4 jl aJJ>o ^jja Oi 3-JJi (*-J-*J (J (J^ 5 >-pj *>ta 

^STL-^j^Ji -X-P 4 j^Aj J^j-i-dl ^bij l)l-t-*Jl -.lj ii J-/2j V 

Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat sah puasa. 

Syarat-syarat sah puasa, baik puasa fardhu atau sunah, ada 4 
(empat), yaitu; 

1. Islam pada saat itu. Oleh karena itu, puasa tidak sah dari 
kafir asli dan murtad. 

2. Berakal; maksudnya tamyiz. Oleh karena itu, dikecualikan 
yaitu orang gila, anak kecil, dan lain-lain, karena mereka 
tidak memiliki tamyiz. Yang dimaksud dengan tamyiz disini 
bukan tamyiz tabiat karena jika tamyiz tabiat yang dimaksud 
disini maka anak kecil tidak dapat dikecualikan dengannya. 

3. Suci dari haid, nifas, dan melahirkan meskipun darah kempal 
atau daging kempal meski tidak terlihat adanya darah. 
Diharamkan atas perempuan haid dan nifas menahan diri 
dari tidak makan atau minum dengan berniat puasa, jika ia 
menahan diri tanpa disertai berniat puasa maka ia tidak wajib 
melakukan perkara yang dapat membatalkan puasa. Sama 
halnya pada saat hari raya, artinya, jika seseorang menahan 
diri dari makan dan minum tetapi ia tidak meniatkan puasa 
maka tidak wajib atasnya melakukan perkara yang dapat 
membatalkan puasa itu. 

Ketahuilah sesungguhnya 3 (tiga) syarat di atas harus ada di 
seluruh siang hari bulan Ramadhan sehingga apabila seseorang 
berpuasa, lalu murtad atau sifat tamyiinyd hilang sebab gila, atau 
mengalami haid, selama sebentar saja di waktu siang puasa maka 
puasanya menjadi batal. 

4. Mengetahui atau menyangka ( dzon ) bahwa waktu yang 
dipuasai memang menerima untuk dipuasai. Oleh karena itu, 
puasa tidak sah bagi orang yang tidak mengetahui atau 
menyangka demikian itu. 
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Waktu yang tidak dapat menerima dipuasai adalah dua hari 
raya dan hari-hari tasyrik, yaitu tiga hari setelah hari raya 
Idul Adha. 

C. Syarat-syarat Wajib Puasa 

(«-LL! L~j^) <^1 (<Ujj*-j -JajpA) -bjj-i (3 

^_L_J.l5"” j.L*yL <L*)J jUjLl Li-j® jJj (_^l (^*)L-d) Ljp-I 

<C**)L—»! 


Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat wajib puasa. 
Syarat-syarat wajib puasa Ramadhan adalah 5 (lima), yaitu: 

1. Islam; meskipun hanya sebatas pernah masuk Islam, 
sehingga puasa juga diwajibkan atas orang murtad karena ia 
dituntut untuk melaksanakannya sebagaimana orang muslim 
sebab ia pernah masuk Islam. 


<ulp Ly-Aj i-A SU Jlapj £jj1j <^1 (^a-I^J) Lg_JL j (j) 

(_^l Llk* a_Ip lj^_« LIjSLJI j_Jp g-L/jdl Ll 

,—^*)Lt _up ^^pljdl ^S'^ (_^A*dl -Up jjjjJl j_Jp j^^J j! o.Lp*)/b (_^a*j 

JUp l)j*3?! ^^^Ip j-—4 j‘LpL Lj^j^ LLS”” L! *)/j L&jl-J 9 aJp *)/ o*)LvJ! 

(_£ A*d! 


2. Taklif, maksudnya, baligh dan berakal sehingga puasa tidak 
wajib atas anak kecil ( shobi ), orang gila, ayan, dan mabuk. 
Adapun meng qodho puasa, maka diwajibkan atas orang yang 
mabuk dengan mabuk yang menghabiskan seluruh siang hari 
puasa. 

Adapun orang ayan maka ia wajib mengqodho puasa secara 
mutlak, artinya, baik ayannya karena kecerobohannya atau 
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tidak, tetapi ia wajib segera meng qodho jika ayannya 
disebabkan kecerobohannya dan ia tidak wajib segera 
meng qodho jika memang ayannya bukan karena 
kecerobohannya. Berbeda dengan sholat, karena orang ayan 
hanya wajib menggod/?onya ketika ayannya disebabkan oleh 
kecerobohannya. 

Diwajibkan meng qodho puasa atas orang gila jika penyakit 
gilanya disebabkan oleh kecerobohannya. 


IyA Jpj* 


j! j\Sd 4 4.1 S l_—£ bls ijJi (4iUal) (j) 


3. Kuat berpuasa; oleh karena itu, puasa tidak diwajibkan atas 
orang yang tidak kuat melakukannya, mungkin karena tua 
atau sakit yang memperbolehkan tayamum. 


I 4Sjj ^Ljj £=-$-41 D Ji* '-rJ- bLi (^jjj) Lg-at-j^j (j) 

Ia.lg4 ll)0 ll)l Jp }*I (T jJj-jdl S- l)Ij j*-*-dl ^~J l_)j-/5 j»J-42jl 4 jl« j-l 2J ^jLji 

^l ^Llj-Ij ^Lt- l)U Njj L^Sjj 4-li c-^j -t?rjj 015"" OU j! 4-Jl ii/ 

j-AjJj l£! jpUaAl j»jL 4^1 L» ^ IJ^! jyjiS/l jdlj LpbJ' J^ f Jas' jLksNI 
*yij jks! o-b-Ui j g '.a 4 aJ J 4LJ J 5 "" 4JI c~~j" 


4. Sehat; oleh karena itu, puasa tidak wajib atas orang sakit. 
Disebutkan dalam kitab Syarcih al-Minhaj bahwa 
diperbolehkan tidak berpuasa dengan niatan tarokhus 
(memperoleh rukhsoh atau keringanan) sebab sakit yang 
andai berpuasa maka sakitnya akan menjadi parah hingga 
memperbolehkan tayamum, meskipun sakitnya tersebut 
terjadi di tengah-tengah saat berpuasa. Apabila sakitnya terus 
menerus maka diperbolehkan bagi seseorang berpuasa tanpa 
niat. Dan apabila sakitnya putus-putus, maka jika sakit 
tersebut dirasakan ketika mulai berpuasa maka 
diperbolehkan berpuasa tanpa niat puasa, dan jika sakit tidak 
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dirasakan pada saat itu, maka jika sakit itu kembali dan 
mengharuskan berbuka maka berbuka (membatalkan puasa). 


Ziyadi berkata, “Adzroi berfatwa yang berdasarkan 
pernyataan ini bahwa diwajibkan atas para pemanen dan 
lainnya untuk men tabyit niat di setiap malam, kemudian 
apabila mereka mendapati masyaqot syadidah (kepayahan 
yang sangat di tengah-tengah memanen atau menyopir) 
maka boleh berbuka, jika tidak mendapatinya maka tidak 
boleh berbuka. 

4j jjjj2j Oli ^jJ2J>jd! jjL*J >Ajj 3 (4j»lSI) Lg-j*v*l_> (j) 

( 3 jLij dL ddiij (^jbjj! (Jli J-Lah *yij JL23I 

i oA*j jl ^>tjiJl yL-l lL-j jiL» *>U jh tLU ^>tjiJl jiL*~J,l 

i^-j^r^Jl Ulk^l ^jl 4jj| ^JajiJ! aJ ^Lj bL ^jLUI LJJi t jlg*n 

o-Ljjiplj ^^j^*j! dli L^-s 4j>lil jj>jj jlooJ I jl^ Ijilj 4-J^Jb 

«I ^jJl b>t^jj> 


5. Mukim; oleh karena itu, diperbolehkan bagi seseorang untuk 
tidak berpuasa karcna bepergian jauh dengan niatan tarokhus 
(memperoleh keringanan). 

Apabila musafir merasakan payah sebab berpuasa maka 
berbuka adalah yang lebih utama baginya, jika tidak, maka 
berpuasa adalah yang lebih utama baginya. 

Ziyadi berkata, “Diperbolehkannya tidak berpuasa bagi 
musafir adalah sekiranya ia berpisah dari tempat yang 
disyaratkan harus dilewati dalam bab sholat musafir sebelum 
fajar secara yakin. Oleh karena itu, apabila seseorang berniat 
puasa di malam hari, kemudian ia bepergian dan ragu apakah 
ia tadi bepergian sebelum fajar atau sesudahnya, maka ia 
tidak diperbolehkan berbuka puasa. Dikecualikan dengan 
musafir di atas adalah orang yang terus menerus bepergian 
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(spt; sopir-sopir bus pada umumnya) maka tidak 
diperbolehkan berbuka puasa karena ia telah menghadapi 
aktifitas yang menggugurkan kewajiban puasa menurut 
asalnya. Adapun diperbolehkan berbuka puasa bagi orang 
yang selalu bepergian adalah ketika ia berharap akan 
bermukim (singgah) di tempat tertentu agar meng qodho 
puasanya itu di saat mukim. seperti yang dikatakan oleh 
Subki dan dipedomani oleh Syaikhuna Romli.” 

D. Rukun-rukun Puasa 

Jli («■LA'! Siii _}l OLS"" Lsiji (AjlSjl) j»j_j2jl dlSjl (3 (J- 4 2 - 9 ) 

ol ^ 11 c__ 9 jJl aJjLs ^ljlj 4 *jjI (J Lgl*?rj jj^.A' jA IA& (jibjJl 

Fasal ini menjelaskan tentang rukun-rukun puasa. 

Rukun-rukun puasa, baik puasa fardhu atau sunah. ada 3 
(tiga). Ziyadi berkata, “3 rukun puasa ini adalah yang masyhur. 
Dalam kitab cil-Anwar, rukun-rukun puasa dijadikan 4 (empat) yang 
mana rukun keempat adalah waktu yang dipuasai memang menerima 
untuk dipuasai.” 

1. Niat 

./2 11 4 jLjL>- 01 -b SJ o__JjjJI I4JL5I5 (^js^jjiJl 5 jj J^J *>u 4 *j) Uj^-I 

SLb« 4 jjS"" 4*5 o__j£; L« £4 jl^Jl jLaLl jp sJL*w«*>/l ^^Jl 

iLJl dsjUJio V LjS"” 4o_4jjJI 0U1JL 4_jl *>/j j_j2^eji*jJ.I lj_* ^LLI 

o__JjjJl OL-JJl OjL^d 4 a^J Lda® Li 

Rukun puasa yang pertama adalah niat di setiap malam dari 
malam-malam Ramadhan dalam melakukan puasa fardhu. 

Tempat niat adalah hati. Dalam berniat harus menghadirkan 
hakikat puasa yang mana hakikatnya adalah menahan diri dari segala 
perkara yang membatalkannya di seluruh siang hari, disertai 
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menghadirkan puasa sebagai puasa, misal, Ramadhan, kemudian 
menyengaja menjatuhkan apa yang dihadirkan ini. Niat tidak cukup 
hanya dengan lisan tanpa hati, sebagaimana tidak disyaratkan 
melafadzkan niat, tetapi disunahkan melafadzkannya agar lisan dapat 
membantu hati. 


Jti oN-Ul j-Ljl (3 11 jJ 4jI L^-L^- OjS' ^*L*jj 

Jy*yi ^J*Jl Ji*J L-S^J ^ 4**-S>- Jjl aLJ (_£jj jh (^jbjJl 

JjI i sj—J Jl 4 J f • p—o UT L,^UU 4*5 4**J| ^ ^***J i s-IJI ^j*Jl ^j*/0 4 J J- > e*J O-LL 

J-U 01 ^L^- 01 Jtp 4*aj*j? 4 J J..i?>U 4*5 L^-****j ljOJI ^j*Jl 

^J>- poj o.oLLpI (J «wU-li ojLju L**Ju« OLS' 


Dengan adanya tempat niat adalah hati, maka diketahui 
bahwa apabila seseorang berniat puasa dengan hati di tengah-tengah 
sholat maka niat tersebut sah. Ziyadi menambahkan bahwa apabila 
seseorang berniat puasa di malam pertama dari bulan Ramadhan 
dengan niatan berpuasa seluruh hari-hari Ramadhan maka belum 
mencukupi, kecuali niat secara demikian itu hanya mencukupi hari 
pertamanya, tetapi disunahkan baginya untuk berniat puasa demikian 
itu, artinya berniat melakukan puasa di seluruh hari-hari Ramadhan, 
agar sewaktu-waktu jika ada satu hari yang lupa diniati puasa, maka 
hari tersebut terhitung sebagai puasa yang sah, seperti pendapat 
Imam Malik, sebagaimana disunahkan bagi seseorang untuk berniat 
puasa di awal hari yang pada malamnya lupa berniat agar hari 
tersebut terhitung sah puasanya, seperti pendapat Abu Hanifah. 
Namun, kesunahan yang berdasarkan pendapat Abu Hanifah ini 
adalah jika orang yang berpuasa ber taklid kepadanya, jika tidak, 
maka ia telah menetapi ibadah rusak/fasid menurut keyakinannya 
dan demikian ini adalah haram. 

Ll *>U Lg_pJJ J*4?*>/l 0*j/ 7?* oA*j jl j>tjjjl J*5 4^*j J-A O-Lj' jJj 

jl I ^J-L? J-a O-L-j iSy U i_->JL o^jj-oj 0 -oL>- JS' (3 J*45*>/l 

4*jl (3 55jdJ 7r- j 0_) 4iLs *>f 
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Apabila seseorang ragu apakah niatnya jatuh sebelum fajar 
atau sesudahnya maka puasanya tidak sah karena asalnya adalah 
tidak terjadinya niat di malam hari itu, sebab asal dalam setiap 
kejadian baru diperkirakan pada waktu yang paling dekat. Berbeda 
dengan masalah apabila seseorang ragu apakah fajar shodiq telah 
terbit atau belum maka puasanya sah karena hanya ragu dalam niat, 
bukan ragu tentang jatuhnya niat. 

Jp jlj,! d? a-j jjad! 

£j»i l 5 Jis j*jcd! bLS NJj dy?rj JS^IY" 4-j! 

•M , 

^5lup JlSi oii 2L5JIP aJp Jii J^o aii ^jlLI 

Jlii Ujj J->-Jj cJli ^ cJLi 

JnJb ^kijlaJl a!jj ^j-^J! c—Uji ccS"" d!j ji^l !S! JL5 *-*j c—la 

Kewajiban berniat yang harus dilakukan di malam hari 
hanya dalam puasa fardhu. Berbeda dengan puasa sunah, maka 
cukup berniat puasa di siang hari sebelum tergelincirnya matahari 
dengan syarat belurn terjadi atau melakukan sesuatu yang 
membatalkan puasa sebelum berniat, seperti; makan, jimak, kufur, 
haid, nifas, dan gila. Apabila sebelum berniat telah terjadi atau 
melakukan sesuatu yang membatalkan puasa, maka puasa sunahnya 
tidak sah. 

Di dalam Syarah al-Minhaj disebutkan, “Suatu hari, 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama mendatangi Aisyah. 
Beliau bertanya, ‘Apakah kamu memiliki makanan?’ Aisyah 
menjawab, ‘Tidak’. Beliau melanjutkan, ‘Kalau begitu, aku 
beipuasa.”’ Aisyah meriwayatkan, “Pada hari yang lain, Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama mendatangiku. Beliau bertanya, 
‘Apakah kamu memiliki makanan?’ Aku menjawab, ‘Ya. Aku punya 
makanan.’ Beliau melanjutkan, ‘Kalau begitu aku tidak berpuasa 
meskipun aku sebenarnya telah berpuasa pada hari ini.”’ Hadis ini 
diriwayatkan oleh Daruqutni dan Baihaqi. 
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^lj *.c ^ L«j*43 j^j ^lj ^**U jJj Jli <iLj L* ^j^UJ ^liiL ^-f*~3 
Jlg*) *y L« JT l*LSj ^-jhj \ 3 ^ t_£jj ^ ^ 3 ^ J} 4-j)-v-.j)L' 5.L4 j ^—5 ^JLj 

v>b >Vl ,> ol/V 15 ' f>' 


L« 0*IJ3 J^j -U->-l aIU L*-L?tj (j^u* L>Lj -LJ 4-*-uij sJL—« a-L&j (_£jjjJl Jli 
j- 42 J *li/ AjL 5 f.LLl d_&*—i djljl jl 4-<»-3 4 *jL^ 7 *Lilj*!i! > ILI 


Mengecualikan dengan pernyataan sesuatu yang dapat 
membatalkan puasa adalah sesuatu yang tidak membatalkannya. 
Romli berkata, “Apabila seseorang masuk waktu pagi dan ia belum 
berniat puasa sunah, kemudian ia berkumur dan tidak mubalaghoh 
(berlebihan) dalam berkumurnya, lalu air kumur terlanjur masuk ke 
perutnya, lalu ia berniat puasa sunah, maka puasanya sah. Sama 
halnya dengan sesuatu yang tidak membatalkan puasa, seperti 
dipaksa untuk makan dan minum (sehingga apabila seseorang masuk 
waktu pagi dan ia belum berniat puasa sunah, kemudian ia dipaksa 
untuk makan atau minum, lalu ia berniat puasa sunah, maka 
puasanya sah). Nawawi berkata, “Ini merupakan masalah yang 
sangat bagus. Aku mencari masalah tersebut selama beberapa tahun 
dan al-hamdulillah, aku berhasil menemukannya.” 

Sama dengan contoh kasus di atas adalah apabila seseorang 
mubalaghoh (berlebihan) dalam menghilangkan najis yang ada di 
mulutnya atau hidungnya, lalu air terlanjur masuk, maka jika ia 
berniat puasa sunah setelah itu, maka puasanya sah. 


(3 {»L>N1 4j y>\ jl L***45 (_gjLJ! OLS" jl «jLiS^ jl S.LL 25 jl Ijdj jJj ^jjjJl f aJj5j 

U (J Lij 4j / ^J-sJ 5 I C—**~J / "A UjUJ4j Jjjj ^J*4 ? LJ ^j***Jj £. 1_4**0Uj L/ 1 

4*Jl i—_**—*) 4*5 J^js***j J-4) ^J*/> 


Pernyataan (kewajiban men tabyit niat di malam hari dalam) 
puasa fardhu , mencakup puasa nadzar, puasa qodho, puasa kafarot. 
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atau yang berniat adalah anak kecil ( shobi ), atau puasa yang 
diperintahkan oleh imam (pemerintah) dalam sholat istisqo. 

Menurut madzhab Syafii, tidak ada puasa sunah yang 
disyaratkan di dalamnya men tabyit niat di malam hari kecuali puasa 
yang dilakukan oleh anak kecil. Oleh karena ini, disebutkan, “Kita 
(para Syafiiah) memiliki puasa sunah yang disyaratkan di dalamnya 
men tcibyit niat puasa di malam hari.” 


-Ljl ^ULI i --J u-Jjjijl ju S J dji 

aljj aJ jl aLp ^L^ aJjS 

£c-J>e_v^ aJ ^Ll? *>L ^L^Jl <Lj ^ jy* y^2jj\^\ 

•M , 

ji jj* j*-L-j <ulp aUI djS_) js«Jiil (Jl v_->jjjtJl j/“ «■(r 5 '"' jr 4 0 U-^LjI 

^Ju2j jl j*-Jrl 'j s-LJl .■*.J ^ jJji aJ ^L^ 5 SL® jj^tjdl J—d j»L^Jl 

4jjU3 ^Lud! ^j*J ^ j- 4 °Lu_« j^Llj s-Ul! 


Pernyataan di mcilam hari, maksudnya; waktu antara 
terbenamnya matahari dan terbitnya fajar. Dalil kewajiban 
menjatuhkan niat pada malam hari, artinya, kewajiban tabyit, adalah 
sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, “Barang siapa tidak 
men tabyit puasa sebelum fajar maka tidak ada puasa baginya.” Hadis 
ini diriwayatkan oleh Daruqutni. Maksudnya, barang siapa tidak 
men tabyit niat puasa sebelum fajar maka puasa baginya tidak-lah 
sah. Yang dimaksud dengan men tabyit niat puasa adalah 
menjatuhkan niat tersebut di sebagian waktu malam dari antara 
terbenamnya matahari sampai terbit fajar. Begitu juga, kewajiban 
tabyit didasari atas sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, 
"Barang siapa tidak meng'azm atau menyengaja puasa, kemudian ia 
meniatkannya sebelum fajar maka puasa baginya tidak-lah sah.” 

0LLjj j- 4 djZj jLJ*yi -U OL y Iap aj./all c-jjj OL^jj -LJ! JJilj 
jli -Uj! L-US sy >L lULj *yi Nj ^jjjjJl ^j-4 5 Lj ^ Jjjj- ju^il! 0*^ 
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il)L/ 2 *jj ju*J ^ X? ^ Sjj c-_**LJ *X*Jli j^*l 015*" L-^j-*? 

ju*clJ <JL* 


OU 4_u*Jl ju*j *^j (JL*? djjl ^Jj SiLls*!/! *^j pb*^/l *^j ‘LLjiiJ jjj^Jl -bjuio *lJj 
^uu? *^L&Lsr- jl LuL OLS"” Llj *up*)LJ t?-.q_) LLLp I-L^Lp OLS"” Li LL>-lj L_up 

Minimal niat dalam puasa Ramadhan adalah; 

- - -- o >o - - o* J o-- 

LLjajj I*Xp 4^0-.pS l O-jjj 


5flyfl bernicit puasa besok dari bulan Ramadhan. 

Dari niat tersebut, diketahui bahwa wajib menyertakan 
perkataan dari bulan Ramadhan karena men takyin merupakan syarat 
dalam niat puasa fardhu dan hanya dapat dilakukan dengan 
menyertakan dari bulan Ramadhan dalam niat, tidak hanya dengan 
kata besok. Apabila seseorang menyertakan dari bulan Ramadhan 
dan besok maka itu lebih memungkinkan. Jadi, besok adalah contoh 
tabyit yang tidak diwajibkan menyertakannya dan takyin tidak dapat 
dihasilkan dengannya. Sedangkan dari bulan Ramadhan adalah 
contoh takyin. 

Tidak disyaratkan menjelaskan sifat kefardhuan ( Jardhiah) 
dalam niat. Begitu juga tidak disyaratkan menjelaskan adak, idhofah 
pada Allah ta'ala, dan men takyin tahun. Apabila seseorang 
men takyin tahun, dan ia keliru, maka jika ia adalah orang yang 
sengaja dan tahu, maka puasanya tidak sah karena talaub (bercanda)- 
nya. Sebaliknya, apabila ia adalah orang yang lupa atau bodoh maka 
sah puasanya. 

^jl LhL j AiLlsL 4c**Jl o*J_& LI.L aj f pLI jp *rp ^ju? c-ojo Jjoo LI L^-L5^lj 
uJJi *t^j 01 j**oj 4-***Jl o*L OLajj 4jj^J 4_u*-* 4iLL?*yi Oj^eJ ojLL*yi op-**’! 

ujL*? jM LL-x>-Ij LLcj 
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Niat yang paling lengkap adalah sekiranya seseorang 

berkata; 


4 )***J! j o-!^! ^>p c .*jy 

Saya berniat puasa besok karena melaksanakan kefardhuan bulan 
Ramadhan tahun ini. 

yaitu, dengan meng/J/ip/h/ikan lafadz ‘ ’ pada isim isyarot agar 

peng/d/?o/<r//?an tersebut men takyin (menentukan) bahwa Ramadhan 
yang dimaksud adalah Ramadhan tahun ini. Setelah niat tersebut, 
seseorang disunahkan untuk mengucapkan; 

^/1x5 aM 1)L**cl>-!j LLc! 


... karena meyakini kewajiban puasa dan mengharapkan pahala 

karena Allah ta'ala. 

j! i**j*ij! jl JSA/! ^jcu! jl !jU> u-j j jl ;■*j-.2 .\ y>*-*J jjj 

.. 2 I 4-pjJjj! 4 jLj*42j 4 Jt*o .. 2 11 / 2 jp L)! 4*j L)tS" j>tjd! ^jlb *_3 j> l ^L>/! 

>J* 42 j! L^-4» 


Apabila seseorang sahur untuk berpuasa, atau minum agar 
tidak kehausan di siang hari, atau enggan makan, minum, atau jimak 
karena takut terbit fajar, maka sikapnya demikian ini sudah termasuk 
niat jika ia menyiratkan puasa di dalam hatinya dengan sifat-sifat 
puasa menurut syariat karena masing-masing sikap tersebut 
mencakup kesengajaan puasa. 

2. Meninggalkan sesuatu yang membatalkan puasa 

L)!j jUi 2 JjLcjT ^3j>- ^ “UiL ys- Jj-^j yp iJy) U-jlJ (j) 

jl i)il (J Jjp JLpjIS’" oj*p (J jl j>iJ! (3 s-^y^Jl JL>j!j s-L» Llaijj 4*>-~**>-**S’" 
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jl 4 _aOoL| JS" JL>-.U gj^j oL*>- jj ojj ^j,^ a«l3 5 -Ll23 aJp ^j-wUs 

jL>oL jlajL^ £.^jL?1jU <Lww-UL L^_s^*j JL>oL jL t)L3 L&w\Jli j_« Lajw\J 

Jjj} £-_LjJl L$>- M 4^L| j_« j-£3 43j>- j^P cJ_vi?J w\i 4jV jj2*j! 

Mj $._UjJL ^ js^g L' J^ O^ (Jj' Jj J|jj} *>Lj s._UjJIS" Oj^-So OjOo j^w<Jj ^il 

JjL^ 4_w-jL (J| b\y*\ jl Sj^O’ *)L jj^i jl j^O jl jl ^JJ (3 J[?^ jL^j 

w\_o_xJ lil (SJJi yA f.^Jlo |t-jLo2jl jiajijj J_aL>- jlP !jLx£-) ^j-jdJ (JS*1i) 

jlS" jl oljSj j! oLwwO ^_« dUwL jktf> ^j jjwix_« j^p J_aL>- j! a^j>«jo ^_Lpj jL>-!j 
aJp ^j $,Lo-L^Jl j^P IwL^j LiJ j! jv>Lw^L Ow\_g_p o-ji oL l^jwL*_« ^Cj>*jjL *>LaL>- 

*>( I ^ \*xJ OjLg^ 4-3 L> 43j>- (Jl ^>jJ ji 4 j 1 jip 0|.J OjLg^ O^LiLw^^li £.,^iL)l 

^l / 51 o* ^ 


Maksudnya, rukun puasa yang kedua adalah meninggalkan 
sesuatu yang membatalkan puasa, seperti; 

■ masuknya benda ke lubang yang terbuka dari perut, contoh; 
mengkonsumsi makanan, meskipun sedikit, seperti; satu biji 
dan setetes air, 

■ memasu kk an sesuatu ke dalam mulut dan lubang lain, 
seperti; memasukkan kayu ke dalam telinga atau luka, 

■ sengaja muntah, karena sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi 
wa sallama, “Barang siapa tidak tahan muntah, (artinya 
memang harus muntah), padahal ia adalah orang yang 
berpuasa, maka tidak ada kewajiban atasnya untuk 
mengqodho. Dan barang siapa sengaja muntah maka wajib 
atasnya meng qodho.” Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Hiban dan lainnya. 

■ masuknya seluruh khasyafah atau kira-kiranya bagi orang 
yang tidak memilikinya ke dalam farji. Oleh karena itu, 
puasa tidak batal sebab memasukkan hanya sebagian 
khasyafah dengan dinisbatkan pada pihak watik (yang 
men jimak). Adapun pihak yang mautuk (di jimak) maka 
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puasanya batal sebab kemasukan sebagian khasyafah 
tersebut karena batalnya dilihat dari segi disebabkan oleh 
masuknya benda ke lubang farjinya. Jadi, kebatalan puasa 
dari mautuk adalah dari sisi sebab masuknya benda ke dalam 
lubangnya, bukan dari sisi sebab jimak. 

■ mengeluarkan sperma sebab menyentuh kulit dengan disertai 
syahwat, seperti; jimak yang tanpa mengeluarkan sperma, 
bahkan jimak semacam ini malah lebih utama dalam 
membatalkan puasa karena mengeluarkan sperma adalah 
tujuan dari jimak. Puasa tidak batal sebab mengeluarkan 
sperma dalam kondisi tidur, melihat porno, membayangkan 
mesum, menyentuh tanpa disertai syahwat, atau 
mendempetkan tubuh perempuan ke tubuhnya dengan 
disertai adanya penghalang. 

Syarat puasa yang menjadi batal sebab perkara-perkara di 
atas adalah sekiranya orang yang berpuasa ingat kalau dirinya sedang 
berpuasa, tidak dipaksa, dan tidak bodoh yang diwrfewrkan. Oleh 
karena itu, orang yang berpuasa, puasanya menjadi batal sebab 
melakukan salah satu dari perkara-perkara di atas ketika ia 
melakukannya secara sengaja, tidak dipaksa, dan tahu akan 
keharamannya, atau ia adalah bodoh tetapi bodoh yang tidak 
diwrfewrkan. Berbeda dengan orang yang berpuasa yang melakukan 
salah satu dari perkara-perkara di atas disertai lupa, dipaksa, atau 
bodoh yang diw<fewrkan, misal; ia baru masuk Islam atau hidup jauh 
dari para ulama, atau memang harus muntah dan tidak kuat 
menahannya. Jadi, sengaja muntah merupakan sesuatu yang dapat 
membatalkan puasa meskipun diketahui bahwa tidak ada sisa 
muntahan yang kembali masuk ke dalam perutnya, karena sengaja 
muntah itu merupakan sesuatu yang membatalkan puasa sendiri, 
bukan karena kembalinya sisa muntahan ke dalam perut. 

jJj o^Jpol Jg* 4j*^ aJL>- jljo-*yi 

^j*^/l d-ipol f djjaj 4 oL i2-JJi 4j ej \jSj ^j^ 3^ 

jf& J—P L^Jp *y OjJasl ciiJi djl?- \ 
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[Cabang] 

Sebaiknya seseorang berhati-hati saat ber istinjak karena 
ketika ia memasukkan ujung jari-jarinya ke dalam duburnya maka 
puasanya batal meskipun hanya sedikit bagian dari ujung jari 
telunjuk. 

Begitu juga, apabila ia mengizinkan orang lain untuk 
mencebokkannya dan orang lain tersebut memasukkan sedikit bagian 
ujung jari-jarinya ke duburnya maka puasanya menjadi batal. 

Apabila perempuan memasukkan jari-jarinya ke dalam 
farjinya pada saat ber istinjcik maka puasanya menjadi batal karena ia 
seharusnya hanya berkewajiban membasuh bagian farji yang terlihat 
saja (bagian dzohir). 

j! J$ J^ol j' J AoJ Aids jl A~wij 

J^Jl iydJl JAo-^lj ^J^lJl Jl 

aL>o| o^o a*^o , I ^jlAl J Jl IJ-* JJjI 

Apabila seseorang menusuk dirinya sendiri dengan pisau 
atau apabila ia mengizinkan orang lain untuk menusuknya dengan 
pisau, dan pisau tersebut menembus perutnya, atau apabila ia 
memasukkan kayu ke dalam ihlil atau telinga hingga sampai ke 
bagian dalam, maka puasanya menjadi batal. 

Batalnya puasa sebab memasukkan jar-jari ke dalam dubur 
ini adalah jika memang keluarnya al-khorij (benda yang keluar) tidak 
tergantung pada memasukkan jari-jari ke dalam dubur, jika tidak, 
artinya, al-khorij (semisal; tahi) hanya akan bisa keluar dengan cara 
dubur dimasuki oleh jari-jari terlebih dahulu, maka puasanya tidak 
batal. 
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Ihlil (JJs-Y 1 ) dengan kcisroh pada huruf hamzah berarti lubang 
keluarnya susu dari payudara dan juga berarti lubang keluarnya air 
kencing. 


Ojp jr J jij >jj> _kflp £^ 4 >^/l J>t»j 

jjr 4 ^j-?"" ajjjJ -t*J jki.9 4L>!.2 ^jl ‘^*- 4 J>--d 

d-ddj jj—J>' o-1*jL« (3jUL 4 jj ^.jrSl Jl >J-5- 4jJ» 

J->ji f.\js L^Jp ji 4>tj) l^I «LjjaL» 4 —jJ 013" jJj L^j^AjaJl jj.,j?:j» 4_*^>L*j! 
jb jjji.,j?Ll l^I f.L*>*yi O-LJi J-*^j Aj^jjjkl ^Jaij J-^ OJ Jaal JL>aJl 4j2j^>- 
Jii fl_»^/l ^Jb\j J- 42 J dlj jiasl 4ijj> J^j?ji j.lj5 4:k.; 4 j5jL>- £-L?J 

jkUij J.,j?:Ll ^jjL-I 4j2jLklj l^jI^>UI wLa^-l 


Ajhuri berkata berdasarkan pernyataan Khotib, “Sama 
dengan masuknya jari-jari adalah tahi yang telah keluar dari dubur 
dan belum terpotong, kemudian lubang dubur menutup, lalu sebagian 
tahi yang telah keluar itu masuk kembali ke dalam, maka puasanya 
menjadi batal sekiranya terbukti sebagian tahi itu ada yang masuk 
kembali setelah keluar. Alasan batalnya puasa tersebut adalah karena 
sebagian tahi itu keluar dari lambung seseorang, sedangkan ia sendiri 
tidak perlu untuk menutup lubang duburnya, tetapi ia malah 
menutupnya, sehingga menyebabkan puasanya batal. Alasan inilah 
yang membedakan dari pantat orang yang sakit bawasir.” Demikian 
ini difatwakan oleh Syaikhi Syaikhina Allamah Mansur Toblawi. 


L)lj jlah JL«aJl 4l2jjj> Jj4?ji $.lj5 L^-J-t- £_j?ji 4>t2« ^! 4 _>j->L> 4~, J OLS" jJ ij 
dj.2 4:1?.; 4 j2jL>- jbj jb> ^jjjl.^Ll ^l s.L«-> s l! 0-LJ5 J--4J 4J2^jL-! ^Jb\j J-^2j 
4_ijLJr!j ^jJ>tJ' J-s?-! L>»jp*' jLi fL»^/l ^Jb\j J-^ 2 ? ^ djj ^bs\ 4ij>- J-4?ji 

j^LLJL J.,>:Ll j jk! 


Apabila seseorang memiliki luka kepala, lalu ia meletakkan 
obat di atas lukanya hingga obat tersebut masuk ke kantong otak. 
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maka puasanya menjadi batal meskipun obat tersebut belum sampai 
ke bagian dalam kantong. Sama juga dengan usus, artinya, apabila 
seseorang meleta kk an obat pada jaa-ifah (luka) di perutnya, 
kemudian obat tersebut masuk ke dalamnya, maka puasanya batal 
meskipun obat tersebut tidak sampai ke bagian dalam usus. 
Syaikhuna Ahmad Nahrowi berkata, “Pengertian jaa-ifah adalah luka 
yang rasa sakitnya menembus hingga ke bagian dalam.” 


£jJl 4jd aJjI jjL ^^——11 L)*)/l ojlA-1 ^ J)1 ^Jp-l 

4 -_Jj*j L)jl 4j*^ f?&i 4jU *iJjl t^jLjJl jjil aij 4j Sjj^jiJ' 

I C—^TjJ?- jJj jlg &l 4jlj ^Jjilj ^ l- jCo ^jl 4c?jdtj Ojjl LlU 

4 JI ajljWo')! £t-c>‘^l La^LcjI Jl liSj j,J?ij ji Oilp jP 


Ketahuilah sesungguhnya termasuk ‘ a i n (benda) adalah asap 
yang saat ini terkenal dengan nama rokok, semoga Allah melaknati 
orang yang mentradisikan rokok, karena rokok termasuk salah satu 
bid’ah buruk. Oleh karena ini, puasa bisa batal sebab menghisap 
rokok. Pada awalnya, Ziyadi berfatwa bahwa menghisap rokok tidak 
membatalkan puasa karena asap rokok saat itu belum diketahui 
hakikatnya, tetapi ketika Ziyadi melihat adanya bekas-bekas yang 
menempel pada pipa, ia mencabut fatwanya dan memutuskan fatwa 
baru bahwa menghisap rokok dapat membatalkan puasa. 

Apabila pantat orang yang menderita sakit bawasir keluar, 
kemudian masuk lagi, maka puasanya tidak batal. Begitu juga, tidak 
batal puasanya jika ia memasukkan kembali pantatnya karena 
keterpaksaan untuk melakukannya. 


4p*)Jolj ^jNJaJ 0*)JjJlj -.211 4*lp ^jJOjLkj 43j^) ‘h, J >~ 4-l-O J^j ^--C?! jJj 

JU Js?Ljl 4^*L?rCj 4jLc2J*-/ 4 jLa-j U*)Li2jJ OoU)CjI 4j*)| 4PJ4JJ I-Ll-P ^JSl 4j*)| 
Jilpl 1 g Jj-- J*)| 0*)l . .2 L j^Jp ^JisL^ 4P*)JI j! 4pjj 4-lp u^-OrJ ^-cSjjJl 
-JJ-I £_i23 4 J oLj Ijl l-U 4j 4iNj4 jJuJL Jju *^ l-Uj 4jj.O L^Sjlj JdJ ^J-^d! 
J L ^jjp-Ij jJ^Ul -Lj>- c3 L ^-Ulj Jha)\ u_—?>j JL L)Li ^_oJl j& LJ 2 JI J_?- 
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cli bUJ *j/j -JJ-I dl oWjl ‘C>d_ s *2-« ^p(j lilj J^liijl J-r- 
liS} <W>t*J.I o-lA-l Oj.0 olislj oj^il jj^-l ^j- 4 jJaLJlj c^^l^jJl Ju 

^j^ill LSjjl “*-UJl 

Apabila seseorang masuk waktu pagi dan melaksanakan 
sholat dengan kondisi di dalam mulutnya terdapat benang yang 
menyambung ke bagian dalam perut maka ada dua hukum yang 
saling berlawanan, yaitu antara batal puasa dan batal sholat, artinya, 
apabila ia menelannya secara sengaja atau mengeluarkannya (dan 
bisa disebut dengan muntah secara sengaja) maka puasanya batal, 
dan apabila ia membiarkannya maka sholatnya batal karena benang 
tersebut bersambung dengan najis yang ada di dalam perut. 

Dalam menjawab masalah di atas, Zarkasyi mengatakan, 
“Wajib baginya mencabut benang tersebut atau menelannya karena 
menjaga keabsahan sholat lebih diutamakan sebab hukum sholat 
adalah lebih berat daripada hukum puasa karena orang yang 
meninggalkan sholat (secara sengaja) hukumnya adalah dibunuh, 
berbeda dengan orang yang meninggalkan puasa maka hukumannya 
tidak sampai dibunuh. Karena alasan inilah, sholat tidak boleh 
ditinggalkan sebab udzur, tetapi puasa boleh ditinggalkan sebab 
udzur. Kewajiban menelan atau mengeluarkan benang tersebut 
adalah ketika memang tidak mudah baginya untuk memutus benang 
itu dari batas bagian dzohir mulut. Apabila masih memungkinkan 
untuk memutusnya dari batas bagian dzohir mulut, maka wajib 
memutusnya, dan menelan benang yang berada di setelah batas 
bagian dalam, dan mengeluarkan benang yang berada di setelah batas 
bagian dzohir. Ketika ia menjaga kemaslahatan sholat maka 
hendaknya ia menelan benang tersebut dan tidak menariknya keluar 
agar tidak menyebabkan mulutnya terkena najis. Ziyadi berkata, 
‘Yang dimaksud dengan bagian dalam tenggorokan adalah bagian 
mcikhroj huruf / / dan / /, bukan bagian makhroj huruf / /, dan 
menurut Nawawi, bukan juga bagian makhroj huruf / /.”’ 
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<UJUj 4j*^ ajl -Xxj LOLc 5 ^yp\j Ljp 4jil jl 0^0 JjPjl jJ ij 


Lt5^ -iijjLl -AbL^r OoLoC-J*^/! 


Apabila seseorang telah memasukkan kayu ke dalam 
duburnya atau telinganya, kemudian ia masuk waktu pagi, setelah itu 
ia menarik keluar kayu itu setelah fajar, maka puasanya tidak batal, 
karena menarik keluar tersebut menyerupai muntah. Berbeda dengan 
masalah benang yang telah disebutkan dalam masalah sebelumnya. 

-Lo*J,l ^Ip ooULl-j^I 4-1p ‘——^7 Li-jL/o *)LJ j-**-kl j]j 


Apabila seseorang telah meminum khomr di malam hari, lalu 
ia masuk waktu pagi dengan kondisi sebagai orang yang berpuasa, 
maka ia tidak wajib untuk memuntahkan khomr itu. Ini adalah 
menurut pendapat mu'tamad. 

^,/0*^1 jjp j-Aj bk® j^liijl ^jl jJaUl P 4_«L>tUl oo.LU-j»*yi ^*Uj 

jj_* cUjj jj Ul 4*5 ^j-s 2 jPjJ 4-JI 4_?>LJ-I jjSo ^UjsL >1 4pl_0 Lg-xU oj-* 
4j ^L *>Lo tJ-UJ ls*j^ Jl«—-* ‘U-4? 015"” jl j^UUl Jj>- ciJjUcwlj L—.g 0 -> 4pLo 
jJ^I AjJ-l Ujl^ir-lj L^jpjj>- A*j L^-Ucl L)li OlJ-i^i 4_1_^- ^ jl Ujjp 

Lg_4« J-jjsj U ^j>- 01 L^j^oCj Ulyt I ^ * Lo ; ; 01 4_u« t.pjllU.li Ujjp 

J! ^ 


Tidak termasuk muntah adalah memutus lendir (Jawa; riyak) 
dari bagian dalam ke bagian luar ( dzohir ). Oleh karena itu, menurut 
pendapat ashoh, puasa tidak batal sebab mengeluarkan lendir 
tersebut secara mutlak, artinya, baik lendir tersebut berasal dari 
otaknya atau dari perutnya, sebab mengeluarkan lendir itu sering 
diperlukan sehingga diberi kemurahan. 

Adapun apabila lendir itu turun sendiri dari otak, lalu 
menetap di batas bagian dzohir, atau apabila lendir itu naik sebab 
batuk, baik lendir itu dikeluarkan dari mulut atau dibiarkan saja, 
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maka tidak membatalkan puasa sama sekali. Apabila seseorang 
menelan lendir setelah keluar dari batas bagian dzohir atau setelah 
menetap di batas bagian dzohir maka puasanya dipastikan batal. 
Dengan demikian, yang dianjurkan dari seseorang yang memiliki 
lendir riyak ini adalah bahwa ia memutus lendir tersebut dari 
salurannya dan meludahkannya jika memungkinkan agar tidak ada 
sebagian lendir yang masuk ke bagian dalam. 

OJJJj i.s jX<.^ Ll j.Li-1 luLajj aAJ ^JjUl LA9 

LaJLaj 01 gijodl L^ly^l 


Termasuk muntah yang membatalkan puasa adalah 
mengeluarkan lalat yang telah masuk sampai di makhroj huruf / /. 
Oleh karena itu, puasanya menjadi batal, baik mengeluarkan lalat 
tersebut atau menelannya. Diperbolehkan mengeluarkan lalat 
tersebut dengan syarat harus meng qodho puasa jika dikuatirkan akan 
terjadi bahaya jika membiarkan lalat tersebut masih ada di tempat 
makhroj / /. 


Ij-alt- 01S"" JjlL ^J J^ a l A*)jl_?r ji Ajorjj jl 0-Lo oLujx'yi 01 -vlfi ji 

L*-jS jJj ja-l ^j*j_qJJ,I 015"" Ul Oj*Xjl ^j***Jj jlLs^l I;Ll£ LiLp 

(Jjjl Olj A***jdj jlga; -jS' OJJi <U*J» a -i Ia Ld A£'*i LL*a 

j-jadl dJJi Juaj oj^O*j dJJi IJI L« >- 3 bL 4 a*«Ij^JIj A_aiOjJ OJJi c~*>- 

*yi ojO^jJl a***L o -i j! L*j V d JjIL OIS"” o-Ij**’ x jJj a^**«Jj jL &i jhs OLil 

^j***J aI*^ ^JjL»- bLj 015" Ojj a**-jJj Jjjl aj*j 5 ^JJ^-j "ir 4 

aLJtI (j l_J> Jot Uls j»jil jJjhih oj^OJJ 

Ketahuilah sesungguhnya ketika seseorang onani dengan 
tangannya sendiri, atau tangan istrinya, atau tangan budak 
perempuannya maka dapat membatalkan puasa meskipun disertai 
penghalang. Batalnya puasa sebab onani ini adalah sekiranya ia 
sengaja onani, tahu keharamannya, dan tidak dipaksa. 
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Adapun batalnya puasa sebab keluar sperma karena 
menyentuh kulit adalah ketika yang disentuh dapat membatalkan 
wudhu meskipun yang disentuh itu adalah farji yang terpotong 
sekiranya masih disebut dengan nama fcirji. Adapun ketika yang 
disentuh tidak membatalkan wudhu, seperti menyentuh kulit 
mahram, maka puasa tidak batal sebab menyentuh kulitnya meskipun 
disertai dengan keluar sperma semisal menyentuh kulit mahram 
karena sayang atau menghormati. Berbeda dengan masalah apabila 
seseorang menyentuh kulit mahram disertai dengan syahwat, 
kemudian ia mengeluarkan sperma, maka puasanya batal. Begitu 
juga, apabila seseorang menyentuh kulit anggota tubuh yang 
terpotong, kemudian ia mengeluarkan sperma, maka puasanya tidak 
batal meskipun menyentuhnya itu disertai dengan syahwat, baik 
dengan penghalang atau tidak. Termasuk kulit yang tidak 
membatalkan wudhu jika menyentuhnya adalah kulit amrod ganteng 
sehingga apabila seseorang mengeluarkan sperma sebab 
menyentuhnya maka puasanya tidak batal meskipun menyentuhnya 
itu disertai dengan syahwat dan tanpa penghalang karena amrod 
ganteng bukan sumber penimbul syahwat. Berbeda dengan mahram 
maka sesungguhnya secara garis besar mahram merupakan salah satu 
sumber penimbul syahwat. 


L*1 J yo ^lj aaa-* ^lj olji.1 ciAp L)1 s-^J^ljJl l)1 |*Lp1 f 

JpLiJl JS”” ^ JL . ; j ^jjdl L)j.o L_,$ ajj^j Ajd Jyjl 

(_jl L>P (Jj^J A_ip 3-Lj2j Aj*^ Aa-JUji-l (Jj>0 ^i L)lj Aj (Jjxjiilj 

Lib alj,l ^Ip Jj ^J^jsJI Jj>J 1 OjLiS”” *^j v_3j^rl 


jl jS””3 ^ L)LLl ^jiJl ^^Ip *!^j a_v^pj LLa JSLi U>L>oL olj.1 jlgatj 

(-jbLhJl j.L_pN/l a_^jj li li*>L>- 

Ketahuilah sesungguhnya dalam masalah pihak yang 
menjimak, jika si perempuan menaiki si laki-laki dan si laki-laki 
tersebut tidak bergerak sama sekali dan tidak mengeluarkan sperma, 
maka puasa si laki-laki tidak batal. Adapun apabila si laki-laki 


235 



mengeluarkan sperma maka puasanya batal sebagaimana batalnya 
puasa sebab menyentuh kulit secara langsung (tanpa penghalang) 
selain pada farji. 

Ketika si laki-laki yang dinaiki itu mengeluarkan sperma 
maka puasanya sendiri dan si perempuan menjadi batal meskipun 
tidak sampai memasukkan seluruh khasyafah karena meskipun hanya 
sebagian khasyafah dapat disebut sebagai masuknya benda ke dalam 
lubang. Adapun kewajiban membayar kafarat hanya dibebankan 
pada si perempuan itu, bukan pada si laki-laki yang tidak bergerak 
itu. 


Apabila ada perempuan memasukkan dzakar yang terpotong 
ke dalam vaginanya atau ada laki-laki memasukkan dzakarnya ke 
dalam vagina yang terpotong, maka puasa dari masing-masing si 
perempuan dan si laki-laki menjadi batal. Adapun pemilik dzakar 
yang terpotong atau vagina yang terpotong maka puasanya tidak 
batal, berbeda dengan kesalah pahaman sebagian besar pelajar yang 
mengatakan bahwa pemiliknya itu puasanya batal. 

3. Orang yang berpuasa ( shoim ) 

; * ^ -. -O Li Oj^^/0 td i-■ i t ^jL) i— ^ 5 ^) i ^ ~ • t) (^j) 

L$liL»u ^jLl-l id) L^i oi obi^di ^-Ji ^3 i-^-^ 

J-L2- 4 dj-U LAjJjJ2JJ 


Rukun puasa yang ketiga adalah orang yang berpuasa atau 
shoim. Suwaifi berkata, “Alasan menghitung shoim sebagai salah 
satu dari rukun-rukun puasa adalah karena tidak adanya bentuk nyata 
dari puasa itu sendiri, seperti dalam bab haik (jual beli) yang tidak 
memiliki bentuk nyata sehingga menghitung penjual dan pembeli 
sebagai rukun tersendiri. Berbeda dengan sholat,” karena sholat 
memiliki bentuk secara nyata yang memungkinkan untuk 
dibayangkan dan didcskripsikan tanpa membayangkan musholli 
(sehingga musholli tidak dihitung sebagai salah satu rukun dari 
rukun-rukun sholat). 
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E. Perkara-perkara yang mewajibkan membayar kafarat 


L$*^ jSLij L«j ojLiSlil 4j L« L)Lu f (J-r^s) 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
mewajibkan membayar kafarat dan hal-hal yang berkaitan dengan 
kafarat. 


L)LL2Jj (3 4jj* 2 -L-~5I jjj*Ulj OjLiSdl ^j*j 21! g.L,)oaSl ^ i__-j£j) 

j\xj OwLwJI ^Lp SjLiS' *>Ls laai 4 !*-*^ (j)I (^j-^li 4j ^rT ^lj £^L3 t *>L«LS' L«jj 
olj** 4*ip ajLiS" 3>Ls ojp £-* ^L^t o-Lwv5l jJ L« ^ldJS ^jL*j oLljLUjI jl ^JS'15' ^L^ 
*li/j ^.,2-oil ^Lp ^JLdJ Lc-lIj ojLiSdl Lowvxi 4jjU jl ^L^Ll ^^Lp ji*Jl ddJS ^-lLj 

jjLvj jiLwp ^Lp 3j 0 LL 25 J j-LS' L)Lj2jj jjp (3 ^L»_^t o-Lw^I jj_« ^Ip Ll2jl ojLiS' 

OjLo; j^ 1 L)l jjjJl 4 ! ^Jj 2-to-j 4j.,)?U ^j*U 4i)l L)*l i 3_JL) jLs^I jLail ^_«j j .,,-29 
4Cl LllS' 3liS ^Sy L)Ls 4 - 5 JI 3LLj *>/l ^L*j *>/ jio 0 il Sl ^jJ 2 jPj!I 3 ! ^j 52 >-jLil 

^t^l ^ v_3*>L^ ,jdLi-l *>LS' ojLLS' *s/j jjL?t jkjdl L)N 3 J- 52 U ">/ o-l»-j (jjl! 
4jLs oljil jjp jljo-*>L! OjS'! -dy 3 U 4 Jj 5 ojLiSiil 4 jjL)s o^bjj jiL* 3 * Lj-p-* 

4iji ^ijj-Ul 3L5 ., 2 i-) 4 JU 4ja3jL-l (Jjj> 0 5j0r=_C jlgoi L2*>/ OjLiSdl l_£_*jb *>’ 

^^5)1 JpLiJl (V-**<I 4x..,2; aLL jpT 


Selain diwajibkan meng cjodho puasa, diwajibkan juga 
membayar kafarat besar dan mendapat takz,ir atas orang (1) yang 
merusak puasanya satu hari penuh dari hari-hari bulan 
Ramadhan (2) dengan jimak yang sempurna dan (3) yang 
berdosa karena puasa saja. 

Oleh karena itu, tidak diwajibkan membayar kafarat atas 
orang yang merusak puasanya dengan selain jimak, seperti; makan 
atau onani. Begitu juga, tidak diwajibkan membayar kafarat atas 
orang yang merusak puasanya dengan jimak atau selainnya, baik 
selainnya itu mendahului jimak atau bersamaan dengan jimak. 
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Dengan demikian, kewajiban membayar kafarcit menjadi gugur 
sebab mendahulukan selainnya ( manik ) daripada jimak ( muqtadi ) 
yang mewajibkan membayar kafarat. 

Tidak diwajibkan juga membayar kafarat atas orang yang 
merusak puasanya dengan jimak di selain puasa Ramadhan, seperti; 
puasa nadzar dan puasa qodho. 

Tidak diwajibkan juga membayar kafarat atas musafir yang 
melakukan perjalanan jauh yang diperbolehkan baginya berbuka 
yang mana ia merusak puasanya dengan berzina karena dosa 
jimaknyiL bukan karena puasa saja, melainkan karena puasa itu 
sendiri dan zina itu sendiri, dengan catatan apabila ia merusak 
puasanya itu tidak disertai dengan niat tarakhus (memperoleh 
rukhsoh atau keringanan) karena merusak (membatalkan) puasa tidak 
diperbolehkan kecuali jika disertai dengan niatan tarakhus. Apabila 
musafir pezina berniat taraklms maka dosa jimaknyd adalah karena 
perbuatan zina saja, bukan karena puasa, sebab membatalkan puasa 
bagi dirinya yang melakukan perjalanan jauh itu adalah 
diperbolehkan. Masing-masing musafir yang merusak puasanya 
dengan zina, baik ia berniat tarakhus atau tidak, tidak berkewajiban 
membayar kafarat. 

Berbeda dengan orang yang masuk waktu pagi dalam 
keadaan masih mukim, kemudian ia melakukan perjalanan jauh, 
kemudian ia ber jimak, maka ia berkewajiban membayar kafarat. 

Pernyataan yang sempurna, Ghozali berkata bahwa 
pernyataan tersebut untuk mengecualikan pihak perempuan yang 
di jimak karena ia tidak berkewajiban membayar kafarat sebab ia 
hanya membatalkan puasa dengan masuknya sebagian khasyafah ke 
dalam vaginanya. Demikian ini dikatakan oleh al-Hisni juga. 

Suwaifi berkata bahwa lafadz ‘A’ (yang berdosa) adalah 
dengan membaca mad pada huruf hamzah dengan sighot isim faa'il.” 
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t^-^r £jl?jJ.l Aj ^j>& 3 £^J?ljJl Jj^l jjp djLjTjl J2 JjO» jl J-s^LL J 

jSJl wL«Lp jjTj OIj IwL^oL* $,}>j^\ jLS”* IS| 'yi <-^z '*k$ wL^oL« f._Lj 3 LJI ^lIc - 

ClJIJI jjwL^ jjp Jw&L>- y* jl ajLiTjl c_->j>j J_£>- ^ Lp jL^- ^j-y^D 

wLw^jjj (jl £jljl U^LoL OjLa^JI i^w^r *)L3 (wwSLTip^/Ij o^jLwy^aJl Aj ^j> ^j-s^ ^Lw^3| 

ojl jiLw^« $.^Lj jlS" (jLjajj 3 jJj aj^P ^j-s^ wLw^il jJ L« aj ^j> ‘L^ojj ^j-yo 

yA jl Aj jpj yA OjO 1 2 ! jl AjJjJL ^jijl ij|j (jLj^j 3 (j-^LLl L^j^? wLw*o23 Ajjjj 

Ci^LjJl DlS (JjL ^ (j|j LLww« jl A^jwjjJi OLj| jl LLljJ jJj ^Lo^r ^jOLwDl A3wLy^ wLalPl 
Ljaj j« jl IjSLw^ jLS" jJ IwLSj L~j> jLS" jJ L« aj ^j>c3 apLojA LcT OjSsj jl ^LwDl 
jl £w-Ul -1 ^J-jDl J>V <LCl jjSsj jl (j-^LJl aLp ^ AjL ^J^l>-jdl <LJj £w«L> rj 

Jwlp Mj jJ L« £j> c 3 ^jjl aLL ^J-y3J ^LaI (SjljoJlw^L AJP J>*JJ ^JJ ^j-yO wLwwwij 

L« ^j>t3 A_^wJlJl j*wLP jO»LDl ^jj ^j-yO wLwwwij AjI jL Aj^ ^j-Jl 3 LL>L« jl jpr 
Lw*»L JTl jl JL^ jLi L£w\>l 3 ‘wLLo» jl aJj>o jl JJJl £.LL cloj yb jJ 
l a aj ^j> jLjs^j 3 LjwSj $.3jJl jjT jLlp cS^LLl 1 jl«Lp *l jL^I ajT (jJSj 

aJp djiiT ms jlli jwi ij «■ :sl$i>rb j*U^j JU-I <yiit jJ 


Kesimpulannya adalah bahwa syarat-syarat kewajiban 
membayar kafarat ada 11 (sebelas), yaitu; 

1. Kewajiban kafarat hanya dibebankan atas watik (pihak yang 
men jimak), bukan mautuk (pihak yang di jimak). Oleh karena 
itu, membayar kafarat tidak diwajibkan atas rnautuk. 

2. Jimak yang dilakukan memang membatalkan atau merusak 
puasa. Oleh karena itu, kewajiban membayar kafarat hanya 
berlaku ketika jimak yang dilakukan memang dapat merusak 
puasa, sekiranya orang yang men jimak adalah orang yang 
sengaja, yang ingat kalau dirinya sedang berpuasa, yang 
tidak dipaksa, yang tahu akan keharamannya meskipun ia 
tidak tahu tentang kewajiban membayar kafarat dan yang 
bodoh dengan bodoh yang tidak diwrfewrkan. 
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3. Jimcik yang dilakukan dapat merasak puasa. Oleh karena itu, 
tidak diwajibkan membayar kcifarat sebab jimcik yang hanya 
merusak sholat dan i'tikaf, bukan puasa. 

4. Jimcik yang dilakukan dapat merusak puasa orang yang 
men jimak itu sendiri. Berbeda dengan apabila jimcik tersebut 
merusak puasa orang lain meskipun di bulan Ramadhan, 
seperti; musafir atau yang lainnya (spt; orang sakit) 
men jimak istrinya. maka puasa istrinya menjadi rusak. 

5. Jimcik terjadi di bulan Ramadhan meskipun orang yang 
men jimak adalah satu-satunya orang yang melihat atau 
rukycih hilal, atau ia diberi tahu oleh orang yang terpercaya 
tentang rukyah hilal, atau ia adalah orang yang meyakini 
tentang kebenaran berita dari orang lain yang melihat hilal. 

6. Puasa menjadi rusak dengan jimcik meskipun liwat atau 
homo sexual, atau dengan memperkosa binatang atau mayit, 
meskipun tidak sampai mengeluarkan sperma, seperti yang 
dikatakan oleh Ziyadi. 

7. Berdosa sebab jimaknya. Dikecualikan adalah jimak yang 
dilakukan oleh anak kecil, musafir, orang sakit, dan orang 
puasa yang men jimcik dengan niatan tarcikhus karena jimcik 
yang mereka lakukan ini tidak berdosa. 

8. Dosa jimcik hanya karena puasa saja. 

9. Jimcik merusak puasa schari yang diibaratkan dengan kondisi 
yang mana orang yang berjimak tetap sebagai ahli puasa 
pada hari itu. Dikecualikan apabila ia berjimak tanpa ada 
udz,ur pada hari tertentu di bulan Ramadhan, kemudian ia 
gila atau mati pada hari itu juga (berarti ia bukan lagi ahli 
puasa), maka ia tidak berkewajiban membayar kafarcit 
karena jimcik yang dilakukan belum merusak puasa utuh 
pada hari tersebut. 

10. Tidak ada unsur syubhcit (keragu-raguan). Dikecualikan 
apabila shoim menyangka kalau waktu bei jimcik masih 
malam, atau masuk malam, atau ragu salah satu dari 
keduanya, ternyata waktu jimcik telah atau masih siang, atau 
apabila ia makan karena lupa dan menyangka kalau 
makannya tersebut telah membatalkan puasa, kemudian ia 
mcnjimak istrinya dengan sengaja, maka dalam dua kasus 
ini, ia tidak diwajibkan membayar kcifarat. 
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11. Jimcik terjadi secara yakin di bulan Ramadhan. Dikecualikan 
apabila keadaan masuk tidaknya bulan Ramadhan belum 
jelas, kemudian seseorang berpuasa dengan cara berijtihad, 
lalu ia men jimak, dan ternyata keadaan masuk tidaknya 
bulan Ramadhan tetap saja belum jelas, maka tidak ada 
kewajiban atasnya membayar kafarat. 

Oli jjJLJ ^J-o-dL Cj -*L 3Lp! 

y- *^l j-Uj jLL^L ^jbdl j jL*jLc* jjjg-C l_—J jijJl jP 

l_-JLL y g ^j JSiJ L-^—« ^Ld^! jp j?>tp dLi j.>- 

OjJajlSl D JlLJI CJji 


Kcifcirat yang harus dibayar oleh shoim yang merusak 
puasanya dengan jimcik yang telah memenuhi syarat-syarat di atas 
adalah; 


■ memerdekakan budak perempuan tanpa iwcidh (tukai' 
menukar), yang mukminah, dan yang selamat dari cacat yang 
memperburuk untuk bekerja. Apabila ia tidak mampu, maka; 

■ ia wajib berpuasa 2 bulan secara terus menerus. Sifat terus 
menerus ini dapat terputus sebab membatalkan puasa 
meskipun karena udzur kecuali karena semisal haid. Apabila 
tidak mampu berpuasa 2 bulan secara terus menerus, maka; 

■ ia wajib memberi makan kepada 60 orang miskin yang 
masing-masing dari mereka diberi 1 mud makanan pokok 
yang mencukupi kriterianya dalam zakat fitrah. 


jJjK (OjP (3 JLj2-«j 3 (Jj*^l *LCj 3 J|—w«*yi oLj2jlJl ^_-j£j) 

JJJLj Ij^- ‘-rjr-** jJj ^jLijCj! JL5 ojl—iL 4 jC* 2 (OjL?o; ^lp) ^jLSj S-L/23j 

Ll- 5 ^j-jdl 4 -Aj 2- ^t-ljd Jrodlj ijL—«*^/l OLorlj cip ^jijUt J-23 LUji LjL^? 

Ul jvjLl 2J| ^^lp (-PjJPJ 3 -^SLp^l/lj 3l——a*yi L-)JJPJ ^^lp 3L2 jSLJ jg-Lo 

o.oL*Jl UjO- ^Ip Llisbt jL?r Llj J-JLl! ^ 3^3 ^Up SLo JjiJ! 
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Diwajibkan menahan diri karena puasa disertai 
menggod/ionya di dalam 6 (enam) tempat di puasa bulan Ramadhan, 
bukan di selainnya, seperti; puasa nadzar , puasa qodho, dan puasa 
kafarat, 

1. atas shoim yang ceroboh membatalkan puasa Ramadhan di 
siang hari, artinya, ia wajib imsak atau menahan diri seperti 
berpuasa dan kelak ia wajib meng qodho puasanya tersebut. 

Syarqowi berkata, “Apabila seseorang telah meminum 
khomi' di malam hari, lalu ia masuk waktu pagi sebagai 
shoim yang berpuasa fardhu, maka ia dihadapkan dengan 
dua kewajiban yang saling berlawanan, yaitu kewajiban 
imsak (menahan diri) dan kewajiban memuntahkan khomr. 
Akan tetapi, yang lebih didahulukan adalah imsak daripada 
memuntahkan khomr, karena kewajiban imsak telah 
disepakati oleh ulama sedangkan kewajiban memuntahkan 
khomi' atas shoim masih ada ikhtilaf atau perbedaan pendapat 
di kalangan mereka. Adapun apabila ia berpuasa sunah, 
maka tidak wajib memuntahkan khomr meskipun 
diperbolehkan karena mempertahankan kemuliaan ibadah 
puasa.” 

1 01 L>*^>- jl 01 Xkfk>~ ijl f SLi *Ldl iijb ^bJlj) 

o^Ldl L *L>jr&*^l iijro diii 0*^ SLaL*- jl L*«L 015*" 015" 

01 1jji g-L^ail Oiii (—tiiL****^! (^l j^SjS 

Ijl^ ui*j>- cl' -lLj dj dthi *l/lj l^5jj 

2. atas shoim yang meninggalkan niat puasa fardhu di malam 
hari, artinya, ia tetap wajib imsak atau menahan diri seperti 
puasa dan kelak ia wajib mcngr/w//zonya. 

Alasan mengapa ia tetap diwajibkan imsak dan meng qodho 
adalah karena ia ceroboh secara hakikat jika memang ia 
sengaja meninggalkan niat dan ceroboh secara hukum jika ia 
tidak sengaja meninggalkannya, seperti; ia lupa atau bodoh; 


242 



sebab ia tidak memberikan perhatian besar terhadap perihal 
ibadah puasa. Sikapnya yang demikian ini termasuk kategori 
ceroboh. Oleh karena ini, ia wajib imscik dan setelah itu ia 
wajib meng qodho puasa secara segera jika ia sengaja 
meninggalkan niat, jika tidak sengaja, maka tidak harus 
segera mengqodhonya.. Diperbolehkan baginya ber taqlid 
kepada Imam Abu Hanifah yang memperbolehkan berniat di 
siang hari dalam puasa fardhu. 




aj LL5"” Oj *LLjL>- tJLi JdJl s-Laj Ulli 


3 dr* 

^L^c>-! 


3. atas orang yang sahur seraya menyangka kalau waktu 
sahurnya tersebut masih malam, tetapi temyata waktu 
sahurnya tersebut terjadi setelah terbit fajar, artinya, di siang 
hari, ia wajib imsak atau menahan diri seperti berpuasa dan 
kelak ia wajib meng qodho karena ia pada hakikatnya telah 
melakukan kecerobohan jika tanpa disertai ber ijtihad 
(tentang tetapnya waktu malam), jika disertai ber ijtihad 
maka ia telah melakukan kecerobohan secara hukum. 

LlS”” (LLsj' 4ibL> LLi L-jj*Jl LLii J^s! 

(^jLs^lJI <J15 ‘LJULi! J^_>- 

4. atas orang yang berbuka seraya menyangka telah 
tenggelamnya matahari, tetapi ternyata diketahui bahwa 
matahari belum terbenam, artinya, ia tetap wajib imsak atau 
menahan diri di waktu yang tersisa hingga matahari 
diketahui benar-benar telah tenggelam dan kelak ia wajib 
mengqodho. Demikian ini adalah seperti yang sering 
dilakukan oleh kebanyakan orang saat ini sebab kebodohan 
mereka tentang batas-batas waktu, seperti yang dikatakan 
oleh Syarqowi. 
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jJj JjwLl Jjlj L)L5"" (tl)Lj2_«j ^ Ajl L)LxCj ^jbL ?Ji aJ LL ^Jp (j*^®LjMj) 
jiLJ.1 ,_3*)Lj4 aj -.2 11 )Lj i*_j-U c«j Oi ^ tjLJ' «LLjL?- 

^jLjJl JLi il)Lj2^j AjL ^-LJl £-* ^jS^*)/l aJ ^L-j a!*)/ jlL^*)/! ,X*j ^-li 

5. atas orang-orang yang berada di tanggal 30 Syakban dan 
ternyata hari tersebut sudah masuk tanggal 1 Ramadhan, 
padahal mereka belum berpuasa, artinya, mereka tetap 
berkewajiban berpuasa pada hari tersebut meski menurut 
keadaan sebenarnya. Lalu, apabila hari tersebut telah 
ditetapkan sebagai hari Ramadhan sebelum mereka makan 
maka mereka disunahkan berniat berpuasa. Berbeda dengan 
musafir, maksudnya, ketika ia pulang dan sampai di 
tempatnya pada hari tersebut setelah ia telah berbuka maka 
ia tidak diwajibkan berpuasa pada hari tersebut karena pada 
hari tersebut ia diperbolehkan makan meskipun tahu kalau 
hari tersebut sudah termasuk hari dari bulan Ramadhan, 
seperti yang dikatakan oleh Romli. 

.—^*)L4 Lt 3J : -2JI ^(jJLcOUjlj A. 2. 2 A ^jA djLj,l f.L aJojj ^lp ^j-oL-Jljj 

*j jlgall A*j L^jAp Jlj ^jj2 JjA j5L*pj ^_LjI S?LI 1)jl JI 22 A 

{.Lj^iJl (_j-A2Jl (^jLp ')/j jy&jaj *)/ jl jj-w Jj ilLw>"l/l 

6. atas orang yang kemasukan air sebab mubalaghoh 
(berlebihan) saat berkumur dan ber istinsyaq, artinya, 
puasanya menjadi batal tetapi ia pada hari tersebut wajib 
imsak atau menahan diri seperti berpuasa dan wajib 
meng qodho sebab kecerobohannya dalam mubalaghoh. 

Berbeda dengan shobi (bocah) yang baligh pada saat ia 
berbuka (tidak berpuasa), atau majnun yang sebelum gila ia 
telah berbuka, kafir yang masuk Islam yang sebelum masuk 
Islam ia telah berbuka, musafir dan orang sakit yang udzur 
keduanya telah hilang setelah sebelumnya telah berbuka, 
maka mereka semua tidak diwajibkan imsak atau menahan 
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diri seperti berpuasa pada hari tersebut, tetapi hanya 
disunahkan, karena tidak ada unsur kecerobohan yang 
mereka lakukan. Adapun meng qodho, ia tidak diwajibkan 
atas shobi tersebut. 


£.ldl (3 dPjJPjJt ^Jpt dTjjjudd Ul2ji *>L d-alpl 


^_Lj jJ 


L.I 


ACdjJ dPjL A*j £_«Lp jJ^ 4-aLcl jJu ^ ^-jJsj (3 ^JpO o.aLxJt 


i.usdt 


Adapun apabila 5/?oZ?/ mengalami baligh pada saat ia sedang 
berpuasa maka ia wajib menyelesaikan atau meneruskan 
puasanya tanpa nantinya harus meng qodho sebab ia telah 
berubah menjadi ahli berkewajiban puasa di tengah-tengah 
ibadah puasa sehingga menyerupai suatu masalah, yaitu 
apabila seseorang telah masuk dalam puasa sunah, kemudian 
ia bernadzar menyelesaikan puasa sunahnya tersebut, maka 
ia wajib menyelesaikan puasa sunahnya tersebut. Apabila 
shobi yang diwajibkan berpuasa setelah balighnya itu 
melakukan hubungan jimak maka ia wajib membayar 
kafarat. 


Jj ^j^JLS' j»Lc*y t 


juiJL^ IAjJp Jtj Lt ^j2^J,tj ^sLAl IJSJ 




Apabila udzur yang dialami oleh musafir atau orang sakit 
telah hilang sedangkan saat itu mereka berdua sedang 
berpuasa maka mereka wajib menyelesaikan puasanya itu 
seperti masalah dalam shobi di atas dan karena keabsahan 
puasa mereka. 

<u!p *>L ^LkjkLS' tjjiiC- i^_^jjt jh aJp i—- ot Ltj L-L—At ^ 

a/ L... 2 .. 2 a i*jLdj JjjJl -t*j IpjjSL. o—^Jjt jJj OjLiS' V (jt P*yt 

Lp ^jjLLLI L)l (3jjdJ *upjjj o*sLd5 (3 jjjj^Lit Jiti L>3 ^UJlT LiJL 4 jL>- 3 
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4j iM--?rljJ ^LE 4j*^ ^j-js L$ 4jl £-* jl—Al (,_--ul lijj -Lj-j» i]L4aj jjSj 

^j-jdl 4_g-?r SJ 4-gjkl dJJj y 4jljid 

Mumsik (yaitu setiap 6 orang yang menahan diri seperti 
berpuasa di atas) tidak dihukumi sedang berpuasa meskipun ia diberi 
pahala. Apabila ia melakukan perkara haram, seperti jimcik, maka ia 
hanya berdosa dan tidak wajib membayar kafarat. Adapun apabila ia 
melakukan perkara yang dimakruhkan, seperti bersiwakan setelah 
tergelincirnya matahari atau mubalaghoh dalam berkumur, maka 
dimakruhkan baginya karena pada saat demikian itu ia dihukumi 
seperti shoim (orang yang berpuasa). 

Berbeda dengan faqid at-tuhuroini, ketika ia melakukan 
sholat lihurmatil waqti maka ia tetap dihukumi sedang melakukan 
sholat yang disyariatkan. 

Perbedaan antara hukum mumsik dan faqid at-tuhuroini 
adalah bahwa perkara yang tidak dapat dipenuhi oleh mumsik adalah 
rukun dan perkara yang tidak dapat dipenuhi oleh faqid at-tuhuroini 
adalah syarat. 

Adapun mumsik tetap diberi pahala meskipun ia dihukumi 
tidak sedang dalam berpuasa adalah karena ia telah melakukan 
kewajiban yang dibebankan atasnya pada saat itu. Jadi, pahalanya 
dilihat dari segi memenuhi kewajiban, bukan dari segi berpuasa. 

F. Perkara-perkara yang Membatalkan Puasa 

iJ-i ^j^j ^y^ (JW) ^y^ 4j -L-wL 

dj 4j -j L-dJ L)U" (jJj L)j4>-j o-S^j jl jkajj yup-j') 

(jL^JI JS" ((L«-^ 

Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang merusak 
atau membatalkan puasa. 

Puasa akan menjadi batal sebab: 
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1. Kemurtadan, yaitu keluar dari Islam dan kembali ke 
kekufuran. 

2. Haid 

3. Nifas 

4. Melahirkan 

5. Gila meskipun hanya terjadi selama waktu yang sebentar di 
siang hari puasa. 

6. Ayan yang menghabiskan seluruh siang puasa. 

7. Mabuk karena ceroboh yang menghabiskan seluruh siang 
puasa. 

(3 JL ^LdJlj ^IzJ-!j il)jr4-!j 1)! J-^Lkli ^*j!_tL! Jli 

j»jj! jJj i>c^2j! 2j V j*jJ! J!j ilii- jJj j»jJl «•dJl 

J^Li hU *l/!j 4o>t~j2j! 1x4-» jjd! liA-^’1 OI^~Jlj s-LlP^! JIj 

Mudabighi berkata, “Kesimpulannya adalah bahwa ketika 
salah satu dari kemurtadan, gila, haid, nifas, dan melahirkan terjadi 
di tengah siang puasa meskipun hanya terjadi sebentar maka puasa 
menjadi batal. Adapun tidur tidak membatalkan puasa meskipun 
tidur tersebut terjadi di seluruh siang hari puasa. Adapun ayan dan 
mabuk, maka ketika menghabiskan seluruh siang puasa maka puasa 
menjadi batal dan ketika tidak menghabiskannya maka puasa tidak 
batal. Taammal.” 

>! ajLlpL s.!j~>» (_?1 ijlil !i! Gp ^»-*L! 01 ,Jp!j 

!-L& j 4 jL»pL Lu*^4 0L ^ !i! *!/! LajLL^ ^Jp hLs obLJ! -_JbL4 
Nlj o_^~~j (_£A*J 0! JJ- 42 J! o-Lj^ 0(J>~J! ^Jp l—(_J ^PjLj 0 ! 0(JJJl J.,^o:Sl 

Ketahuilah sesungguhnya ketika mughma 'alaih (orang 
ayan) telah sadar maka ia wajib meng qodho puasanya secara mutlak, 
artinya, baik ayannya terjadi sebab kecerobohan atau tidak. Berbeda 
dengan sholat, karena mughma 'alaihi tidak wajib meng qodho sholat 
ketika ia telah sadar kecuali apabila ayannya terjadi sebab 
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kecerobohan. Rincian bagi mughma 'alaih ini juga berlaku sama bagi 
orang mabuk, seperti yang dikatakan oleh Towakhi, maksudnya, 
diwajibkan meng qodho puasa atas orang mabuk jika mabuknya 
terjadi sebab kecerobohan, tetapi jika mabuknya tidak terjadi sebab 
kecerobohan maka tidak diwajibkan atasnya meng qodho. 

(.-JjjrrjJ jj 2> d5 c£-txdL j^d_jl jLjuIj dl ld-* ^-L*2 

jJdajN/l Oj.2 'h&i g-L/^dl 

Dari sini dapat diketahui bahwa pentakyiclan mabuk dengan 
batasan sebab kecerobohan karena mengikuti teks matan kitab 
Irsyad adalah qoyid tentang kewajiban meng qodho saja, bukan qoyid 
tentang menjadi batalnya puasa. 

1 jl» Aiijk JUI Idl jL2j s.L»^AI 01 Jj>*^lj ^-Lg_J.I ^ ^jDjil ojLpj 

Jji Jjidl ^Lp 4_Ldl (_£l $.*)Lx_J*|i/l 4j*)/ £jjrr (3 4®LiN/l ^ 4_dL £.LLS"1 CLLS" diijk 

i^_L*Or*^/L (_£ji*^/l LSjkN/ ^jJLS"” jLsj *li/ 4__^ (3j*x«d,l 01 Lb jb OjjJr! Ojjj ^jd! 
01 LiUj Ld. j j(3 (_^jiN/Lj ddjd-N/ OjjJrLS"” jOsj dajrrJJl 01 Lb jJj 

al LiLS' Sji=J- (J Sili^/I 


^jlLr OI^SwJl jl *uLp ^j^jd.1 JiliL 4jl cOLS' dijk (_^l dji ?j 

(_^jlijCjl dli LA”” jU dijk 4jl OdJS ^ip (3 ^Lj2j 4i*y i^-Jjjdl j! jJrtjdl 


Ibarot atau keterangan dari Romli bersamaan Matan al- 
Minhaj, “Ayan tidak membatalkan puasa jika mughma 'alaih telah 
sadar dari ayannya selama waktu yang sebentar di siang hari 
karena keabsahan puasanya telah dicukupkan dengan niat dan sadar 
di sebagian waktu siang tersebut sebab penyakit ayan menguasai akal 
melebihi di atas rasa tidur dan dibawah gila. Oleh karena itu, 
andaikan kami berkata, ‘Ayan yang menghabiskan seluruh siang hari 
tidak membatalkan puasa sebagaimana puasa tidak batal sebab tidur 
yang menghabiskan seluruh siang hari,’ niscaya kami menyamakan 
sesuatu yang kuat (ayan) dengan sesuatu yang lemah (tidur). Dan 
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andaikan kami berkata, ‘Ayan yang terjadi selama waktu yang 
sebentar di siang hari dapat membatalkan puasa sebagaimana puasa 
bisa batal sebab gila yang terjadi hanya selama waktu sebentar,’ 
niscaya kami menyamakan sesuatu yang lemah (gila) dengan sesuatu 
yang kuat (ayan). Jadi, kami mengambil tengah-tengah dan kami 
berkata, ‘Sesungguhnya sadar dari ayan dalam waktu yang sebentar 
sudah mencukupi dalam keabsahan puasa.’” 

Dari pernyataan Romli yang berbunyi sadar dari ayannya 
selama waktu yang sebentar di siang hari dapat dipahami bahwa 
puasa tetap dihukumi sah bagi mughma 'alaih atau orang mabuk 
ketika sadar mereka dari ayan atau mabuk bersamaan dengan 
terbitnya fajar atau terbenamnya matahari karena dua waktu ini bisa 
dikatakan sebagai waktu sebentar dari siang hari, seperti yang 
dikatakan oleh Syarqowi. 


c/aA' Cr* L^j^aS"" iJL***^! L^j*ip Jlj li! Lk! L)1 ^Ip! f 

t^jLjj! aJLE L»*S"” «j^j 

Ketahuilah sesungguhnya perempuan haid dan nifas ketika 
telah terbebas dari udzur, yakni haid dan nifas itu sendiri, maka 
disunahkan bagi mereka imsak atau menahan diri, seperti selain 
mereka, yaitu orang sakit dan selainnya, sebagaimana telah dikatakan 
oleh Ziyadi. 

G. Macam-macam Iftor (Tidak Berpuasa) 

jLipL a*^**u (^l ^LLLs^j D jLks^!) 4-*1^?-!j LL f jLas^! ^L**A f (J**^) 

JL SL jl j! ‘LiLp ^ jJj (f.L**jiJ!j LJ-1 LA"” ^*-?4j Jjjl ^jl) ^pJ-! 

(^jjilj) j*j2i (jiL-J.1 D d“L>”" jjLs-j) 

Fasal ini menjelaskan tentang macam-macam iftor atau 
berbuka, artinya, tidak berpuasa di bulan Ramadhan dan hukum- 
hukumnya. 

Ijtor di bulan Ramadhan dibagi menjadi 4 (empat), yaitu: 
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1. Iftor yang wajib, seperti iftor bagi perempuan haid dan 
perempuan nifas, meskipun nifasnya tersebut karena 
melahirkan darah kempal, atau daging kempal, atau 
melahirkan anak dalam kondisi kering tanpa disertai balcil 
(basah-basah). 

2. Ijtor yang jaiz (boleh), seperti ijtor bagi seorang musafir 
yang mengadakan perjalanan jauh yang memperbolehkan 
mengqosor sholat, yaitu +81 Km, dan ijtor bagi orang sakit. 


aJ aj.+l 4 J o/ d ^*-J f jtp ^_&jj dl® (Jl^>-! 4j*)L ^jj2jjjdJ jl 

AaJtu* ,i)*)Ll! ^j! j.i*j! 4j /j 4-liJ jJj jjSlll! jj-j 2 JI OL® jtea\\ 

L-/>Lf- ojL* oU UjL/2 LLs jJajii! -ult- 11 -uLt- >j>- j- 2 p 

a^Ljj! -_>L+ L)1 j!>dl 1 LSl ^>>jj Li_iL>- //! LLS^ L)U 


>j-4sJL 


Ketahuilah sesungguhnya orang sakit memiliki 3 (tiga) keadaan, 
yaitu: 

a. Apabila orang sakit menyangka kalau ia berpuasa maka 
puasanya tersebut akan menyebabkan penyakitnya menjadi 
parah sekiranya parahnya tersebut memperbolehkan 
tayamum, maka ia dimakmhkan berpuasa dan ia 
diperbolehkan ijtor (tidak berpuasa). 

b. Apabila orang sakit yakin kalau ia berpuasa maka puasanya 
tersebut akan menyebabkan penyakitnya menjadi parah 
sekiranya parahnya tersebut memperbolehkan tayamum 
hingga mengakibatkan kematian atau mengakibatkan 
sebagian anggota tubuhnya tidak lagi berfungsi, maka ia 
diharamkan berpuasa dan ia diwajibkan ijtor. Andaikan ia 
tetap saja nekat berpuasa hingga puasanya mengakibatkan 
dirinya mati maka ia mati dalam kondisi bermaksiat. 

c. Apabila orang sakit hanya menderita sakit ringan, seperti 
pusing, sakit telinga, sakit gigi, maka ia tidak diperbolehkan 
iftor, kecuali jika dikuatirkan penyakitnya akan bertambah 
parah sebab berpuasa, maka ia diperbolehkan iftor. 
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l-q ..*.y2 ll jl>J| ^>1 ^wJlj 4lu*J OLjz4j J§ _> a ll >*j 

lL-, >~ (jl LLllgxj'j Lj-j 2*^ LU" L*-*2- ^ol jOtJ jJj 4-£*-J* j' Jj j-* jJj >»lj>-lj 
>14-1 4ljL«j ^LjJl Jjs- ^v-^J' ^**j jl tj^Lyll ~cs oLt- o-b-LL 4_LL« 4 _aJ- 

(Jlii >jjl j£-- jr 1 2 3 4 * g -.2*_ l^-Jijj ^oT J> jJj 4Pjw» jl oysrL—« jJj ‘LLjjJJj 


g-L/oall j^*5j c—- jj** ** “W 5 6 LLLjj (3 L lil 


i». »1 *» . i ».. 

5-j £>>-j ^ j l jy~* 


LLlLJJ jL*Jl^ (>L>JJ oiJ-lj >>1 ^-LdJ juiJlj ^j2jjjJJ ^-Jlj ^l-^ 5 *-^ 

4xL2j-JJ o-ljlj 


[FAEDAH] 

Iftor atau tidak berpuasa di bulan Ramadhan diperbolehkan 
bagi 6 (enam) orang, yaitu: 

1) Musafir 

2) Mciridh (orang sakit) 

3) Orang tua yang sudah lanjut usia dan tidak kuat berpuasa. 

4) Perempuan hamil meskipun hamil dari perzinahan atau wati 
syubhat dan meskipun ia hamil karena berhubungan intim 
dengan selain manusia sekiranya ia adalah perempuan yang 
maksum (menjaga diri). 

5) Orang yang kehausan. Ziyadi membatasi kehausan yang 
memperbolehkan iftor disini dengan sekiranya rasa haus 
tersebut benar-benar tidak mampu ditahan. Sedangkan Romli 
membatasi kehausan disini dengan sekiranya rasa haus 
tersebut memperbolehkan tayamum. Begitu juga, orang yang 
kelaparan diperbolehkan ijtor dengan batasan seperti yang 
telah disebutkan. 

6) Perempuan yang menyusui, meskipun ia disewa untuk 
menyusui atau ia menyusui secara suka rela, dan meskipun 
yang disusui itu bukan manusia. 
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Sebagian ulama telah menadzomkan 6 (enam) orang yang 
diperbolehkan iftor di atas dalam bait yang berpola bcihcir wafir. Ia 
berkata: 

Ketika kamu kuat berpuasa Ramadhan maka berpuasalah, ** 
kecuali 6 (enam) orang yang diperbolehkan tidak berpuasci, tetapi 
wajib menggodho. 

M ereka adalah ' JJ, kemudian ' ( J>\ kemudian ** kemudian 
‘, kemudian ' , dan kemudian 

Maksud ‘uw’ adalah (Musafir). Maksud ‘^’ adalah ‘ 

(Orang Sakit). Maksud \>i’ adalah (Orang Tua). Maksud 

%b-’ adalah (Perempuan Hamil). Maksud ‘j-K adalah ‘juUp’ 

(Orang yang kehausan). Dan maksud %],’ adalah ‘<w\ (Perempuan 
yang menyusui). 


J US') 


j j J j' " T' \ j j/ 

OLS' OL pc&s OLUjj s-LLs j>-\ 


3. Iftor yang bukan wajib, bukan jaiz, bukan haram, dan bukan 
makmh, yaitu ijtor bagi majnun (orang gila). 

4. Ijtor yang haram, yaitu ijtor bagi orang yang menunda- 
nunda meng qodho puasa Ramadhan padahal ia mampu 
menyegerakannya, sekiranya ia adalah orang yang mukim, 
bukan musafir, dan orang yang sehat, bukan orang sakit, 
sampai waktu meng qodho mulai mepet (akan bertemu 
dengan Ramadhan berikutnya). 


Obh AjjjiJlj gAudi <us U LLjI *L*jjI) L jUpL (jLk»*^l 
jjjSj» ijd- jl ^yoT d\yj>- i\Ju'i jlks)|lS' (OjjP ^ip jjji- jLks)|l 
JJj LiS' LL aJj>-j jJjJi fs- \ss- jA» jikstj oj^pj (3jU jJLU 
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Aj-li dj\P J\ ^lp V»3jji~ 


(j^-T jL^j ^L jj>- Ajl^ol OUs^j j* (s-Uias j^>-Ij ^ jlUi^/l ^lillj) 
(^jjl j>-T jLU«j aSJ^T 4 a/9 g >' jlj e/^ji jiaili jLU«j ilj^l ^ j3- 

^k^jloJl oljj U^-*w« ^jj j^kj J aUp U J 4ifp! 

J^>- j! jUU oj^! j! jj>-T jl_j2jj ^j! ^>- ^Ujil j! jjUJl aj y» ju*>! jl5C«)/L 
jJju l*> aI^jL j-Uj *>3 Aj-liJL 'y j_Ui j-LjjL ^UUU LkJl^- jlT j|j jO^-lJl 4^^ 


4j Jl ^t4j>*4xll 4-«y>~ ^-l^" Cj* 


Macam-macam iftor dilihat dari segi konsekusensinya dibagi 
menjadi 4 (empat), yaitu: 

1. Iftor yang mewajibkan meng qodho dan membayar fidyah. 
Ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Iftor yang dilakukan oleh seseorang karena ia 
mengkhawatirkan selain dirinya sendiri, seperti; 
orang yang iftor kerena menyelamatkan hewan yang 
muhtarom atau ghoiru muhtarom sebab hewan 
tersebut berada dalam kondisi hampir mati karena 
tenggelam atau selainnya. 17 

Ijtor yang dilakukan oleh perempuan hamil atau 
perempuan menyusui yang mana iftor tersebut 


Misalnya; Zaid dan Umar bersama-sama naik kapal. Mereka 
berdua sedang berpuasa Ramadhan. Karena perahu goyang, Umar jatuh ke 
dalam laut dan ia tidak bisa berenang atau menyelamatkan diri. Akhirnya, 
Zaid menceburkan diri ke dalam laut untuk menyelamatkan Umar. Tubuh 
Zaid mengalami lemas karena dahaga atau lapar sebab puasa. Akhirnya, 
Zaid membatalkan puasanya dengan meminum air laut agar mampu 
berenang dan menyelamatkan Umar. Jadi, Zaid nanti diwajibkan 
mengpodtio puasa yang ia batalkan dan membayar//'dyo/7 dari puasa yang 
ia batalkan tersebut. 



mereka lakukan sebab kuatir atas anak saja 
sekalipun anak tersebut bukan anak dari perempuan 
yang menyusui, dan sekalipun anak tersebut bukan 
manusia, dan sekalipun perempuan menyusui 
tersebut bersifat sukarela. Bagi mereka berdua, 
hukum mcmb ayar /i'c/ya /7 tidak mengalami kelipatan, 
artinya, mereka tetap mcmbayar jidyah satu kali saja 
meskipun mereka hamil atau menyusui berulang 
kali. 

Berbeda apabila perempuan hamil atau perempuan 
menyusui melakukan iftor karena mengkhawatirkan 
diri mereka sendiri atau mengkhawatirkan diri 
mereka sendiri dan diri anak maka mereka hanya 
berkewajiban mengqodho puasa, dan tidak ada 
kewajiban membayar fidyah, sebagaimana orang 
sakit. 

b. Iftor yang disertai menunda-nunda meng qodho 
puasa Ramadhan padahal ada kesempatan untuk 
menyegerakan nren gqodho nya hingga bertabrakan 
dengan Ramadhan berikutnya. Ini berdasarkan hadis, 
“Barang siapa mendapati bulan Ramadhan, 
kemudian ia melakukan ijtor karena sakit, lalu ia 
sembuh dari sakitnya, dan ia tidak segera 
mengqodho puasanya hingga ia mendapati 
Ramadhan berikutnya, maka ia wajib berpuasa di 
bulan Ramadhan berikutnya itu, kemudian ia wajib 
meng qodho puasa bulan Ramadhan sebelumnya, 
kemudian ia wajib memberi makan kepada orang 
miskin sebagai ganti dari setiap puasa qodhonya 
itu.” Hadis ini diriwayatkan oleh Daruqutni dan 
Baihaqi. 

Mengecualikan dengan pernyataan padalial ada 
kesempatan untuk menyegerakan mengqodhonya 
adalah masalah apabila seseorang melakukan iftor di 
bulan Ramadhan A sebab bepergian atau sakit dan ia 
tetap dalam kondisi bepergian atau sakit hingga 
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mendapati bulan Ramadhan B, atau apabila 
seseorang menunda-nunda meng qodho puasa di 
bulan Ramadhan A hingga ia mendapati bulan 
Ramadhan B, tetapi penundaannya tersebut terjadi 
karena lupa atau tidak mengetahui tentang 
keharaman menunda-nunda dalam meng qodho 
sekalipun ia dekat dengan para ulama karena 
samarnya masalah keharaman menunda-nunda 
tersebut, maka mereka berdua hanya berkewajiban 
meng qodho puasa dan tidak berkewajiban 
membayar fidyah. 


Berbeda dengan masalah apabila seseorang 
menunda-nunda meng qodho puasa di bulan 
Ramadhan A hingga ia mendapati bulan Ramadhan 
B, dan penundaannya tersebut dikarenakan tidak 
mengetahui kewajiban membayar fidyah, maka ia 
tetap berkewajiban meng qodho puasa dan membayar 
fidyahnya, karena ketidak tahuan (bodoh)-nya 
tentang kewajiban membayar fidyah tidak termasuk 
bodoh yang diwrfenrkan, sebagaimana seseorang 
ketika sholat berdehem-dehem, ia mengetahui 
tentang keharaman berdehem-dehem, tetapi ia tidak 
mengetahui kalau berdehem-dehem tersebut dapat 
membatalkan sholat, maka sholatnya tetap dihukumi 
batal sebab ketidaktahuannya tentang berdehem- 
dehem dapat membatalkan sholat tidak termasuk 
bodoh yang diw<fewrkan. 


jh g<3 yi***uj JjUuUl j^So jjSo ‘L-tiJl J)i ^JpIj 

^jp-l oL»^ j>~\ OL/ 2 LLs-L/ 23 (_5l jjSJlLI g.Lj’’dl y>~\ 

-L* *yij *up *Li jjpLU oljiJJ J)l-t« jjj ^J^J y* 

jjp-bdJ 
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Ketahuilah sesungguhnya membayar /idycih dapat 

mengalami kelipatan sesuai dengan bulan Ramadhan lain yang 

18 

didapati. Membayar//t/y<r//7 tersebut akan tetap menjadi tanggungan 
atas orang yang berkewajiban menunaikannya. 


Syaikhul Islam berkata dalam Syarah Minhaj, “Apabila 
seseorang mengakhirkan atau menunda-nunda mengqodho puasa 
padahal ada kesempatan untuk mengqodhonya. hingga ia mendapati 
bulan Ramadhan berikutnya, kemudian ia mati, maka untuk setiap 
satu hari puasa yang ditinggalkan dikeluarkan 2 mud dari harta 
tinggalannya, yaitu 1 mud karena ia tidak berpuasa di satu hari 
tersebut dan 1 mud karena ia menunda-nunda mengqodhonya. 2 mud 
ini dikeluarkan jika memang mayit belum sempat meng qodho 
puasanya sebelum ia mati. Jika ia telah mengqodhonya, maka hanya 
dikeluarkan 1 mud saja sebab menunda-nunda.” 


^ (Aj-till Ojii li» I5jlaj (g.Iyj a SI 4 / ^jb l^-uljjj 
Ojbai <udJ (<ulp IJp />0 


2. Iftor yang mewajibkan mengqodho puasa yang ditinggalkan 
dan tidak ada kewajiban mcmbayar jidyah atas puasa yang 
ditinggalkan tersebut. Ketetapan ini berdasarkan alasan 
karena tidak ada nash atau dalil yang menjelaskan tentang 
kewajiban membayar fidyah atas orang-orang yang masuk 
dalam kategori macam iftor ini. 


Misalnya; Zaid mengalami sakit satu hari yang 
memperbolehkannya iftor di bulan Ramadhan A. Setelah ia sembuh, ia 
berkewajiban mengpodho puasanya tersebut. Akan tetapi, Zaid tidak 
segera mengpodhonya, melainkan ia menunda-nundanya hingga akhirnya 
ia mendapati bulan Ramadhan B. Dari sini, ia berkewajiban mengpoc//?o 
puasa satu hari itu dan membayar//c/yo/7 darinya. Setelah Ramadhan B, ia 
masih saja tidak segera mengpoc/ho hingga akhirnya ia mendapati bulan 
Ramadhan C. Dari sini, ia berkewajiban meng qodho puasa satu hari itu dan 
membayar fidyah 2 kali lipat atas hutang puasa satu harinya itu. Dan 
seterusnya. Wallahu a'lam 
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Orang-orang yang masuk dalam kategori iftor ini sangat 
banyak, artinya, mereka hanya berkewajiban meng qodho 
puasa saja tanpa membayar fidycih. Di antara mereka adalah 
orang ayan, orang yang lupa berniat puasa, dan orang yang 
sengaja membatalkan puasa dengan selain jimak. 

(3 j^j L)j. 2 ^jb L* L^iJljj) 

-elt- j-kii (^dji ^jjjJi (_ji jo^-bJl i^. j**j \ <uL p jJi L)Li LlLjj^l 

«jb* cs^y- ^ 


3. Iftor yang mewajibkan membayar fidyah dan tidak ada 
kewajiban meng qodho puasa. Konsekuensi ijtor ini berlaku 
bagi orang tua yang sudah tidak mampu berpuasa sepanjang 
sisa hidupnya. Apabila ia masih mampu berpuasa di 
sebagian sisa hidupnya maka ia berkewajiban menunda 
mcngqodho puasa sampai waktu yang ia mampu itu. Sama 
seperti orang tua yang tidak mampu berpuasa adalah orang 
sakit yang sudah tidak ada harapan sembuh, artinya, ia wajib 
membayar fidyah atas puasa yang ditinggalkan dan tidak 
berkewajiban meng qodho. 

(^djl L)jJ^?l j-*j) 4j-UJIj »l. /?a Sl e—*; ^ (^l (X) '-$■*■) L> j) 

jii-Xjlj ^g-udl dj^j *a*J 

4. Ijtor yang tidak mewajibkan meng qodho puasa dan tidak 
mewajibkan membayar//V/yr//7 atasnya. Konsekuensi ijtor ini 
berlaku bagi orang yang puasanya batal sebab gila yang 
tidak disebabkan oleh kecerobohannya karena ketika ia 
mengalami gila, ia tidak di taklij (dituntut hukum). Sama 
dengan orang gila ini adalah shobi (anak kecil) dan orang 
kafir asli, artinya, ketika shobi telah baligh, ia tidak 
berkewajiban meng qodho dan membayar jidyah atas puasa- 
puasa yang ia tinggalkan sebelum baligh, dan ketika kafir 
asli telah masuk Islam, ia tidak berkewajiban meng qodho 
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dan membayar fidyah atas puasa-puasa yang ia tinggalkan 
saat ia masih dalam kondisi kufur. 


-Jjdj Uj jLlj f2a)\j j I ^I/Jl jJU (3 g-Ljajdl 01 ^.jpl 

i 0b jjliil 0Li-«j JJ c-ijJl ijU 3 lil 'J-Sj ^jdiil o^lit -Ujjd.1 I-Up *>U 




gl.,iail 


r I - U 5 ' I 




U NJI 


lW 


Ketahuilah sesungguhnya kewajiban meng cjodho yang 
menjadi konsekuensi ijtor di atas bersifat tarokhi, artinya. tidak harus 
segera di qodho, kecuali bagi orang yang berdosa sebab membatalkan 
puasa, orang murtad, orang yang meninggalkan berniat di malam 
hari secara sengaja seperti yang ditetapkan oleh pendapat muktamad, 
maka mereka bertiga ini wajib mengqodho puasa dengan segera. 
Demikian ini difaedahkan oleh Qulyubi. 

Begitu juga, apabila seseorang memiliki hutang puasa di 
bulan Ramadhan A, kemudian waktu sudah mepet, artinya, tersisa 
waktu yang hanya cukup untuk meng qodho puasanya tersebut 
sebelum datangnya bulan Ramadhan B, maka saat demikian ini ia 
berkewajiban mengqodho puasanya secara segera. 

H. Benda yang Masuk ke dalam Perut yang Tidak 
Membatalkan Puasa 


(^jjAi Ji U V jdJi) ^jAi Ji u ^ u oLj j 

._3jJrl Jl Jc2j U) cJlillj jLjlj (Jj*i/I (^|jil Ax*-“) 'rjpju* wl(L_» OLpAI jj-» 

Aill ^Jc? Jli j (----csJL jLU')|I I jyj (aJSj _j' J^" j') (0L~*c 

, iM 

oljj aJjI 4-o.d^l Uli l— jl Jj"li OLc? lP** 0 Lr* (U—j aJp 

oL>tj>t~4?j 0L?tjJl 

Fasal ini menjelaskan tentang benda yang masuk ke dalam 
perut yang tidak membatalkan puasa. 
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Benda yang masuk ke dalam perut yang tidak membatalkan 
puasa ada 7 (tujuh), yaitu: 

1. Benda yang masuk ke dalam perut karena lupa kalau sedang 
berpuasa. 

2. Benda yang masuk ke dalam perut karena bodoh atau tidak 
tahu. 

3. Benda yang masuk ke dalam perut karena dipaksa. Termasuk 
dipaksa adalah seseorang menyewa orang lain agar 
memasukkan suatu benda ke tenggorokannya. 

Demikian di atas berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama, “Barang siapa lupa kalau dirinya sedang 
berpuasa, kemudian ia makan atau minum, maka selesaikanlah 
puasanya. Ia hanya diberi makan dan minum oleh Allah (pada saat 
lupanya itu).” Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim dan 
mereka berdua mens/?o/?//?kan hadis ini. 


jji L* T jp Jjj (AjLUjI ju Lt jjjj L)Ljj4) £jljjl (j) 

li Ujjl jOTtjdl Oj^O 4-4jU» ISli Oj^O jl jl Lii-Jij 0jJU2jld 

U -y . j? IL <L*L>uJlj bh )/lj jh^l 4^- AjjJJ U jUAl dLj ^^Jj L)h oA*j 

4>r-jj4 L* (^jjhJ,! .oljj ‘Uorud.l e-Lk-l jr 4 ‘Uh- L)h*L)/l 4>>jj4 


4. Sisa-sisa benda yang berada di sela-sela gigi, kemudian 
masuk ke dalam perut melalui air ludah, dan seseorang tidak 
mampu membuang sisa-sisa tersebut karena udzur. 

Berbeda apabila seseorang mampu membuang sisa-sisa 
benda tersebut, oleh karena itu, jika sisa-sisa benda tersebut 
masuk ke dalam perut maka puasanya menjadi batal. 

Sisa-sisa benda tersebut adalah seperti makanan, 
lendir /nukhomah (Jawa: riyak), atau kopi. Oleh karena itu, 
apabila seseorang minum kopi sebelum fajar, lalu masih ada 
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sisa kopi di giginya setelah fajar, maka jika ia menelan air 
ludahnya yang berubah sebab sisa kopi tersebut secara 
sengaja dan ia sebenarnya mampu membuang sisa kopi 
tersebut maka puasanya menjadi batal, sebaliknya, jika ia 
tidak mampu membuangnya maka puasanya tidak dihukumi 
batal. 

Kata nukhomah/ dengan dhommah pada huruf h/ 

berarti sesuatu (lendir) yang dikeluarkan oleh manusia dari 
tenggorokannya, yaitu dari makhroj huruf / 7 -/. Matrazi 
menambah pengertian nukhomah ini dengan pernyataannya, 
“Dan sesuatu yang dikeluarkan oleh manusia dari rongga 
hidung.” 


jJj JalU jlS’" (JJjJsj J^P dlSj s-iji-l J,l J*j>j D) (j) 

*yij s—{*-J J_o*xj OU aL—P Ldj h -ILLU 

5. Benda yang masuk ke dalam perut dan benda tersebut berupa 
debu jalanan, baik debu itu suci atau najis, dan meskipun 
debu itu berasal dari najis mugholadzoh, maka puasa 
seseorang tidak menjadi batal sebab kemasukan debu 
tersebut. 


Adapun mengenai membasuh debu tersebut, maka apabila 
seseorang sengaja membuka mulutnya hingga akhirnya debu 
tersebut masuk maka ia berkewajiban membasuhnya, dan 
apabila ia tidak sengaja membuka mulutnya maka ia tidak 
berkewajiban membasuhnya. 


j*-S"" («j^- ji \J)Lb LLS jl Lbjp dLSj aJI J-^j D) £_>UJlj ^oL—Jl (j) 
aJp ^_*^jj J. 2ilj L^p-jpl ^ijp- AjbjJl c-jUI L)li d-LJS ^s jlj ; o- s )/l LLcJ. 
Jjc>jJl J*^2J>- J JjT^jSl J^-'l/ jJj (»-i!l ^19 *U_*J jJj j>->- ^jjI di!i ^Js 4j 
^j* jUtJl 4j ^jljLbu U*j jL*45 jJ L*1 ..J> 11 ^Js Jbi 4i*> jtxj uLJS 
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(Jl)j*Jl ^&J jU-^« 4-L)jiJlj (^jUjjdl 4 JI 5 J^2 j 4jls 

4 -J 2 ^iLjJ 4io4 Jj>tjJ.l Jj^SjJl jl J>jl 


6 . Benda yang masuk ke dalam perut dan benda tersebut berupa 
ghorbalcih atau ayakan gandum, atau lalat yang 
berterbangan, atau nyamuk yang berterbangan. Jadi, puasa 
seseorang tidak batal sebab kemasukan benda-benda 
semacam ini dikarenakan sulitnya menghindari. 

Apabila lalat yang masuk ke dalam perut dapat 
mengakibatkan bahaya, maka seseorang mengeluarkan lalat 
tersebut dan puasanya batal serta ia wajib menggoJ/?onya. 
Demikian ini di?on/?/7?kan oleh Ibnu Hajar. 

Apabila seseorang sengaja membuka mulutnya agar suatu 
benda bisa masuk ke dalam perut, setelah itu, benda tersebut 
benar-benar dapat masuk tetapi tanpa kesengajaannya, maka 
menurut pendapat shohih, puasanya dihukumi tidak batal. 

Adapun apabila seseorang sengaja membuka mulutnya, 
kemudian debu di udara terkumpul di dalam mulut dan 
berhasil masuk ke dalam perut, maka puasanya dihukumi 
batal, sebagaimana yang dikatakan oleh Syarqowi. 

Ghorbalah/ ‘3L>’ adalah bentuk masdar dari fi' i I madhi ‘X*’- 
Ia berarti memutar-mutar biji-bijian atau gandum di atas 
ayakan agar menjadi bersih dan hilang kotorannya. 
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PENUTUP 


A. Penutup dari Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi 

jJ-1 Jslyi U (j_j!j-j2JIj) |*Ip JS"" jr 4 AjLs^. 

JjUJIj JjJLil j * ^ijjl j 

Allah Yang Maha Suci, Mulia, dan Luhur adalah Dzat yang 
lebih mengetahui kebenaran daripada setiap yang mengetahuinya. 
Pengertian kebenaran adalah suatu perkataan atau perbuatan yang 
sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. 

^JjLkJIj ^jlLdJ OjlLp (^djl jl Jlj~« j\p ^Ld.1 (_£l (^cjdl djj! Ju«j) 
(^l (^__jjJ| C«j) iJyjC (^l (oLt) (^jUdl 0 -«*-! 4JU ^joj*J *yj ^jj*J *)J ^L*J,I JjjLJ 
1 (3j LjwlJl 3 aJLp jLSj caaL>- 

j^lLJl j ->Ljj cJp- jJj! ^Lo *cuj L>«j»L o!j~« Uj>-! j _L?rjj *^Lo 

S^y 1 j Nj UaJ! j N| ^LUlj 


Aku meminta kepada Allah Yang Maha Karim, yaitu yang 
memberi tanpa diminta atau yang pemberiannya bersifat menyeluruh, 
artinya, Dia memberikan anugerah kepada hamba yang taat dan juga 
kepada hamba yang durhaka karena Dia adalah Sang Pemberi tanpa 
anugerah tanpa didasari tujuan tertentu dan tanpa minta imbalan, 
seperti yang dikatakan oleh Ahmad Showi. 

(Aku meminta kepada Allah) dengan perantara derajat Nabi- 
Nya yang baik bentuk penciptaannya. 

Warna kulit Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama di 
dunia adalah putih kemerah-merahan dan di akhirat adalah kuning. 
Tidak ada seorang makhluk pun di dunia dan akhirat yang memiliki 
kebaikan dzohir dan batin yang sama dengan kebaikan Rasulullah. 
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^jLs-lj (_£*tJljj) (JIkjJ 4jL>t___* O^alj^/ bl_iL« (_£l (L_L*_* Lj*Ll j* J ) 
*-.b j oL»j>tjiili j\S L^ji (_£l (oLjl>LL (J, L'j) *ojl (_£l (^^Ljl ,Jl 
L*U*L jjL^Jl c^jTj oLiiilj 0IJ-I3J.I oL*> 4L_$J.l ^lJ-l j^~Sj ^iliJl J)j^__*j ^_*Ll 

(_£l (Uij) jUl (_) ‘LaLj 1_^_*>*Lj5 l*L* LY 


(Aku meminta kepada Allah dengan perantara derajat Nabi- 
Nya yang baik bentuk penciptaannya) agar Dia mengeluarkan diriku, 
kedua orang tuaku, para kekasihku, dan semua orang yang 
dinisbatkan kepadaku, dari dunia ini dalam kondisi sebagai muslim, 
yaitu sebagai hamba yang mengikuti perintah-perintah-Nya Yang 
Maha Suci. 

Begitu juga, Aku meminta kepada Allah dengan perantara 
Rasulullah agar mengampuni dosa-dosa besarku dan dosa-dosa besar 
mereka. 


Lafadz oL>L.’ adalah dengan dhommcih pada huruf / /, 

sukun pada huruf / /, dan kasroh pada huruf / /. Ia berarti sesuatu 
yang menghancurkan dan yang menjatuhkan. Dosa disebut sebagai 
dosa besar karena dosa tersebut dapat menyebabkan kehancuran 
pelakunya dan menjatuhkannya ke dalam neraka. 

Begitu juga, aku meminta kepada Allah dengan perantara 
Rasulullah agar Dia mengampuni dosa-dosa kecilku dan dosa-dosa 
kecil mereka. 


t 4jrlj (^__*1_& jj i* _*JLil _Lp ji dj)l —Lp ji J L*^- IjJ L*_* t Ajil ^Lsj) 

-Lp jj\) jvj>JJ1 jA 1 tj~S S j» Jjl lAU 


»*< , 


(J 


--- v_w* 


V V 


Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya atas Sayyidina 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthollib bin Hasyim bin Abdu 
Manaf. 
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Nama Hasyim adalah Umar. Ia dikenal dengan Hasyim 
karena ia adalah orang yang pertama kali hasycnna tsarid, artinya, ia 
adalah orang yang pertama kali melakukan tradisi mencacah daging 
untuk diberikan kepada penduduk tanah Haram. 

Yang dimaksud dengan Abdu Manaf di atas bukanlah Abdu 
Manaf yang menjadi kakek Rasulullah dari garis keturunan ibunya. 

^Li ^j! joT OaJ ^*uYj a^j*)LL!j ^jA! (jjljJ-l AiU~ ,J! ajj! (Jj*»j) 

L*J A*If" 1 t l—AJ^jLJ 1 A—*jij I , ~ 

Muhammad adalah Rasulullah atau utusan Allah kepada 
seluruh makhluk, yakni makhluk dari golongan jin, malaikat, 
manusia, dari anak cucu Adam sampai Hari Kiamat. Bahkan, beliau 
juga utusan Allah kepada dirinya sendiri yang mulia. 

Jli -Lai (ajj! (—***>-) (^j*>Uvv*Jl aJU JLaJIj L-Jjjf-I (^*>-*)LL! Jj**j) 

lIIJJ JjiI jl !*U *lipl *)j ^jjiLlj *)j AAil —*>- lllj C-j-U-I 

A-lxJIj Ij-I^- Jj 

Muhammad adalah Rasul al-Malahim, maksudnya, utusan 
berperang, seperti yang diartikan oleh Samlawi. 

Muhammad adalah Habib Allah atau kekasih-Nya. Beliau 
bersabda di dalam sebuah hadis, “Aku adalah Habib Allah atau 
kekasih-Nya. Tidak ada kesombongan,” artinya, tidak ada 
kesombongan yang lebih dibanggakan daripada menjadi seorang 
Habib Allah, atau artinya, aku berkata demikian bukan karena 
sombong, melainkan karena memberitahukan tentang nikmat atau 
tahaddus bi nikmat. 

jl ^L*JJ oL^Jl Jjjj (J l——**JI AiU jIjj^ j! £.LcJ*}L) (^oLiJl) 

AjjjjJuJl j! t^LJLSl ^oJil^Jl 4 _pLUJIj 4jli <LpL&JLU ^jLiJl 
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aJLs j»Lf- ^jiiJLj ,sL~j*-Y J^s Jjj^/I o-SJ->-j jjJjk! D ^Jj^! o-L~- 

^jjjSLi-Jl 

Muhammad adalah al-Fatih atau pembuka para nabi, 
pembuka setiap kebaikan atau pembuka pintu-pintu kebaikan. Beliau 
disebut sebagai al-Fatih karena beliau adalah perantara atau sebab 
diturunkannya rahmat bagi para hamba. Atau al-Fatih diartikan 
sebagai pembuka syajaat karena beliau diistimewakan dengan 
syajaat agung kelak di Hari Kiamat, atau karena ruh beliau 
diciptakan lebih dulu daripada ruh-ruh yang lain. Ruh-ruh diciptakan 
oleh Allah sebelum jasad-jasadnya dengan selang waktu 2000 tahun, 
seperti yang dikatakan oleh Syaikhuna Yusuf as-Sunbulawini. 

jLxpb ^j>-jj! 4jj-j L i (^l IJjUj SL s-L-jSLI (^ljJ-l) 

a^-ij ^-L^; 'L' <Ujdi*J OjLj»! ^c-—Uj SL ^jlA-l Ajjw—o- 

Muhammad adalah al-Khotim atau penutup para nabi 
sehingga tidak ada nabi setelahnya. Beliau adalah nabi yang terakhir 
dari segi yang paling terakhir diciptakan jasadnya. Syariat beliau 
tidak akan disalin oleh syariat yang lain. Ini adalah sebagai isyarat 
atas keagungan beliau dari segi tidak ada makhluk lain yang 
dibutuhkan setelahnya. 


(Jjd.L*Jl c-Jj AW J-jjA-Ij Jlj) 


Dan semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya atas seluruh 
keluarga dan sahabat Rasulullah. Wa Al-Hamdulillahi Robbi al- 
Alamin. 

oM IjjSlL ^i L> aLp a\)1 ajLS" lAJLj 

oljj ^-1 jAS' o|j oL Ojj ^Jp aJ 

Aj>LaJ1 ^jj C)j*~S*- p ois^ ^l AjIjj (3j oOp Ojj5" djdlj Aj>rL> L^^j^ 

«uJrl ljl>0 O^J 


265 



Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi menutup kitabnya 
dengan menyebut Allah dan ber sholciwat atas Nabi karena 
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, 
“Tidaklah suatu kaum duduk di suatu majlis yang mana mereka 
belum berdzikir atau menyebut Allah dan belum bersholawat atas 
Nabi mereka kecuali hanya tiroh yang menimpa mereka. Apabila 
Allah berkehendak maka Dia akan menyiksa mereka dan apabila Dia 
berkehendak maka Dia akan mengampuni mereka.” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Turmudzi dan Ibnu Majah. Kata tiroh memiliki 
wazan yang sama dengan kata ' iddah dan ia berarti kurang. 

Menurut riwayat lain disebutkan. “... kecuali kerugian di 
Hari Kiamat akan menimpa mereka sekalipun mereka telah masuk ke 
dalam surga.” 

B. Penutup dari Syeh Nawawi al-Banteni 

.Uil *L***Jl Oj-ti *^j Jj^t oj-LaJl Ajjjjl D I l*i_&j 

lj*& ys~ OLS' jJ o-Lp Jli *yi <l«j> ULS' 0L**o*yi >*__*^j *y 01 c*jIj ISI ^o-I b 
OLSJ l*J*& iJjj jJj OLSd I*Jj& ^*ii jJj OLSJJ I.L& jJj jj***?-! OI^J 

d *yi 0 j^*j *ii/j j-**di d*^ ^lp a '11 ?-*Aa*’I ^ g-i i*1j^j 

01 JL*I aJjIj IjjL** *_*>j*^_U -oA L ^jSj ^^Ll djjj **3LS' ju 0j_*l o-oji^ 0 LO 25 

IjILp i*_*>j)*iIJ OjSu 

Ini adalah akhir dari catatan-catatan yang dapat aku 
tampilkan dengan perantara pertolongan kekuasaan Allah, bukan 
semata-mata karena usahaku atau kemampuanku sendiri. 

Sayyid Abdullah al-Murghini berkata. “Ketahuilah. Wahai 
saudaraku. Ketika kamu mengetahui bahwa seseorang tidak menulis 
sebuah kitab apapun hari ini kecuali ia akan berkata di kemudian 
hari, ‘Andaikan ada kitab lain selain ini maka itu akan lebih baik. 
Andaikan kitab ini ditambahi materinya niscaya akan menjadi lebih 
baik. Andaikan kitab ini diunggulkan maka itu akan lebih bagus. Dan 
andaikan kitab ini dibiarkan saja (tidak terpakai) maka itu lebih 
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utama.’ Pernyataan ini sangat bijak dan bukti atas kekurangan yang 
dimiliki setiap manusia. Kitab ini tiada lain adalah suatu perkara 
yang telah digot//?okan oleh Allah, sedangkan Dia menghendaki 
hukum-Nya di antara kaf dan nun (kun fayakun.)” Oleh karena itu, 
wahai saudaraku, jadilah orang yang selalu menutup-nutupi aib/cacat 
(baik aib/cacat dari diri sendiri atau dari orang lain). 

Hanya kepada Allah, aku meminta agar Dia mengampuni 
dosa-dosaku. 


a SSi OLi JiAl jlwJ lj Jl*jl ^<ixjj JJJI 

jJio 01 <_jb$dl Ij-a D L$-Lp ^Llal j£ y>?j J.lj j.li-J’ jA.,^a:ilj 0)lj 

jLu«AI tjjjl L^-o L 4 l5^” J-3 jL&jpI jJ^j L^Jj 


*!/ ^bLLlj ^bLil OA - L>J ^LlJI jL ^Jp Or^ ^LdJl o.oLt- l-jj-kJI 
^jS*" J Jj-*La jo^ 4jl JjAil Jo^- J^-l 01 J_»jj1 4--4jj JUI Aiilj 


Harapannya, semoga saudara-saudara sekalian memaafkan 
kekeliruanku dan keterbatasanku dan menutupi kekurangan- 
kekuranganku, karena kekurangan adalah dzat-ku, kecerobohan 
adalah sifat-sifat-ku, kekhilafan adalah ciri-ciri-ku. Barang siapa 
melihat kekeliruan di dalam kitab ini maka diharapkan ia menyikapi 
kekeliruan tersebut dengan sikap memaafkan dan berkenan menutupi 
kekeliruan tersebut. Ketahuilah, sikap menutupi kekeliruan 
merupakan salah satu tabiat dari hamba-hamba yang mulia, 
sebaliknya, membuka aib/cacat merupakan salah satu kebiasaan 
hamba-hamba yang tercela. 

Barang siapa berkenan memaafkan kekeliruanku maka 
sungguh ia adalah orang yang baik dan bijak, sedangkan aku adalah 
diri hamba yang tercela, tetapi orang yang tercela belum tentu akan 
dicela. 


Aku meminta kepada Allah dan bertoiiY/.y.sii/ dengan 
Rasulullah agar amalan penyusunan kitab-ku ini diterima di sisi-Nya. 
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Sesungguhnya Allah adalah sebaik-baiknya Dzat yang diharapkan 
dan sebaik-baiknya Dzat yang dimintai. 


DjNI JL^j 01 i»_»l j/* jLs ‘Ll <UP aJ)I (SiJ U ivX>-lj lAa 

^Jp Oji..p: Up oj*JI c-Jj d-Lj (j\>- jl JjLI* 

PO PPO , > O ^ OPPOPO >0 

j^uJLd! i_j iUJ -LoA-Ij jd->»j^Jl 


Aku akhiri kitab ini dengan riwayat dari Ali rodhiallahu 
'anhu bahwa barang siapa ingin sekali menimbang dengan takaran 
yang tepat maka berkatalah di akhir majlis atau berkatalah ketika 
hendak meninggalkan majlis; 

ju^JLdl t— >j aJJ .uA-lj jJ»_jjjJ! ^Jp Oj a i b>p oj*Jl i— >j d-Lj JL-s-»^ 

j$*j ^jA j -ip ^j-oL» j.L*jj^/I >jj D ^pLJJI IJ-& i_JiJIjs -li i—idjJ»! JL5 
jjLjj j 5 >AI ^j-w^A-I f*jj oLSjil J-a* apIj* J*ljj (jpjp) <u~» 4><A-I 

jPj ^jpjp^ 4-L-» j^_jj! ‘O-Lta jy- , 'i/! dj ^Ls-aJl J-.j* ^Jp j»UdL ^plji jiljj 
^_»L»»d!j oSL^sj! J-Asl L^j>L^5 ^Ip ^gjJ! Oj>tj& OLuL* ^jJl 

jj-JJ LxJL «uil ^jJaJl JlSj iijjJ»! aSJ» ojjL?! c—^_»D-! i—o.LlJl jj*j 

jjJl -U-^- b»L-»») ob^7 


Syeh Nawawi al-Banteni berkata, “Aku mulai menyusun kitab ini 
pada hari Rabu tanggal 16 Dzulhijah 1177 H. Aku selesai sampai pada 
Fasal Zakat pada hari Kamis terakhir bulan Safar dan aku selesai seluruhnya 
sampai pada Fasal Puasa pada malam Senin di akhir bulan Safar tersebut 
pada tahun 1277 H atas pertolongan Allah Yang Latif dan Halim pada saat 
aku berada di Mekah, tepatnya, di sebuah jalan sempit. Semoga Allah 
menjadikan kitab ini bermanfaat bagi orang-orang dengan perantara 
derajatnya Rasulullah, Muhammad al-Badar.” 


jJ»L*Jl *—j «Ui -uJ-I 
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